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P".. Pengguna dan penikmat media k media elektronik media
cetak, seperti majalah, tabloid, atau media lainnya-rnungkin banyak yang
tidak memedulikan bahasa lurnalistik atau bahasa ragam lurnalistik dalam
media yang mereka nikmati. Semua itu sering diabaikan, karena sudah
dianggap lazim. Padahal, jurnalistik merupakan salah satu penyebar misi
kebahasaan lndonesia. Siapa lagi yang mau membanggakan bahasa asli
lndonesia kalau bukan orang lndonesia itu sendiril

Dalam buku ini, segala sesuatu yant berkenaan dengan bahasa media
massa dibahas dan disajikan dengan menarik. Karena itu, buku ini
menegaskan bahwa martabat media massa sesungguhnya ditentukan
pada bagaimana bahasa ragam iurnalistik yang baik dan tepat itu di-
peranti-kan di dalam sebuah media massa.

Buku ini sengaia didesain untuk mahasiswa dengan mengikuti alur silabus
pembelalaran 'Bahasa .lurnalistik', sehingga di setiap akhir materi disaiikan
contoh-contoh sebagai bahan latihan. Namun demikian, buku ini pun
sangat layak untuk dijadikan sebagai pedoman bagi para iurnalis dan
umum dalam menyusun kalimat-kalimat jurnalistik karena buku ini
mengandung banyak kaidah-kaidah kebahasaan iurnalistik yang berazaskan
'word economy'.lemukanlah iawaban kebingungan Anda dalam menyusun
kalimat jurnalistik pada buku ini. Selamat membacal!

Penerbit
CHALIA INDONESIA

ISBIi 1?t.r?t-q50-ta?-1

ts}
.,1. R.n@may. Km. I No 4Z CaMi,Eogot 16720
Telp.0251-82,10628
F.r.025r{2436r,
ww.yudhinna!i.coid
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Buku teks dengan judul Bahasa Jurnalistik: Pedoman kebahasaan untuk
mahasiswa, jurnalis, dan umum, merupakan penggabungan dari dua buku
yang telah terbit sebelumny4 pada penerbit Santust4 Yogyakarta yaitu 'Asyik
Berbahasa lunmlistik: Kalimat jurnalistik dan temali masalahnya' dan'Paragraf
Jurnalistik: Menyusun alinea bernilai rasa dalam bahasa laras media'. Dapat
dipastikan, bahwa banyak insan media, dan siapa pun yang menaruh minat
pada media massa, termasuk para dosen dan mahasiswa, khususnya media
cetak, sudah mengenal kedua buku ini. Penulis kembali menerbitkan ulang
kedua buku yang telah beredar luas tersebut sekaligus dalam satu kemasan
buku teks. Setelah dicermati ulang seperlunya, mengadakan pengurangan
dan penambahan sana-sini dalam kadar yang juga seperlunya, supaya ide
awal buku-buku ini tetap kelihatan konsistensinya. Maka terdapat satu
bab penambahan yang sangat signifikan pada akhir buku tersebu! yaitu
bab tentang 'Model-Model Penyuntingan Bahasa lurnalistik', yang didasarkan
pada pengalaman penulis sendiri sebagai konsultan bahasa jurnalistik
selamabeberapa tahun di dua media nasional diJakarta, yaituharianMedia
lndonesia dan harian Bisnis lndonesia. Secara khusus penulis mengucapkan
terima kasih kepada para pemimpin redaksi media yang berita-beritanya
digunakan sebagai bahan latihan dalam buku ini.

Dengan tambahan sajian bab mengenai model-model penyuntingan
tersebut, diharapkan para pembaca budiman, yang sebagian terbesar adalah
pada jurnalis dan para mahasiswa calon jurnalis, akan mendapatkan lebih
Lranyak manfaat dari kehadiran buku teks ini. Selain itu, di setiap akhir
sub-bab atau mungkin beberapa sub-bab sekaligus yang dianggap penting,
juga disajikan teks-teks autentik dari media massa, yang dimaksudkan
scbagai wahana berlatih bagi para mahasiswa dan jurnalis yang akan
rnenjadi pengguna utama dari buku ini.

Selain dapat digunakan sebagai buku pengayaan bagi para jurnalis dan
nrahasiswa yang hendak menjadi jurnalis, buku ini juga dapat digunakan
st.bagai buku teks atau buku ajar di perguruan tinggi, khususnya yang
tnt ngajarkan bahasa jurnalistik atau bahasa laras media sebagai salah satu
rrrirta kuliahnya. Diharapkan denganbuku ini, para dosen dan mahasiswa
ukurr lcbih dimudahkan dalam mempelajari bahasa jurnalistik, sehingga ke
dt.pan, mcdia massa di Indonesia, khusunya media cetak, akan semakin

-



berkembang dan bermartabat, karena media itu telah memerantikan
bahasa jurnalistik yang benar unfuk menyampaTkan'news' dan'aiews' di
dalamnya.

Dapat diterbitkannya buku ini dalam edisi yang kedua sesungguhnya
dapat terjadi atas uluran tangan dan kemurahan hati banyak pihak, baik itu
penerbit yang sebelumnya menerbitkan buku-buku ini, maupun penerbit
berikutnya yang menerbitkan kedua buku tersebut setelah digabungkan.
Istri penulis, Agustina Reni Suwandari dan anak-anak penulis, yaitu L.

Julian Purwanjana Putra dan Ign. Promovendi Dwiwanjana Putra, harus
penulis sebut pertama-tama di sini karena berkat kemurahan hati mereka
dengan merelakan sebagian besar waktu mereka kepada penulis, yang
menyebabkanbanyakgagasan dan cita-cita pada akhimya terwujud dalam
bentuk buku-buku untuk publik yang luas ini. Juga para jurnalis dan para
mahasiswa , yangselama ini telah banyak memanfaatkan buku-buku yang
sebelumnya telah terbit ini, harus penulis berikan ucapan terima kasih,
karena atas sumbangan saran merekalah buku yang terbit baru ini akhirnya
menjadi lebih lengkap.

Di atas semuanya itu, hanya kepada Tuhan Maha Pengasihlah
segalanya kami menyampaikan seluruh rasa syukur. Tuhan Maha Pemurah
telah memberikan semuanya kepada penulis, sehingga dengan segala
keterbatasarmy4 penulis dapat terus-menerus berkarya dan menulis buku-
buku untuk masyarakat luas. Tiada gading yang tak retak, demikian pepatah
lama mengatakan, di dalam buku ini pun masih terdapat kekurangan dan
ketidaksempurnaan. Semoga kekurangan tersebut dapat mengundang
para penulis lain untuk segera melengkapi dan menggenapinya lewat
buku yang berbeda, sehingga khazanah keilmuan menjadi lebih luas dan
bermanfaat bagi khalayak banyak.

Yogyakarta, L3 Oktober 2010
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BAHASA IURNALISTIK
INDONESIA

A. Ihwal Bahasa ]urnalistik
Para pengguna dan penikmat media massa-utamanya ditujukan pada

media massa cetak, entah itu yang berbentuk surat kabaq, majalatr, tabloid,
t'rtau media massa cetak lainnya-mungkin sekali banyak yang selama ini
tidak cukup memedulikan bahasa jurnalistik atau bahasa ragam jurnalistik
dalam keseharian mereka. Alasannya, yang menjadi titik fokus mereka
bukan pada bahasa, tetapi apa yarrg diamanatkan lewat peranti bahasa
itu. Mungkin hal tersebut dapat diterima, sekalipun tidak sepenuhnya
dianggap benar. Apalagi, kalau yang berasumsi demikian adalah para
mahasiswa calon-calon jurnalis, atau bahkan para jurnalis sendiri.
l)cmikian pula jika yang berasumsi adalah para intelektual , yanghampir
dipastikan dalam kesehariannya mengonsumsi media, tetap belum tentu
dapat dianggap benar.

Nah, di dalam buku ini, segala sesuatu yang berkenaan dengan bahasa
rncdia massa itu, atau yang sering pula disebut sebagai bahasa jurnalistik
atau bahasa pers, akan banyak diperbincangkan dan didiskusikan.
Martabat media massa, dalam pandangan penulis, sesungguhnya banyak
d itentukan pada bagaimana bahasa ragam jurnalistik yang baik dan tepat
itu diperantikan di dalam sebuah media massa. Pada kenyataannya,
harrya sedikit orang yang memperhatikan dimensi-dimensi kebahasaan di
tlalam media massa. Kemungkinan besa4, yang mereka lakukan hanyalah
mcmbaca, membaca, dan terus membaca.

Begitu aktivitas membaca media itu usai, selesailah pula riwayat dari
mcdia massa cetak itu, hingga kemudian ditumpuk dalam wadah yang
tcrbuat dari rotan, disusun kasar ke dalam wadah atau dari dusbekas dan
bcrakhir sebagai kertas bekas. Adapun entitas-entitas yang biasa mereka
bnca kebanyakan ialah berita-berita yang aktual, faktual, dan aneka macam

tsAtslilllllll



tulisan yang berkualifikasi hiburan nan menyenangkan. Mungkin sesekali
mereka juga memerhatikan foto-foto sosok, gambar-gambar kartury atau
mungkin juga karikatur-karikatur sosial politik. Selain itu, mereka pada
umumnya juga mencermati aneka informasi ringan terkini yang tentu saja

memenuhi kebutuhan informatif mereka.

Hal-hal lain di media massa cetak yang tidak cukup menarik dan
tidak cukup eye-catching sifatnya, dapat dipastikan tidak akan banyak
mereka lirik. Pada umumnya, khalayak pembaca juga tidak akan terlalu
memedulikan masalah-masalah teknis dan masalah praktis kebahasaan
dalam ragam bahasa jurnalistik yang ada di dalamnya, seperti aspek-aspek
teoritis dari sosok bahasa itu sendiri.

jangankan pembaca, para jurnalis yang di dalam keseharian mereka,
telah sangat banyak berkutat dengan hal-ihwal bahasa dan aneka fakta
yang dikomunikasikan dengan peranti bahasa itu, berdasarkan survei yang
dilakukan dalam rangka penyusunan buku tipis ini, ternyata juga tidak
banyak yang memerhatikannya secara baik. Sebagian beranggapary bahwa
memang adalah tugas dari redaktur, termasuk di dalamnya redaktur
bahasa, untuk mengurusi persoalan-persoalan teknis dan pragmatis dari
sisi kebahasaannya. Akan tetapr, lebih dari semua itu, satu hal pokok yang
bakal mereka tuntut di dalam setiap kali membaca tulisan di surat kabar
adalatu bahwa setiap jurnalis media massa cetak, harus menulis karya-
karya mereka dan menyajikan berita-beritanya, esai-esainya, karangan-
karangan khasnya, dengan sungguh-sungguh baik, variatif, berciri tajam
dan mendalam, berkarakter bahasa yang lugas, fakta yang bena1, serta
tulisan atau karya yang sungguh terpercay4 sehingga kebutuhan informasi
dan niat-niat baca dari khalayak pembaca yang sangat banyak variasi dan
jumlahnya, dapat terpenuhi dengan baik.

Kenyatan yang demikiari itu tentu saja berbeda dengan tuntutan dasar
bagi seorang jurnalis profesional media massa cetak, yang notabene adalah
ujung tombak tajamnya lembaga penerbitan dan percetakan, pengolah
dapurnya informasi bagi institusi penerbitan atau lembaga pers yang
bersangkutan. Ketidakpedulian akan hal-hal bersifat teknis dan teoritis,
yang bertautan dengan hal-ihwal kebahasaan dalam ragam jurnalistik,
justru pada gilirannya akanberakibat fatal, baikbagi dirinya sendiri (sosok
jurnalis profesional), maupun bagi khalayak pembaca yang notabene
menjadi konsumennya.

Dengan segala kemampuan dan kekuatan daya tulisnyayangbenar-
benar baik, cerdas, cermat dan teliti, seorang jurnalis media massa cetak
harus dapat memenuhi, membius, dan bahkan memanjakan khalayak
pembaca media massa yang bersangkutary sehingga mereka akan menjadi
amat betah untuk bertahan membaca, dan berlama-lama memainkan
perhatian dan menari-narikan kedua buah bola mata di atas setiap kolom
dan halaman dari media massa cetak yang bersangkutan. Di dalam konteks
bahasa media elektronik, utamanya yang melewati peranti elektronik radio,
hal yang demikian ini dapat juga disebut dengan istilah'stay tune', bukan
yang sebaliknya justru pendengar mematikan pesawatnya, atau sekadar
memindahkan gelombang radionya ke dalam gelombang-gelombang
lainnya yang lebih memungkinkan untuk keeping tunes.

Kata 'jurnalistik', yang dalam bahasa Inggris disebut journalistics,
secara harfiah, lazimdiartikan sebagai sesuatu yang bersifat kewartawanan
atau berkarakter kejurnalistikan, sesuatu yang bertali-temali dengan
ihwal wartawan atau jurnalis, sesuatu yang bertautan dengan perihal ke-
jurnalisme-an atau kewartawanan. Akan tetapi, jika dirunut secara lebih
mendalam lagi, utamanya jika ditilik dari sisi asal-usul kata atau dari sudut
etimologisnya, dalam bahasa Yunani terdapat istilah de jour, yang artinya
'hari ini'. Jadi, sosok bahasa di dalam ragam jurnalistik atau bahasa pers itu
sesungguhnya menunjuk pada bahasa yang dipakai untuk menyampaikan
sosok fakta, sosok laporary sosok berita, sosok tulisan yang terjadi terkini
atau baru terjadi, yaitu fakta yang memang terjadi pada hari ini, bahkan
pada saat sekarang ini. Jadi, sekali lagi, de jour bukanlah peristiwa yang
terjadi di masa-masa lampau, sudah lewat atau bahkan sudah usang yang
mesti diangkat di dalam media massa cetak itu, akan tetapi peristiwa yang
paling terkini.

Dalam pengertian yang lebih luas lagi, yaitu dalam konteks
ilmu komunikasi, jurnalistik dapat juga dipandang sebagai aktivitas
menemukary kegiatan untuk mengolatr, dan kegiatan dalam menyebarkan
infomasi atau berita kepada khalayak banyak lewat sosok media massa
cetak. Jurnalistik dalam hal-hal tertentu, juga dapat diartikan sebagai
keahlian atau kemahiran di dalam mengumpulkan informasi terkini
dalam sebuah entitas masyarakat, kelompok sosial tertentu, kemudian
meramu dan merajutnya dengan baik dan dengan rapi, sehingga rajutan
informasi itu dapat disampaikan kepada khalayak dengan baik, lugas,
tajam, cerdas, dan terpercaya. Aktivitas-aktivitas tersebut hanya dapat



dilakukan dengan penuh dedikasi, loyalitas, ketekunan, dan harus sarat

dengan aneka keseriusan oleh jurnalis-jurnalis media massa cetak yang

bersangkutan.

Dalam kerangka ilmu pengetahuan, jurnalistik sesungguhnya
merupakan sub-bidangnya ilmu komunikasi, yaitu yang menyangkut
segala macam aktivitas olah-informasi, olah-bahan atau materi, untuk
keperluan komunikasi. Kemudiary hasil dari olahan informasi dan materi

tersebut dikomunikasikan kepada khalayak pembac4 kepada publik media

massa cetak yang bersangkutan dengan cara yang baik.

Terlepas dari semua pemaknaan jurnalistik sebagaimana telah

disebutkary suka atau tidak suka, mau atau tidak mau, dan inilah yang

dianggap sungguh mendasar di dalam buku yang relatif tipis ini, yaitu

bahwa bahasa menempati posisi yang amat sentral di dalam sosok
jurnalistik atau pers mana pun. Pasalnya, semua hanya dapat terjadi,

ketika para jurnalis dari media massa cetak itu dapat menggunakanbahasa

dengan berbagai ragamnya sebagai peranti dasar dalam pemediaannya.

Tanpa keterlibatan dari bahasa, entah bahasa yang berciri intralinguistis,
entah bahasa yang berciri ekstralinguistik, maupun sosok bahasa dalam

pengertian yang pasimologis atau yang berciri paralinguistis, mustahil
informasi yang hendak dikomunikasikan oleh jurnalis kepada khalayak

itu akan dapat terjadi dengan baik dan optimal. Jadi, peran dan fungsi

bahasa di dalam wadah jurnalistik itu memang sangatlah vital dan amat

sentral bahkan mendasar.

Penulis dengan sangat serius menegaskary bahwa seorang jurnalis,

mau tidak mau harus memahami dan memerantikan segala seluk-beluk

pemakaian bahasa atau seluruh dimensi linguistik dengan sungguh-

sungguh baik. Tanpa hal tersebut, bahasa dari media massa cetak itu
pasti akan hambar dan tidak berwibawa, atau bahkan akan menjadi

berantakan tidak karuan manifestasinya, karena cenderung diabaikan.

sehingga menjadi sebuah bumerang bagi media massa cetak yang siap

membabatnya.

Media massa cetak tertentu mungkin saja memiliki label nasional,

jangkauan pelanggan yang amat luas, terpercaya nama dan sangat terandal

eksistensinya. Namury jika ditilik dari sisi cara pembahasaannya, dan cara

memerantikan aspek-aspek linguistik di dalamnya, maka belum tentu

bahwa sosok media massa nasional semacam itu dapat mengunSguli

media massa-media massa lokal, yang bahasa jurnalistiknya benar-benar
digarap dengan amat tekun, teliti, dan penuh dengan kesadarar; bahwa
media massa cetak itu merupakan salah satu peranti untuk mendidik dan
mencerdaskan masyarakat dalam sebuah bangsa.

Satu hal yang perlu juga dicatat dalam hal ini, bahwa sosok bahasa
itu dapat dianggap setajam sebilah sembilu. Kadangkala, dengan hanya
menggunakan satu atau dua kata yang sangat kasar saja, hubungan atau
relasi seseorang dengan orang tertentu yang telah cukup bagus dibangury
dapat menjadi putus dengan serta-merta, bahkan dapat hancur dengan
sejadi-jadinya. Dalam konteks bahasa pers atau bahasa media massa, tidak
mustahil kepercayaan atau trust dari para pembaca media akan dengan
mudah terebut oleh media-media massa cetak yang lainnya, meskipun
hanya menggunakan bentuk-bentuk kebahasaan tertentu saja yang jelas-
jelas keliru.

Secara umum, sosok bahasa dalam ragam jurnalistik atau bahasa pers
harus memerhatikan ciri-ciri yang amat mendasar berikut ini. Seorang
jurnalis sejati dan juga para calon jurnalis, mesti memahami kelima ciri
bahasa dalam ragam jurnalistik ini.

1. Komunikatif
Ciri khas dari bahasa jurnalistik adalah tidak berbelit-belit, tidak
berbunga-bunga, harus terus langsung pada pokok permasalahannya
(straight to the point). ]adi, bahasa jurnalistik harus lugas, sederhana,
tepat diksinya, dan menarik sifatnya. Bahasa jurnalistik yang memenuhi
tuntutan-tuntutan tersebut, akan menjadi bahasa yang komunikatif,
bahasa yang tidak mudah menimbulkan salah paham, bahasa yang
tidak mudah menimbulkan tafsir ganda, dan bahasa yang akan dicintai
atau digemari massa.

2. Spesifik
llahasa jurnalistik harus disusun dengan kalimat-kalimat yar.g
singkat-singkat atau pendek-pendek. Bentuk-bentuk kebahasaan
yang sederhana, mudah diketahui oleh orang kebanyakan, dan
llilnrpang dimengerti oleh orang awam, harus senantiasa ditonjolkan
.rtatr clikcdcpankan di dalam bahasa jurnalistik. Jadi, kata-kata yang
rntrrrcul rncsti s1-rr.sifik sifatnya dan denotatif maknanya, sehingga tidak
tlirnurrgkirrkan tcriirrli tafsir nraklta yang gancla.



3. Hemat kata
Bahasa jurnalistik memegang teguh prinsip ekonomi bahasa atau

ekonomi kata (economy of zaords). Bentuk-bentuk kebahasaan yang
digunakan dalam bahasa jurnalistik sedapat mungkin berciri minim
karakter kata atau sedikit jumlah hurufnya. Preferensi jurnalis
harus mengarah pada bentuk-bentuk kata bersinonim yang lebih
sederhana dan singkat bentuknya, serta lebih sedikit jumlah huruf atau
karakternya, bukan pada bentuk-bentuk yang lebih panjang.

4. Jelas makna
Di dalam bahasa jurnalistik, sedapat mungkin digunakan kata-kata yang

bermakna denotatif (kata-kata yang mengandung makna sebenarnya),

bukan kata-kata yang bermakna konotatif (kata-kata yang maknanya
tidak langsung, kata-kata yang bermakna kiasan). Penghalusan bentuk
kebahasaan (eufemisme), justru dapat dipandang sebagai pemborosan
kata di dalam bahasa jurnalistik.

5. Tidak mubazir dan tidak klise
Bentuk mubazir menunjuk pada kata atau frasa yang sebenarnya

dapat dihilangkan dari kalimat yang menjadi wadahnya, dan
peniadaan kata-kata tersebut tidak mengubah arti atau maknanya.
Kata-kata klise atau stereotype ialah kata-kata yang berciri
memenatkan, melelahkan, membosankan, t er us hany a b e gitu-b e gitu
saja, tidak ada inovasi, tidak ada variasi, hanya mengulang-ulang
keterlanjuran. Kata-kata yang demikian, lazim disebut dengan
tiring words. Bahasa jurnalistik harus menghindari itu semua, demi
maksud kejelasan, demi maksud kelugasan, dan demi ketajaman
penyampaian ide atau gagasan.

Nalu berikut ini akan diberikan sepenggal cuplikan karya jurnalistik.
Cermatilah pemakaian dimensi-dimensi kebahasaannya! Dalam hemat
Anda, apakah ciri-ciri mendasar dari bahasa jurnalistik yang telah
disampaikan semuanya terpenuhi? Ataukah mungkin hanya sebagian

saja yang terpenuhi? Dalam hemat Anda pula, ciri-ciri apakah yang
paling dominan muncul di dalam karya jurnalistik berikut ini.

JAKARTA: PT Garuda Indonesia
3,7 triliun pada2A74 dengan jumlahItp

Dirut Garuda Emirsyah Sa

2008 yang tercatat Rp 669 miliar
triliun pada201.4.

Proyeksi itu merupakan salah satu targetlompatan kuantumhingga
2018 guna menyiapkan maskapai itu sebagai flag
angkutan udara masa depan.

2008, jumlah penum
10,1 juta orang atau

carrier sekaligus

tar mengungkapkan laba bersih pada
ditargetkan meningkat menjadi Rp

pang yang diangkut
naik dibandingkan

"Perolehan laba itu diyakini dapat tercapai mengacu kepada
pengalaman Garuda membalikkan kondisi rugi Rp 811" miliar pada2004
rrrenjadi keuntungan Rp 669 miliar pada2O08," katanya saat peresmian
gcdung baru Garuda di kawasan Bandara Soekarno-Hatta Cengkareng,
kcmarin.

Selama
rncrah itu
scbelumnya sekitar 9 juta orang.

Garuda berencana mengoperasikan 116 unit pesawat pada 2072,
rneningkat dari jumlah saat ini 56 pesawat

Maskapai itu telah memesan 50 pesawat Boeing 737-800NG yang
diterima mulai awalluli 2009 hinggaZAlA,10 pesawat 8777-300BRmulai
2011, dan menyewa empat unit Airbus 4330-200 pada tahun ini.

Saat ini, empat pesawat ,4.330 dan satu pesawatBT3T-8O}NG telah
tiba di Indonesia yang kini diperkenalkan dengan logo Garuda yang
diremajakan. Pembaruan indentitas perusahaan BUMN penerbangan
itu dikerjakan oleh Landor Associates.

"Langkah ini disertai dengan penambahan rute domestik dan
internasional menjadi 62 destinasi pad,a 2012, ucap Emirsyah.

Tambah frekuensi

Dia menambahkan frekuensi penerbangan juga akan ditingkatkan
clari L.700 per minggu menjadi 3.000 per minggu pada2012.

Selain memperkenalkan identitas baru, lanjut Emirsyah, Garuda kini
mu.nc'mpati gedung baru senilai Rp 112 miliar yang kemarin diresmikan
oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.



Gedung di kawasan Bandara Soekarno-Hatta itu memadukan unsur
dinamis dan ramah lingkungary menggantikan gedung lama yang telah
dijual kepada pemerintah dan ditempati Kementerian Negara BUMN.
"Gedung baru yang dinamis dan ramah iingkungan ini dibangun
dengan dana hanya seperempat dari nilai penjualan gedunglar'rra,"
papar Emirsyah.

Pada kesempatan itu, Presiden memuji kinerja direksi Garuda
karenaberhasil memperbaiki kinerja keuangan dalam 5 tahun terakhir
dan dinilai telah sesuai dengan jalur.

"Atas nama negara dan pemerintahan saya mengucapkan selamat,
terima kasitu dan penghargaan kepada jajaran Garuda Indonesia atas

pencapaian dan kinerja keuangan yang baik," ujar Presiden.

Catatan: Balun ini dikutip dari Harian Bisnis lndonesia Jakarta edisi 24luli
2009 untuk tingan ilmiah akademis,

B. Bahasa |urnalistik Indonesia

]angkauan dari sosok jurnalistik atau pers itu sungguh sangat luas.
Rengkuhan atau jangkauan jurnalistik itu tidak saja menembus batas-
batas wilayah yang jelas-jelas kasat mata, tetapi sosok jurnalistik itu juga
menembus batas-batas yang sifatnya sangat nisbi, atau yang serba samar-
samar sekalipun. Maksudnya, bahwa yang dijangkau oleh jurnalistik atau
pers itu tidak saja kaum atau kelompok yang sifatnya sangat tertentu,
yang karakternya serba terbatas. Jurnalistik atau pers itu sifatnya lintas
kaum dan bahkan lintas semua sekat. Tembok-tembok yang sangat tebal
sekalipun, dengan kepiawaian jurnalistik dari para jurnalis itu, dapat
pula ditembusnya. Jurnalistik tidak hanya berkiprah di dalam wilayah
sosial-politik tertentu, tetapi juga merambah semua ranah sosial-politik,
sosial-buday4 sosial-edukasi, pertahanary sains, teknologi, yang semuanya
serba bertali-temali dengannya.

Demikian pun tautannya, sosok jurnalistik itu dekat sekali dengan
bidang-bidang kemasyarakatan, pemerintahan dan kebangsaan,
kebudayaan dan sosial kemasyarakatan lainnya, bak masuk-merasuk di
dalamnya. Semua itu dicoba agar senantiasa dijangkau dan ditembus oleh
jumalistik atau pers. Oleh karena itu, jumalistik atau pers itu sesungguhnya

sama sekali tidak terkendala oleh sekat-sekat umur dan sekat-sekat jenis

kelamiry oleh batas-batas jabatarU oleh latar belakang pendidikary dan olelr

latar-latar etnis atau suku tertentu. )urnalistik atau pers bergerak dengarr

bebns-leluasa dan amat melebar, bahkan menembus dan merasuk masuk

ke dalam sekat-sekat tembok tebal yang masif.

Kendala pers sesungguhnya hanyalah satu, yaitu bahwa di dalarn

batas-batas tertentu, kaidah-kaidah umum kebahasaan yang sedarrg

berlaku, harus sepenuhnya diindahkan dan diperhatikan oleh media mass'r

itu. |adi, bahasa jurnalistik Indonesia tidak dapat lepas dari kaidah-kaidah

umum bahasa Indonesia yang berlaku pada saat sekarang'

Ragam bahasa jurnalistik yang ada dalam wadah negara Indonesia,

tcntu tidak akan serta-merta mengabaikan kaidah-kaidah kebahasaarr

tlrrn aturan tata tulis serta tata ejaan yang berlaku resmi di dalam waclah

[lahasa Indonesia itu. Jadi sekali lagi, ketentuan-ketentuan kebahasaan clatt

k.riclah-kaidah kebahasaan itu akan membatasi dan menghambatnya dalarrr

Pt,ngertian yang amat positif. Dengan demikian, adalah benar bilamarr.t

r likatakan bahwa sosok bahasa dalam ragam jurnalistik atau dalam bahas'r

pt.rs itu, mau tidak mau harus memiliki sifat-sifat yang khusus atau ciri-

, i,.i ynr-tg khas, seperti harus singka! harus pada! harus sederhana, hartts

1,,1i.,r, hu.r, tegas, harus jelas, dan harus menarik.

[{. Rosihan Anwar (2004) (seorang jurnalis yang amat senior tl,ttt

k,rwakan) menegaskan, bahwa ragam bahasa jurnalistik itu ltartts

,litl.rs.rrkan pada kaidah-kaidah bahasa baku yang kini berlaku. Jatli,

I'r.nlllir.rnaarrbahasa di dalam ragam jurnalistik, sama sekali ticlak bolt'lt

irr..rrlla[-.,aikan ketentuan-ketentuan tata bahasa baku dan kaidah-kaid.rh

r.j,r,rrr scrta aturan tata tulis yang berlaku. Pelanggaran atas hal ittt ak'ttl

rrrprrjatlikan kualitas bahasa media massa bersangkutan meniacii rcntl.tlt

rrr,rr.l.r[atpya dan merosot harkatnya. Pasalnya, Penggunaan bahlsa y,tttg

rrlryttlrl.tlirn bahasa yang baku, salah satunya dimaksudkan attrtt tlittrittkittt

r r r r t r r k rncm uclahkan upaya pengembantlan, memudahka n pt'nra lrit ttltllt,

rr rcrrr rr rtt'u lkan harkat, dan meniadikan bermartabat.

l)t.rrrikian ptrla clcngan ihwal kosakata atau pcrbcnc'lalritr.littt krlld,

l,,rlr,rs,r t.(llli'un itrrrralistik atau bahaser pcrs itu harus st'tttrlttittsit lllotl8lktlll

Itr.kr.nrba rr gir rr kosirk;rta yaug terjac'l i clirla m tnirsyir rakir t. J atl l, t ld0k
pprrrrl,rsrrya t'ralrasa c'ltrlirm rilg.lnr iurnalistik atirtt lrahasa [)('rs ittr l'rt'rrrlfnt

It,il,rlrr lrt.r?,rtokrrrr Paclir kirnrrrs scnltlto, tt'rlaltr lt'ksikttst'ntris, pililr.rrt knln'



katanya tidak pernah membumi melainkan melangit, tidak banyak dikenal
oleh publik pembacanya, terlampau terpancang pada ke-arkhais-an atau
kekunoan dari kata-kata, dan lain-lain.

Perlu kiranya dicatat, bahwa tidak semua kata yang terdapat dalam
kamus atau daftar leksikon sebuahbahasa, dapat diterima pemakaiannya
dan mudah dikenali karakter kebahasaannya oleh setiap bahasa warga
masyarakat yang bersangkutan. Kata-kata dalam bahasa daerah tertenfu
dan kata-kata di dalam bahasa Indonesia yang terkesan masih relatif
asing, relatif belum biasa digunakan. Kata pagu alih-alih kata batas atau
ambang, kata memindai alih-alih kata mencermati atau memeriksa, kiranya
perlu ditimbang-timbang lagi pemakaian dan kemunculannya dalam
pers. Bilamana memang ada kata yang berciri sejenis di dalam bahasa
Indonesianya, katakan saja, bilamana terdapat sinonim atau padanan
kata yang jauh lebih familier sifatnya maka gunakanlah bentuk-bentuk
yang terakhir disebutkan itu. Gunakanlah kata-kata atau istilah yang lebih
umum atau lebih familier itu.

Jadi, jangan sampai kehadiran kata-kata baru, istilah-istilah yang
kadangkala terkesan terlalu dipaksakan oleh sejumlah jurnalis, gejala-
gejala verbalistis yang cenderung dicuatkan oleh sejumlah jurnalis, justru
akan menyulitkan pembaca media massa bersangkutan, yang notabene
berasal dari aneka latar belakang, sehingga akan menjadi suatu kesulitan
dalam memahami. Dari sudut ini terlihat dengan jelas, bahwa ragam
bahasa jurnalistik itu cenderung lebih berpihak pada manifestasi bahasa
yang benar-benar dipakai dalam masyarakat. Bukan saja berada pada kata-
kata yang melulu diciptakan oleh para ahli bahasa atau para linguis semata.
Banyak kata di dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia (KBBI), banyak pula
daftar leksikon atau daftar istilatu yang tidak semuanya dapat diterima
oleh warga masyarakat kita.

Banyak dari kata-kata itu yang juga tidak pernah dipakai dalam
keseharian berbahasa Indonesia. Untuk kata-kata dan istilah-istilah yang
demikian itu, kiranya bukanlah pertama-tama tugas dari pers atau media
massa untuk mengenalkannya. Maka sekali lagi, bersikaplah secara hati-
hati dengan kata-kata yang belum sepenuhnya diterima oleh masyarakat
pengguna. Jangan terlalu bersifat verbalistis ketika menggunakan kata-
kata atau istilah-istilah baru, jangan terlampau asyik dengan diri Anda
sendiri sebagai jurnalis dalam memainkan kata-kata atau istilah-istilah
baru di sepanjang teks Anda. Anda harus senantiasa ingat, bahwa khnlayak

grt.mbacalah yang pertama-tama harus Anda utamakan. jangan pertama-
tarna Anda sendiri, atau mungkin insan-insan di dalam lembaga persAnda
yang menjadi ukuran atau parameternya. Demikian juga ketika suatu saat
Anda menemukan kata-kata atau istilah-istilah yang asing, bersikaplah
tlt.rrgan bijaksana dan seksama.

Kata-kata atau istilah asing itu dapat saja digunakan dalam bahasa
r(rBam jurnalistik bilamana memang tidak ada kata atau istilah yang lain
tlalam bahasa Indonesianya, namun dalam penulisannya harus dengan
t't'tak miring atau dengan cetak kursif. Akan tetapi, bilamana di dalam
hahasa Indonesia terdapat kata atau istilah tertentu sebagai padanan dari
lrt'ntuk-bentuk asing tersebut, gunakanlah pertama-tama bentuk bahasa
lndonesianya, lalu diikuti dengan bentuk asingnya yang ditulis di dalam
tanda kurung. Jadi, jangan malahan justru terbalik, istilah atau kata
.rsingnya dulu yang disebutkan pertama, baru kemudian istilah dalam
bahasa Indonesianya. Hati-hati dengan gejala verbalistis yang cenderung
nrcrasuki sebagian warga masyarakat kita, dapat jadi juga kepada para

iurnalis, karena fakta kebahasaan yang demikian itu tidak akan berarti
.rpa-apa terhadap pemekaran dan pengembangan bahasa kita sendiri.

Dalam buku ini penulis hendak menegaskaru bahwa tidak ada orang
y.rng menganggap wartawan atau jurnalis yang suka menulis dengan
kata-kata asing, gemar beristilah kata-kata asing, dan verbalistis dalam
knta-kata, dapat dengan serta-merta menjadikan dirinya tinggi nilai
(unggul derajat) atau peringkatnya. Justru hal tersebut akan membuatnya
rnendapatkan cerca dan banyak umpatan, laltu sebagai sosok jurnalis
yang telah banyak mengingkari bahasa Indonesia yang dimilikinya, atau
scbagai wartawan yang tidak jelas posisi nasionalismenya dalam hal olah
dan kiprah bahasa. Jadi sekali lagi, berhati-hatilah dengan kecenderung
untuk menjadi sangat verbalistis dalam berbahasa jurnalistik.

Bahasa jurnalistik Indonesia juga hendaknya banyak menggunakan
kata-kata atau istilah-istilah yang banyak memiliki nilai rasa atau yang
bcrsifat ikonis. Dengan memakai bentuk-bentuk bernilai rasa yang
clcmikian itu, bahasa ragam jurnalistikyang sedang digunakanoleh jumalis
itu tidak akan terlampau terasa kaku dan terkesan gersang. Sebaliknya,
justru akan menjadi semakin tegas dan kuat nuansanya. Misalnya, alih-
alih menggunakan kata'ditembakpetugas' gunakan saja istilah ikonis 'didor
patuygas'; alih-alih bentuk 'berlarian tunggang-langgang keluar rumah knrena

g,uflcangan gcmpa', gunakan saja be'ntuk'semburat keluar rumah karena



gLtncoilgan gempa'. Untuk menekankan nilai rasa yang lebih, misalnya,
orang akan menggunakan bentuk 'menjebloskan Anu ke dalam penjara'
daripada 'memnsukknn Anu ke dalnm penjara'.

Demikianlah, hendaknyaparajurnalis di Indonesia itu harus banyak
menggunakan kata-kata dan istilah-istilah yang memiliki nilai rasa, bentuk-
bentuk yang bernilai ikonis dan afektif. Bahasa jurnalistik untuk media
massa cetak hendaknya juga harus dibedakan dengan bahasa pers atau
bahasa jurnalistik untuk media massa elektronik. Pasalnya, untuk yang
pertama itu ragam bahasanya berciri tulis, sedangkan untuk yang kedua
ciri bahasanya berkarakter futur.

Bahasa tulis itu memiliki jatidiri atau identitas makna serta representasi
bentuk yang tidak sama dengan sosok bahasa tutur. Aspek-aspek
paralinguistik, gerak-gerak kinesik, olah mimik dan intonasi suara,
demikian juga jarak bertutur atau proksimik, menjadi sangat dominan
dalam pemakaian bahasa tutur. Adapun tata ejaary tata tulis, keapikan
paragraf, kebakuan dan keefektifan kalimat, diksi atau pilihan kata yang
sungguh tepat dan penyusunan kalimat-kalimat yang berharkat dan
bermartabaf sangatlah penting di dalam sosok bahasa ragam tulis. Jadi,
jangan pernah kedua ragam bahasa itu dicampuradukkan, jangan sampai
keduanya saling dirancukan pemakaiannya. Ketika Anda menulis di dalam
media massa cetak, jauhkanlah nuansa-nuansa dan karakter-karakter
bahasa tuturyang ada di dalamnya karena dapatmenggoda jurnalis untuk
selalu menggunakannya. Sebaliknya, ketika sedang berbahasa jurnalistik
elektronik, jauhkanlah kelaziman-kelaziman dan keharusan-keharusan
yang ada di dalam bahasa ragam tulis.

Kelemahan umum dari kebanyakan media cetak yang kita temui di
sekitar kita selama ini adalatu bahwa para jurnalis atau insan-insan pers itu
banyak yang tidak dapat membedakan dengan baik, teliti, dan bijaksan4
apa itu sosok ragam bahasa tutur dan apa itu sesungguhnya sosok ragam bahasa

fzlls. Kelemahan inilah yang menjadikan bobot dari bahasa jumalistik atau
bahasa pers pada sebagian media massa cetak di negeri ini terkesan cukup
parah dan memprihatinkan.

Kedua jenis ragam bahasa yang sesungguhnya amat berbeda cirl
dan sifatnya, amat berbeda identitas dan karakternya, dicampuradukkan
denganbegitu saja. Kalau dicermati, banyak media massa cetakyang maslh
memerantikan bahasa secara kacau dan sangat berantakan. Kenyataan

kebahasaan yang demikian inilah yang harus bersama-sama kita tangkal,
kita tebas dan kita singkirkary sehingga bahasa media massa cetak kita, ke
depan akan menjadi benar-benar baik, dapat diandalkary lugas, cermat,
dan tepercaya.

Hal yang sangat aneh jika media massa cetak yang dikonsumsi
oleh khalayak banyalg dengan beragam kultur warga masyarakat dan
berbeda-beda minat dan kesukaan bacanya, di dalamnya mengandung
aspek kebahasaan yang semestinya tidak dibaca dan tidak diketahui oleh
rnasyarakaf masih muncul juga di sana. Salah satu tugas utama media massa

cetak, dalam kaitannya dengan pemakaian bahasa Indonesi4 adalah ikut
scrta menyebarluaskan kepada masyarakat banyak urgensi bahasa Indonesia
yang berjati diri sebagai bahasa nasional dan bahasa Negara. Jadi, fungsi
inilah yang harus bersama-sama diperjuangkary terlebih-lebih oleh insan-
irrstrn pers, oleh para jurnalis profesional, yang berjati diri sebag ai gate-keepers

rl,rri tepat, cermat, dan apiknya pemakaian bahasa kita.

Nah, sekarang cermatilah cuplikan karya jurnalistikberikut ini! Dalam
Itctttat Anda, apakah karya jumalistik berikut ini sudah memenuhi standar
lr,rlr.rsa jurnalistik Indonesia, seperti yang disebutkan di bagian depan tadi.
Konrt'ntarilah, manakah dimensi-dimensi kebahasaan yang menegaskan
hnltwa karya tersebut sudah memerantikan ketentuan-ketentuan bahasa

fttrrritlistik dengan baik, dan mana pula yang belum. Dalam hemat Anda,
hdg,tirntrnakah karya jurnalistik itu dapat lebih disempurnakan lagi?
Tbrrf ukkan justifikasi Anda!

JAKAIf'lA: Departemen Luar Negeri mendesak Departemen
u ng.l n merampungkan perbaikan naskah akademis ratifi kasi

1,r,r r.r lt.r kapal atau arrest ofship agar dapat segera disampaikanrlan
l'rt'sitler-t

bicara Departemen Luar Negeri Teuku Faizasyah mengatakan
nolkirh akademis yang diajukan kepada Deplu belum lama ini,
adu pt,rbaikan yang harus dilakukan Dephub.

traskah ratifikasi arrest of ship itu masih harus diperbaiki
tcrutama hasil terjemahan 45 kopi dokumen penahan

rl,rl,rnr lr,rlr,rs.r lntlont'sitt kirrcna masih ada yang ticlak tcpat,"
Bisnis, baru-baru ini.



Ratifikasi arrest of shipmerupakan kelanjutan dari raffikasi konvensi
internasional tentang hipotek atas kapal (mortgage law). Arrest.of ship

merupakan ketentuan internasional tentang penahanan kapal yang
disep akati dalam konvensi internasion aL p ada 1999 .

Ketentuan ini memberikan kewenangan kepada lernbaga
pembiayaan atau perbankan melakukan penahanan kapal milik debitur
yang melanggar ketentuan atau wanprestasi dalam melaksanakan
kewajibannya kepada kreditur.

Ratifikasi konvensi internasional mengenai penahanan kapal
merupakan salah satu rencana aksi yang disiapkan oleh pemerintah agar
industri pelayaran nasional memperoleh pendanaan guna pengadaan
kapal.

Faizasyah menjelaskan departemennya sudah menginformasikan
hasil koreksian tersebut dalam rapat interdep yang digelar 4 bulan lalu,
tetapi hingga saat ini naskah akademis hasil perbaikan belum masuk
ke Deplu.

Dia menambahkan selain soal terjemahan 45 kopi dokumen, Deplu
juga meminta Dephub agar naskah akademis itu dapat merefleksikan UU
No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. "Naskah itu belum merefleksikan
UU tentang Pelayaran," katanya.

Menurut dia, hingga saat ini naskahhasil perbaikanbelum diterima
dari Dephub sehingga pihaknya belum meneruskan kepada Presiden.
Faizah membantah departemennya mempersulit keluarnya perpres
ratifikasi arrest of ship, justru sebaliknya Deplu ingin agar naskah
akademis itu sempurna sehingga tidak dikembalikan lagi ke Dephub
setelah diajukan kepada Presiden.

"Draf surat pengantarnya sudah disiapkan, bahkan semua yang
dibutuhkan sudah siap, tinggal lampirannya itu [naskah ratifikasi arrest

of ship). Begitu naskah hasil perbaikan itu masuk, langsung dikirim ke
Setneg," ujarnya.

Faizasyah menegaskan proses ratifikasi asas penahanan kapal tidak
harus melalui parlemen karena ketentuan asasarrest of ship cukup diafur
dengan peraturan presiden (perpres).

Jaminan hukum Direktur Lalu Lintas Angkutan Laut Direktorat
Perhubungan Laut Dephub Leon Muhamad mengatakan ratifikasi
penahanan kapal bertujuan untuk memberikan jaminan hukum

ASAS

penyedia pembiayaan di sektor pelayaran.

Menurut dia, penyelesaian proses raffikasi itu sangat mendesak guna
mendukung penerapan penuh asas cabotage (komoditas domestik wajib
diangkut oleh
2011".

kapal berbendera Indonesia) secara penuh mulai L Januari

kapal berbendera Indonesia untuk kegiatan lepas pantai serta angkutan
minyak dan gas (migas).

Ketua Umum DPP INSA Johnson W. Sutjipto mengatakan perusahaan
pelayaran nasional membutuhkan pembiayaan untuk pengadaan 127 kapal
senilai US$6,5 miliar guna menggantikan peran asing pengangkut migas.

Menurut di4 pelayaran asing menikmati US$1,385 miliar per tahun
dari pengoperasian 127 kapal itu untuk kegiatan lepas pantai dan migas.

Catatan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis lndonesia Jakarta edisi 24luli
2009 untuk kep entin gan ilmiah akademis.

C. Prinsip Penyusunan Kalimat ]urnalistik
Dalam hemat penulis, terdapat sedikitnya 10 prinsip dasar bagi para

jurnalis atau insan pers dan bagi para calon jurnalis untuk menyusun
kalimat-kalimat jurnalistik dalam setiap karyanya. Kesepuluh pedoman
penulisan kalimat jumalistik yang ditemukan penulis tersebut didasarkan
pada pengalamary baik sebagai penulis di berbagai media massa cetak,
sebagai konsultan bahasa jurnalistik di sebuah harian nasional temama
di fakarta, dan terlebih-lebih lagi didasarkan pada pengetahuan dan
pemahaman penulis sebagai seorang linguis.

l. IJerciri padat, singkat, tajam, dan lugas

Kt.lt.nrahirn prerrulis tcks pacla urrumnya, itrga jurnalis-iurnalis yarrg
rrr.rsilr rt.latif jurrior-mcclior, lazimnya sukir mtnyatakan gagas.rnl'lya,



menuliskan ide-idenya, ke dalam kalimat-kalimat dan alinea-alinea yang
panjang-panjang. Identik dengan para pembicara, atau para pemakalah
yang masih berusia muda pada sebuah seminarataudiskusi, mereka
umumnya suka sekali dengan pemaparan dan penjelasan yang panjang
lebat, berbicara yang sangat berkepanjangan hingga menjadi nggladrah.
Maksudnya, hal-hal yang sebenarnya tidak terlampau perlu, masalah-
masalah yang tidak amat diperlukan untuk disampaikan, akan tetapi
karena pengaruh emosi dan gelora kemudaannya, semua ditumpahkar;
semua diuraikary dengan serba panjang lebar. Akan tetapi kadangkala
mereka tidak menyadari, bahwa penyampaiannya yang panjang, atau
bahkan sangat panjang itu, berpotensi besar terhadap aneka kesalahary
aneka penyimpangary dan lain-lain. Begitupun ketika seseorang membuat
tulisan panjang.

Kalimat-kalimat yang panjang, bahkan kalimat yang superpanjang-
bahkan sering ditemukan satu paragraf yang isinya satu kalimat
superpanjang di media massa cetak-cenderung untuk mendatangkan
banyak persoalan. Dari sisi kebahasaaru tulisan yang demikian panjang ini
cenderung akan menghadirkan banyak kesalahan dan aneka kerancuan
dalam praktik berbahasa. Bilamana seorang penulis berhadapan dengan
kata-kata atau frasa tertentu yang cukup panjang, dan dia mengerti bahwa
kata-kata atau frasa itu ada padanan atau sinonimnya yang lebih singkat
atau lebih pendek, maka preferensi seorang jurnalis haruslah pada bentuk
yang lebih pendek-pendek itu, bukan pada bentuk yang lebih panjang.
Misalnya, jika dibandingkan dengan cermat dan teliti, bilamana adabentuk
seknrang dan kini, maka preferensi seorang jurnalis profesional haruslah
pada kata kini, bukan pada kata seknrang. Pasalnya, kata 'kini' itu hanya
berkarakter 4 huruf, sedangkan kata'sekarang'berkarakter 8 huruf. Kalau
ada pilihan bentuk yang aknn datang danmendatang, seorang jurnalis yang
profesional pasti akan menempatkan pilihannya pada bentuk mendatang.
Pasalnya, dari sisi kesingkatannya bentuk yang disebutkan terakhir itu
terjamin. Dari sisi maknanya pury bentukyang disebutkan terakhirinilebih
jelas dan tegas. |adi, biasakanlah untuk menjadi ekonomis dalam berbahasa
jurnalistik. Jangan suka berpanjang-panjang. Bukankah wor d- e conomy atatt
ekonomi kata, merupakan salah satu prinsip dalam pernakaian bahasa
jurnalistik yang berlaku universal.

Kata-kata mubazir seperti bahwa, oleh, untuk, yang kehadiran dan
ketidakhadirannya kadangkala tidak mengubah arti atau makna,

seharusnya juga dihindari oleh para jurnalis yang hendak menjadikan
clirinya profesional. Selainbentuk-bentuk mubazir, para jurnalis juga harus
kritis terhadap kata-kata yang sifatnya kontaminatif, yang sifatnya rancu,
dan redundant. Bentuk disebabkan karena jelas merupakan bentuk yang
kcliru. Bentuk tersebut jelas sekali mengandung sebuah kemubaziran.
l'irsalnya, tidak ada bedanya makna kata disebabkan dankatakarena. Kedua
kata tersebut bermakna sama, kenapa harus digunakan secara bersamaan.

l)emikian pula bentuk bertujuan untuk dan bentuk diperuntukkan bagi.

llcntuk-bentuk kebahasaan itu jelas sekali mengandung kerancuao berciri
kontaminatif, dan mengandung kemubaziran. Kalau sudah ada kata untuk
tt ntu kata bagi sudah tidak lagi diperlukan. Kalau sudah ada kata tujuan
jangan lagi digunakan kata untuk. Masih banyak sekali bentuk-bentuk yang
tlcmikian ini pada praktik bahasa jurnalistik dari pencermatan penulis di
scjumlah media massa cetak di Indonesia.

Ketika berhadapan dengan ide-ide yang cukup banyak, hendaknya
ic{c-ide yang panjang berbelit itu dipisahkan dan diwujudkan di dalam
kalimat-kalimat yang pendek, singka! dan sederhana, sehingga menjadi
jt'las, tegas, tajam, dan tidak rancu. Jangan sampai, misalnya, kalimat-
kalimat itu dibuat panjang sekali, sehingga satu alinea hanya berisi satu
kalimat panjang saja. Fakta kebahasaan yang demikian ini dalam linguistik
d inamakan running-on sentences atau kalimat-kalimat yang bertumpukan.
l)engan kalimat-kalimat yang demikian ini, dapat dipastikan para pembaca
nkan banyak mengalami kesulitan. Terlebih lagi, para pembaca yang latar
belakang pendidikannya tidak cukup memadai. |adi, kenyataan demikian
itulah yang harus selalu dipikirkan oleh para jurnalis media massa cetak.

Mereka menulis bukan untuk diri mereka sendiri, bukan pula untuk diri
pe.rusahaan atau kantor redaksinya sendiri, melainkan untuk khalayak
banyak, untuk kalangan masyarakat yang amat luas, dengan variasi latar
belakang pendidikan dan pengetahuan yang cukup signifikan.

2. Berciri sederhana dan tidak berbelit

Seperti sedikit disinggung di bagian depan, seorang penulis yang
lr.rik harus selalu mengingatkan pada dirinya sendiri, bahwa tulisannya
ilu akan dibaca oleh orang lain. Jadi, tulisan-tulisan yang terwujud lewat
ka ta-kata, kalimat-kalimat dan alinea-alinea, itu bukanlah dimaksudkan
turrtuk clirinya sendiri, melainkan untuk orang lain. Kalau dia selalu ingat
tt.rlradapr kcpcntingan para pcmbaca, prcfcrcnsi para pembaca, serta



Itl€fplrrtrnl rlrrr l lrrr,r |r'rrrlr,rt'4, apalagi kalau di media massa cetak, maka
rlllpnttlrur l,,rlrrr,,r Pt,rnlr.rcir itu sangat beragam dan muncul dari berbagai
lrrlrl lrr.l,rL,rnl',, st'lringga kemampuan dalam memahami sebuah tulisan
It t grr :,,r r r1,,, r I Irt'rrnrrcam-macam.

S,rrrg jurnalis yang menjunjung tinggi profesionalitas tersebut, harus
st'lirlu menyusun kalimat-kalimat dan bahasanya sedemikian rupa agar
rludah dicerap, gampang dipahami, bentuknya sederhana, dan sama
sekali tidak berbelit-belit wujudnya. Fakta penulisan yang terlampau
panjang, ruwet dan berbelit, demikian ini memang tidak sepenuhnya
mudah untuk diubah. Pasalnya, pekerjaan menulis seperti ini sangat
bertautan erat dengan ihwal nalar dan logika bahasa dari seseorang.
orang yang kemampuan nalarnya baik, kekuatan berrogikanya wajar,
lazimnya akan dapat menyampaikan ide dan gagasan dengan baik dan
wajar pula.

Apabila pekerjaan menulis tersebut dibarengi dengan latihan dan
pembiasaan yang cukup tekun dan rutiry maka ihwal membuat tulisan-
tulisan jurnalistik yang sederhana dan tidak berbelit-belit, mustahil akan
menjadi pekerjaan yang menyulitkan bagi mereka. oleh karena itu, kata
kuncinya adalah berlatih dan terus berlatih untuk menulis.

Menulis sama sekali bukanlah proses yang pendek, sederhana, dan
instan. untuk menjadi penulis yang baik, orang harus tekun untuk berlatih
membuat tulisan. Kalimat jurnalistik yang sederhana itu tidak boleh
terdiri atas klausa-klausa dan frasa-frasa yang terlampau rumit. Juga,
kalimat jurnalistik yang demikian itu tidak boleh disusun dari kata-kita
atau frasa-frasa serta ungkapan-ungkapan yang panjang-panjang hingga
orang menjadi bingung apakah frasa yang ditulis panjang itu memang
merupakan kalimat.

Pengalaman penulis dalam mengajari orang-orang untuk menulis,
entah sebagai dosen atau konsultan bahasa pada sebuah media massa
cetak nasional, banyak orang yang ternyata tidak dapat membedakan
dengan bena{, antara kalimat dan frasa atau kelompok kata di dalam
aktivitas menulis. Banyak di antara para jurnalis kita yang ternyata masih
merancukannya. Banyak pula di antara mereka yang masih kacau dengan
perbedaan antara klausa dan kalimat. Banyak yang menyangka, klausa itu
sama saja dengan kalimat. Misalnya, ada kalimat singkat yang berbunyi
'dialapar', maka dengan serta-merta kalimat yang amat sederhana itu akan

berubah menjadi klausa, dan klausa itu menggantung atau buntung, karena
kita menempatkan kata penghubung intrakalimat seperti sehingga, sebab,

karena. Jadi, kalimat di atas itu akan berubah menjadi 'sehingga dia lapar;

sebab dia lapar; dankarena dia lapar'.

Banyak jurnalis media cetak yang ternyata mengangap, bahwa klausa
buntung (cleft-clause) atau klausa menggantung (dangling clause) semacam
itu sebagai kalimat yang benar. Banyak pula yang mengakalinya dengan
memberikan tanda koma (,) di belakang penghubung intrakalimat itu,
lalu mereka menyangka, bahwa bentuk-bentuk itu merupakan kalimat
yang bena1, padahal itu merupakan konstruksi kalimat yang salah besar.

fadi, para jurnalis media cetak itu haruslah cermat dan cerdas dalam
memerantikan aspek-aspek kebahasaan. Sebuah kalimat, seberapa pun
pendek dan panjangnya di dalam suatu ragam tulis, haruslah memiliki
subjek dan predikat.

Bagian-bagian yang lainnya tentu bersifat tentatif atau opsional. Dalam
hal-hal khusus, katakanlah dalam bahasa ragam tutur, kalimat-kalimat
yang terdiri atas satu atau dua kata dimungkinkan pula terjadi. Itulah yang
di dalam linguistik lazim disebut dengan kalimat minor. Misalnya, 'Pergi!';
',4yo!' kalimat minor yang demikian ini sangat jarang muncul di dalam
bahasa ragam tulis, demikian pula dalam bahasa ragam jurnalistik tulis.

Jadi, berkaitan dengan prinsip ekonomi kata dalam jurnalistik, maka pada
prinsipnya, jika penyampaian ide atau gagasan dalam kalimat jurnalistik
ciapat dilengkapi dengan empat atau lima kata saja kenapa harus berpikir-
pikir untuk memakai sepuluh atau limabelas kata. Silakan dicermati dan
clirenung-renungkan baik-baik di dalam benak, serta biasakan untuk
ccrmat menerapkannya.

Demikian pula dalam hal alinea atau paragraf, jika sebuah ide pokok
atau gagasan utama dapat diuraikan secara tuntas hanya dengan memakai
tiga atau empat kalimat saja dalam satu paragraf, mengapa memilih
rncnyusunnya menjadi delapan atau sepuluh kalimat. Ihwal kalimat
scderhana dan penghindaran terhadap kerumitan atau keberbelitan,
pastilah bertautan dengan ihwal keberanian seorang jurnalis dalam: a)

membuang jauh-jauh bentuk-bentuk mubazir dalam aktivitas berbahasa,

b) menyederhanakan bentuk-bentuk yang rancu dalam aktivitas berbahasa,

c) rnenyingkirkan bentuk-bentuk kontaminatif dalam aktivitas berbahasa,

rlarr lain-lain.



3. Membatasi kalimat luas

seperti telah st'clikit disi.ggung di bagian depan, ide-ide atau
gagasan-gagasan clari prcnulis dan para jurnalis, harus disampaikan
atau dikorlunikasikan dengan bahasa yang gampang dan sederhana,
clorgrrn kalirnut-kalimat yang singkat, padaf dan tidakberbelit-belit. ]adi,
scclapat mungkin sampaikanlah gagasan atau ide tersebut dengan kalimat
scdcrhana (simple sentence). Bilamana tidak mungkin diungkapkan
ciengan kalimat sederhana, barulah dipersilakan untuk menggunakan
kalimat-kalimat luas, baik yang setar a (compound sentence) maupun
yang tidak setara (complex senteice). Bahkan bilamana sangat terpaksa,
penulis maupun jurnalis dapat juga menggunakan kalimat luas campuran
(compound complex sentence). Namun sekali lagi ditegaskan, preferensi
sebagai jurnalis haruslah pada kalimat-kalimat yang sederhana, lugas,
dan tidak ganda makna.

Kalimat sederhans biasanya terdiri atas satu subjek dan satu predikat
saja, sedangkan bagian-bagian kalimat yang lainnya hanya bersifat
manasuka atau opsional saja. Kalimat luas,baikyang setara maupun yang
tidak setara, atau yang sering juga disebut sebagai kalimat majemuk
setara dan kalimat majemuk bertingkaf memiliki slot-slot kalimat yang
lebih dari kalimat sederhana itu. Slot-slot kalimat yang berlebih itu sering
bersifat bertumpukary ada yang menginduk pada yang lain atau ada yang
memperanakkan yang lairy sehingga jangkauan makna kalimatnya lebih
luas dan bersifat mejemuk. Karena itulatr, kalimat yang demikian itu sering
disebut sebagai kalimat luas atau kalimat majemuk.

Di dalam kalimat majemuk, selalu akan ditemukan aneka macam
konjungsi atau konjungta, baik yang sifatnya koordinatif, subordinatif,
maupun korelatif. Tentu, pemakaian konjungta-konjungta yang memang
sangat tidak sederhana itu akan menambah sulitnya pemahaman dan
pemakaian kalimat-kalimat majemuk dalam bahasa Indonesia. Jadi,
kalimat-kalimat yang demikian itu memang tentu saja tidak mudatu baik
di dalam menyusunnya maupun dalam memahaminy4 terlebih lagi dalam
pemakaiannya.

Tidak jarang para jurnalis yang sudah lama berkiprah di dunia tulis-
menulis, para dosenyang sudahlamaberkiprah di dunia karya ilmiah, para
penulis lepas di media massa yang sudah cukup banyak jam terbangnya
dan cukup kawakan dalam hal tulis-menulis dalam bahasa Indone'si1 urrtuk

rncdia massa, mengalami banyak kesulitan dan menghadapi banyak sekali
kctidaktepatan ketika mereka berurusan dengan sosok kalimat luas atau
kalimat majemuk yang bertingkat ini. Para pembaca surat kabal majalah

lropulel, tabloid, dan media-media cetak lainnya,yangtentu saja beraneka
ragam latar belakang pendidikan dan kemampuannya, dipastikan juga
.r kan menghadapi banyak kesulitan ketika mereka harus berurusan dengan
kalimat luas atau kalimat majemuk ini.

Dengan mempertimbangkan dan memperhitungkan semua fakta
kcbahasaan yang demikian itu, maka sedapat mungkin seorang jurnalis
profesional, harus membatasi diri terhadap kalimat-kalimat yang luas dan
tidak sederhana.

4. Menggunakan bentuk yang tidak verbalistis

Kalau kita mencermati orang yang sedang mengadakan atau melakukan
prcsentasi di depan publik, entah lewat media televisi, dalam forum seminar
.rtiru wahana diskusi, tidakbanyak orang yang gemar menggunakan kata-
k.rta serta bentuk-bentuk kebahasaan sederhana yang mudah dipahami
rrr.rksudnya oleh para pendengar atau peserta. Kecenderungan yang ada
i,rlah, sang presenter televisi atau pembawa makalah dalam forum ilmiah
.rkirn berbicara dengan kata-kata yang cenderung muluk-muluk, dengan
lrt'rrtuk-bentuk kebahasaan yang cenderung terlalu teknis dan sangat
vcrbalistis, sehingga apa yang dinyatakannya tidak selalu mudah diterima
nrrrksud atau maknanya.

Orang mungkin beranggapan bahwa dengan cara-cara yang demikiary
tlan dengan bahasa yang cenderung berciri verbalistis itu, mereka akan
rncndapatkan penghargaan atau penghormatan yang cenderungberlebihan.
l'aclahal yang terjadi justru adalah yang sebaliknya, ketika berkata-kata
clan berbicara dengan bahasa yang sangat tidak sederhana, orang telah
mcmbangun inkredibilitas dirinya di depan khalayak publiknya. Dengan
pcrkataan lain, dengan menggunakan bentuk-bentuk yang sangat teknis
c'lan istilah-istilah khusus, yang kemungkinan hanya diketahui oleh
pcmbicara yang bersangkutary dia telah membatasi dan mengungkung
cl iri, sehing ga apa yang dimilikinya hanyalah untuk dirinya sendiri, bukan
urrtuk khalayak banyak.

Dalam dunia tulis-menulis pun demikian, orang-orang tertentu atau

ir,rrnalis-jurnalis tertentu, sering merasa demikian asyik berkubang dan



menjadikan dirinya belepotan dengan model-model yang verbalistis. Tentu

saja, hal yang demikian itu tidak baik, tidak bijaksana, dan karenanya

tidak perlu diteruskan hingga menjadi keterlanjuran-keterlanjuran dalam
berbahasa jurnalistik. Jadi, kenyataan yang demikian ini merupakan
sebuah paradoks. Di satu sisi dia bermaksud untuk berbicara dengan
publik, menulis untuk khalayak, akan tetapi pada sisi yang lainnya, dia
justru membatasi diri dan mengurung diri dari ruang publiknya. Seorang
jurnalis media cetak, tidak boleh merasa bangga dengan tulisan yang
berciri demikian itu.

Ingatlah, bahwa tulisan Anda adalah untuk publik, tulisan Anda
adalah untuk konsumsi khalayak banyak. Jika tulisan Anda tidak cukup
bermakna, jika tulisan Anda justru menyulitkan pemahaman publik
pembac4 dan jika tulisan Anda menyebabkan orang tidak lagi paham akan
makna pokoknya, maka tulisanAnda akan dibuang begitu saja. Lain halnya

dengan tulisan-tulisan yang sungguh baik, tulisan yang sungguh menarik,
tulisan yang tajam dan sungguh cermat dari seorang jurnalis yang benar-

benar profesional, tulisan yang sederhana tetapi penuh dengan muatan
makna, kemungkinan besar akan dikliping, akan dipotong dari kolom-
kolom media cetak yang bersangkutan, dan akan diabadikan sebagai
koleksi karya oleh seseorang yang terpesona oleh tulisan Anda. Kehadiran
atau kedatanganAnda di dalam tulisanyang selanjutnya,iuga akan sangat

dinanti-nantikan oleh seseorang pada hari-hari atau minggu-minggu yang
berikutnya. Padahal, Anda cukup menggunakan kata-kata dan bentuk-
bentuk kebahasaan yang biasa-biasa saja. Oleh karena itu, hindarkanlah
ke-klise-an atau ke-prototipe-ary hindarkanlah bentuk-bentuk berulang
yang hanya itu-itu saja, hindarkanlah ke-verbalistis-ary dan hindarkanlah
kemuluk-mulukan, ketika Anda menyajikan tulisan. Dalam sebuah
pepatah dikatakaru tulisan dengan bahasa yang biasa-biasa saja, yang
hanya wajar-wajar saja, akan cenderung lebih wanteg sifatnya (tahan lama,

abadi, lestari), sedangkan tulisan dengan bahasa yang artifisial, bahasa

yang dibuat-buat dan bahasa yang diada-adakary cenderung akan pudar
dan lapuk oleh guliran waktu dan kucuran air hujan.

5. Memiliki preferensi pada bentuk-bentuk pendek

Bentuk-bentuk kebahasaan yang singkaf konstruksi-konstruksi pendek

dan sederhana, dapat juga digunakan untuk menyatakan gagasan dan/
atau ide yang tidak selalu sederhana. Sebaliknya, tidaklah selalu bahwa

he rrtuk-bentuk kebahasaan yang panjang, bentuk-bentuk kebahasaan yang
ticlak sederhana, yang cenderung berciri rumi! pasti akan dapat dipakai
trntuk menyatakan maksud atau makna yang kompleks dan berciri tidak
sec{erhana. Kenyataan kebahasaan yang demikian ini sesungguhnya
rncnegaskary bahwa sosok bahasa itu memang pada hakikatnya sangatlah
l.riam, sangatlah runcing, bahkan dia dapat menghunjam dalam-dalam
tlan tajamnya melebihi sebilah sembilu. Semakin bentuk kebahasaan itu
panjang, maka akan semakin ruwet dan rumit penyampaian maksud
,rtau makna kebahasan itu. Sebaliknya, semakin bentuk kebahasaan itu
pendek, maka akan semakin lugas dan tajam penyampaian makna atau
rrrrrksud itu.

Dalam maksim-maksim kesantunan pada praktik berbahasa, serta
pada aktivitas bertutur-sapa, dikatakan bahwa semakin panjang bentuk
kt'bahasaan, akan semakin tidak langsunglah penyampaian maksud atau
rnirkna itu. Sebaliknya, semakin pendek atau semakin singkat bentuk
kcbahasaan itu, maka akan semakin langsunglah penyampaian makna
,rtau makna kebahasaan itu.

fadi, inilah salah satu pertimbangan yang cukup mendasar, kenapa
lr.rhasa dalam ragam jurnalistik itu memiliki preferensi pada bentuk-bentuk
kt'bahasaan yang langsung, pendek, tajam, dan fo the point, bukan yang
hrbelif ruwet, dan rumit. Dalam tataran kata atau frasa, sebagai contohny4
jika ada bentuk saat ini, seknrang, sementara ini, dankini, maka preferensi
trtrhasa dalam ragam jurnalistik yang baik haruslah pada kat akini. Pasalnya
rnaksud dari semua bentuk kebahasaan ifu sebenarnya sama, tetapi bentuk
kcbahasaan yang paling ekonomis adalah kata kini. Kata tersebut hanya
lrcrkarakter 4saja, sedangkan yang lairurya jelas lebih dari itu. Dalam tataran
kalimat, sebagai contohnya, kalau dengan kalimat yang sederhana (simple

scntence) saja penyampaian ide atau gagasan itu sudah tersampaikan secara

rncncukupi, kenapa kita harus membuatnya berpanjang-panjang, kompleks
clan rumit dengan mengungkapkannya lewat kalimat-kalimat yang luas atau
kalimat yang berciri majemuk, entah yang sifatnya setara (compound sentence)

maupun yang sifatnya tidak setara atau bertingkat (complex sentence), atau
nralahan mungkin campuran antara kalimat majemuk setara dan kalimat
rlrajemuk tidak setara (compound-complex sentence).

Preferensi dalam bahasa ragam jurnalistik pastilah pada kalimat yang
scderhana, hanya memiliki satu subjek dan satu predikat, dan dari sisi
maknanya hanya memiliki satu proposisi makna saja, bukan pada kalimat



yang berproposisi ganda. Dalam tataran alinea atau paragraf, seorang

I'urnalis profesional harus sedapat mungkin menghindari tumpukan-
tumpukan kalimat atau kumpulan-kumpulan proposisi yang panjang,
menjadi satu kalimat panjang atau bahkan superpanjang (running-on

sentence), yang sekaligus juga menjadi satu alinea atau satu paragraf saja.

Kenyataan ini banyak sekali ditemukan dalam media massa cetak yang
terbit pada masa-masa sekarang ini, kebanyakary ditulis dan digarap oleh
sebagian besar jurnalis-jurnalis yang masih relatif berusia muda. Untuk
mengawali sebuah paragraf dalam media massa cetak, mestinya tidak
boleh semaunya saja dilakukan. Hal ini tidak boleh dilakukan hanya
dengan mendasarkan pada common sense saja, tidak didasarkan pada rasa-

rasanya saja, tidak atas pertimbangan demi wangun atau pantasnya saja,

tetapi setiap jurnalis harus juga paham, bahwa pergantian paragraf itu
sesungguhnya adalah manifestasi pergantian ide atau perubahan gagasan

baru. jadi, pada paragraf yangbaru harus hadir ide atau gagasan yang juga
baru. Gagasan atau ide baru tersebut di dalam bahasa ragam jurnalistik
harus dinyatakan dengan secara singkat dan amat padat, sehingga tidak
dibutuhkan kalimat-kalimat penyusun paragraf dalam jumlah yang
banyak.

Sekali lagi, perpindahan paragraf atau perubahan alinea dalam sebuah

wacara jurnalistik itu, tetap harus didasarkan pada maksim ketuntasan.
Hebatnya bahasa dalam ragam jurnalistik, dan memang itulah kekhasannya,

bahwa ide atau gagasan itu dapat tuntas dinyatakan dengan bahasa yang
singkaf padat, tajam, lugas, dan ekonomis. Maka dalam dunia jurnalistik,
prinsip word economy atauekonomi kata atau bahasa itu dijunjung dengan
tinggi-tinggi. Segala bentuk kemubaziran harus ditepis habis di dalam
bahasa ragam jurnalistik yang benar-benar baik. Redaksi media massa cetak

yang sungguh terandal dan terpercaya, pasti akan memerhatikan hal yang
semacam ini dengan sebaik-baiknya. Coba cermatilah media-media massa

cetak berbahasa Inggris yang ada di sekeliling kita. Jelas sekali, preferensi
mereka itu memang berada pada dimensi-dimensi kesingkatary kepadatary
kelugasary dan kesederhanaan.

6. Mengutamakan bentuk positif dan bentuk aktif

Bahasa jurnalistik tidak mengharamkan bentuk-bentuk kalimat negatif
dan bentuk-bentuk kalimat pasif. Keduanya merupakan bentuk yang

sah, keduanya merupakan bentuk yang benar. Oleh karena itu bentuk-
lrt.ntuk yang ada dalam linguistik, hendaknya digunakan secara variatif
tlan seimbang di dalam ragam bahasa jurnalistik. Dari sisi maknanya,
nr('rnang secara umum dapat dikatakan bahwa bentuk-bentuk positif
tl.rrr bentuk-bentuk aktif itu memberikan implikasi makna yang tegas dan
lctrih lugas. Misalnya kataabsen memang secara linguistis bermakna lebih
It'gas daripada kata tidakhadir. Bentuk mangkir jelas sekali juga lebih tegas

tl.rripada tidak hadir secara berturut-turut dalam waktu tertentu. Ketegasan
tl.rrr kelangsungan itu ditunjukkan oleh kesingkatary oleh kependekan di
tl,r lam penyimbolannya.

Bentuk-bentukkalimat pasif tidak juga disarankanuntuk dipakai oleh
st.bagian penulis buku jurnalistik. Mereka menyarankary kalimat-kalimat
y,rrrg harus digunakan dalam pers haruslah kalimat-kalimat aktif. Ada alasan
y,rng sebenarnya di dalam linguistik cukup dapat dipertanggungjawabkary
y,r i t r.r ihwal kelangsungan dan ketidaklangsungan penyampaian maksud
,rl.ru makna yang disampaikan itu. Secara linguistis, bentuk pasif itu
rn('rnang bersifat tidak langsung. Sesuatu yang disampaikan dengan
r(,('ara tidak langsung, melainkan dengan isyarat-isyarat atau sasmita-
ri.rsrnita tertentu, memiliki ciri kesantunan yang tinggi. Akan tetapi ciri
,rtau karakter kebahasaan yang demikian ini sangatlah tidak cocok.untuk
rosok bahasa dalam ragam jurnalistik. Bahasa ragam jurnalistik lebih
rrrt.rrgutamakan kejelasary ketegasary dan kelugasan dalam penyampaian
rtr.rkna.

llahasa ragam jurnalistik juga sangat tidak mengedepankan
r.trlcmisme atau penghalusan makna. Karena alasan yang amat mendasar
lltrltrh, di antaranya, maka bahasa ragam jurnalistik cenderung untuk
litlak mengedepankan bentuk-bentuk pasif, bentuk santury dan bentuk
t,trl'cmistis. Berkenaan denganbentuk-bentukpositil preferensi pemakaian
It,rscbut juga lebih dikarenakan oleh aspek kelangsungan dan aspek
kt.tcgasan tadi. Bahasa ragam jurnalistik menjunjung tinggi ketegasan dan
kt'lugasan. Dia sama sekali tidak memiliki preferensi pada bahasa yang
p.rniang dan bahasa yang berbunga-bunga. Karena itulah bahasa dalam
tlrgam jurnalistik itu lebih memilih bentuk positif daripada bentuk yang
ttt'gatif.

Dalam perkembangan pemakaian kebahasaan yang terjadi hingga
H(,k.rrilng, dikotomi pemakaian harus positif dan harus bukan negatif, harus

rrktif dan harus bukan pasif yang semacam itu, hendaknya disikapi dengan



s('l('(lr.l bijaksana. Cunakanlah setiap konstruksi yang ada di dalam sebuah
[-rahasa, terlebih-lebih jika jelas rumusan kaidahnya, dengan baik, dengan
scirnbang, dengan proporsional, sehingga tidak terjadi ketimpangan. sosok
bahasa itu bertautan sangat erat dengan aspek-aspek sosial din aspek-
aspek pragmatis atau kontekstual bahasa yang bersangkutan. Karena
sifatnya yang demikian itu, maka bahasa itu berciri nisbi, berjati diri tidak
pasti, tidak selalu bersifat tepat dan pasti sebagaimana yanglazimditemui
di dalam ilmu-ilmu pasti. Maka dalam hemat penulis, dan hendaknya hal
yang demikian ini diperhatikan sekali oleh para jurnalis, bahwa bentuk-
bentuk kebahasaan demikian itu haruslah digunakan dengan secara
seimbang. Tidak ada bentuk yang harus diharamkan. Tidak ada konstruksi
yang harus dikarantinakan.

Pemakaian yang seimbang dan proporsional juga akan dapat
menangkal kemonotonan. Dalam satu kolom berita, katakan saja, sedapat
mungkin harus digunakan bentuk-bentuk kebahasaan yang variatif
sifatnya. Tidak boleh ada bentuk atau konstruksi yang sangat dominan.
Bentuk-bentuk penat seperti sementars itu, sebagaimana diketahui, sebagaimana
diberitskan, seringkali muncul secara berulang-ulang di dalam sebuah berita
atau sebuah kolom, atau pada jenis-jenis tulisan yang lainnya. Karena itu,
fakta kebahasaan yang demikian itu harus ditangkal, harui dihindarkary
sehingga bahasa media massa cetak kita akan menjadi semakin tajam,
lugas, dan kian tepercaya.

7. Berciri ielas, tegas, dan tidak kabur makna

Tidak banyak orang yang mampu untuk berbahasa atau menyampaikan
gagasan dan idenya lewat peranti bahasa secara jelas, tegas, dan bebas
dari aneka kekaburan makna. Kecenderungan para penulis pemula, juga
para jurnalis muda, ialah suka sekali untuk menyampaikan gagasan
atau pikirannya, juga fakta-fakta yang ditemukannya, dengan secara
tidak langsung dengan bahasa yang berpanjang-panjang. Sesuatu yang
sesungguhnya gampang dan sederhana saja sifatnya, justru dapat menjad-i
rumit dan sulit gara-gara cara pembahasaan yang sangat tidak jelas dan
sungguh tidak tegas. Kekaburan-kekaburan makna juga senantiasa akan
muncul di dalam bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian ini.

Kekaburan makna yang demikian itu dapat terjadi karena berbagai
macam hal, misalnya saja karena pilihan kata atau diksinya, karena

bcrlebihan penggunaan kata-katanya, karena salah di dalam menempatkan
bagian-bagian kalimatnya. Hendaknya semua kelemahan dan kesalahan
rlalam berbahasa yang demikian ini disikapi secara amat serius oleh para
jurnalis Indonesia. jangan sampai justru karena profesi yang digelutinya
itu, justru karena pekerjaan yang setiap hari digarapnya itu, seakan
pckerjaan yang bertautan dengan ihwal kebahasaan itu berada dalam
wadah lingkup, ranah, dan ragam tersendiri yang sangat khusus dan
It.rtutup sifatnya, lantas para jurnalis segera dengan gampang beranggapan
l,ahwa kekebalan di dalam aktivitas berbahasa senantiasa berada di
genggaman tangan mereka. Para jurnalis juga mesti memerhatikan
kaidah-kaidah kebahasaan yang selama ini ada dan berlaku. Bahasa ragam

ltrrnalistik juga harus mengindahkan tata tulis dan tata ejaan yang sedang
lrcrlaku. Kalau dengan kelaziman-kelaziman jurnalistik yang selama ini
,rcla, kekaburan dan ketidakjelasan penggunaan bahasa itu tidak dapat
rliiamin ketidakadaannya, kenapa para jurnalis harus terus bersikutat
pada pemahaman sosok bahasa jurnalistik yang selama ini dimilikinya.
lfcrkenaan dengan hal ini, ambillah contoh pemakaian kata pada seperti
tlalam pada luni,pada Senin,pada2005. Bentuk ini kini cenderung dianggap
scbagai ganti dari bentuk pada hari Senin, pada bulan luni, pada tahun 2005.

Hemat saya, bentuk yang lazim dipakai dan kini baru ngetrend itu,
nrcrupakan bentuk yang keliru. Bentuk-bentuk yang demikian ini telah
tt.rindikasi interferensi dari bahasa Inggris yang selalu mewajibkan
kt.hadiran kata depan atau preposisi di depan sosok nomina. Pakar bahasa

It.rtentu bahkan menyebutkan bentuk yang demikian itu sebagai bentuk
yang telanjang (naked form).Penulis sependapat dengan pandangan yang
tlise,butkan terakhir itu. Cara penyampaian aspek kebahasaan di dalam
trahasa tertentu, tidak serta-merta berlaku dan dapat diterapkan pada
lrahasa yang lain. Alih-alih kita berpaling kepada Barat yang sudah sejak

lama mendominasi bahasa dunia, kita mesti berpaling pada kelaziman
pemakaian bahasa-bahasa Nusantara, yang notabene berada di bawah

l',ayung bahasa Indonesia.

Inilah yang perlu sekali disadari oleh para jurnalis Indonesia, terutama
ytrng cenderung hanya ikut-ikutan dalam menapaki trend-nya saja, yaitu
lrahwa bahasa Indonesia pada dasarnya tidaklah berciri demikian itu.

Jadi, preferensi pemakaian yang secara linguistik dianggap lebih benar,

ialah bentuk hari Senin, bulan luni, tahun 2005. Para jurnalis mesti cermat
dengan hal-hal yang demikian ini, karena tidak selalu kelaziman yang



s(.k.lr.rtrB trdir, akan bermanfaat banyakbagi khalayak pembaca yang sangat
variatif latar belakangnya. Bentuk-bentuk yang kaku, bentuk-bentuk yang
tcrindikasi telah terkena interferensi dari bahasa Inggris, harus senantiasa
disikapi dengan penuh kearifan dan kehati-hatian.

Satu hal yang harus dicatat dalam bahasa ragam jurnalistik, ;'uga
dalam penyusunan kalimat-kalimat jurnalistik, bahwa sosok kejelasary
ketegasary kelugasary itu haruslah diutamakan. Sebalihyu, kekaburary
ketidaklugasan, kemubaziran, kemaknagandaan, harus senantiasa
dihilangkan dari kancah bahasa dan kalimat jurnalistik Indonesia.

8. Membedakan secara jelas bahasa tutur dan bahasa tulis

Bahasa dalam ragam jurnalistik untuk media massa cetak itu sangat
berbeda dengan bahasa ragam jurnalistik untuk media elektronik, juga
dengan media-media visual-elektronik lainnya. Pasalnya, dalam sosok
media cetak, ragam bahasa jurnalistiknya selalu berciri tulig sedangkan
di dalam media elektronik dan media visual-elektronik, ragam bahasa
jurnalistiknya selalu bersifat tutur. Bahasa dalam ciri tulis sangatlah
berbeda identitas dan jati dirinya denganbahasa dalam ragam tutur. Anda,
para jurnalis profesional, tidak boleh mencampuradukkan keduanya secara

serampangan. Romli (2004) menyebutkary bahwa bahasa ragam tutur itu
memiliki ciri-ciri seperti berikut ini.
a. Kalimatnya pendek-pendek.
b. Menggunakan kata-kata yang biasa diucapkan (spoken language,

conaersational language, eaery day language).

c. Satu ide satu kalimat (menghindari kalimat majemuk atau kalimat
luas). Satu kalimat sedapat mungkin disampaikan dalam satu nafas.

d. Tidak menggunakan kalimat langsung (kalimat langsung harus dibuat
menjadi kalimat tidak langsung).

Berkaitan dengan ciri yang pertama, bahwa kalimat-kalimat dalam
ragambahasa tuturharus pendek, kiranya perlu diperhatikan juga di dalam
bahasa jurnalistik tulis untuk media massa cetak. Pasalnya, kalimat-kalimat
yang pendek, yang hanya berisi satu ide, akan memudahkan pembaca
media massa cetak yang bersangkutan. Terlebih-lebih lagi khalayak untuk
media cetak itu sangat banyak dan amat beragam kemampuan serta latar
belakangnya. Dengan memakai bahasa yang pendek dan singkat serta
sederhana-sederhana saja, akan memudahkan setiap pembaca untuk
memahami maksud tulisan atau karangan tersebut.

-

Berkenaan dengan ciri yang kedua, bahwa bahasa tutur harus

nrcnggunakan kata-kata yang biasa (eaeryday speech; spoken words), tidak

*"p"iirh.rya perlu diikuti dalam bahasa jurnalistik ragamtulis. Misalnya,

tntou ddamtahasa tutur elektronik atau elektronik visual bentuk seperti
, 

ltttn B pagi' ltttdibetulkan atau dibolehkan, maka dalam bahasa ragam tulis

trrrtuk media massa cetak, bentuk itu harus diubah menjadi 'pukul08.00

lrrrsl,. Dalam banyak hal, justru waktu yang dinyatakan tersebut harus

.tii.'grskut', termasuk dalam wilayah WIB,WITA, atau WITENG'

Berkaitan dengan ciri yang ketiga, bahwa satu kalimat di dalam

hahasa tutur harus disampaikan dalam satu nafat kiranya iuga tidak perlu

rliikuti secara salah kaprih dalam media massa cetak. Bahasa media cetak

ticlak bertautan dengan persoalan nafas, sehingga cara penyampaiannya

r't.nderung sedikit lebih luwes dan lebih fleksibel. Kalau dirasa bahwa ide

,rtau pikiran itu harus dinyatakan dalam kalimat yang cukup panjang'

,rtau bahkan terpaksa harus berupa kalimat luas atau kalimat majemuk,

rnarka silakan saja para jurnalis menuangkannya secara lebih bebas.

t\,rtimbangannya, tukuli lagi, adalah kebutuhan di dalam penyampaian'
'l'idak ada satu punbentuk atau konstruksi kebahasaan yang diharamkan

irtau dilarang pemakaiannYa.

Berkenaan dengan ciri yang terakhir atau ciri yang keempat yaitu

Irurus menggunaka-n kalimat yang tidak langsung, media massa cetak

ccnderung Lerciri lebih longgar dan lebih leluasa. Dalam hal-hal tertentu,

untuk.r,"r,drk r,g pernyataan seseorang, katakan saja dari seorang tokoh

yang penting disampaikan informasinya secara akurat, dapat saja kalimat-
'r.arilat 

hngsung itu disampaikan. Bilamana tidak perlu dengan kalimat

langsung, riaka talimat yang tidak langsung pun dimungkinkan dipakai

untuk menyamPaikan gagasan atau pikiran itu'

Jadi jelas, bahwa bahasa ragam jurnalistik tulis itu sesungguhnya

cenderung untuk jauh lebih luwes dan fleksibel jika dibandingkan dengan

bahasa ragam jurnalistik tutur. Bilamana para jurnalis dapat memanfaatkan

keluwesaln bahasa ragam jurnalistik tutur ini dengan lebih baik, bahasa

ragam jurnalistik di dalamragam tulis yang dipakai di media massa cetak

itti akan menjadi iauh lebih bagus. Pasalnya, variasi-variasi penulisan

tetap dimu.,giarrkur1 teriadi secara lebih luas dan leluasa di dalam media

massa cetak.

Terlepas dari perbedaan ciri hakiki, dalam bahasa ragam jurnalistik

tutur dan bahasa rigu* iurnalistik tulis seperti yang disebutkan di depan,



ffi : il',i ffi tl'#,:;:iil:an 
ciri' seba gaimana vans ju ga

ffiw"'ltt.',
d, kontlnuitas, dan
c, nktualitas.

Jadi, baik bahasa ragam jurnalistik tulis maupun bahasa ragamjurnalistik lisan atau tufur, harus senantiasa memerhatikan kelima ciri
bahasa jurnalistik atau bahasa pers tersebut. Tanpa memerhatikan dan
mencermati itu semua, maka bahasa yang digur,rkr^ di dalam media
massa, entah cetak entah erektronik, at an aapat kehilangan roh-roh
mendasarnya.

9. Memiliki preferensi bentuk sederhana dan pendek, berdasarkan
kaidah linguistik

Bahasa dalam ragam jurnaristik, lebih memihak pada bentuk-bentuk
yang sederhana, pendelg tidak berbelit. Terlebih-leuitr lita bentuk yang
pendek dan sederhana itu jauh lebih informatif dan koinunikatif sifainyal
Jadi sesungguhnya, bf_ur1 dalam ragam jurnalistik memiliki preferensi
yang lebih pada aspek kekomunikatifan dan keinformatifan. pasarnya,
bahasa media massa itu memang utamanya dimaksudkan untuk
mengomunikasikan sesuatu, untuk menginformasikan fakta tertentu,
untuk-menyampaikan pemikiran atau gagasan tertentu kepada pubrik
atau khalayak banyak. Ditemukan prtu urh*a di dalam praktik-praktik
jurnalistik yang sekarang ini, terdapat hal-hal yang sesunjgrhr,y, k"ti.r,
menyalahi kaidah-kaidah linguistik atau kebahasaa, yu.g berraku.
Misalnya, bentuk-bentuk yang bertautan dengan ihwal idiom atau kata_
kata yang sifatnya ekspresional. Bentuk kebrhul, yu^g demikian itu, tidak
sepantasnya diceraikary dan diminimalisasi atas aahh_aanh ekonomi kata
atau ekonomi bahasa (word-economy).

. Bahasa jurnalistik memang harus tegas terhadap kemu baziran, ia
harus berani memangkas keruwetan pengungkapan. Karena itu, dalam
bahasa ragam jurnaristik, hanya uentut-ue"nt it"uut-,uruu, yu.,g sifatnya
mubazir sajalah yang harus dibuang, dikurangi, dan harus ditanggarkan.
Bukan malahan pada bentuk-bentuk ekspresional yang berciri idiomatis
yang diceraikan dan ditanggarkan. Contol.yang sangat k"onkret yang scring

T a,

I

t I i te mukan di berbagai surat kabar ialah bentuk'berkenaan dengan, berkaitan

rlnt!0n, terkait dengan, sehubungan dengan, sesuai dengan'. Kata'dengan',
p.rcla bentuk-bentuk itu sama sekali tidak boleh dihilangkan dalam bahasa

lrrrntrlistik, kendatipun dilakukian atas dalih-dalih ekonomi kata atau
r,konomi bahasa (word economy). Jadi, sekalipun bentuk-bentuk tersebut
n'latif panjang, memiliki banyak karakter atau huruf, bentuk-bentuk itu
lr,t ap harus dipertahankan.

Kita tidak dapat seenaknya saja melakukan sejumlah penelanjangan

l'.rcla aspek-aspek kebahasaan. Perlu sekali untuk para jurnalis sadari,
lr,rlrwa bahasa media massa itu juga dimaksudkan untuk mendidik
rrrasyarakat umum dalam berbahasa. Jadi, seandainya ada kesenjangan
,tliu gap yang cukup tajam antara apa yang disampaikan dalam pengajaran-

lx.ngajaran dan pembelajaran-pembelajaran, dengan apa yang terdapat
tl.rl;rm media massa cetak, maka kenyataan kebahasaan tersebut tenfu akan
nrcnjadi persoalan. Terlebih-lebih lagi, media massa cetak berikut dengan

1r.rra jurnalisnya, adalah penjaga gawang (gate keepers) bagi perkembangan

Jrt'rnakaian bahasa.

Berkenaan dengan hal ini, penulis ingin sekali menegaskan, bahwa
hahasa media massa cetak tidak serta-merta bebas dan merdeka, lepas dari
kaidah-kaidah kebahasaan atau aturan linguistik yang ada. Penyimpangan
tt.rtentu memang dapat dimungkinkan, sejauh rambu-rambu untuk
rncnyimpang dari kaidah-kaidah yang berlaku tersebut memang
tlisinyalkan. Bilamana tidak, marilah bersama-sama kita seimbangkan
kaidah-kaidah linguistik dan kaidah-kaidah jurnalistik itu, sehingga
nantinya akan terlahir ragam bahasa jumalistik Indonesia yang benar-benar
Iuwes, tidak terlalu kaku, dan serasa pas.

10. Membatasi bentuk-bentuk kebahasaan atas interferensi bahasa
asing

Preferensi pemakaian bentuk-bentuk kebahasaan, sesungguhnya
mengindikasikaru apakah sosok penulis itu tergolong nasionalis, ataukah
bukan nasionalis. Demikian pula bentuk-bentuk kebahasaan yang
digunakan oleh seseorang, akan sekaligus menunjukkan, apakah dirinya
tergolong seorang yang verbalistis, suka menggunakan bentuk-bentuk
asing dengan tidak mengerti secara pasti dan secara persis makna atau
artinya, ataukah justru yang sebaliknya. lnterferensi bahasa dalam kajian
sosiolinguistik, memang merupakan sosok kebahasaan yang mustahll

I



untuk dihilangkan. Sejauh bahasa-bahasa di dunia ini saling berkontak
dan bersentuhary sejauh orang-orang yang menggunakan bahasa-bahasa
itu pun masih saling bertemu dan senantiasa berhubungan, di sanalah
sosok interferensi akan terus tampak.

Pendek kata, interferensi dalam pemakaian bahasa, demikian pula
dalam bahasa ragam jurnalistik, adalah sesuatu yang mustahil untuk
dihindarkan. Tugas kita sebagai sosok jurnalis sejati adalah membatasi
diri terhadap serangan-serangan kemungkinan interferensi bahasa asing
itu. Jika bahasa ragam jurnalistik kita telah didominasi oleh tumpukan-
tumpukan interferensi, biasanya dari bahasa yang lebih kuat (powerfull),
niscaya banyak orang akan mempertanyakan nasionalisme kita dalam
praktik berbahasa jurnalistik. Terlebih-lebih lagi, media cetak yang menjadi
wadah untuk menulis dan menuangkan gagasan atau pikiran berformat
bahasa Indonesia.

Dalam pencermatan penulis, terutama dalam kapasitasnya sebagai
linguis dan konsultan bahasa media massa di sebuah harian nasional
ternama di Jakarta, bahwa bahasa-bahasa Barat (utamanya bahasa Inggris)
telah banyak menginterferensi pemakaian bahasa ragam jurnalistik
Indonesia. Coba saja cermati pemakaian bentuk kopulatif 'adalah' yang
muncul melimpah-limpah di hampir setiap tulisan pada media massa
cetak. Para jurnalis banyak yang tidak menyadari, bahwa kata'adalah' ifri
merupakan kata kopulatif yang telah terkena interferensi bahasa Inggris.
Tahukah kita selama ini bahwa kata kopulatif 'adalah'itu, dalam banyak
hal dapat digantikan dengan kata'ialah'dan kata 'merupakan'. Dalam hal-
hal tertentu, bahkary kata kopulatif 'adalah'itu dapat digantikan dengan
'tanda koma'saja. Contoh lain yang menegaskan bahwa bahasa jurnalistik
Indonesia telah banyak terkena interferensi bahasa Inggris ialah pada
konstruksi pada Senin, pada I anuari, pada 2005 y angdi media-media tertentu
digunakan secara amat melimpah.

Dalam bahasa lnggris, kehadiran sebuah preposisi atau kata depan
seperti in, on, at, di depan nomina atau kata benda merupakan sebuah
keharusan. Namun dalam bahasa Indonesia, kenyataan kebahasaan
itu tidaklah demikian. Jadi, salah jika dipaksakan digunakan bentuk
yang demikian itu dalam praktik bahasa jurnalistik Indonesia. Alih-
alih bentuk itu, gunakan saja bentuk hari Senin, bulan lanuari, dan tahun
2005. Pengungkapan-pengungkapan yang demikian itu justru sangat

khas nusantara, sangat khas Indonesia. Dalam bahasa-bahasa daerah

lrtrn dipakai bentuk-bentuk yang demikian ini. Dalam bahasa Jawa,
rrrisalnya, sangatlah lazirr. orang menggunakan bentuk dinten Senin,

rutilan lanuari, dan taun 2005.Dengan demikian, preferensi para jurnalis
lnclonesia haruslah pada bentuk-bentuk yang disajikan terakhir itu,
lrukan pada bentuk yang terinterferensi konstruksi bahasa asing.

Dalam tataran kalimat, kecenderungan bahwa konstruksi asing itu
rrrt'mberikan pengaruh yang besar ialah pada konstruksi reducedforms atau

lrt,rrtuk-bentuk reduced. Misalnya saja bentuk, 'Ditanya masalah korupsi di
ktrttornya, pejabat itu mengelak memberikan penjelasankepada para wartawan.'
lft'rrtuk reduced semacam ini jelas sekali telah terinterferensi oleh bahasa

lrrggris. Sayangnya, bentuk-bentuk yang demikian ini telah dipakai secara

runnt meluas oleh para jurnalis, sehingga kemudian menjadi konstruksi
y,rng latah dan salah kaprah. Adakah kemauan dan nyali dari kita semua,

P,u'a iurnalis Indonesia, untuk kembali meluruskannya? Gampang sekali
lru',u'r/?! Tambahkan saja konjungsi atau kata penghubung di depannya,
rl,rrr iadilah bentuk semacam itu asli Indonesia. Misalnya, 'Ketika ditanya

ttttt:;ttlnhkorupsi diknntornya, pejabat itu mengelakmemberikanpenjelasankepada

lilrtt tottrtawan.'

Nah, kesepuluh prinsip penyusunan kalimat jurnalistik seperti
tlllrrrrjukkan di bagian depan telah Anda pahami dengan baik. Akan
Ir,lrrpi, prinsip-prinsip demikian itu tidak akan banyak bermakna kalau
lltl.rk Anda aplikasikan pada karya jurnalistik yang sesungguhnya, baik
Utttuk clasar-dasar mencermati karya jurnalistik yang sudah ada, maupun
untuk menulis karya jurnalistik itu sendiri. Sebelum mengkreasikan
tptttliri karya jurnalistik Anda, dengan memperhatikan prinsip-prinsip
kEllrnnt jurnalistik seperti telah disebutkary kritisilah terlebih dahulu karya

furrrnlistik berikut ini! Dalam hemat Anda, apakah di dalamnya masih
torrlrrpat sejumlah ketidaktepatan dalam menerapkan prinsip-prinsip

furnirlistik itu? Jelaskan seperlunya!

l'atla rnasa Bung Karno, kemunculan industri manufaktur modern
rllturrrl,ri c'k,ngan berdirinya dua megaproyek industri dasar yaitu pabrik
llnl.r 'liikora pada 1962-kini bernama PT Krakatau Steel-dan Semen
( it'r,nik pada 1953.



l'r,rr1',r.r'j,r.rrr palrrik Baja Tiikora dipercayakan kepada para ahli Rusia,
,,r,.l,rrrl',k,rn St'rncn Cresik mulanya dikerjakan oleh Kellogg Amerika
5r,r'rk.rt, scbagai pemilik teknologi. Bung Karno saat itu berharap, kedua

1rt'r'usahaan itu menjadi pilar pertumbuhan ekonomi nasional.

Namun, cita-cita itu sekarang tampaknya semakin mengawang-
awang, karena kekayaan alam Nusantara yang melimpah tidak
dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan rakyatnya
sendiri. Minyak, gas, batu bu.a, iun hasil bumi justru diangkui untuk
kemakmuran bangsa lain dengan cara diekspor.

Pabrik-pabrik yang dibangun di masa Orde Lama itu akhimya semakin
renta dimakan usia, sedangkan alih teknologlnya tidak pemah berjalan.

Kondisi yang sangat kontras terjadi di semenanjung Korea. Pohan
Iron and Steel Corporation (Posco) dalam tempo tidak lebih dari empat
dasawarsa menjadi salah satu pemain baja terbesar di dunia. Padahal,
jarak kelahirannya tidak jauh setelah KS didirikan.

Sejakkrisis ekonomi 1998, pertumbuhan industri manufaktur malah
semakin terjerembap. Pada 10 tahun menjelang krisis (1987-1996),sektor
manufaktur tumbuh rata-rata 12/o per tahun atau 5 poin lebih tinggi dari
pertumbuhan PDB saat itu sebesar 6,9'/o.

Namury pascakrisis (2000*2008), pertumbuhan sektor ini melambat
menjadi rerata 5,6/o per tahun. Posisi tersebut lebih rendah dibandingkan
dengan rerata pertumbuhan PDB sebesar 5,7/o per tahun. Peran industri
manufaktur lambat laun makin tergeser oleh sektor jasa.

Ujung-ujungnya, para pebisnis menilai pemerintah cenderung
lalai mendorong penguatan struktur industri manufaktur mengingat
pascakrisis 1998 pertumbuhan industri terus menurun.

"sebenarnya industri tetap dapat tumbuh tanpa campur tangan
pemerintah. Namun, akselerasinya akan jauh lebih cepat jika pemerintah
serius memberi dukungan lewat kebijakan yang proporsional," kata Ekonom
Instifute for Development of Economics and Finance Iman Sugema.

Sumber pertumbuhan

Meskipun pertumbuhan manufaktur terus menurury pangsa produk
hasil industri dalam total ekspor nonmigas masih sangat dominan. Pada
2008, kontribusi manufaktur terhadap total ekspor nonmigas mencapai

t12'f, atausenilai US$108 miliar. Pada 5 tahun terakhir (200+-20A5) ekspor

lrrociuk industri tumbuh rerata 16,7% per tahun'

Crude palm oil (CPO), tekstil dan garmen, karet olahary Pt?l:,\
kiryu, dan alat listrik menjadi kontributor utama (lebih dari 50%)

tt'rhadap ekspor produk manufaktur.

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia juga mencatat

st,panjang 2004-0o8,industri alat angkuf mesin dan peralatarL termasuk

tli dalamnya industri elektronik dan komponennya mulai mamPu

rncnjadi pendorong utama pertumbuhan industri. Sebesar 3,4 poin dari
..,,6'/,, pertumbuhan manufaktur bersumber dari sektor-sektor ini.

Kelompok lain yang juga berperan penting dalam mendorong

Pcrtumbuhan adalah industri makanan minumary puPuk, kimia, barang

kare! pertekstilan, dan alas kaki. Penurunan ekspor yang terjadi di sektor

l,crtekstilan dan alas kaki diperkirakan segera bangkit kembali sejalan

.lcngan pulihnya ekonomi dunia'

Wakil Ketua Umum Kadin Indonesia Bidang Industri, Riset dan

l'cknologi Rachmat Gobel mengatakan klaster-klaster industri pendorong

Frtumbuhan tersebut harus diprioritaskan dengan penyusunan berbagai

kebijakan yang terencana dan terintegrasi.

,,Kita masih berpeluang menjadi negara industri maju dan bangsa

niaga yang tangguh jika 10 sektor industri yang masuk dalam klaster

industri unggulan diberdayakan optimal. Ini bukan mimpi," kata Gobel saat

pcmaparan Roadmap 2015 dan Visi 2030Industri Nasional, baru-baru ini.

Kesepuluh klaster industri unggulan itu terbagi atas tiga kelompok

tutama yiit., kulo*pok unggulan pendorong pertumbuhan ekonomi

y.rng terdiri atas ind.ustri makanan minumary pertekstilan dan alas kaki,

t,lcktronik dan komponennya, serta alat angkut dan komponennya.

Kelompok unggulan kedua adalah sektor-sektor yang berperan

r1r:mbentukpendalaman struktur industri seperti industri alat telekomunikasi

tlan informatika (ICT), industri logam dasar dan mesin serta petrokimia'

Kelompok ketiga adalah sektor unggulan penerima devisa yaitu

inclustri pengolahan hasil pertanian, peternakan dan kehutanan. Ada

pula sektor industri pengolahanhasil laut dan kemaritiman dan industri

bcrbasis tradisi dan budaya (sektor kreatif).



Lemah

Namun, di tengah semangat menggebu para pelaku industri untuk
membangun fondasi industri yang tangguh, sikap para birokrat ternyata
dianggap masih sangat lemah dari sisi koordinasi sehingga sering
muncul disinkronisasi kebijakan. Keadaan itu diperparah dengan sikap
perbankan yang tak berpihak ke sektor riil.

Apabila koordinasi lintas instansi pemerintah yang semrawut tidak
segera dibenahi, maka akan semakin banyak kebijakan yang tumpang
tindih.

Karena itu, untuk memberi arah kebijakan industri bagi pemerintahan
mendatang, Kadin Indonesia tampaknya 'berbaik hati' dengan
menyiapkan peta jalan (Roadmap) 2015 dan Visi 2030 Industri
Nasional.

Roadmap industri tersebut tidak disusun dalam semalam, tetapi
telah melalui serangkaian diskusi dan kajian panjang yang melelahkan
dengan melibatkan seluruh stakeholder (pemangku kepentingan) seperti
dunia usaha, akademisi, dan pejabat pemerintah.

Roadmap ini selanjutnya akan diserahkan kepada pemerintah, tentu
dengan harapan gagasan-gagasan, kepentingan dan keinginan dunia
usaha dapat diakomodasi oleh pemerintah.

Pada dasarnya, pemerintah dan dunia usaha ibarat dua sisi koin
mata uang sebagai dua hal yang tidak dapat dipisahkan: setara dan sama
penting. Jika kepentingan dunia usaha diabaikan niscaya perekonomian
negara tidak akan berkembang. Begitu pula jika ekonomi dan kekayaan
negara tidak dikelola secara baik dan bena1, maka sektor industri tidak
akan dapat menopang pertumbuhan perekonomian negara. Jika itu
terjadi, pemerintah dan dunia usaha tentu sama-sama repot.

]adi, tidak ada alasan bagi pemerintahan mendatang untuk
mengabaikan dunia usaha, khususnya sektor riil, sehingga cita-cita Bung
Karno memiliki industri yang kuat dan disegani dunia dapat terwujud.
Semoga!

Bisnis
akadem

Catatan: Bohan ini dikutip dari Harian
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is.

t). Pertanyaan dan Refleksi

l. Apa yang dimaksud dengan bahasa jurnalistik Indonesia itu? Apa

yang membedakanbahasa Indonesia denganbahasa dalam Iagam

tersebut? Jelaskan!

2. Tunjukkan apa sajakah ciri-ciri bahasa Indonesia dalam ragam

jurnalistik itu! Jelaskan masing-masing disertai contoh kalimat yang

autentik diambil dari media massa!

3. Salah satu prinsip di dalam pemakaian bahasa ragam jurnalistik

adalah prinsip'kekomunikatifan' dan prinsip'kehematan'. ]elaskan

apa yang dimaksud dengan kedua prinsip itu dengan disertai

contoh autentik yang Anda ambil dari media massa tertentu!

4. Orang sering salah beranggapan, bahwa bahasa jurnalistik
dimungkinkan menggunakan bentuk-bentuk kalimat dan struktur

kebahasaan yang menyimpang dari bahasa baku. ]elaskan!
Setujukah Anda dengan pernyataan ini?

5. Prinsip ekonomi kata atau 'word economy' dljunjung tinggi dalam

pemakaian bahasa jurnalistik. Akan tetapi, di dalam pemakaian

jurnalistik juga masih sering terdapat kemubaziran pemakaian

bentuk-bentuk kebahasaan. Bagaimana Anda dapat menjelaskan

paradoks tersebut?

6. Kalimat jurnalistik, di antaranya harus disusun dengan berPe8an8

pada prinsip 'padat, singka! tajam, dan lugas'' Jelaskan maksud

prinsip kalimat jurnalistik itu!

7. Betulkah bahwa di dalam kalimat jurnalistik tidak diperkenankan

digunakan kalimat majemuk atau kalimat luas, kalimat negatif, dan

kalimat pasif? Jelaskan! Tunjukkan justifikasi Anda!

8. Bagaimana bentuk-bentuk asing dan bentuk-bentuk kedaerahan yanS

diperlakukan dalam bahasa ragam jumalistik? Mengapa verbalisme

bahasa harus dihindarkan dalam pemakaian jurnalistik?

g. Coba temukan bentuk-bentuk'teduced'yang masih banyak

ditemukan dalam pemakaian bahasa jurnalistik Indonesia dan

ditemukan secara autentik dari media massa lokal maupun

nasional! Tunjukkan caranya, bagaimana bentuk-bentuk' reduced'

itu harus dibetulkan!



10. Dalam refleksi Anda, apa yang perlu diperhatikan oleh para
mahasiswa yang hendak menjadi jurnalis, juga oleh para jurnalis
yang sudah berkiprah di media massa, supaya pemakaian bahasa
ragam jurnalistik ke depan dapat lebih baik dan lebih bermartabat?

)elaskan dengan argumentasi! Selama ini, bagaimanakah bahasa
ragam jurnalistik itu diperantikan oleh para jurnalis media, juga
oleh para mahasiswa dan dosen di perguruan tinggi, dalam kaitan
dengan bahasa jurnalistik atau bahasa media? Jelaskan dengan
argumentasi!

KALIMAT IURNALISTIK EFEKTIF
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KALIMAT IURNALISTIK
EFEKTIF

A. Ciri-Ciri Kalimat ]urnalistik yang Efektif

Kalimat jurnalistik yang efektif ialah kalimat yang memiliki
kcnrampuan untuk menimbulkan kembali gagasan atau pikiran pada diri
lrr,rnbaca, seperti apa yang ada di dalam pikiran dan benak penulisnya.
K,rlimat jurnalistik yang demikian ini juga harus memiliki kandungan
[, r t ir-kata tertentu yang bernilai rasa, berciri ikonis, dan kadangkala bersifat
,ur()matopis, sehingga makna atau maksud penyampaian ide atau pokok

I'rkiran itu dapat terjadi dengan baik.

Kalimat jurnalistik yang efektif, sangat bertautan erat dengan
pt'rsoalan diksi atau pemilihan kata. Pemilihan kata yang tidak melulu
lrt'narr secara linguistis, tetapi juga tepat secara sosiolinguistik dan secara

xosiopragmatik. Adapun ciri-ciri pokok dari kalimat jumalistikyang efektif
llrr adalah sebagai berikut.
,r. Kesepadananstruktur.
h. Keparalelan bentuk.
(', Ketegasan makna.
tl. Kehematan kata.

Kecermatan penalaran.
L Keterpaduan gagasan.

H. Kelogisan bahasa.

Kesepadanan struktur yang dimaksud dalam kalimat jurnalistik yang
t.t'cktif ialah keseimbangan antara gagasan atau pikiran dan struktur bahasa



yang digunakan pada saat orang menulis sebuah kalimat. Kesepadanan
struktur tersebut harus memiliki sejumlah ciri, di antaranya ialah kejelasan

antara subjek dan predikatnya, kata penghubung intrakalimat tidak
digunakan di dalam kalimat tunggal, dan predikat kalimat jurnalistik tidak
didahului oleh kata y an g.

Contoh.

akan segera dimulai.

anggaran itu.

manusiawi.

Keparalelan bentuk yang dimaksud dalam kalimat jurnalistik yang
efektif ialah kesamaan dan kesepadanan jenis atau bentuk kata dan frasa
yang digunakan di dalam kalimat jurnalistik. Artinya, jika jenis atau
bentuk yang pertama menggunakan nomina, maka jenis atau bentuk
yang kedua dan seterusnya juga harus menggunakan nomina. ]adi, pola
idealnya ialah:
a. nomina-nomina-nomina,
b. adjektiva-adjektiva-adjektiva,
c. verba-verba-verba.

Jangan sampai pola beruntun dalam kalimat jurnalistik itu bercampur-
campu{, misalnya bersusunan n omina-o erb a- a dj ektia a atau mungkin o erb a-

oerba-nomina.

Contoh.

mengimbangi harga BBM internasional yang terus melambung tinggi.

yang sifatnya teknis, mengerti sistem keuangan yang umum berlaku,
berpengalaman menangani proyek besar, dan negosiasi-negosiasi.

Ketegasan makna dalam kalimat jurnalistik yang efektif ialah
perlakuan penonjolan atau pengedepanan pada gagasan pokok
jurnalistik tersebut. Penonjolan atau pengedepanan gagasan itu
dengan cara sebagai berikut.
a. Meletakkan bagian yang ditonjolkan ke bagian depan.

I

i irlola-idola mercka

b. Membuat urutan kata-kata bertahap.
c. Membuat pengulangan proporsional.
d. Membuat pertentangan ide atau pikiran yang hendak ditonjolkan.
e. Menggunakan partikel penegas.

Contoh.
', Saya suka sekali akan kecantikannya saya suka sekali akan kelembutanny4

saya suka sekali akan tindak-tanduknya yang santun.
', Dialah pelaku pertama pembunuhanT orang gadis belia di tengah-

tengah kota Surabaya pada tahun lalu.

memilikinya saat ini.

Kehematan kata atau kehematan frasa dalam kalimat jurnalistik
y,rng efektif, menunjuk pada sosok kehati-hatian dan kecermatan dalam
tttt,nggunakan kata atau frasa. Beberapa ciri dari kehematan kata dalam
knlimat jurnalistik ialah sebagai berikut.
t, Menghilangkan pengulangan subjek.
h, Menghilangkan pemakaian superordinat.
0, Menghindarkankesinoniman.
d, Mcnggunakan bentuk yang sama-sama jamak.

El*l; saat pesta itu, ia memakai baju berwarna merah jinggayang baru
nuja dibeli bersama pacarnya.
fiunrlak anak-anakkecil yang terus berkeliaran di sepanjang jalan menuju
krkasi jatuhnya pesawat terbang itu.
Alhosil, hasilnya sangat mengecewakan pemimpinnya, sehingga dia
dlkeluarkan dari sana.

Kccermatan bahasa dalam kalimat jurnalistik ialah kehati-hatian
m menyusun kalimat jurnalistik itu, sehingga hasilnya tidak akan

rbulkan tafsir ganda, tidak bersifat ambigu, serta tepat dan akurat
dlksi atau pemilihan katanya.

diceritakan di dalam novel romantis it.t menceritaknn paraputri raja
redang merajut cinta dengan pangeran-pangeran tampan yang



', l(,r1r,11 lrutlgt't rli rodaksi itu dipimpin langsung olehpemimpinredaksi
It'tt t lritga pcncrbitan ternama itu.

pcmukiman penduduk miskin.

Kepaduan makna, yaitu kepaduan pernyataan-pernyataan di dalam
kalimat jurnalistilg sehingga apa yang disampaikan di dalam kalimat
tersebut tidak akan terpecah-pecah atau terpotong-potong. Adapun
beberapa cirinya adalah: 1) kalimat tidak bertele-tele, 2) tidak perlu
ada kata seperti daripada atau tentans antara kata kerja dengan tul"t
penderitanya.

Contoh.

daripada kehendak rakyat bawah dan masyarakat yang tersingkir atau
terpinggir.

upah para karyawary terutama karyawan-karyawan yu.,g *duh t"tup
status kepegawaian mereka.

Kelogisan makna ialah bahwa ide dari kalimat juinalistik itu harus
dapat dibaca dan diterima oleh rasio atau akal. Cara penulisannya pun
sesuai dengan aturan ejaan dan tata kebahasaan yang berlaku.

Contoh.

memberikan kesempatan kepada para peserta diskusi untuk
menyampaikan perta;ryaan-pertanyaan informatif.

dipersilakan.

Nah, dengan mencermati ketujuh ciri kalimat efektif dalam bahasa
jurnalistik tersebut, sekarang buktikanrah apakah karya jurnalistik berikut
ini sudah memenuhi ukuran-ukuran efektivitas itu! Sebutkanlalu kalimat
mana yang menunjukkan ciri efektivitas! Demikian pula, tunjukkanlatr,
apakah dalam kalimat-kalimat itu terdapat dimensi-dimensi kebahasaan
yang bertentangan dengan prinsip efektivitas tersebut. Berilah justifikasi
seperlunya!

AC.

mampu
kompensasi

uarkan untuk kedua lapangan marginalh

itr.r? Untuk kegiatan hulu, Pertamina-Medco diperkirakan harus
rrrcrrgeluarkan dana yang totalnya mencapai US$1,8 miliar.

Direktur Operasi Medco Lukman Mahfoedz mengatakan selama ini

Sepintas lalu Lukman mengaku iri dengankontraktor lain terutama

l)('rusahaan asing yang tela
l'.'rriualan gas untuk ekspor.

h menikmati keuntungan besar dari

"Untuk proyek baru ini, kami ingin harga lebih tinggi. Mungkin

Lukman mengaku heran atas keputusan kilat itu karena dalam
k t, r r t rak bagi hasil (PSC ) Senoro-I:i I i, y angditandatan gani 1997 atau j auh
,,r,lr('f urn UU No. 2212001, tentang Migas terbit, tidak mengandung pasal

1,,rrrg mewajibkan kontraktor untuk memasok ke pasar domestik.

I)eraturan Pemerintah No. 35/2004 Kegiatan Usaha Hulu Minyak
rl.rrr Gas Bumi pun tidak mewajibkan paiokan domestik terhadap
horrtrak lama.

I )engan

|r'lrrirlc{ahan

skema hilir yang juga didorong oleh
kepemilikan gas terjadi di pintu kilang.

pemerintah itu,

( ltrs yang sudah menjadi milik DS LNG inilah yang kemudian
rl i p,rsarkan sesuai dengan tuntutan keekonomian proyeknya.

"l.ogikanya mirip dengan apabita produsen memasok gas untuk
p,rlrrik amoniak atau pupuk. Pemasaran amoniak atau pupuknya
I rr.rg.rrr tung pada pabrik tersebut, mau
L,rl,r l,rrklnan.

Sumber Bisnis yang mengetahui
Ittt,ragukan keinginan untuk menyegerakan pembangunan pabrik

;trrpuk tcrsebut untuk mcnangkap gas Donggi-Senoro. Biasanya,

I

Adakah
gas

Mt'clco dan juga Pertamina sudah menjual gas 1.A0/o

,lornestik, seperti pabrik pupuk, PLN, dan perusahaan daerah,
lr,rrga murah, yaitu US$2-US$3 per juta Btu.

proyek gas justru



tuturnya, untuk pembangunan pabrik pupuk membutuhkan waktu
tidak kurang dari 5-6 tahun.

"Yangartinya Donggi-senoro akan tertunda lagi. padahal psC akan
berakhir 2027, sedangkan untuk pelaksanaan kontrak gas dibutuhkan
masa 15-20 tahun supaya mendapatkan pengembalian yang cukup
ekonomis," jelasnya.

Payung hukum

Dia juga lebihbaik
hukum setara dengan dan atau PP No. 35 untuk
memutuskan moratorium tersebut. Hal itu, diperlukan untuk menjamin
kepastian hukum dan juga iklim investasi di Indonesia.

"Keputusan itu berdampak luar biasa karena ini juga menyangkut
kontrak lain, seperti perpanjangan kontrak LNG Bontang, yang juga
terkait dengan perpanjangan kontrak Total E&p Indonesie. Kami akan
bawa ke RI 1," jelasnya.

Furnomo Yu bicara di P at
menyatakan apa Wapres itu
dalam sidang pimpin Presiden
Yudhoyono. Sidang itu diharapkan dapat m uarkan
keputusan final terkait dengan kelanjutan proyek.

"Kelanjutan proyek itu masih dinamis mengikuti perkembangan
kebutuhan gas dalam negeri. Kami akan laporkan dulu ke presiden
sehingga kelanjutan proyek ini dapat diputuskan melalui sidang
kabinet" jelasnya.

Presiden Susilo Bambang yudhoyono dalam pidato
konferensi dan pameran Petroleum
memang akan
kendati tidak akan ekspor,

yang cukup untuk
Selain itu, dalam komitmen

menyatakan pemerintah harus
mempertimbangkan kenyataan di lapangan.

"Seperti jarak antara lapangan dan pasar domestik dan ketersediaan
i rrfrastruktur serta kebutuhan penerimaan negara."

Menyimak dari kondisi ini, diharapkan pemerintah betul-betul biiak
tlirlam menentukan kebijakannya. Karen4 sekali lagi ini sangat memberikan

l,engaruh besar terutama kepada kepastian hukum dan iklim investasi di
'l .rnah Air. Yang pasti, tujuan mulia pengutamaan penggunaan gas untuk
tl.rlarn negeri harus pula dijalankan dengan cara yang bijak.

('iltdtafl: Bshan ini dikutip dari Harian Bisnis lndonesia lakarta
.' ( )09 untuk kepentingan ilmiah akademis.

edisi 9 Juni

ll. Aneka Masalah dalam Kalimat ]urnalistik Efektif

Setelah mengamati karya-karya jurnalistik selama beberapa tahun
..t'lr.rgai konsultan bahasa media massa/ dalam pencermatan penulis,
klsalahan-kesalahan kebahasaan pada jenis yang berikut ini masih cukup
tlorninan terjadi. Tentu saja, tugasAnda sebagai calon jurnalis, atau bahkan
xr,lragai jurnalis media, harus dapat menghindari tipe-tipe kesalahan
r,r,pcrti yang ditunjukkan berikut ini. Pahamilah satu demi satu, jenis-jenis
ht,salahan yang akan diuraikan berikut ini dengan cermat!

Subjek dan atau predikat tidak eksplisit

perhatian yang serius dari berbagai pihak, sehingga pada masa
mendatang tidak akan ada seorang pun yang akan menuntut ganti
rugi.

yang dapat menguntungkan banyak pihak, sehingga perlu kita
dukung bersama.

belum tentu akan dapat melahirkan seorang pengarang atau penulis
yang benar-benar terandal.

l, Subiek dan predikat kalimat terpisah terlalu iauh

jembatan layang, asyik bercakap-cakap dan memandangi perahu-
perahu yang meluncur dengan cepat di bawah sana, melemparkan
sesuatu ke dalam sungai,lalu tertawa lepas secara bersama-sama.

I



Knttrl, ll,tt'ttttt Atluarga dan kawan-kawan kami semuanya menasehati

uttlu^ lilil rttcttginap di hotel yang sangat besar itu, berkeputusan
trrrlrrk s(,llcra menginap saja di sebuah rumah penduduk sederhana
y,rrrg tidak jauh dari tempat itu.

l. Kcterangan yang tidak tepat penempatannya

mahasiswa baru dinailrJrian. (squinting modifier - keterangan yang
bersifat menjuling atau menyerong)

maknnan-makanan yang berlemak dan berkadar karbohidrat cukup tinggi
harus senantiasa dihindarkan. (dangling modifier -keterangan yang
berciri menggantung)

pernah mau kalah dengan mereka yang masih muda-muda usia, yang
sangat jarang terjadi bahkan sekali dalam lima tahun itu. (misplaced

modifier - keterangan yang salah letaknya)

pinggiran kota itu bebas parkir. (unidiomatic modifier - keterangan
yang sifatnya tidak idiomatis)

setuju, untuk tidak berangkat saja ke fakarta minggu depan ini.
(Abrupt modifier - keterangan yang sifatnya mendadak hadir)

itu kini masih berada di dalam perawatan dokter rumah sakit,
kegagalannya dalam memberitahukan absensinya tersebut kepada sang
kepala sekolah tidak diterima, biarpun sebenarnya ternyata ia sudah
berusaha untuk memberitahukan hal itu kepadanya. (lllogically
separated modifier - keterangan yang terpisah secara tidak logis)

menulis di media massa cetak. (Fragment - kalimat yang tidak
lengkap, kalimat yang buntung atau menggantung)

4. Kalimat yang hadir bertumpukan (running-on sentencesl

rakyat, harus selalu berusaha keras untuk mengupayakan
kesejahteraan bagi seluruh bangs4 demikian juga keamanan untuk
masyarakat dan lingkungan di sekitarnya, baik itu yang bersifat
jasmani maupun yang bersifat rohani.

Ianda koma yang dipakai secara ceroboh (comma faults)

sejati sedang terus mendaki dan terus-menerus mendaki gunung

yang tinggi itu, yaitu gunung cita-cita yang juga amat tinggi'

tr. Kalimat rancu

keterampiland.ananekakemahirandalamberbahasaasingdan
dalam hal teknologi informasi'

wanita mulai dari memasak makanan sederhana' merias wajatr'

menatabungauntukmejahinggamembuatkerajinantanganuntuk
dijual atau diPasarkan'

sifatnya jamak atau plural seperti halnya di dalam bahasa Inggris

dan pada bahasa-bahasa barat yang lainnya'

Kalimat mengandung bagian-bagian yang pleonastis

di daerah Bantul Barat, memerintah seorang ratu putri cantik yang

sangat arif tagi amat biiaksana sekali'

dalam keadaan mabuk, sempoyongan' dan serba lusuh di sekujur

tubuh dan Pakaiannya'

Katimatyang mengandung geiala hiperkorek atau membetulkan apa

yang sudah betul meniadi salah

2 suPaY a daPat lebih awet'

paling azasi bagi umat manusia'

8

Nah,sekarangperiksalahkaryajurnalistikberikutini!Dalamhemat
Anda, masihkah terdapat jenis-jenis kesalahan yang dominan terjadi seperti

ditunjukkan di depan itu? Bilamana masih terjadi, betulkanlah kesalahan

kebahasaanseruPaagartidakteriadikembalidimasamendatang.



]AKARTA: Pemerintah membuka kemungkinan penetapan
kilang gas alam cair (liquefied natural gasataulNG) Masela di Kepulauan
Aru selain opsi di Tanimbar dan juga kilang LNG terapung.

Bahkan, penempatan kilang LNG di Aru berkesesuaian dengan
keinginan pemerintah untuk membentuk pusat produksi gas yang
mengintegrasikan seluruh potensi migas di wilayah sekitarnya, seperti
di bagian Selatan Papua.

Di sisi lairy Inpex Masela selaku operator BIok Masela masih tetap
berpegang pada rencana awal dengan penggunaan kilang terapung.
Perusahaan itu pun membuka diri untuk melibatkan perusahaan
galangan kapal nasional dalam pembuatan kapal dengan jalan
memperkecil ukuran kapal yang akan digunakan

Dirjen Minyak dan Gas Bumi Evita Herawati Legowo mengatakan
pemerintah tengah mempersiapkan term of reference (TOR) skema
pengembangan bisnis hilir di Masela. Menurut dia, TOR tersebut akan
mengakomodasi opsi-opsi pengembangan yang harus ditetapkan tim
independen, yang kini bertambah.

"TOR-nya saya minta segera selesai karena tambahan opsinya cukup
banyak. Tadinya hanya floating atau darat. Sekarang opsinya floating
itu apakah satu kapal besar atau kecil-kecil, kalau dara! daratnya di
Saumlaki, Kepulauan Tanimbar atau di Aru, atau lainnya. Akhir tahun
ini harus sudah diputuskan," paparnya, Minggu.

Lebih jauh Evita menjelaskan untuk kilang terapung saat ini
pemerintah mengantongi rekomendasi awal untuk memecahnya menjadi
sekitar tiga kapal sehingga memungkinkan galangan kapal nasional ikut
terlibat.

Bahkan untuk ini, Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Migas
telah membicarakannya dengan STX Corpo*tio.,, yang kemungkinan
masuk dalam proyek jika kilang terapung dipilih.

Pemerintah, lanjutnya, juga melihat dampak positif berupa
penumbuhan ekonomi di wilayah kepulauary baik itu di Saumlaki
maupun Aru. Hanya sa1a, berbeda dengan jika pilihannya di Saumlaki
yang hanya layak untuk proyek Masela saja, Kepulauan Aru dinilai
memiliki kans lebih besar.

lokasi "Masela bukan yang terakhir gasnya karena ada banyak potensi
gas di wilayah itu, seperti di Irian bagian Selatan. Lapangan-lapangan

gas yang baru-baru dapat digabung ke Aru sehingga terintegrasi. Mana
lebih baik masih dihitung," jelasnya.

Ketika dikonfirmasi, New Ventures & Asset Management Manager
lnpex Corporation Nico Muhyiddin mengatakan Inpex konsisten pada

pitihan kilang terapung sebagaimana tertera dalam proposal PoD

kepada pemerintah. Bahkan, katanya, perusahaan |epang tersebut
l'relum menjadikan Tanimbar ataupun Aru sebagai alternatif lain di luar
kilang terapung tersebut.

"Kalau dari kami tetap FLNG [floating LNG]. Pertama mungkin satu

tlulu, kalau nanti diusulkan dapat dua atau tiga. Adapun pernyataan
pcmerintah kalau ke Thnimbar atau Aru kami tidak tahu. Nanti ada tim
y.rng akan membahasnya dengan pemerintah," tuturnya.

Cttatan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis lndonesia Jakarta edisi 18

A,y t s t us 20 0 9 untuk kep e n t in g an ilmi ah akad e mis.

('. Temali Masalah Kalimat |urnalistik
llcrikut ini kepada Anda akan diberikan sejumlah prinsip untuk

Itrt,ngidentifikasi kesalahan-kesalahan kebahasaan dalam pemakaian
lrnh.rsa jurnalistik. Perhatikanlah setiap masalah yang bertali-temali
dr,rrgan kalimat jurnalistik itu, sehingga pada bab-bab selanjutnya
Atttla akan semakin dimudahkan dalam mencermati kalimat-
Iallnrat jurnalistik dalam sumber-sumber autentik dari media massa

lorungguhnya.

l, Krrrrstruksi jika...maka, kalau...maka, bila...maka, bilamana...maka,
h t, rc,, t ... m aka, ap abila...mqka

lfr.rrttrk jifu..snoka, demikian juga bentuk-bentuk yang serupa dengan

llil rrr'1rr'111, biln...nrnkn, o1tobila...mlka, kalau...tnaka, agar...maka, supaya...

lllttkt, Atliht...tttnkn, knrnm...rnlkn, karena...sehingga, semuanya merupakan

lurrlrrk kt,lrirlrasnar] ylu'rll tic-lak ciiterima dalam bahasa Indonesia. Begitu
pllln rl,rl,rrn lrahirsa rngam jtrrrrirlistik, konstruksi yang dcmikian ini tidak



dapat dianggap benar. Dalam kalimat luas yang tidak setara, atan sering
juga disebut dengan kalimat majemuk bertingkat, sosok yang disebut
dengan induk kalimat (main-clause) itu selalu dapat berdiri sendiri. Dia
dapat hadir tanpa harus bersama dengan anak kalimatnya (sub-clause).

Namury memang demikianlah hakikatnya sosok anak kalimat selalu harus
hadir bersama dengan induk kalimatnya. Dalam bahasa Indonesia yang
benaq, tidak ada sosok anak kalimat dalam ragam tulis bahasa Indonesia
yang hadir tanpa keberadaan dari induk kalimatnya.

Dalam bahasa ragam tutw (spoken language, conaersational language),

bentuk-bentukyang demikian itu memang dapatbanyak ditemukan. jadi,
meskipun dalam bahasa media massa elektronik dan visual-elektronik,
bentuk-bentuk yang demikian ini diperbolehkan, namun dalam bahasa

media massa cetak, bentuk tutur semacam itu tidak boleh digunakan.
Banyak jurnalis yang mencampuradukkan keduanya. Tentu saja, cara yang
demikian ini tidak benar. Ketika orang harus berbahasa ragam tutu4, silakan
saja digunakan ketentuan-ketentuan yang lazim digunakan di dalam
bahasa tutur. Sebaliknya, ketika orang harus berurusan dengan bahasa

ragam tulis, silakan saja diaplikasikan segala sesuatu yang bertali-temali
dengan ketentuarL kaidalu dan keapikan-keapikan bahasa ragam tulis.

Sosok-sosok anak kalim at, y angkeberadaannya selalu ditandai dengan
hadirnya konjungsi atau kata pengubung intrakalimat penanda anak
kalimat itu, selalu harus tampil bergabung dengan sosok induknya. Jika
tidak, jadilah bentuk-bentuk semacam itu menjadi klausa menggantung
atau klausa buntung (cleft-clause). ]adi, keberadaan kata 'maka'dalam
bentuk-bentuk yang disampaikan tersebut harus dihilangkan semuanya,
supaya dapat memenuhi persyaratan kalimat luas yang tidak setara atau
kalimat majemuk bertingkat di dalam bahasa Indonesia. Kalau kata'makn'
tidak dihilangkary jelas tidak akan kelihatar; mana anak kalimat dan mana
pula induk kalimatnya. Kalimat-kalimat yang demikian itu sangat kabuf,
sangat tidak jelas, dan secara gramatikal jelas keliru. Lagi pula, tidak
mungkin menggunakan dua konjungsi sekaligus untuk menandai anak
kalimat dan induk kalimat itu.

Berikut penulis sampaikan beberapa ketentuan atau kaidah yang
bertautan dengan pemakaian kalimat luas atau kalimat majemuk itu.
a. Anak kalimat selalu hadir bersama dengan induk kalimatnya.
b. Anak kalimat merupakan keterangan atau penjelasan, sedangkan induk

kalimat merupakan inti gagasannya.

c. Anak kalimat tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat, sedangkan

induk kalimat dapat berdiri secara mandiri sebagai kalimat'

cl. Induk kalimat tidak boleh ditandai oleh konjungsi atau kata penghubung

intrakalimat penanda anak kalimat, sedangkan anak kalimat mutlak

harus ditandai oleh konjungsi penanda anak kalimat.
(.. Konjungsi intrakalimat penanda anakkalimat itu misalnya: iikn, apabila,

kalau, seandainya, agar, supaya, bahzua, ketika, sewaktu, sebelum, sesudah,

karena, sebab, maka, sehingga.

l. Anak kalimat dapat memiliki kemampuan untuk hadir di depan, di

belakang, maupun di tengah-menyisip pada induk kalimatnya.

Pemahaman yang baik atas keenam hal tersebut, akan benar-benar

rncmbimbing Anda untuk dapat menggunakan konstruksi kalimat luas

,rttru kalimat majemuk secara tepat. Berikut ini disampaikan beberapa

kt,salahan di dalam kalimat jurnalistik yang bertautan dengan konstruksi

r;r'l'ragaimana telah disebutkan di depan.

,r. lika Indonesia mampu mengatasi masalah-masalah tersebut atau

mencari peluang-peluang dengan media periklanannya, maka semua

negara ,"ku*urr.t pasti juga akan dapat berhasil atau memperoleh

manfaat.
lr. Karena Indonesia relatif kaya pengalaman menyangkut isu-isu

periklanan pembangunan atau pemasaran sosial, maka forumsetingkat

APMF akan sangat bermanfaat untuk pembelajaran semua pihak.

r. I3ila semula menangani semua kebutuhan Perencanaan pesan dan

rrrcdia periklanary makakinibanyak yang harus berkonsentrasi pada

kcgiatan pembangunan.
rl !iknhargatinggi seperti sekarang, makaBulog tidak dapat melakukan

Pt'mbelian.
F, Kttrt,nakeuntungan yang diperoleh lebih besar jika sahamnya dijual ke

,rsirtg, maknbank swasta nasional tidak akan tertarik dengan konsep

h,rnk jangkar yang ditawarkan BI.

N,rh, sekarang periksalah karya jurnalistikberikut ini. Adakah kesalahan

rlnl,rrrr nrcmerantikan konjungsi dalam setiap kalimat majemuknya, seperti

yntrli tt,lal-r clisebutkan di depan itu? Jika ada, identifikasi danbetulkanlah!

ill nr,jrrrnlah media massa, kesalahankebahasaan demikian ini masih sangat

drltrin.rtr. Maka, cermatilah dengan teliti, dan ke depan tentu Anda tidak

h melakukan kesalahan serupa sebagai seorang jurnalis



Sedianya saya memang mau menunjukkan bentuk-bentuk
kebahasaan benar yang berada di ruang public, sebagai semacam
kado istimewa buat peringatan Sumpah Pemuda 28 Oktober 2009.
Maksud saya, selain peringatan itu dilakukan dengan seminar dan
diskusi, dengan penghargaan bagi sosok-sosok berprestasi, sepertinya
baik pula kalau 'catatan bahasa'kali ini saya isi dengan persembahan
bentuk-bentuk benar. Kalau dalam edisi lalu saya menyampaikan
peringatan untuk memakai helm yang ditulis benar, peringatan tidak
menggunakan telepon genggam di jalan yang saya katakan sebagai
cara santun menyampaikan imbauan yang dibuat kepolisiary bahkan
dalam hal-hal tertentu bentuk itu dapat digunakan sebagai teladan
kebahasaan, kali ini saya tertarik menunjukkan peringatan pada
bungkus rokok dalam pelbagai merek. Mari kita cermati beberapa,
apakah bentuk-bentuk kebahasaan yang dalam edisi Indonesia ditulis
kecl-kecil itu juga dapat digunakan sebagai teladan. Asal tahu saja,

peringatan serupa, unfuk rokok yang beda, ternyata dinyatakan dengan
ungkapan berbeda pula. Beberapa justru diberikan ilustrasi gambaq,

berikut dengan peringatan bahayanya orang merokok.

Catatan: Bahan ini dikutip dari karya penrilis sendiri yang telah terbit di
Harian I ogja, 2009 1201"0.

2, Konstruksi meskipun,,,ndmun, w alaupun,,,tetapi, kenilati,,,naftrun,
m e ski. . . t et ap i, s ekalip un. . . n amun, karen a. . . s ehingg a, untuk. . . m aka,
meski...toh

Bentuk-bentuk sepe rti; kendati...namun, meski...namun, walau...
namun, meskipun ...tetapi, meski...tetapi, karena...sehingga, untuk...maka,
meskipun...namun, sekalipun ...ntmun, walaupun ...tetapi, meski...toh,
semuanya merupakan bentuk kebahasaan yang keliru dan tidak diterima
dalam bahasa Indonesia. Sekalipun begitu, frekuensi kemunculan bentuk-
bentuk semacam itu cukup besar di dalam pemakaian bahasa ragam
jurnalistik.

Kalau dicermati dengan sungguh-sungguh teliti, ada dua kesalahan
yang amat mendasar dalam bentuk-bentuk kebahasaan semacam itu.
Pertama, bentuk-bentuk kebahasaan yang berpasangan semacam itu2
sedianya bermaksud saling mempertentangkan dua hal sekaligus, namun

kata-kata yang digunakan untuk mempertentangkan itu bermakna sama.

fadi, bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian itu melanggar kaidah
bahasa bersilang. Kedua, dengan hadirnya bentuk kebahasaan demikian
dalam bahasa ragam jurnalistik, maka ruas-ruas dalam kalimat luas tidak
setara atau kalimat majemuk bertingkat, sama-sama memiliki konjungsi
atau kata penghubung intrakalimat penanda anak kalimat pada bagian
irwalnya, baik pada anak kalimat maupun induk kalimatnya. Padahal,
dalam ketentuan bakunya, sosok induk kalimat itu tidak boleh didahului
oleh konjungsi atau kata penghubung intrakalimat penanda anak kalimat.

Jika demikian, kedua ruas itu sama-sama menjadi anak kalimat, alias sama

nckali tidak ada induknya. Jadi jelas, konstruksi yang demikian itu tidak
dirpat dibenarkan.

Pemakaian bentuk-bentuk yang tidak benar semacam ini, telah
dcmikian meluas. Tidak saja dalam media massa cetak yang dilakukan oleh
pora jurnalis, akan tetapi sebagai jumalis profesional, Anda harus berani
mcnentang kesalahkaprahan dalam pemakaian unsur-unsur kebahasaan

yang keliru itu. Keberanian Anda untuk meluruskan sesuatu yang telah

lerjalan secara salah dalam waktu yang lama, akan banyak memberi arti

)rgi perkembangan bahasa Indonesia pada umumnya, dan bahasa ragam

lUrnalistik pada khususnya. Contoh-contoh kalimat berikut semuanya

hl.h, dan Anda mesti harus membenahinya.

l Walaupun saat ini diwilayahnya terdapat lebih dari 200 titik tempat

I pembuangan sementara, namunjumlah itu memang masih dirasa

I ilr:il?"mlah penonton begitu banyak, toh parapenonton terlihat

I fll#di atas mgiru dalam menghadapi PSV-]uara Eropa L988, tapi

Jflalu gagal di partai semifinal lainnya dan hanya mencetak satu....

],lalaupunkiriada sedikit adaptasi dari televisi untuk sedikit mengubah

f:m,lifu"t"""va, 
tapi jumlah tavangan vang berbahava masih

Wtltttytttt BMG sudah berkali-kali menurunkan rilisnya yang
Ittr.tty.ttakan bahwa isu tsunami tidak benar. Namun kenyataannya
runl,rh-rumah warga sudah banyak yang kosong di kala malam hari.
Wuhttt rnirsih acla yang mengungsi , namtot warga yang masih bertahan

dltl.rl.rrn.



Kesalahan pemakaian konjungsi ternyata tidak terjadi hanya pada
kasus ' jikn...makn'seperti ditunjukkan di depan. Bentuk-bentuk kebahasaan
yang lairy seperti yang telah ditunjukkan pun masih sangat mungkin
terjadi. Nah, tugas Anda sekarang adalah, menemukan dan membenahi
kesalahan-kesalahan kebahasaan tersebut. Dengan praktik langsung
mencermati karya jurnalistik, ketajaman intuisi lingual Anda akan semakin
baik terasah. Laksanakanlah pekerjaan ini dengan cermat dan teliti, serta
terus-menerus tanpa mengenal lelah! Ke depary dipastikan Anda akan
menjadi seorang jurnalis yang andal.

Merek rokok tertentu, ' A-Mild', misalnya, mencantumkan
peringatan berikut inl 'Merokok dapat menyebabkan kangker, serangan
jantung, impotensi dan gangguan kehamilan dan janin.' Merek lairy
'Djarum', misalnya, menuliskan peringatan berikut, 'Merokok dapat
menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan gangguan
kehamilan dan janin.' Hal sama ditulis pada rokok, 'Marlboro', dan
sepertinya juga rokok-rokok lain yang diproduksi untuk konsumsi
Indonesia. Yatu sekalipun keluarnya bentuk kebahasaan itu sudah diatur
khusus pemerintah, tampilannya ternyata juga relatif beragam hingga
sekarang. Kendati semuanya ditulis kapital, sebagai penanda bahwa
peringatan itu harus lebih mendapatkan perhatian, ternyata ada pula
bentuk kebahasaan yang diperantikan keliru. Bentuk'kanker' yang
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi tahun 2008 dimaknai
sebagai'penyakit yang disebabkan ketidakteraturan perjalanan hormon
yang mengakibatkan tumbuhnya daging pada jaringan tubuh normal',
ternyata ada rokok tertentu yang menuliskannya secara tidak standar
menjadi 'kangker'. Tentu saja bentuk yang benar adalah'kanker',
sebagaimana ditunjukkan dalam kamus itu. Maka, peringatan yang
sedianya mau saya jadikan teladan bentuk benar itu, lalu harus saya

batalkan. Saya tidak jadi menjadikan peringatan ini teladan kebahasaan
karena ternyata masih terdapat penulisan yang belum benar. Awalnya
saya terkesan dengan pemakaian konjungsi 'dan' yang dipakai beruntun
pada, 'kanker, serangan janfung impotensi dan gangguan kehamilan
dan janin'. Beberapa orang mungkin akanburu-buru mengganti'dan'
yang kedua itu dengan konjungsi koordinatif 'serta'. Alasannya,
secara normatif dikatakaru setelah'dan' harus digunakan'serta' dalam
konstruksi beruntun.

Berkenaan dengan ini, saya harus menegaskan bahwa keburu-
buruan memakai konjungsi koordinatif 'serta' , seperti di atas itu,
adalah tindakan tidak benar. Bentuk'kehamilan dan janin' pada
konstruksi itu merupakan kesatuan, sehingga tidak ada alasan jika
'dan' pada bentuk itu diganti'serta'. Maka saya mengatakary bentuk
kebahasaan di atas itu benar. Setelah konjungsi 'dan' , tidak harus
disertai konjungsi koordinatif 'serta'.

Catatan: Bah"an ini dikutip dari karya penulis sendiri yang telah terbit di

Harian |ogj a, 2A09 120L0.

l. Konstruksi seperti: 'Menyinggung peralatan perang yang akan dibeli
Malaysia dari Inggris, Hamid menyebutkan pembelian peralatan
i trr...'

Ilentuk-bentuk kebahasaan dalam bahasa ragam jurnalistik semacam

Irrr, lr;rnyak muncul dan mudah ditemukan di hampir setiap media cetak

rr,r.;ional maupun media cetak lokal. Bentuk-bentuk kalimat jurnalistik
y,rrrli tidak tepat, juga sudah dipakai sejak lama oleh orang-orang yang

frrlg,r banyak sekali jumlahnya, sehingga seolah-olah kita tidak merasa

lrr11r, hi1fivla sesungguhnya terdapat kesalahan yang cukup mendasar di
rlrrl,rrrrnya. Inilah contoh dari bentuk salah kaprah yang terdapat dalam
pr.r r r,r kir ian bahasa Indonesia.

St,l.rin karena bentuk itu berciri salah kaprah, konstruksi kebahasaan

ynrrlg tlt mikian pun sesungguhnya telah terkena interferensi Barat,

lltrr,,rrrrrya bahasa Inggris, yaitu perihal reduction form.Literatur tertentu

lltlny('1)utnya sebagai bentuk reduced atau reduced form. Namun, tidaklah

brrt'rrrlr l,alrwa kesalahan yang sifatnya telah meluas dan melebar semacam

llu ll,l,,k clirpat diluruskan.

5i'l r,rBa i j u rnal is sejati, yang sungguh-sungguh harus profesional, masi ng-

l[lrlrr1l rrrt.lniliki kewajiban untuk meluruskan dan membetulkant'lv.'t.

tltnt' ;ikl tirlak diluruskan, kesalahan dalam berbahasa ragam jurnalistik

!ft ll.l,,k .rkrn claptrt bcraklrit, hingga kcmuclian menjac-li turun-tcmurun

$n nklri''r',y.1 .tk.lr'l scmirkin sulit nrcngirt;rsinya. Aclapun arlrirlisis kt'sal.rltrrtt

]lhtr,tt st'pt'rli rlist'lrutkarr cli rlt'pan scl'ragtri bcrikut.

\



induk kalimat itu memang dapat berdiri sendiri, seandainya harus muncul

sebagai kalimat lengkap. ladi, kalau dalam kalimat luas tidak setara atau

kalimat maiemuk beitingkat yang selama ini kita susun fu_t1ry bahasa ragam

jurnalistik, kata penghubung penanda anak kalimat itu tidak hadir pada ruas

anakknlimafnya,konstruksi kalimat jurnalistik tersebut ielasleliru. Maknanya

menjadi sangat tidak jelas,bentuknya iuga meniadi sangatkabur, selain iuga,
secara linguistik sama sekali tidak berterima. ladi pembenahannya, tempatknn

saja konjungsi atau kata penghubung intrakalimat tertentu untuk menandai

ruas anak kalimatnya, misalnya saia dengan kata ketika, saat, sewaktu, iika,
apabila, setelah, sesudah, , kfrrena, atau knta penghubung intrakalimat penanda

anakkalimat lainnya.

uselalatausetara kaliimatKal; uas tidak mat bertingkat,majemuk

demikian

Dengan hadirnya kata penghubung intrakalimat penanda anak

kalimat semacam itu, kalimat luas tidak setara atau kalimat majemuk

bertingkat tersebut akan menjadi berterima, maknanya menjadi lebih jelas,

dan bentuknya pun menjadi tidak kabur. Hal yang juga penting adalah,

kalimat-kalimat jurnalistik demikian itu dapat diterima secara linguistik
Kalimat-kalimat jurnalistik yang disampaikan berikut ini semuanya salafu

dan Anda harus mencermati dan membetulkannya.
a. Menyinggung peralatan perang yang akan dibeli Malaysia dari lnggris,

Hamid menyebutkan pembelian peralatan itu sudah lama direncanakan

b. Merasa terpanggil untuk mengatasi hal itu, kemudian Wali Kota.... I

c. Ditanya soal ini, Bambang belum bersedia merinci nama-nama anggot{
BSNP. {

d. Mendengar tuduhan tersebut, seiumlah pengurus DPC Banyuwa

termasuk Zamroni, protes dan meminta hak untuk berbicara,

ditolak ketua sidang.
e. Ditanya siapa yang menyuruh sekelompok orang yang diduga menekan

pedagang itu, Sofy anmenjawab,. ..

f. Mendengar tuduhan itu,Febri mengelak.

g. Menanggapi rencana somasi tersebut, Jeffrey Geovanny, Ulil Absaf
rekannya menyatakan siap menghaclapi dan c'libawa kt'pcngacliIan,

I

Nah, sekarang temukanlah apakah dalam karya jurnalistik berikut ini
masih ditemukan bentuk-bentuk'reduced'! Bilamana masih ditemukary
betulkanlah! Konstruksi kebahasaan dalam bahasa asing, memang tidak
serta-merta diterapkan dalam bahasa Indonesia.

Konjungsi 'serta' dapat muncul setelah 'dan',hanyakalau di belakang
'dan' ada entitas kebahasan yang terakhir dihubungkan. Jadi, bentuk
seperti, 'lbu ke pasar membeli sayur-sayuran, buah-bushan, dan beras, serta

ketela pohon' adalah bentuk benar. Bentuk 'beras serta ketela pohon'bukan
merupakan satu kesatuary berbeda dengan bentuk'kehamilan dan janin'
seperti pada contoh kebahasaan di depan. Mohon diperhatikan pula,
cli depan konjungsi 'dan'pada konstruksi beruntun itu, tanda koma (,)
harus ditempatkan. Maka, inilah kesalahan kebahasaan kedua yang
tcrdapat pada peringatan pada pelbagai rokok itu, sehingga sekali lagi,
saya tidak menjadikannya bentukbenar untuk diteladani. Nah, sekadar
tahu, peringatan serupa pada rokok merek sama di luar ne6;eri muncul

J)r.ringatan berbeda. Kita ambil contoh rokok 'Djarum Super', yang

J)('ringatannya berbunyi, 'Smoking causes 92% oral cancers'. Rokok
'Mnrlboro'berbunyi, 'Smoking causes neck cancers '. Adapun Gudang
( iaram, bunyi peringatannya, 'smoking increases miscarriage risk.' Nah,
'snntpoerna' yang hadir di negeri jiran, bunyi peringatannya, 'Rokok

yu nlehab kelahiran bayi pra-matang'. P adacontoh-contoh peringatan yang
Itt'rmacam-macam itu, ilustrasi yang berkaitan dengan jenis penyakit
rlarratauatau kelainan yang ditunjukkan dalam tulisan itu sekaligus

pangkan. Jadi, kesannya memang lebih jelas, lebih kuat, daripada
lisan-tulisan pada rokok produksi Indonesia yang hanya kecil-kecil

njukkan. Tentu bukan saja rokok dalam berbagai merek itu yang

u

berjualary misalnya, masih ada yang ditulis 'disini',bukan'di
, Mungkin ada pula yang menuliskan 'di larang', bukan 'dilarang'

rumah yang sedang dipasarkary misalnya, juga masih banyak
mcnuliskannya dengan'di jual', bukan' dijual'. Bentuk'khusus'

pada peringatan 'Parkir Kusus Malioboro', saya rasa juga harus
ya diganti karena sama sekali tidak dapat digunakan sebagai
Demikian pu la bentuk' pr akt ek dokt er' atau' p r akt ek p en gob a t an'



dalam satu bulan berapa orang manusia yang telah mencerap benfuk
kebahasaan salah yang berada di ruang publik itu.

Catatan: Bahan ini dikutip dari
Harian logja, 2009 I 2010.

4. Konstruksi klausa menggantung atau klausa buntung

Kata penghubung atau konjungsi intrakalimat penanda anakkalimat,
seperti: sebab, karena, maka, sehingga, ketika, bahraa, meskipun, kalau, jika,
supaya, selama, selagi. Hanya dapat digunakan untuk menandai anak
kalimat. Kalau konjungsi atau kata penghubung intrakalimat penanda anak
kalimat tersebut digunakan untuk menandai kalimat sederhana (simple

sentence), maka konstruksi kalimat tersebut akan menjadi keliru, alias tidak
diterima dalam kaidah bahasa Indonesia yang benar.

Alasan tidak diterimanya konstruksi kalimat tersebut dalam kaidah
bahasa Indonesia, karena konstruksi kalimat itu akan berubah menjadi
klausa yang sifatnya menggantung (dangling clause) atau buntung (cleft-

clause). Hal ini lazim disebut dengan klausa buntung, karena sesungguhnya
bentuk itu merupakan potongan-potongan dari kalimat.luas atau kalimat
majemuk yang lengkap. Lazim pula bentuk yang demikian itu disebut
sebagai klausa menggantung, karena dia menggantung tanpa induk
kalimat yang mesti digantunginya. ]adi, konstruksi yang demikian
itu sesungguhnya masih memiliki hubungan gantung. Bagian yan$
menggantung itu merupakan anak kalimatnya, sedangkan bagian yandl
digantungi itu merupakan induk kalimatnya I

Konjungsi atau konjungta intrakalimat penanda anak kalimat ,up"r{
disebutkan di depan, jangan pernah digunakan sebagai konjungel
antarkalimat, atau bahkan digunakan sebagai konjungsi antarparagra{
karena konstruksi-konstruksi kalimat yang dihasilkan pasti akan ke[n{
Penambahan tanda koma di belakang kata penghubung intrakahml
penanda anak kalimat pada bentuk seperti di atas, tidak serta-merta ak{
dapat membetulkan kalimatnya. Pasalnya, bentuk yang semacam ltl

itu.
merupakan konstruksi yang hanya boleh hadir dalam tuturan lisaru bukan
konstruksi kalimat dalam bahasa ragam tulis.

Kalau di depan sudah ditunjukkan apa saja yang termasuk konjungsi
intrakalimat penanda anak kalimat itu, suPaya didapatkan pemahaman

yang lengkap perihal konjungsi itu, berikut ini ditunjukkanpula konjungsi
konjungsi antarkalimat, yaitu kata yang menghubungkan kalimat satu

rlengan kalimat lainnya seperti: biarpun demikian, biarpun begitu, sekalipun

lunikinn, meskipunbegttu, tambahanpula,lagi pula, selainitu, sebaliknya, malahan,

nnlah, naml.tn, tetapi, dengan demikian, oleh sebab itu, sebelum itu, selaniutnya,

stsudah itu, adapun, sementara itu. Adapun yang lazim digunakan sebagai

konjungsi antarparagraf itu, misalnya adapun, dalam pada itu, alkisah. Sumber

l.rin menyebutkary kata penghubung atau konjungsi antarparagraf itu
nrcrupakan konjungsi ekstratekstual, sedangkan kata penghubung atau

konjungsi antarkalimat itu merupakan intratekstual.

Jurnalis-jurnalis profesional, demikian juga calon-calon jurnalis,
Itlrus dapat memahami bentuk-bentuk linguistik. Jangan pernah
nr('ncampuradukkan konstruksi bahasa dalam ragam tutur dengan
konstruksi bahasa dalam ragam tulis. Keduanya memiliki ciri-ciri yang

lnrat berbeda, keduanya memiliki perilaku linguistik yang juga tidak
tlma. Kalimat-kalimat berikut ini semuanya salah, dan Anda harus

hcrnbetulkannya sesuai dengan petunjuk yang disampaikan.

l, Sabab jaksa menilai sebagian isinya hanya penjelasan dari keberatan

lainnya.

,b, KorenaZEE danBatas-Batas Dasar Laut Tertentu antara Australia dan
Irrrlonesia belum diratifikasi oleh parlemen kedua negara.

r hrrt'nn penyimpangan keuangan belum tentu sebuah tindak pidana
kortrpsi.

ll 5r'/rrrb nomor-nomor tersebut sudah melakukan koordinasi dengan....

I Kttruttt tidak perlu melapor atau memperoleh izin dari DPR....

l, :,tlub, saya merasa terlahir kembali. ...

t Xttruttr ketakutan semacam itulah warga di Pulau Simeulue dan Nias
rrrr r ll i nrcninggalkan wilayah mereka....

h irl,tl,,1'racla dasarnya, segala keputusan organisasi diambil atas

rrr,lrt.rrgt'Lahuan para anggota KPU...
lrrr/rlrr tlulu ticlak ada pembatasan semacam ini....
fir,tlrrrr kt'kt'rasan c'lan gcnosicla yang dilakukan tentara ]epang pada masa

lokrrri,rIisrn.'.r, '5t'geri'firai llambtr' ittr clianggap se'bagaihalbiasa.

karya penulis sendiri yang telah



Banyak orang yang tidak menyadari, bahwa kalimat-kalimat yang
mereka susun sesungguhnya masih belum selesai, alias masih'buntung'
atau 'menggantung', atau dalam bahasa Inggris disebut 'dangling'. Dalam
pencermatan penulis, banyak sekali media massa yang menyiasatinya
dengan memberikan tanda koma O di belakang konjungsi-konjungsi yang
mengawali bentuk'buntung' tersebut. Seolah-olah mereka lupa, bahwa
konjungsi yang dapat diperlakukan demikian itu hanyalah konjungsi
antarkalimat, bukan konjungsi intrakalimat. Nah, sekarang periksalah
cuplikan karya jurnalistik berikut ini. Dapatkah Anda temukan klausa-
klausa buntungnya? Kalau ada, benahilah!

DENPASAR (Antara): Tari pendet atau tari selamat datang, yang
diklaim Malaysia, merupakan salah satu tarian yang paling tua di antara
tari*tarian sejenis yang ada di Pulau Bali.

"Berdasarkan beberapa catatan, para ahli seni pertunjukan Bali

Ia mengatakan sejak diciptakannya tarian itu selalu dijad
acara pembuka bagi sajian tari Bati lainnya, baik untuk suguhan para
tamu-tamu penting yang datang ke Bali maupun yang ditampilkan ke
mancanegara.

"Tari Pendet adalah tarian kelompok yang biasanya ditarikan
oleh sekelompok remaja putri di mana setiap orang penari membawa
sebuah mangkok perak (bokor) yang berisikan bunga berwarna-w atrri,"
ujarnya.

Pada akhir tariannya, mereka para penari menaburkan bunga-
bunga yang mereka bawa ke arah penonton, sebagai wujud ungkapan
dan ucapan selamat datang.

Mengenai penggagas dari tarian tersebut menurut Dibia adalah
dua seniman kelahiran desa Sumertha Denpasar yaitu I Wayan Rindi
dan Ni Ketut Reneng.

sejumlah hotel yang ada di Denpasal, Bali," tambahnya

950 sebagai tahun kelahiran tari
Seni Indonesia (ISI) Denpasar

menciptakan tari Pendet penyambutan dengan
untuk disajikan sebagai bagian dari pertunjukan

Pada796l,I Wayan Beratha mengolah kembali tari Pendet tersebut
menjadi polanya,seperti sekarang, termasuk menambahkan jumlah
penarinya menjadi Iima orang.

Kemudian tahun '1962, I Wayan Beratha dan kawan-kawan
rnenciptakan tari Pendet massal, dengan jumlah penari tidak kurang
dari 800 orang, untuk ditampilkan dalam upacara pembukaan Asian
(iame di Jakarta.

Catatan: Bnhan ini dikutip dnri Harian Bisnis Indonesia,2g Agustus 2009

t m t uk kepentingan ilmiah akademis.

5. Konstruksi adalah, ialah, merupakan

Pemakaian kata'adalah', sekarane ini sangat banyak ditemukan di
lrerbagai media massa cetak. Sepertinya, kata 'adalah'tersebut dipakai
dt'ngan amat melimpah-limpatr, sehingga orang tidak lagi sadar bahwa
rt,sungguhnya tidak semua pemakaian kata 'adalah' itu diterima dalam
krrlimat bahasa Indonesia. Selain konstruksi' adalah' banyak dianggap
tclragai bentukyang terinterferensi konstruksi kopulatif kalimat di Barat,

hlrr"r susnya bahasa Inggris, pemakaian kata' adalah' y ang berulang-ulang
dnrr cenderung tidak proporsional, justru akan menjadikan bahasa ragam

fUrnolistik kita terkesan kaku, tidak lentul dan tidak luwes.

p l'ara jurnalis kita jugabanyakyang tidaklagi membedakan pemakaian

lla ndalah, ialah, danmerupaknn.Padahal sebenamy4 dalam hal-hal tertentu,

}tla intnt itu tepat dipakai untuk menggantikan kata adalah. Kata'ialah'

lhh nementara pakar malahan dianggap dekat dengan bahasa asal-usul

Ihrrra lndonesia, yaitu bahasa Melayu Riau. Dengan kedekatan hubungan

ftharuun itu, sudah selayaknya preferensi kita sebagai jurnalis harus pada

lnt rt yang berelasi itu. Dalam hal-hal tertentu lainnya kata'adalah' jugu

Jnt diganti dengan kata'merupakan', atarbahkan suatu saat kata tersebut

Dt f uga diganti dengan tanda koma saja. Jadi secara umum/ kata'adalah,

]1 merupakan' , dapat dipakai secara saling bergantiary kendatipun masing-

Illtg memiliki kekhususan seperti disampaikan berikut ini.

IIat. adalah lazimnya dipakai untuk menunjukkan sebuah definisi.

fn hal semacam ini, kata adalah masih dapat digantikan dengan kata

I Atun tetapi, kata merupakan sama sekali tidak dapat menggantikan



kitla adolah dalam konstruksi yang demikian ini. Contohnya 'Buku adalah
nlat untuk menulis.' Jelas sekali, bahwa bentuk itu merupakan sebuah
definisi. Penanda lain bahwa kata' adalah' tepat penggunaannya dengan
dikenai tes permutasi atau tes pembalikan. Apabila bagian kalimat di
sebelah kiri dan bagian kalimat di sebelah kanan kata'adalah'itu dapat
saling dipermutasikan dan maknanya tidak berubatu maka dalam hal ini,
kata' adalah' tepat untuk digunakan. Anda tidak direkomendasikan untuk
menggantikannya dengan kata' ialah' atau kata' merup akan' .

Kalau kata' adalah' biasanya digunakan untuk menunjukkan definisi,
maka sangat berbeda dengan itu, kata 'ialah'lazimnya digunakan untuk
menjelaskan sesuatu. Kata' ialah' dipakai untuk memberikan eksplanasi
tentang suatu hal. Contohnya, 'Wanita cantik itu ialah istri pimpinan perusahaan

ini.' Terhadap bentuk kebahasaan ini pury dapat dikenakan tes permutasi.
Apabila bagian kalimat di sebelah kanan kata'ialah' dan bagian kalimat di
sebelah kiri kata 'ialah'itu tidak dapat saling dipermutasikary maka dalam
hal ini kata'ialah' tepat untuk digunakan. Jadi jelas sekali, sesungguhnya
kata'adalah' itrt tidak serta-merta sama dengan kata "ialah". Kita pun
sebagai jurnalis yang cermat, tidak dapat mengganti dengan seenaknya
kata' adalah' dengan kata'ialah'. Keduanya memiliki ciri berbeda-bed+
masing-masing memiliki karakter atau ciri yang tidak sama.

Adapun kata' merupakan', lazimnya dipakai untuk mendeskripsikan
sesuatu atau menguraikan nomina yang ada di sebelah kiri kata 'merupakan'
itu. fadi, berbeda dengan kata'adalah'dan kata'ialah', kata ini digunakan
unfuk membuat sebuah penggambaran atau deskripsi. Contohnya ,'Anak
muda y an g b er j amb an g itu mer up akan anak y an g b erb aknt tin g gi di dalam b i dan g
seni.' Permutasi juga tidak dimungkinkan dalam bentuk kebahasaan ini.
Bilamana permutasi itu dipaksakan, maka hasilnya akan membenfuk
kebahasaan yang tidak bermakna secara baik. Jadi, untuk kemudahan
dan praktisnya, bila kita masih dibingungkan pada pilihan apakah kata
'adalah', 'ialah', ataukah kata'merupaknn', kembalilah berpaling pada uraiaqj
dan jabaran yang disampaikan di atas tadi. I

Terlepas dari semua uraian ihwal pembedaan makna kata'adahhl
'ialah', dan'merupnkan', seperti yang telah dipaparkan qecara linguistlf[
banyak pakar justru menyarankan kepada para jurnalis agar tidak banyr{
menggunakan kata 'adalah'dengan aneka macam alasan. Silakan Andl
mencermati dan menyikapinya dengan amat bijaksana petunjuk-pe.tunj
yang disampaikan oleh pakar-pakar berikut ini.

t

a. Goenawan Mohamad-jurnalis Indonesia kawakan, berpendapat
bahwa kata' adal ah' sesungguhnya merupakan terj emahan dari bentuk
kopula dalam bahasa Inggris is, am, are. Menurutnya, kata'adalah'
tersebut jangan pernah digunakary karena telah terinferensi Barat.

b. Yus Badudu-linguis temama, juga mempersoalkan kat a adalah.Identik

dengan Goenawan Mohamad, Yus Badudu menyebutkan bahwa fo

be dalam bahasa Inggris memiliki slot tersendiri dalam kalimat, dan

sifatnya wajib hadir. Adapun di dalam bahasa Indonesia tidaklah
demikian.

('. Sutomo Tjokronegoro, justru menyarankan kata 'ialah'sebagai ganti

kata'adalah'. Alasannya, kata 'ialah'lebih dekat dengan bahasa Melayu

Riau sebagai bahasa asli atau bahasa cikal-bakalnya bahasa Indonesia,

sedangkan kata' adalah' lebih dekat dengan Barat.

Contoh-contoh kalimat jurnalistik berikut ini semuanya keliru. Anda
Ir.trus mencermati dan membenahinya secara teliti, sehingga kalimat dalam

r0gam bahasa jurnalistik tersebut menjadi benar.

n, Salah satu contohnya adalah China

b, Menggunakan iklan adalahjuga cara yang digunakan produsen obat

ketombe untuk meyakinkan publik. Bahwa ia dapat membersihkan

clan menyehatkan kepala dari ketombe.

,G, Cukong kayu asal Malaysia yang kabur ke Jakarta adalah Presiden

,g l)irektur PT Wapoga Mutiara Timber (WMT),...

[, Cukong kayu asal Malaysia yang kabur ke Jakarta adalah Presiden

t Direktur PT Wapoga Mutiara Timber (WMT),. ..

1 t'ndahal, tertera kawasan ini adalah daerah terbatas.

f Menurut informasi yang diperoleh Media, tiga oknum polisi itu adalah

li,luZilrr, Bobby Siagian, dan Sofie.

I't,rwira Polri yang ditetapkan sebagai tersangka adalah Pejabat

5r,rrrt.rrtara (Pjs) Kasat Tindak Pidana Tertentu (Tipiter) Polda Papua

Korrrisirris Marthen Renau dan dua anggota Pusat Komando Operasi
( l'rtsrl.rlops) Polda Papua....

('olr,r sckarang cermatilah karya jurnalistik berikut ini! Dalam hemat

, rdakah kasus serupa dengan yang disampaikan di depan tadi?

lda, be'tulkanlah sehingga kalimat itu menjadi benar sesuai dengan

n kebahasaan yang telah disampaikan dalam buku ini



LONDON (Antara): Ancaman terorisme menjadi topik pembahasan

dalam diskusi yang bertema Terrorism under The banner of
]ihadatauTerorisme atas Nama Agama yang diadakan di London,
lnggris.

Kegiatan diikuti sekitar 30 peserta yang terdiri atas pelajar dari
beberapa kota di Inggris Raya (UK) seperti London, Birmingham,
Cambridge, Leeds, Sheffield serta staf KBRI London, yang dilanjutkan
dengan ramah tamah dan makan malam bersama.

Diskusi menampilkan tiga pembicara yaitu Najamudin dosen dan
peneliti di PSIK Universitas Paramadina Jakarta yang sedang melakukan
riset di Birmingham mengenai "Ideologi Teroris Imam Samudra". Juga
Haris Ashar dari Komisi Untuk Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan

(Kontras) yang sedang meneliti di Essex University, serta Muhammad
Muhtar Arifin Sholelu Ketua Keluarga Islam Britania Raya (Kibar) yang
juga dosen di Unisula Semarang yang tengah belajar di Shefield.

Menurut moderatoq, Amika Wardana kepada koresponden Antara
London, diskusi terselenggara atas kerja sama antara Muhammadiyah
UK, PPI UK, Kibar dan didukung KBRI London, khususnya Atase
Pendidikan dan Kebudayaan, Prof M. Riza Sihbudi.

Najamuddin, yang sedang menulis disertasi tetang pemahaman
jihad dalam versi aksi terorisme Imam Samudra, mengemukakan
berbagai definisi terorisme dan keterkaitannya dalam kontekstualisasi
makna jihad versi Iman Samudra.

Dia menjelaskan pemahaman jihad dalam terminologi primordialisme,
instrumentalisme, konstruktivisme, berupaya memahami makna jihad
dalam terminologi "Rational Choice Theory". Ada rasionalisasi
motivasi khusus dalarn jihad, sshingga meniadi aksi terorisme.

Najamuddin memberikan kesimpulan bahwa jihad dalam bentuk
terorisme meru pakan bentuk abuse" terhadap ayat-ayberbagai
Al Quran tetang perintah
sebenarnya ayat-ayat telah

"Qitaal" (perang). Disebut
di"nasakh" (dihapus isinya)

abuse,
oleh

lain. Konsep nasakh-mansuh ini yang tidak dipahami Imam
dan para pelaku teroris saat ini.

l

Sementara itu pembicara kedua Haris Azhar,lebih menekankan
paparannya tetang terorisme khususnya kebijakan kontra terorisme
yang selama ini diterapkan di Indonesia. Haris, melihat berbagai Polri
dan juga TNI masih mengikuti paradigma lama dalam penanganan
terorisme yang melihatnya sebagai ancaman negara.

Padahal, dalam diskursus mutakhit, kebijakan kontra terorisme
sebaiknya lebihmenekankan sisi manusiawi, yanglebih ditujukan untuk
menjaga keamanan setiap individu dalam arti luas, keamanan sosio-
ckonomi, keamanan pekerjaary keamanan psikologis dan sebagainya.

Pembicara ketiga, Ketua Keluarga Islam Britania Raya (Kibar)
Muhammad Muhtar Arifin Sholeh yang juga dosen di Unisula Semarang
yang belajar di Shefield, memaparkan makna jihad yang seharusnya
tlitujukan untuk mengisi kemerdekaan indonesia.

Catatan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisrtis lndonesia,2l Agustus 2A09

r t r r t uk kepentingan ilmiah akademis.

C. Konstruksi' adalah merupakan'

Benbs.k' adalah merup akan' sama sekali tidak boleh digunakan di dalam
brhasa Indonesia ragam tulis. Pasalnya, kata 'adalah' dan kata 'merupakan'

frcnyiratkan makna yang sama atau setidaknyaberimplikasi makna sama.

fhr,amaun makna seperti itulah yang menjadikan kedua kata tersebut

|roifat saling menend.ang atau bersifat saling menyepak keluar (mutually
jlusiae).|adi, dengan sendirinya, kalau sudah ada kata 'adalah',maka kata

lUrupakan'tidak boleh lagi hadir dalam kalimat yang sama. Sebaliknya,

fhu sudah ada kata'merupakan' jangan lagi muncul kata 'adalah' dalam

Jlmat yang sama. Hal ini dimaksudkan supaya tidak terjadi bentuk

lg rancu dan ciri berlebihan (aerbose), bentuk kebahasaan yang berciri

]ftt iun itu juga memiliki ciri kemub aziran. Karenanya, bentuk-bentuk

Ibrzir tersebut harus dijauhkan oleh para jurnalis, agar tulisan atau
'{llll.ln yang dihasilkannya berciri lugas, tegas, jelas, dan ekonomis.

I'rinsip-prinsip inilah yang harus senantiasa diingat dan dipegang oleh
t-lnsan pers Indonesia, sehingga ketika mereka harus menyusun kalimat
rllntik, kalimat tersebut sudah mengikuti kaidah bahasa Indonesia
burrnr. Berikut ini merupakan contoh-contoh kalimat yang tidak benax,



Anda harus mencermatinya satu demi satu dan membetulkannya secara

teliti, sehingga kalimat-kalimat ini menjadi benar.

a. Menjadikan rakyat sehat dan cerdas, adalahjelas dan tegas, metupakan

tanggung jawab pemerintatr,...
b. Kerugian yang diderita TKI adalahberupa uang sebesar M$1,850 dan 4

buah telepon genggam.
c. Karena itu, ndalah merupakan tugas kaum cendekiawan untuk

menjelaskan kepada publik perihal ketidakadilan itu.

NatL cermatilah karya jurnalistik berikut ini apakah masih ditemukan
bentuk kebahasaan seperti yang ditunjukkan di depan itu. Bilamana masih

Anda temukan, benahilah seperlunya! Jangan sampai bentuk kebahasaan

yang jelas sekali salah demikian itu digunakan secara terus-menerus,
sehingga menjadi semacam ketelanjuran.

pendataan ulang terhadap anggotanya yang bergerak pada
pelayaran off-shore.

Menurut dia, selain untuk menghindari keanggotaan
pendataan ulang juga diharapkan dapat mempermudah
antarperusahaan pelayaran off-shore anggota INSA dalam

ASAS cabotage (muatan domestik wajib diangkut oleh
Indonesia) mulai l Januari 2011

Dia
pelayaran

tercatat

erikan opsi kepa ahan pelayaran
silakan memilih apakah

asosiasi lain [IOSAI. Kami

Bisnis pekan lalu.
keanggotaan ganda," ujarnya kepada

Irosisi organisasi tersebut dalam menolak rencana pelaksanaan registrasi
k.rpal terbuka(open registry) yang sedang dikaii oleh Badan Penelitian
, Ian Pengembangan Departemen Perhubungan.

"Kami tetap men olak lopen registry) karena akan menjadikan
lrrdonesia sebagai negara berbendera kapal kemudahan lflag of

rctenience atau FoC], sekaligus menggagalkan asas cabotage,"

l) a mengungkapkan INSA memiliki bukti bahwa usulan open

rr FoC diwacanakan oleh IOSA dalam pertemuan asosiasi itu
ll,rclan Koordinasi Penanaman Modal pada9 Juni 2009.

('ntatan: Bahan in

I l)

i dikutip dari

akademisi.

Harian Bisnis lndonesin, 23 2A09 untuk

h,'1,p11

7. ltonstruksi kalimat, seperti: 'adalah tidak salah jika ada opini
tltr,rg...'

Arla kalanya ditemukan kata 'adalah'yans muncul di posisi paling awal
rlrrl,rrrr kalimat jurnalistik. Menuruthematpenulis, konstruksi kalimatyang
Irtrn,r( ,un ini tergolong kuno atau arkhais, karena kekunoannya bukanlah
Inltrn,rt lugas dan kalimat tegas yang akan dihasilkan oleh konstruksi
n,nr,r( ,rnl itu, melainkan kalimat-kalimat yang justru terkesan kaku, sangat
llrl,rk ltrwt's, dan sama sekali tidak ramah. Cara pembenahannya ialah,
Iutr,,lrrrksi kalimat yang demikian ini harus sedapat mungkin diubah.
['utrloluryl, 'Adnlnh tidnk snlnh jika nda opini yang...'. Konstruksi ini dapat
Clttl',rlr tlt'rrgirrr clua ctrra, ytritu:
) 'hlrttrltttkrtrt lml ynttg lidil snlnh jikn ndt opitti t1ttrtg....'; atau
J ' I nl,Alulr sulilt kttlrttt trtltr oltirli t,,,,,u. . ..' .



Kedua bentuk yang ditampilkan cenderung lebih luwes, lebih terkesan
menarik, dan tentu saja, sama sekali tidak kuno atau arkhais. Contoh-
contoh kalimat dalam ragam jurnalistik berikut ini semuanya salatr, dan
Anda harus membenahinya agar menjadi benar.
a. Adalah tidak salah jika ada opini yang berkembang di masyarakat

bahwa ada pejabat negara terlibat pembunuhan Munir.
b. Adalah juga tidak adil jika kita hanya menghargai para intelektual

tatkala mereka berseberangan dengan pemerintah.
c. Adalah Mauro Esposito yang menjadi pahlawan...
d. Adalah DP& meman& yang menugaskan BPK untuk melakukan audit

investigasi itu....
e. Adalah bukan tabu, para cendekiawan itu mengedepankan pilihannya

di depan publik.
t. Adalah kenyataan politi( pemerintah dan DPR lebih takut kepada LSM

daripada Persatuan Guru Repulblik Indonesia....
g. Adalah Siti Jaluhu, 32, ibu dari lima anak....

Nah, sekarang coba temukan dalam karya jurnalistik berikut ini,
apakah masih ada bentuk kebahasaan seperti yang dijelaskan! Bila masih
ada, jangan ragu-ragu untuk membetulkannya! Ketajaman intuisi lingual
Anda dalam berbahasa jurnalistik, sesungguhnya akan dapat terbangun
baik apabila Anda melakukan pekerjaan yang demikian itu.

JAI(ARTA : BP Mi gas akhimya bersedia merev isi kontrak kapal
yang beroperasi pada kegiatan lepas pantai(off-shore)
dengan jadwal penerapan asas cabotage.

yang disesuaikan

Hal itu terungkap dalam rapat pelaks
(komoditas domestik wajib diangkut oleh kapal berbendera Indonesia)
untuk angkutan laut serta kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi
(migas) yang digelar oleh Direktorat Perhubungan Laut Departemen
Perhubungan, Jumat.

Rapat itu dihadiri oleh Dirjen Perhubungan Laut Dephub Sunaryo,
Direktur Lalu Lintas Angkutan Laut Leon Muhamad, Ketua Dpp
INSA Johnson W. Sujipto,ketua Bidang Organisasi dan Keanggotaan
INSA Paulis A. Djohan, dan Kepala Divisi Operasi Penunjang Badan
Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (Bp Migas)
Budi Indianto.

anaan asas ca

aslng

botage

Leon mengatakan dalam rapat itu Dephub memang meminta BP

Migas merevisi kontrak kapal asing yang masa berlakunya melampaui
rr radmap hsas cabotage.

"Bapak Dirjen [Dirjen Perhubungan Laut Sunaryo] meminta BP

l'4 igas melalui kontraktor kontrak kerja sama (KKKS) merevisi kontrak
t'.rng ada karena klausul dalam kontrak itu dapat diamendemen, dan
ll I' Migas dapat memahami hal itu," katanya kepada Bisnis akhir pekan
l,rlu.

Berdasarkan dokumen yang diterima Bisnis, hingga April 2009

It'r'rlapat sembilan kapal KKKS yang masih menggunakan bendera asing
.lt'rrgan masa kontrak melampaui tenggat pelaksanaan asas cabotage
:,('('ara penuh pada 1 Januari 2011.

Kesembilan kapal itu yaitu Facific Lion III, CNOOC-114 Tanker,
liS() Federal I, Shanghai, Seagood 101, Neon, Searex IV, Parameswara,
,l.rrr Amber.

Dalam dokumen itu juga terungkap BP Migas masih memberikan
kt,ntrak kerja sama angkutan migas kepada tiga kapal berbendera asing
rrrt'lcbihi tenggat pelaksanaan asas cabotage.

Ketiga kapal tersebut adalah Seagood 101 dan Neonyang dikontrak
r rlclr Santos Pty Pld serta kapal Parameswarayangdikontrak oleh Total
li&l'lndonesia.

Kontrak kapal Seagood 101 yang berbendera Singapura berlaku dari
I St.1rtgrrl6.r 2008 sampai 1 September 201,4, sedangkan kapal Neon yang

ftrgn berbendera Singapura berlaku dari 2009 hingga2012.

Adapun, kontrak Parameswara yang berbendera Vanuatu berlaku
dnri 2.1 November 2008 sampai 20 November 2012.

l,con menegaskan Dephub telah meminta BP Migas mendukung
[crrril penuh pelaksanaan Inpres No.5atau2005 tentang Pemberdayaan

lnrlustri Pelayaran Nasional dan roadmap asas cabotage sesuai dengan
UU No.1 7atau2008 tentang Pelayaran.

$etatan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis lndonesia, 23 luli 2009 untuk

hly' t t t i ttgun il m iah akad em is.

I



8. Konstruksi seperti 'pada Senin','pada f anuari','pada 2005'

Hadirnya kata' pada' bersama penunjuk waktu seperti Senin, l anuari,

2005, sesungguhnya merupakan bentuk hasil interferensi dari Barat,
khususnya dari bahasa Inggris. Dalam bahasa Inggris, kata depan atau
preposisi itu memang wajib hadir di depan sebuah penunjuk waktu, tetapi
bahasa Indonesia tidaklah berciri demikian. Dalam bahasa Indonesia,
tata cara yang berlaku ialah dengan menyebutkan kata hari, bulan, atau
tahun, sehingga bentuk di atas akan menjadi hari Senin, bulan lanuari,
tahun2005.Jadi, ketikaAnda, para jurnalis, dan calon jurnalis, berhadapan
dengan bentuk-bentuk yang semacam itu, janganlah mengikuti tata cara

yang berlaku dalam bahasa asing dalam praktik berbahasa Indonesia.
Ketentuan-ketentuan baku dan kelaziman-kelaziman berbahasa Indonesia,
harus senantiasa diterapkan dan dikedepankan ketika kita berbahasa
Indonesia.

Demikian pula sebaliknya, ketika kita sedang praktik berbahasa
Inggris, ketentuan-ketentuan kebahasaan, aneka kaidah kebahasaan,
dan norma sosial-budaya yang berlaku di dalam bahasa tersebut, harus
senantiasa diperhatikan dan diperhitungkan. Para jurnalis, yang dalam
kesehariannya berurusan dengan hal-ihwal bahasa seperti ini, harus sangat
memerhatikan hal ini. Jadi, jangan pernah memaksakan kelaziman dan tata
cara yang ada pada bahasa asing dalam pemakaian bahasa Indonesia.

Demi maksud ekonomi kata atau bahasa (word economy), dan juga
pertimbangan kelinguistikan yang disampaikan di depan, hilangkan
bentuk 'pada'yang digunakan untuk menunjukan waktu. Daripada
mempertahankan kata 'pada' seperti dalam konstruksi 'pada 2004' ,
lebih bagus mempertahankan kata' tahun' dalam konstruksi 'tahun 2004

Konstruksi seperti 'pada 2004','pada Senin', 'pada lanuari','pada 2004', j

merupakan konstruksi frasa preposisional bahasa Inggris. Jadi,
interferensi konstruksi bahasa itu sudah merasuk di dalamnya.
saja dianggap sebagai 'dosa', misalnya, bolehlah pemertahanan kata
seperti'hlri','bulan','tnhun', dosanya lebih kecil daripada
kata'pada'. Lagi pula, seorang linguis Indonesia ternama, Yus
menyebut bentuk yang demikian sebagai bentuk telanjang.

Sebagai jurnalis yang sejati dan profesional, Anda mesti
bentuk-bentuk telanjang yang demikian itu, sekalipun upaya un

I
menghindari bentuk yang demikian itu menentang arus ku

perusahaan itu sedang dalam proses

usaha

di tingkat

lcsalahkaprahan. Contoh-contoh kalimat berikut ini semuanya salah.
lrrlias Anda sebagai jurnalis profesional, juga para calon jurnalis, ialah
rr rr,rnbenahinya menjadi benar.
ir l'residen membuka KTT pada 09.00 WIB dengan mengheningkan

t'ipta,...
I l'nda Oktober 1998, konklaf digelar selama tiga dan delapan putaran

pcmilihan sebelum Kardinal Karol...
l Scjakberdiripada 1905, Chelsea tiga kali menjuarai Piala FA(1970,1997,

2(X)0), dua kali Piala Winners (1.971, 1998)...
rl ...yang akan berebut posisi sebagai kepala daerah provinsi baru itu

l,,t,ln Iuni 2005,...

t, I'trtln 12 Februari 2004,DPRD Kampar juga mengeluarkan...
I Mt'r-rteri Pendidikan dan Kebudayaan, Sarino Mangoenpranoto di

Itrrkittinggi pada 13 September 1956...

I Sctirhun kemudiary tepatnya pada 25 Agustus 2003, tersanska kembali
r r rt.l akukan pembunuhan terhadap Nurmata Lili, 29 tahun. . .

lr . rnendoakan wafatnya Paus Yohanes Paulus II secara serentak akan
r I i l,rksanakan pada Selasa (5 I 4)...

5t'ki.rrang, periksalah karya jurnalistik berikut ini! Masihkah Anda
rr,rrrukan bentuk-bentuk kebahasaan serupa? Tentu saja Anda tidak
r rncmbiarkan tipe kesalahan yang demikian ini terjadi secara terus-
'r'trs. Bila kesalahan kebahasaan tersebut terjadi terlampau lama,

I kt'salahan demikian itu akan sangat sulit untuk dibetulkan. Jadi,
rlr yang disebut dengan kesalahkaprahan pemakaian bentuk-bentuk
Ir,rsaun. Kesalahan yang telah terjadi lama, digunakan oleh banyak

tlan tidak ada upaya yang jelas untuk membetulkannya. Tugas ini
t''urll bcrada di pundak Anda!

,rktrrr mengajukan
lrcrge rak di bidang pelayanan kapal dandi atas

Armada PT Pelni M.

IAKAI(TA: PT pada bulan
baru

mengatakan pembentukan



"Kami upayakan bulan depan [Agustus] proposalnya sudah sampai
ke Kementerian BUMN," katanya kepada Bisnis, kemarin.

Dia menjelaskan kebijakan itu merupakan rekomendasi pemegang
saham dalam rapat umum pemegang saham pada Juni 2009 dalam
rangka menggenjot pendapalr" nUUN pelayaran itu.

Adapury identitas dua perusahaan baru pelni yang segera dibentuk
yaitu PT Graha samudra yang bergerak di bidang 

"pengeroraan

pelayanan di atas kapal dan pr Galangan prima surya-seuagai
perusahaan galangan.

Departure control

sementara itu, Komisaris utama pr pelni Kalalo Nugroho
mengungkapkan BUMN pelayaran tersebut segera membangun sistem
pengawasan keberangkatan atau departure control di pelabuhan
sekupang, Batam, untuk mencegah masuknya barang serundupan dan
penumpang tak bertiket ke KM Kelud.

Menurut dia, pembangunan sistem itu akan dipercepat setelah
munculnya polemik soal penutupan rute KM Kelud akibat adanya
penyelundupan melalui kapal itu di Batam.

"Pembangunan departure control itu langkah yang akan kami
ambil untuk mengurangi penyelundupan ke KM Keiud,ikatanya.

Kalalo memaparkan investasi pembangunan sistem kontror
keberangkatan di Pelabuhan Batam akan ditanggung oleh pelni bekerja
sama dengan Pemprov Kepulauan Riau.

catatan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis lnclonesia,23 Juti 2009 untuk
kepentingan ilmiah aksdemis.

9. Kalimat berkonstruksi,bahzoa, 
I

Kata penghubung intrakarimat penanda anak kalimat ,bahwt
dalam ilmu bahasa atau linguistik bersifat wajib hadi{, khususnya ,.ru|
menandai sebuah anak kalimat. Akan tetapi, katabahwaboleh tiiak had,l
dalam kalimat jurnalistik atau dalam bahasa ragam jurnalistik unttf
menopang maksud-maksud ekonomi kata atau bahasa (word rroro*il

f ',rkirr jurnalistik tertentu mengatakaru tidak dipakainya kata'bahwa'dalam
l.orrstruksi kalimat yang demikian ini, justru menjadikan bahasa pers itu
h,l,ih bernuansa celotetu lebih terasa enak, dan lebih terkesan menarik.

Kata'bahua' juga sama sekali tidak boleh hadir setelah hadirnya
l,t'ntuk-bentuk pengantar kalimat, atau bentuk-bentuk konjungsi
,rrrt,rrkalimat, dan bentuk-bentuk konjungsi antarparagraf, yang kini
r r,rrtlorung telah berkembang menjadi bentuk-bentuk penat (tiringforms).
lfcrrtuk-bentuk tersebut misalnya; sementara itu, seperti diketahui, sesuai

tlr'n,\tnt pembicaraan sebelumnya, seperti diberitakan sebelumntla, sebagaimana

Itkrldrui, untuk maksud itu. Adapun sebagai alasan teknisnya, setelah
lnntuk-bentuk itu tanda koma memang harus atau wajib hadir. Hadirnya
lrrrrtla koma di belakang bentuk-bentuk seperti itulah yang kemudian
I trl,r k rnembolehkan kata' bahwa' muncul di belakangnya. Contoh-contoh
h,rlirnat berikut ini dalam bahasa ragam jurnalistik dianggap tidak tepat,
Er,k.rlipun di dalam linguistik dianggap benar. Artinya, secara struktural,
lrr.r rl tr k-bentuk tersebut sesungguhnya sudah benar.

'l ugas Anda sebagai jurnalis adalah, mengubah kalimat-kalimat berikut
lrri, schingga secara jurnalistik menjadi benar.

€ ,..merupakan bukti bahwa rasa memiliki Tanah Air ini belum pudar.
lr. Manajemen juga mengakuibahwa perusahaan mengalami kekurangan

nrodal kerja.
t', Marrajemen juga mengakuibahwa perusahaan mengalami kekurangan

rnodal kerja.
(l ... J'ermadi mengatakan bahwa secara etika, seharusnya ada

pt'rnberitahuan terlebih dahulu kepada DPR sebelum dilakukan
lx,rrarikan dubes-dubes RI di negara sahabat....

?, 'l'itlak banyak yang mengetahui bahwa kapal-kapal perang TNI-AL itu,
ntlalah kapal-kapal renta.

l, llia hanya mengatakan bahwa alasan penerbitan obligasi karena

P('rsoroan melihat adanya peningkatan tren penjualan sepeda motor
tli lndonesia.

;, l\.rrgajuan gugatan itu menunjukkan bahwa Pertamina ternyata....

('t'rrnatilah, adakah di antara kalimat-kalimat dalam cuplikan karya

fUrrr,rlistik berikut ini yang masih memerantikan konstruksi 'bahwa'lBila ada,

lcgt.rn bt rrahilah karena bentuk kebahasaan demikian itu jelas sekali tidak
hnrrr! Sclalu asahlah ketajaman intuisi lingual Anda dalam berjurnalistik
lprru'.r rutin clcngan menc('rmati bontuk kebahasaan yang dcmikian ini!



nilai pena
diberikan

D

"Ini merupakan iktikad baik Newmont yang sudah menurunkan
warannya. Akan tetapi,
apresiasi karena berhasil

adanv

tim penilai pemerintah juga
menekan harga."

harus

Itulah komentar dua petinggi Departemen Energi dan Sumber
aya Mineral (ESDM), Menteri ESDM Purnomo Yusgiantoro dan

Dirjen Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Bambang Setiawan terhadap
kesepakatan Pemerintah-Newmont soal divestasi saham periode 2008-

2009, kemarin.

Bahkan, Purnomo dengan wajah yang sumringah menyatakan
negosiasi saham antara pemerintah dan Newmont Nusa Tenggara

lebih baik dari periode-periode sebelumnya meskipun proses divestasi
itu tetap masih rnenyisakan qristeri, terutama siapakah yang akhirnya
menguasai saham yang diributkan itu.

NNT sebagai pemilik tambang Batu Hijau Nusa Tenggara Bara!
sebelumnya mengajukan asumsi harga L007o saham senilai US$6,08
miliar untuk divestasi 2008 dan IJS$4,97 miliar untuk.divestasi 2009.

Namun, berdasarkan kalkulasi pemerintah atas nilai saham
Newmont Corp dan juga kapitalisasi asetnya yang sekitar US$17 miliar,
pemerintah menaksir harga 1"00% saham NNT senilaiUsfi3,76 miliar.

tim
Batu bara dan Mineral Departemen ESDM Bambang Gatot
agar negosiasi selisih harga tersebut harus ditetapkan
atas US$3,64 miliar. Angka itu merupakan nilai 100% saham NNT
digunakan sebagai asumsi divestasi 2007

memanS berjalan sangat alot. N
a iktikad baik itu dapat terpecahkan,
selintas suasana perundingan itu.

kata

I

Menteri lantas mengatakan keputusan akhir dari negosiasi yang
terjadi pada"l.4 Juli adalah kedua pihak sepakat menetapkan harga
itsumsi 1OO'/o saham NNT sebesar US$3,53 miliar. Bagi pemerintah,
tutur Purnomo, "Itu deal yang bagus bahkan lebih bagus dari deal-deal
scbelumnya dengan Newmont."

Catatan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis lndonesia,lT luli 2A09 untuk
kt'pe n t i nga n ilmiah akademis.

I 0. Konstruksi' s ep efii diket ahui',' s erneflt ar a itu',' s ep efii dib erit ahu-
kan'

Bentuk-bentuk pengantar kalimat, sering juga disebut dengan bentuk-
lrr.ntuk transisi antarkalimat, atau disebut juga konjungsi antarkalimat,
h('l)crti' sementara itu, seperti diketahui, seperti diberitakan, sesuai dengan
yutt t diinformasikan sebelumnya. Dalam praktiknya, penggunaan kata-
l,rl.r tersebut sama sekali tidak salah bila harus hadir di awal kalimat.
lh,rrtuk-bentuk itu sah-sah saja hadir untuk mengawali sebuah kalimat

frulI menandai perubahan atau transisi gagasan atau ide atau persoalan.
l,rrltr yang menjadi masalah ialah, kalau bentuk-bentuk itu hadir secara

trr,r'rrlrrng-ulang dalam satu kolom berita yang sama dan dalam satu rubrik
y.ulg sama, maka pada akhirnya bentuk-benfuk kebahasaan semacam itu
llrrrr menjadi amat membosankan dan memenatkan. Karena itulah, bentuk-

;hrrt,,k yang demikian itu lalu disebut sebagai bentuk penat (tiring forms)
!Ch,h l{osihan Anwaq, jurnalis kawakan kita.

! l)alam hemat penulis, silakan saja memakai bentuk-bentuk kebahasaan

Jmncam itu, asalkan proporsional, tidak berlebiharu dan tidak terkesan

]nfndi sebuah kelatahan. Bentuk-bentuk yang tidak latah dan tidak

Jh I u ba nyak berulang, merupakan bentuk-bentuk kebahasaan yang lebih

Jharkat. Demikian pula dalam jurnalistik, sebagai jurnalis profesional,

lt

lo lrarus mengindari dan menyingkirkan kelatahan-kelatahan demikian
m.lringga kalimat-kalimat jurnalistik yang Anda susun menjadi lebih
urkat, lebih bermartabat, dan bernilai rasa yang lebih tinggi.

Contoh-contoh kalimat berikut ini semuanya tidak benar. Anda harus
hctulkan dan meluruskannya agar menjadi kalimat yang benar.

l\'ntt'ultt,il l/rr, irlrggotir Ilirrntrs rlari li-l'(i llafiz Zawawi rncrryatakatr,
(,lIk,rl lrt.r'[rt'rttliriitrt [r.thw.t 1'rt.ttolirk.tn....



b. Sementara itu, proses evakuasi di TPA Leuwigajah masih
berlangsung.

c. Sementara itu, sebanyak 2000 beronjong segera dipasang di bantaran
sungai yang ada di Yogyakarta,...

d. Sementara itu, didugaakibat melaporkan adanya korupsi di Kabupaten

Batang, |awa Tengah,...
e. Sementara itu, ratusanwarga Desa Meunasah Tuba, Kecamatan Peukan

Bada,...
t. Sementara itu, anggota Komisi D DPRD Kalimantan Selatan (Kalsel)

Gusti Ibrahim mempertanyakan....
g. Sementara itu,Kadispenum Puspen TNI Kolonel CajAhmad Yani.

h. Sementara itu dariLigalnggris, Newcastle United berhasil mengandaskan

perlawanan Bolton Wanderers 2-1.

i. Seperti diketahui, pemerintah pada (Senin,28l2) telah mengumumkan
harga jual baru BBM.

Benfuk-bentuk yang be rsifat' tiring' atau'memenatkan' memang tidak
selayaknya terjadi dalam karya jurnalistik. Perhatikanlah, bila kesalahan

kebahasaan serupa masih terjadi, segera benahilah! jangan sampai,

kesalahan demikian ini terjadi berkepanjangary alias berlarut-larut! j

Proses negosiasi yang akhirnyaberakhir mulus itu juga dibenarkan
Presdir NNT Martiono Hadianto. Namun, dia mengharap
kesepakatan kedua belah pihak itu dapat ditindaklanjuti sesuai

perintah arbitral tribunal. "Karena waktunya mepet sekali, yaitu
September semuanya harus tuntas. Namun, kami ucapkan terima
terhadap tercapainya kesepakatan itu."

Bila diproyeksikan terhadap besaran divestasi 7% 2OO8 d'an

masing-masing senilai US$246,8 juta. Berdasarkan perintah
tribunal, divestasi 2008 yang dipersengketakan harus tuntas dalam
hari sejak keputusan itu dibuat. Artinya, maksimal pada27
2009 divestasi 2008 harus sudah dieksekusi.

Adapun, kewajiban divestasi 2009 yang tidak masuk dalam

arbitrase, penyelesaiannya dilakukan melalui mekanisme yang
Kontrak Karya NNT pasal 24 ayat 3. Eksekusi untuk divestasi 2009

harus tuntas dalam 30 hari terhitung sejak waktu penawaran 14 fuli.

"Menteri ESDM telah mengirimkan surat kepada Menteri
Keuangan untuk menyampaikan perihal penawaran saham NNT
kepada pemerintah. Di dalam surat itu juga diberikan pertimbangan
adanya kemauan Pemda untuk mengeksekusi saham tersebut," kata
I)urnomo.

Surat itu diharapkan sudah mendapatkan balasan dari Menkeu,
Itrutama, untuk divestasi 2009 yang harus segera dieksekusi. "Kami
lrarapkan dalam sepekan ini surat itu sudah ada balasan apakah pusat
hcrniat membeli atau tidak dan siapa yang akan ditunjuk kalau jadi
nrcmbeli."

Ketika ditanya apa rekomendasi Menteri ESDM seandainya
Mcrrkeubertanya," Lebihbaik dibeli atau tidak, Pak?" Purnomo enggan
rrrt'mberikan penjelasan konkret. "Biasanya Menkeu panggil saya
M.rs. Akan tetapi, saya tidak tahu jawabannya karena walaupun kami
trrt'nghasilkan banyak uang, kami tidak menggunakannya sendiri dan
llrr ada dalam kewenangan Menkeu Sri Mulyani Indrawati."

Dia hanya menjelaskan dalam sejarah divestasi saham perusahaan
lnrrrb;rng di Indonesia yang dimulai sejak 200L, tidak satupun penawaran
dlttli oleh pemerintah pusat. Semua lari ke swasta nasional, salah satu

rlohnya KPC yang jatuh ke pelukan PT Bumi Resources Tbk.

Sckalipun tidak ingin ucapannya dicap sebagai alat untuk mendorong
r pusat tidak beli, Purnomo mengatakan jatuhnya saham asing ke

la nasional telah memenuhi kehendak negara yang ditetapkan
,t nl kontrak. Simon Felix Sembiring, mantan Dirjen Minerbapabum

k nl SEbagai staf ahli senlor Menteri ESDM memberikan penda Pat
rl

"l'rirrsipnya divestasi tidak boleh jatuh ke asing. Oleh karcntr itu,
dijual lewat bursa. Karena kalau dijual di bursa, orang sepertl

lwartawan AP yang kebetulan ekspatriat] dapat membc.li," kata

g, sejauh ini belum ada penje.lasan dari pc.me.rintah apakah
rr,rsionaI ittr clrrpat mcnjanrin mcrnLrcrikan kt'st'jirlrtt'raatt b,t1',i

k,rl Irras, sebrrgairnana citir-citir yang clitctapkarr c'lirri alrrriur
divestasi tersebut.



Multicapital sendiri disebut-
Bakrie Capital. Artinya, saham

sebut 95%

Newmont
oleh Bakrie y
kekuasaan.

PTAneka
milik negara y
menunjukkan tanda-tanda akan ditunjuk pemerintah. Bahkan Dirut
Antam Alwin Syah Loebis yang ditanya Bisnis pekan lalu mengaku
hanya dapat mengikuti bagaimana kehendak pemerintah pusat saja.

"Saya tidak dapat berkomentar banyak. Itu terserah pemerintah
saja," kilahnya.

ang kebetulan saat ini sangat dekat dengan lingkaran

Ada baiknya, pembelian saham Newmont dilakukan oleh BUMN,
tidak oleh swasta nasional karena pemerintah sendiri tidak memberikan
jaminan, apakah setelah jatuh ke tangan swasta, saham itu tidak lagi
dapat berpindah ke pihak asing, Iewat aksi farm in atau farm out.

Kemungkinan langkah-langkah akrobatik dapat saja terjadi sehingga

proses divestasi, yang tujuan mulianya untuk menyejahterakan rakyat,
tetap harus dikawal untuk mencapai tujuan itu.

Catatan: Bahan ini diku dari Harian Bisnis lndonesia, LT I

11. Konstruksi' bukan h any a...tetapi i uga',' tidak hany a...melainka

iugo'
Bentuk 'bukan hanya...tetapi juga' dan bentuk 'tidak hanya.'..melai

juga',banyak muncul dalam berita-berita dan kolom-kolom surat
baik surat kabar lokal maupun surat kabat nasional. Namun sesunggu

bentuk-bentuk tersebut tidak benar. Anda harus tcrlobih dahul

I

mencermati, sosok yang dinegasikan dalam kalimat itu, nomina atau
lrrsir.ur scpcrti yang telah ditunjukkan di depan itu!

palingkuat 1ru

oleh

uli 2009 untuk

verba dan adjektiva. Apabila yang dinegasikan adalah verba dan adjektiva,
rnaka yang digunakan adalah penegasi tidak, sehingga bentuk korelatifnya
ialah' tidak hanya...tetapiTrzga'. Namury apabila yang dinegasikan bukan
kata kerja atau verba dan bukan kata sifat atau ajektiva, melainkan kata
benda atau nomina, maka gunakan saja kata bukan, sehingga bentuk
korelatifnya ialah' b ukan hany a.... mel ainkan j u ga' .

Dalam linguistik, bentuk-bentuk semacam ini lazim disebut dengan
konjungsi korelatif. Konjungsi korelatif lain yang serupa dengan itu
tlirn perlu dicermati bersama ialah: 'baik...maupun','demikian...seltingga',
',lcmikian rupa. , .sehingga' , 'apakah. . .ataLt' , 'entah. . .entah' , ' jangankan. . .pr,ut' .

Kalimat-kalimat berikut ini semuanya keliru. Anda harus
rnembetulkannya, supaya lambat laun ketajaman terhadap aneka
l.t'salahan dalam berbahasa jurnalistik itu akan terbentuk dan terbangun
,,('('.rra intuitif.
,r Usulan tersebut bukanhantla ditolak oleh kubu F-PDIP, tetapi jugakubu

l;-PG meski dengan alasan berbeda.

I' l'ara cendekiawan tidak lagi hanya memiliki pilihan menjadi oposisi,
.rtau tinggal di perguruan tinggi yang anggun dan steril, tetapi juga
rnengambil sisi berpihak.

t ... ltukan cuma BMW yang bakal merasakan sengatan panas, tapi juga
st'mua tim.

rl I )trkungan Zaenal itu pun tidak hanya disampaikan lewat kata-kata
s,r ja.

r lt'nrantauan tidak hanya dilakukan di darat dan sungai , tetapi juga dari
t l(lJ ra.

l, 'l'r',rrtsaksi inibukan merupakan transaksi material dan memiliki benturan
kr'pt'r11iPgut .

t, N,rr)rur1, Din mengatakan dana tersebtft bukan merupakan pinjaman
rrtrr.rl-amal usaha Muhammadiyah kepada BPI.

l),rlarn hemat penulis, persoalan konjungsi itu memang merupakan
plnlr r,rltr pcrsoalan serius yang harus ditangani dengan serius pula

I rl,tl,tttr pt makaian bahasa jurnalistik. Sekarang cermatilah, apakah

fn furnalistik berikut ini juga masih lemah dalam pemakaian bentuk

N

Sebagaimana diketahui, setelah Bumi yang indentik dengan
keluarga Bakrie menguasai KPC, melalui kepemillkan5'/,, saham opsi
hingga 31fo di Multicapital, perusahaan itu telah menguasaiTSTo dari
107r, divestasi saham 2006-2007lewat proses tender milik Pemda Nusa
Tenggara Barat.

ilmiah akademis.



Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Purnomo
Yusgiantoro mengatakan pemerintah tidak melarang BUMN minyak
dan gas itu melakukan ekspor minyak tanah itu.

"Kami tidak melarang itu [ekspor]. Namun, Pertamina harus
memberikan garansi bahwa tidak akan terjadi kelangkaan di dalam
negeri," ujarnya kemarin.

Menurut dia, konsumsi minyak tanah di dalam negeri saat ini
memang turun seiring dengan pelaksanaan program konversi elpiji.
Hanya saja, lanjutnya, rencana ekspor itu tetap harus mendapatkan
rekomendasi dari Dirjen Migas.

Dia mengatakan pentingnya jaminan keamanan pasokan minyak
tanah di dalam negeri karena hingga saat ini sebagianbesar masyarakat
tetap menggunakan bahan bakar itu meskipun program konversi elpiji
sedang digalakkan pemerintah.

Terkait dengan kelanjutan program konversi elpiji, Purnomo
mengakui program itu akan tetap jalan, kendati terjadi pertukaran
kepemimpinan' 

..,.
Selain itu, lanjutnya, pemerintah juga sudah memasukkan anggaran

alokasi subsidi untuk konversi elpiji dalam Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2010.

Ini Ikonversr lpij il kan
seoranS a Bukan Iu8a pro8
berlanju t, tutur Purnomo.

'gen,

Dirjen Migas Evita Herawati Legowo mengatakan rencana
minyak tanah oleh Pertamina itu tinggal menunggu surat izin da
Departemen Perdagangan.

"Kami sudah menyampaikannya ke Departemen Perdaga
Rekomendasi ekspor itu bukan murni minyak tanah, tetapi
bensiry" ujarnya.

Direktur Ekspor Produk Industri dan Pertambangan Ditjen
Perdagangan Luar Negeri Departemen Perdagangan Alberth Yusuf
Tobogu mengatakan pihaknya memang telah menerima surat
permohonan ekspor dari Pertamina beserta rekomendasi dari Dirjen
Migas.

"Hanyasaja, bukan untuk ekspor minyak tanah, melainkan
Itrel. Saya harus mendapatkan nomenklatur yang jelas soal cam
itu, apakah minyak tanah atau bukan," ujarnya.

Menurut dia dalam surat permohonan izin ekspor dan rekomendasi
l)irjen Migas disebutkan camp fuel itu rencananya akan diekspor ke
lrcrbagai negara, seperti Singapura, Malaysia, dan lainnya.

Dia menegaskan minyak tanah termasuk salah satu komoditas

Pt'nting dan strategis sehingga perlu ketelitian sebelum mengeluarkan
rzin ekspor.

(ttatan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis lndonesia,lT Juli 2009 untuk
h r p u 1 in fon ilmiah akademis.

12. Konstruksi sesuai..,, terkait..., sehubungan...

Hadirnya kata' sesuai' tanpa disertai kata' dengan', menjadikan frasa

ldhrmatik itu keliru, alias tidak diterima dalam bahasa Indonesia baku.

[dl, bentuk yang benat misalnya akan berbunyi'sesuai dengan yang
putiikan....'

I Bcntuk yang berdekatan dengan itu ialah 'sehubungan...dengan',

Jltluru dengan', 'sesuai....dengan', 'sejalan ...dengan', 'bertalian...dengan',

)lktnaan ...dengan','seirama...dengan', 'terkait....dengan', 'berkaitan...
jjar',' dalam kaitan... dengan'.

! K.,rotuhan seperti pada kalimat-kalimat berikut ini banyak ditemukan

Jfrbagai media massa cetak, baik yang terbit nasional maupun yang terbit

D,Anda diminta untuk terus mencermatinya dan membetulkannya,

Itgga secara intuitif ketajaman dan kepekaanAnda akan terbentuk.

!,, prtsiden melaksanakan pemerintahan se suai agenda yang ditawarkan
Ir,; r,rr.l,r rnasyir rrrka t.

l,r,ltilr l,rrrirrt Slirnret rnt'rrgatirk.rn bt'nttrk sirnksi yang cliberikirrt clapat
It,t',t1',,rrrr sr,strrll ["lt'rrttrk pt.l,ur11g,tr.tn....

camP
p fuel

]AKARTA: Pemerintah meminta PT Pertamina (Persero) untuk tetap
menjaga keamanan pasokan kebutuhan minyak tanah dalam



c. Sebab, angka proyeksi masih dapat berubah-ubah ses uai perkembangan

situasi. . ..

d. Sesuai aturary yang diundang sebagai....

e. Sesuai amanat Undang-Undang ....

f. HKTI juga akan mengupayakan agar tersedianya sumber pendanaan

mikro (microfinance), yang sesuai skala usaha dan kemampuan petani.

g. ...carilah tipe komputer yang sesuai kebutuhan.

Bentuk idiomatis dalam jurnalistik sering diperlakukan secara keliru,

yaitu dengan cara dipotong atau dipenggal. Anehnya, bentuk-bentuk

kebahasaan yang mubazir atau lewah yang tidak bersifat idiomatis justru

digunakan. Hemat penulis, ini juga merupakan salah satu paradoks

pemakaian bentuk kebahasaan dalam jurnalistik. Periksalah karya
jurnalistik berikut ini! Sempurnakanlah bila masih terdapat bentuk-bentuk

kebahasaan yang digunakan secara tidak benar!

JAKARTA: Kilang Dumai milik PT Pertamina (Persero) tetap

beroperasi normal kendati terjadi kebakaran kecil akibat terjadinya

percikan api dari rembesan minyak pada sambungan pipa penghantar

pu.,ur (heat exchangeratauHE) 100E7H pada sisi minyak mentah.

,,Tidak terjadi kebakaran. Kejadiannya adalah adanya flash lauto

ignitionldari rembesan minyak pada flange HElO0ETHlcrude side] pada

saat dioperasikan," ungkap Direktur Pengolahan Pertamina Rukmi

Hadihartini kemarin.

Pipa tempat terjadinya percikan tersebutbaru saja selesai diperbaiki

dan dipasangkan dengan pipa penghantar panas lainnya. Kendati

sempat timbul, api tidak terlalu besar dan tidak menimbulkan ledakan

dan pipa segera diperbaiki untuk dioperasikan kembali.

Menurut dia, tidak ada dampak signifikan terhadap peralatan kilang

atas kejadian yang hanya berlangsung selama 10 menit pada area kecil

tersebut.

unit kilang, tuturnya, tetap beroperasi_normal sehingga tidak

berdampak pada pasokan bahan bakar minyak.

"Unit tetap beroperasi normal sehingga tidak berdampak pada

pasokan BBM," ujarnya.

Insiden kecil pada instalasi kilang Dumai menambah panjang daftar
gangguan pada instalasi vital milik Pertamina dalam 6 bulan terakhir.

Pertengahan Januari lalu, depot BBM Plumpang terbakar pada
ttrngki nomor 24 pertengahan, yang diikuti dengan lengsernya Dirut
Arie Hernanto Soemarno pascainsiden yang hampir berbarengan dengan
ke.langkaan BBM dan elpiji pada awal tahun.

Insiden kembali terjadi pada awal Juni ketika kilang Cilacap
rnengalami kebocoran pipa (tube burst) dalam unit destilasi minyak
rnentah (crude distillation unit atau CDU ) Kilang unit 2 Cilacap.

Perbaikan unit tersebut menghabiskan waktu sekitar 7 hari dan
rrrcrnaksa Pertamina impor premium dan solar masing-masing satu
k.rrgo.

Selanjutnya, pada 13 Juni giliran depot elpiji di Makassar meledak
rl,rn terbakar yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan sebesar
l(1r 15 miliar dan menewaskan Najamuddin,40, sopir truk tangki elpiji.
Kt'bakaran yang hingga kini masih dalam proses penyelidikan itu
rrrcrnbuat Vice President Gas Domestik Pertamina Wahyudin Akbar
nrtrndur dari jabatannya per t3 |uli.

"lni bentuk tanggung jawab moril saya karena tidak satu pun orang
lr,r'scdia melakukan langkah ini. Saya yang membawahi divisi ini merasa

llt panggil," kata WahYudin.

Vice President Komunikasi Pertamina Basuki Trikora Putra yang
r lrl.onlinnasi
Ir,r r r\,,r rotasi

Bisnis membantah adanya pengunduran diri tersebut. "Ini
biasa sesuai dengan kebutuhan di organisasi direktorat

ltr,nr(lsir ran dan niaga Pertamina

I tt f'iltAn: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis lndonesia,lT luli 2009 untuk

'tt t in gan ilmiah akademis.

Jfonetruksi berklit ika -ny a

f Xtt,it u -nya didalam kalimat sering menjadikan konstruksi kalimat
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Dalam contoh kalimat-kalimat jurnalistik berikut ini, yang
direferensikan oleh klitika -nya justruberbentuk jamak. Anda dipersilakan
untuk mencermati dan membetulkannya. Ketelitian dan kecermatan
Anda, akan sangat menentukan ketajaman infuisi Anda manakala harus
berhadapan dengan persoalan kebahasaan dalam jurnalistik.
a. Amerika Serikat (AS) dan Australia meminta warganya menghindari

kawasan Wholesale Trade Center (WTC)Mangga Dua,...
b. ...maka banyaknegara menawarkan sampah-sarnpahnya agil diekspor

ke Indonesia.
c. Mereka tidak hanya menguasai keahlian dibidangnya, tetapijuga punya

kemampuan berdiplomasi kelas tinggi,...
d. ...kedua pemerintah itu pernah mengeluarkan travel warning terhadap

warganya untuk tidak berkunjung ke Hotel Hilton di Indonesia. ...
e. Alasan kedua, banyak anggota Dewan yang harus merelakan gajinya

dipotong untuk kepentingan partai. ...
f. ...orang-orang di sekelilingnya itu yang selalu bersikap 'AIS' dan

mengipas-ngipas demi kepentinganny a sendiri. . ...

g. Dari proses tender terungkap, bahwa pihak Pertamina maupun
Goldman Sachs memberikan kesempatan kepada Frontline melalui
brokernya,...

h. ...mengungkapkan empat importir gula yang sudah terdaftar harus
melaporkan kesanggupanya mengimpor 300 ribu ton paling lambat....

Sekarang, cermatilah karya jurnalistik autentik berikut ini! Masih
adalah pemakaian bentuk-bentuk kebahasaan yang tidak benar di dalam
karya itu, terutama yang berkaitan dengan pemakaian klitika '-nya'?
Bilamana ada, segera benahilah!

KISARAN, Sumatra Utara: PT Bakrie Sumatera Plantations
mengalokasikan investasi senilai US$B juta untuk mendirikan Bakrie
Agro Research Institute (BARI) termasuk mengembangkan kebun induk
penghasil bibit (seed garden) kelapa sawit.

Direktur Operasional Bakrie Sumatera Howard ]ames Sargeant
memaparkan investasi senilai US$S juta telah dibelanjakan untuk
mengembangkan kebun induk yang dirintis sejak 2004.

Sebagian besar dana itu dibelanjakan untuk pembelian sumber
genetik dari ASD de Costa Rica S.A., perusahaan yang memfokuskan

ke pengembangan dan perdagangan bibit kelapa sawit berbasis di Costa
Rica, Amerika Tengah.

Bakrie Sumatera juga menggandeng ASD dalam pengembangan
seed garden dengan membentuk perusahaan patungan.

"sekarang ini perusahaanpatungan masih dalam proses persetujuan
akhir di BKPM [Badan Koordinasi Penanaman Modal]. Bakrie Seed
Carden [BSG] akan mulai produksi pada2011," jelasnya saat ditemui
di Kisaran, Sumatra Utara, tempat proyek perintis kebun induk itu.

Sargeant menambahkan kebun induk akan menjadi komponen
trtama dari BARI, pusat riset pertanian Bakrie yang akan diluncurkan

1.,enuh pada 2011 bertepatan dengan perayaan 100 tahun mulai
bcroperasinya kebun di Kisaran.

Untuk pengembangan BARI, kata dia, perusahaan mengalokasikan
l,clanja modal US$3 juta dalam 5 tahun ke depan sejak 2010. "US$S juta
rrrrtuk BSG sudah dibelanjakan sampai selesai [berproduksi pada 2011]
tlan US$3 juta untuk BARI jadi total US$8 juta untuk jangka waktu 10

l,rlrun."

Dia menjelaskan pengembangan kebun induk dimaksudkan untuk
rrrcnghasilkan bibit sawit dengan produktivitas hasil panen (yield) yang
tinggi. Bibit ini diharapkan meningkatkan tingkat kerapatan tanaman
ttrt'rrjadi 170 tanaman sawit per hektare dari saat ini sekitar 136-143
l,tttalnan.

Ilibit ini juga ditargetkan menjadi cikal bakal sawit yang memproduksi

I Ko nstru ksi' m a sing- m a sing anggo t a',' ma sing-m a sing si sza a'

1 Bnntuk' masing-masing anggota', merupakanbentuk yang salah dalam

Jrto tndonesia. Seharusnya, bentuk tersebut tidak diikuti oleh nomina
lu lx,ncia. Pasalnya, bentuk 'masing-mnsin,g'itu dalam linguistik sudah
tupnkan nomina. Hal yang sama terjadi pula pada bentuk'seseorang'

40 ton tandan buah segar (TBS) per hektare dengan tingkat rendemen
2liirl, *"1"tir'rtga diperoleh 10 ton minyak sawit per hektare.

L'nlttan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis Indonesia,19 luni 2009 untuk
Aqr n t i n gan il m iah akademis.



dan'sesuatu'. Kedua bentuk itu juga secara linguistik sudah merupakan
nomina atau benda. Bentuk yang lebih tepat digunakan bila benda atau
nomina itu menyertainya ialah' setiap' atau 'tiap-tiap' . Pasalnya, 'tiap-tiap'
atau'setiap'itu merupakan kata bilangan atau numeralia.

Contoh-contoh kalimat berikut perlu Anda cermati dengan teliti. Lalu
silakan dibetulkan dengan hati-hati, agar Anda terlatih untuk menggunakan
bentuk-bentuk yang benar dalam menyusun kalimat-kalimat jurnalistik.
a. ...di antara para fraksi dan juga karena terjadinya pergantian

kepemimpinan di masing-masing partai.,..
b. Sepanjang hari kemarin, masing-masing fraksi di DPR melakukan. . ..

c. Material longsoran di masing-masing titik diperkirakan. . ..

d. ...melalui mekanisme bursa akan mengacu pada masing-masing emiten

seperti tertuang dalam....
e. ...karakteristik mata masing-masing pasien....

Bentuk kebahasaan seperti itu memang masih sangat sering terjadi.
Sepertinya, banyak orang yang tidak menyadari bentuk kebahasaan yang
berkaitan denganbenbtk'masing-masing' . Tugas Anda sebagai calon jurnalis
atau sebagai jurnalis ialah membantu meluruskan kesalahan kebahasaan
yang sudah telanjur tidak banyak disadari. Artinya pula, bentuk kesalahan
kebahasaan demikian itu sesungguhnya juga telah menjadi salah kaprah.
Kesalahkaprahan tersebut kalau dibiarkan secara terus-menerus, pasti akan
menjadi kesalahan yang makin membatu dan pasti menjadi kian mustahil
untuk disempurnakan lagi.

]AKARTA: Pemerintah menjanjikan penghapusan be
pungutan daerah yang tidak sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan untuk menciptakan iklim investasi kondusif.

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengatakan deng
desentralisasi yang semakin konsisten dan kompeten, daerah
mampu menciptakan iklim usaha yang baik dan menarik
tumbuhnya kegiatan ekonomi yang produktif.

"Kualitas kebijakan dan peraturan daerah akan
daya tarik investasi. Hadirnya peraturah daerah
ekonomi biaya tinggi jelaslah akan menghambat

sangat
ang

investasi,
v

saat menyampaikan pidato kenegaraan di depan sidang paripu
khusus DPD 2009, kemarin.

Dia mengungkapkan sampai dengan pertengahan Agustus 2009,
terdapat 3.455 Perda Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (pDRD) yang
clirekomendasikan oleh Pemerintah untuk dibatalkan dan direvisi, atau
36% darijumlah Perda PDRD yang dievaluasi.

Selain itu, Ianjutnya, terdapat1.727 Rancangan perda (Raperda)
l'DRD yang direkomendasikan untuk ditolak atau direvisi. perda PDRD
vang dibatalkan dan Raperda PDRD yang ditolak atau direvisi tersebut
It'rutama pungutan di sektor perhubungary industri dan perdagangan
.;t'rta pertanian.

Dalam rangka memperbaiki iklim investasi di daerah dan
,rt'minimalkan timbulnya Perda PDRD yang bermasalah, lanjut
l'r'csidery pemerintah dan DPR telah menyelesaikan amendemen uu
No. 34/2000 tentang PDRD.

Di samping itu, Presiden juga menyatakan penertiban rekening
I'r'nrcrintah sejak era reformasi hingga kini mencapai 39.477 rekening
r I.r r gan nilai Rp 35,9 triliury USg238 juta dan2,9 jutaeuro. penertiban ini
r lil,rkukan karena adanya transparansi pengelolaan anggaran. pemerintah,
Lirri tcrus menertibkan aset negara di tingkat pusat dan daerah.

t

M,rsih dipelajari

llrrtalr daerah.

ascapenSe sahan amendemen UU PDRD Pemerintah Provinsi
f,rrr Bar'dt, Sumatra tata, |awa Tengah dan Pemkot Malang dilaporkanU

ll I i.r h menginventarisasi sejuml yang berkaitan denganah atur'an

Kepala B rro Hukum emprov ,nnvP

Sekretaris Daerah Pemprov

Heryani Ratnasari
daerah yang harus

asli daerah
Sumu

Jabar E

yt'suaikan dengan UU PDRD, /aitu Perda tentang Tata Ruang,
l,r lt.ntang Retribusi Daerah, Perda Anggaran pendapatan dan
ia l)trerah (APBD), dan Perda Pajak Daerah.

ukakan setidaknva ada empat peraturan

adi daerah. Jelasn menj Perluang bagi penda patan
,l ka lt na ik signifikarl u,ar)

N rl rrli,{o a lt.

Arr1i1,,rl.r l'alritia Arrgg.rran t)l,ltl) Jateng Muhajir M. Arcliarr
ngkapkan, daerahnya baru menyelesaikan pembahasan ApBD



|ateng Perubahan 2009. "Jadi kami belum memployeksikan dampak

UU Pbno," katanya kepada Bisnis.

sementara itu, Ketua Umum Kadin Indonesia M.s. Hidayat

mengatakan pengembangan dunia usaha di daerah sering kali
terhambat pada keterbatasan infrastruktur dan regulasi tata ruang

yang tumpang tindih.

A di tengah jalan karena klaim Dephut bahwa lahan tersebut non

produksi.

catatan: Bahan ini dikutip dnri Harian Bisnis lndonesia,20 Agustus

2009 untuk kepentingan ilmiah akademis.

L5. Konstruksi kini. . . sedang, telah. . ..lalu, s ekarang.. ..tengah

Bentuk-bentuk seperti telah dibahas dan bentuk seperti sejak lanuari lalu

bil digunakan di dalam tu kalimat yangakan saling berbentur'an amana SA

Dua penanda atau penunjuk waktu seperti tu tidak boleh digunakansama.

secara berbarengan di dalam satu kalimat yanS sama. Demikian pula bentuk

bentuk seperti kin l/ seknrang, atau saa tm dan bentuk yang lazimdipasangkan

dengan bentuk-ben tuk itu seperti sedang atau tengah. Bentuk-bentuk yanE

semacam rnl tidak boleh digunakan di dalam bahasa Indonesia baku.

Contoh-contoh kalimat berikut semuanya salah, dan Anda

berlatih untuk membetulkannya.
a. saat ini, untuk penerbitan obligasi, manajemen sedang memin

persetujuan dari Bank Indonesia (BI)....

b. Namury kedua negara itukini seda,?g menggerakkanbangsanya

manusia-manusia unggul di dunia....
c. ...melakukan patroli di sekitar Karang Unarang yangkini

dibangun mercusuar hingga ke BIokAmbalat.
d. ...membenarkan pihaknya saat ini tengah melakukan peniaja

penggabungan usaha.

e. saat ini,kami sedang mengajukan revisinya ke Bank Indonesia....

f. Namury saat ini sedang dicarikan cara yang tepat untuk menghi

angka kunjungan wisatawan lokal ke Bali.

g. ...Presiden Filipina yang kini tcngnlr digoyang posisir.ryir I

menginginkan negeri itu untuk tenarrg kt'ml-rali'

Bentukkebahasaan demikian ini hampir tidakpernah dianggap sebagai
ltntuk salah. Sepertinya, enak saja orang mengatakan bentuk seperti'naik
h c a t as' atau' turun ke b awah' . Demikian pula dengan bentuk'k ini sedang' dan
'kcmarin telah' . Sebagai calon jurnalis, atau bahkan sebagai seorang jurnalis
rrrcdia yang profesional, Anda harus cermat dengan kesalahan kebahasaan
tlcmikian ini. Sesungguhnya, demi martabat bahasa jurnalistik itu sendiri,
kcsalahan kebahasaan sekecil apa pun harus secepatnya dibenahi. Sebab
k.rlau tidak, yang terjadi adalah sebuah ketelanjuran.

Sekarang perhatikanlah bentuk kebahasaan berikut ini! Periksalah,
rrpil[nfi ada bentuk-bentuk kebahasaan yang tidak bena(, yang harus Anda
lx'rrahi secepatnya!

|AKARTA: Kredit usaha pembibitan sapi (KUPS) tahun
2009 sebesar Rp 145 miliar untuk pengadaan 200.000 ekor sapi per
tnhun belum dapat dicairkan karena terhambat oleh belum keluarnya

1,r'rmenkeu tentang skema kredit itu.

Dirjen Peternakan Dep
r r rt'rryatakan KUPS sebesar Rp

artemen Pertanian Tjeppy D. Soed
L45 miliar ini akan dikucurkan untuk j*gk

rr,,rktu 5 tahun ke depan. "Namury sampai saat ini, belum dikucurkan.

l'adahal, anggaran ini akan digunakan untuk subsidi bunga bagi

lrr,laku usaha pembibitan sapi," ujarnya di Jakarta kemarin.

Mcnurut dia, dari 14/, bunga yang diterapkan untuk KUPS,

lrr,rrrt'rintah menanggung subsidi sebesar 9/o, sedangkan sisanya (5'/o)

rlll,rrrggung oleh pelaku usaha pembibitan sapi.

I )t'ngan pemberian subsidi bunga itu, maka direncanakan ke depan
terdapat tambahan 200.000 ekor sapi per tahun yang terdiri

1rt'rah (20%) dan sapi potong (80%).

'1 ieppy mengungkapkan pihaknya telah melakukan pendekatan
n tim dari Departemen Keuangan mengenai masalah

terbit. Tapi, karena
kelua1," katanya.

lm.
k SUpaya Permenkeu itu segara

llli Keuangan, peraturan itu belum

l)ia rncnyatakan dari sisi Departemen Pertanian sudah
rsiapkan Peraturan Menteri Pertanian untuk KUPS, dan akan

arkan linear dengan permenkeu.

I



Dia mengatakan pentingnya permenkeu ini segera dikeluarkan
mengingat kebijakan untuk mengeluarkan anggaran dan subsidi bunga
merupakan kewenangan Depkeu.

Menurut dia jika program ini dapatberjalan dan target 200.000 ekor
sapi per tahun dapat terealisasi, Indonesia tidak perlu lagi impor sapi.
"Dengan KUPS, maka kebutuhan induk untuk bibit sudah tersedia.
Kita tak perlu impoq," tegasnya.

Tjeppy menambahkan program KUPS merupakan salah satu
program Deptan untuk mencapai swasembada daging sapi. Dia
rnengakui ada program kredit lainnya yaitu kredit ketahanan pangan
dan energi (KKPE). Program KKPE ini merupakan integrasi ternak sapi
dengan perkebunan kelapa sawit dengan plafon dana Rp50 juta per
peternak atau per plasma.

Dewan Persusuan Nasional mengharapkan pemerintahan Susilo
Bambang Yudhoyono-Boediono membatasi impor atau minimal
memperkecil impor susu, sehingga pada akhir pemerintahan nanti
50% kebutuhan susu di dalam negeri mampu disuplai oleh produksi
dalam negeri.

Ketua Dewan Persusuan Nasional Teguh Boediyana mengatakan
saat ini 75% kebstuhan susu masih diimpor. "Pemerintah harus
mendukung produksi dalam negeri."

Ca'tatan: Bahan ini dikutip dsri Harian
tuk kep entingan ilmiah akademis.

Bisn IS Indonesia, 20 Agtrstus
un

16. Konstruksi' b ertujuan untuk',' ilimaksudkan untuk'

Bentuk kebahasaan seperti dimaksudkan untuk sebenarnya serupa
dengan bentuk bertujuan untuk. Kedua bentuk linguistik tersebut sal
karena kata bertujuan dNrbermaksud sajasesungguhnya sudah mengandu
pengertian untuk. Jadi sesungguhnya di dalam bentuk-bentuk terse
terkandung suatu bentuk kemubaziran. Sosok kemubaziran inilah ya
harus disikapi dengan secara tepat dan cermat oleh para jurnalis
cetak di rnana pun mereka berada.

Contoh-contoh kalimat berikut semuanya keliru, dan Anda ha
membetulkannya satu demi satu, supaya intuisi kcbahasaan Anda
semakin terbentuk secara baik.

i.r. ...pihaknya juga tidak sependapat bahwa kehadiran dan patroli kapal
perang kedua negara itu bertuj uan untuk memamerkan. . ..

t',. Namun, katanya, penyebutan nama Titus tidak dimaksudkan untuk
melanggar asas praduga tidak bersalah.

('. ...pengendalian pencemaran ditujuknn untukmenekan tingkat aktivitas
yang menghasilkannya per satuan aktivitas ekonomi.

tl. Keberadaan anggota Polri dan TNI daram tim bertujuan untuk
mendisipli nkan personelnya.

(,. Metode ini ditujukan untuk mengatasi rabun....
l. Kajian dimaksudkan untukmengantisipasi bahaya tsunami di Lampung

bila Krakatau meletus kembali yang diperkirakan terjadi padazlzo.
,(' Tujuan para spekulan untuk menekan harga di tingkat produsen gula

kristal putih eks petani tebu dan gula hasil pengolahan pr perkebunan
Negara (PTPN), yang akan memasuki masa panen mulai Mei 2005.

Bentuk kebahasaan seperti ditunjukkan di depan itu tergolong sebagai
h'rrtuk lewah, atau benfuk mubazir. Tenfu saja, kemub aziraiadalah musuh
furrralistik. Artinya, bentuk kebahasaan yang mubazir itu harus benar-
brrrar dijauhkan di dalam pemakaian jurnalistik. Denganberprinsip pada
It'lt'rrtuan itu, benahilah karya jurnalistik berikut ini bilamana kesalahan-
Irxirlahan kebahasaan demikian itu masih terjadi.

Kini tampakn ya makin banyak orang benci kebenaran. Lucu'
,,'l,t li, bukan! Yealu banyak hal dapat menjadi pendukung pernyataan
nr (;empa yar.g belum lama mengguncang sejumlah wilayah

t,r w.r, menyisakan ketidakbenaran. Gempa dahsyat yang baru saja
llrr,nllllLt ncang Sumatera, khususnya Padang dan beberap a wi lirvah

nlya, lu8a mulai tampak ada beberapa ketidakbenaran penanganan.
Pa yang mulai bergeser ke wilayah lain, yang terbaru dikabarkan

ncang Manokwari dan Gorontalo serta beberapa lagi lai ltnv .1,

1)u n tidak sekolosal yang disebut pertama, dapat ,u8a menyisakan
t l, r klrt'trar'an Akan tetapi berkaitan dengan SemPa yanS palirrg Irt's,t t'

akan media televisi dan surat kabar, kita harus bergembira balrwa
l) u l1 ada banvak ketid akbena r'an penanganan-mun gkin U ,t

:iu li tnya medan dan kolosalnya jumlah korban-nrasya rak.rl
1r ir rkan suc'lah mulai menggel iat Hanya selang sepekan tl .t tl

tIl('lI ukan itu, Kompas 5 1 0 I 2009 mencatat, Pndnng 'l'tt tttt,q,

t,

,l L,t

l'ul, ilr Ltnrinn logjn Ita ri yanS s(lnt.I mencata Pndaug Mutg,gtliul



sembari kita disuguhi foto-foto orang berjualan sayuran segar. Hemat
saya, masyarakat ini memang benar-benar luar biasa. Kendati banyak
dikabarkan terjadi ketidakbenaran dalam pemerintahan, dalam dewan
perwakilary dan pada pelbagai instansi lainnya, masyarakat yang sudah
lama berpengalaman hidup berat ini seakan-akan dapat bertahan terus

dalam kebenaran. Sepertinya, memang warga ini jauh lebih waspada,
dan lebih siap terhadap aneka 'gempa', kendati selalu diharu-biru
ketidakbenaran. Maka, judul tulisan ini memang sengaja dihadirkan
dengan pelbagai alasan. Betapa sulitnya mencari 'bertqr'!Entitas
'kebenaran' memang makin sulit ditemukan-maaf, sayatidak memakai
'diketemukan'karena bentuk kebahasaan itu tidak benar! Dalam bidang
kebahasaan, jelas kelihatan, sulit sekali kita menca ri 'bennr'l Seandainya
'ketidakbenarnn' pun ditemukan , 'uLtow . . ., hetapa sulitnya ketidakbenaran

kebahasaan itu diluruskan'. Baiklah, mari segera kita ambil beberapa
contoh kebahasaan dari televisi, yang dalam sehari muncul berpuluh-
puluh kali, yaitu bentuk seperti, 'antusias masyaraknt besar sekali'. Bentuk
ini muncul masih dalam konteks penanganan gemPa akhir-akhir ini.
Lho, kenapa digunakan'antusias'? Bukanlah entitas yang dimiliki warga

adalah nomina 'antusiasme', bukan adjektiva 'antusias'. Dalam bahasa

Inggris pembedaan itu sangat jelas, karena yang adjektiva adalah
'anthusiastic', sedangkan nominanya' anthusiasm'. Jadi, bentuk yang
seharusnya digunakan adalah 'antusiasme masynrakat besar sekali', bukan
'antusias masyarakat besar sekali'. Berkaitan dengan ini, mohon hati-hati
pula dengan'pesimis' dan'pesimistis',' optimls' dan'optimistis'. Y ang
pertama dalam pasangan itu adalah nomina, sedangkan yang kedua

adalah adjektiva.

Catatan: Bahan ini dikutip dariknrya sendiri yang telah terbit di Harian logia
2009 I 20L0 untuk kepentingan ilmiah akademi*

17. Konstruksi antara.... dengan, antara.. ..melaw an

Bentuk kebahasaan tertentu seperti antara. . . dengan, merupakan
yang keliru dan tidak berterima di dalam bahasa Indonesia baku. Mesti

bentuk yang benar ialah antara...dan. Dalam dunia olah raga juga seri
muncul bentuk seperti antara...melawan atat antara...lawan. Bentu
bentuk yang disebutkan terakhir ini pun keliru secara linguistik. Seba

kesalahan yang demikian itu. Bilamana Anda mengetahui bahwa bentuk
kebahasaan tertentu itu salah atau keliru, tetapi terus digunakan di
clalam praktik jurnalistik, Anda berkewajiban untuk meluruskan dan
rnembetulkannya.

Kalimat-kalimat berikut semuanya keliru. Silakan saja dicermati dan
dibetulkaru agar ketajaman intuisi kebahasaan Anda semakin terbentuk
sccara baik.
.r. Aksi pembubaran itu diwarnai kericuhan antara kelompokpendukung

Mega yang berjumlah sekitar 10 orang dengan salah satu peserta
deklarasi.

lr. Pembatalan tersebut sampai pembahasan antara pemerintah dengan

Komisi VII, XI, dan Panitia Anggaran DPR diselesaikan.
('. ...tampak terbentang jarak yang amat lebar antara tujuan dengan realitas

tingkah laku dari hasil pendidikan...
rl. Sejumlah aktivis dinyatakan hilang dalam kurun waktu antara 1997

hingga 1,998, seperti Suyat,...
r,. Akibat kelangkaan tersebut, harga BBM di tingkat eceran melonjak

nntara Rp5.000 hingga Rp10,000 per liter.
l, ...penjualan itu terjadi melalui kesepakatan rahasia antara para investor

Yahudi dengan Gereja Ortodoks Yunani.

Sedikit sekali orang yang menyadari kesalahan kebahasaan demikian
Itri tlalam pemakaian bahasa jurnalistik. Sebagian orang beranggapan,
lr,rlrwa bentuk korelatif 'antara. ..dengan' adalah bentuk kebahasaan yang
lrt'nut karena memang telah digunakan dalam waktu yang sangat lama.

'l'ugas Anda adalah membenahi bentuk kebahasaan pada karya

ftrrnalistik berikut ini supaya tipe kesalahan tersebut tidak terjadi secara

bt rkcpanjangan.

Sclanjutnya, bentuk kebahasaan seperti, 'kitn simak laporan terkini
ilnri h'oresytorden kami di Padang', sayang sekali, akhir-akhir ini juga sudah
ntt,r.rnrbah hampir ke semua stasiun televisi, bahkan sampai TVRI.
lfr,ttrakaian' terkini' yang berkali-kali saya tunjukkan ketidakbenarannya

rrl,rrrr pell'rirgai kcsempatan, baik dalam media tulis maupun forum
urt, bahkan pernah pula saya menyampaikan langsung pada

pinan reclaksi televisi nasional di Jakarta-mengingat kapasitas
jurnalis profesional, Anda harus bersikap kritis terhadap kesala



saya sebagai linguis-akhir-akhir ini sepertinya sudah tidak disadari
lagi sebagai bentuk kebahasaan yang salah. Kalau Anda meyakini
' terkemarin' dan' terbesok' serta' terminggu yang lalu' alau' tertahun yang
lalu' adalah bentuk tidak benar-karena pada dasarnya prehks'ter-'
memang mustahil dilekatkan pada adverbia 'kemarin', 'besok', 'tninggu

y an g I alu',' tahu n y an g lal u' 
-pasti 

Anda segera meyakini bahwa' t erk ini'
adalah bentuk kebahasaan yang salah. Mungkin sekali tidak banyak
pula yang menyadari bahwa bentuk, 'Meskiym hujan deras, tetapi proses

eaakuasi tetap berlangsLntg', adalah bentuk kebahasaan yang tidak benar.

|adi, bentuk yang tampaknya sederhana, sesungguhnya mengandung
persoalan kebahasaan yang besar berkaitan dengan konjungsi ini,
yaitu kehadiran konjungsi ganda dalam sebuah kalimat majemuk tidak
setara. Nah, kalau Anda cermati lagi dengan lebih teliti, kalimat yang
sepertinya enak didengarkan itu, manakah anak kalimatnya dan mana
pula induknya? Tidak jelas, bukan! Ketidakjelasan hadir karena kelalaian
kita dalam memerantikan konjungsi ganda. Konjungsi subordinatif
dalam kalimat majemuk tidak setara, hanya dimungkinkan melekat
pada anak kalimat, bukan pada induk kalimatnya. Kalau konjungsi
dilekatkan pada kedua klausa pada kalimat itu, lalu klausa-klausa itu
masing-masing berstatus sebagai apa? Masih dalam kaitan dengan
gempa yang baru saja terjadi di Padang, saya juga menemukan bentuk
kebahasaan seperti,' Dihubtmgi lezuat ponselnya, Bupati,,.'. Demikian
pula, bentuk seperti, 'Dikonfirmasi mengenai jumlah korban, Ketua.. . '. Lho,
kita sepertinya benar-benar telah lupa bahwa konstruksi kebahasaan
ini adalah kalimat majemuk bertingkat seperti ditunjukkan di depan.
Sebuah anak kalimat dalam kalimat majemuk bertingkat, mutlak harus
diawali konjungsi subordinatif. Lalu, pada kalimat seperti di atas itu,
manakah sesungguhnya anak kalimatnya? Tidak ada yang persis
tahu! Suatu saat dalam perkuliahan, saya menyampaikan sejumlah
penggalan kalimat yang tidak benar dari sebuah jurnal ternama. Dari
total jumlah soal yang saya berikary ternyata hanya satu-dua mahasiswa
yang berhasil menemukan ketidakbenaran pada bentuk-bentuk itu.
Fakta kebahasaan ini sekaligus menegaskan, bahwa tugas Iinguis itu
sebenarnya tidak sederhana. Ke depary kompleksitas kebahasaan yang
hadir bersamaaan dengan perkembangan zaman, menuntut keseriusan
dalam menangani persoaLn. Jadi, ,"o.u.rg pakar bahasa tidak boleh
merasa diri cukup hanya dengan menebar segudarrg pcnyataan bc'rbau-

bau filsafati, tetapi sesungguhnya dia sendiri abai dan lalai dengan
masalah-masalah kebahasaan yang ada pada masyarakat bahasa itu.
Hemat saya pula, ke depan gelimang kosakata yang hadir melimpah
dalam bahasa Indonesia kontemporer ini, justru kian menyulitkan
clalam mencari kebenaran kebahasaan. Saya rasa tidak salah kalau sekali

lagi saya berseru lewat catatan bahasa ini, 'Aduh, sulitnya mencaribenar!'

Namun saya berharap, jangan dianggap seperti Prof Badudu, linguis
kawakan yang ketika berbicara ihwal bahasa baik-benar di televisi
beberapa tahun silam, justru dikatakan dengan tidak mengenakkan,
karena konon urat lehernya kelihatan besar-besar ketika berbicara ihwal
bahasa baik dan benar. Begitukah luapan ketidaksukaan?

Catatan: Bahan ini dikutip darikarya sendiriyang telah terbit di Harian logja
)00g 120L0 unt uk kepentingan ilmiah akaclemis.

l). Kemubaziran dalam Kalimat ]urnalistik
Dalam linguistik, gejala pemakaian kata-kata yang tidak perlu, atau

y,rrrg bersif at mttbazir, atau lebih dari yang diperlukan,lazim disebut
rlt.ngan gejala pleonasme. Upayakan selalu untuk menghindari sosok

l.t,rnubaziran semacam itu, karena hal itu sangat bertentangan dengan

lrrirrsip word economy atau ekonomi kata dalam jurnalistik.

Cermati dan perhatikanlah data kebahasaan berikut ini setiap
krrli menyusun kalimat-kalimat jurnalistik. Semuanya mengandung
Lr,ttrubaziran.
I Snngat sempurna, seharusnya sempurna saja.

) Snngat sempurna seknli, seharusnya sempurna saja.

a 'l'idnk sengaja tersandttng, seharusnya tersandung saja.

p Krisis akut, seharusnya krisis saja.

I Rt.ncana di muka, seharusnya rencana saja

I Rcncana ke depan, seharusnya rencana saia.

l Adalah merupakan, seharusnya adalah saja atau merupakansaia.

I Diyaruntukkanbagi, seharusnya diperuntukkan saia ataubagi saia.

I Disebnhkan karena, seharusnya disebabkan oleh saja ataukarena saia.

I Bcrtujuan untuk, seharusnya bertuiuan saja atau untuksaia.

I T\riuannya untuk, seharusnya tujuannya sajaatau untuksaia.

I Dltujukan untuk,seharusnya ditujukansaia atau untuk saia.



o Dimaksudkan untuk, seharusnya dimaksudkan saja atau. untuk saja.
o Dokumentasi sepanjang zoaktu,seharusnya dokumentasi saja.
o Menanyakan pertanyaan, seharusnya menanyakan saja.
o Terlampir bersamaini, seharusnya terlampir saja alaubersama ini saja.
o Satu-satunyayang terbaik, seharusnya terbaik saja atau satu-satunya

saja.
o Neraka yang panas membakar, seharusnya neraka yang panas saja atau

neraka yang membakar.
. SianS yang terik, seharusnya siang saja.
. Kurang lebih sekltal, seharusnyakurang lebih saja atau sekitar sa1a.

o Sangat salah besar sekali, seharusnya sangat salah saja atau salah besar

saja.
c Terus meneruskary seharusnya meneruskan saja.
o Terus melanjutkan, seharusnya melanjutkan saja.
. Beke4a samabersama dengan, seharusnya bekerja sama dengan sa)a.

o Keputu san yang pasti, seharusnya keputusan saja.
. Selamajangka waktu, seharusnya selama saja.
. Diperkirakan sekitar, seharusnya diperkirakan saja.
. Prospek masa depan, prospek ke depan, seharusnya prospek saja.
o Berkumpu,l bersama dengan, seharusnya berkumpul dengan saja atau

b erkump ul b er s am a saja.
. Publik umum, seharusnya publik saja atau umum saja.
. Anak daripadajenderal, seharusnya anak jenderal saja.
. Mundur ke belakang, seharusnya mundur saja atau ke belakang saja.
. Maju ke depan, seharusnya maju saja atau ke depan saja.
o Turun ke bautah,seharusnya turun saja atauke bawah saja.
. Naikke atas, seharusnya naik saja atauke atas saja.
o Semata-mata hanya, seharusnya semata-mata saja atauhanya saja.
o Hanya...saja, seharusnya hanya saja atau saja saja.
o Kebenarun yang juja4 seharusnya kebenaran saja.
o Keiujuranyang tulus, seharusnya kejujuran saja.
r Pemanas air panas, seharusnya pemanas saja.
. Menggabungkan menjadi satu, seharusrlya menggabungkan saja.
. Menyambungmenjadi satu, seharusnya menyambung saja.
. Mungkin dapat jadi, seharusnya mungkin saja atau dapat jadi saia.
o Berjumpa bersama dengan, seharusnya berjumpa dengan saja.
o Keperluanyang diperluknn, seharusnya keperluan saia,
o Karena ...mlka, seharusnya karena saja.

Jlka. ..maka., seharusny a jika saja.
Kalau. ..maka, seharusnya kalau saja.
Sehingga. ..makn, seharusnya sehingga saja.
Tidak pernah kapan pun, seharusnya tidak pernah saja atau kapan pun
saja.

Sumber asll, seharusnya sumber saja.
Sejarah masa silam, seharusnya sejarah saja atau masa silam saja.
Ditunda hingga nanti, seharusnya ditunda saja.
Dipromosikan n aik p an gkat, seharusnya dipr omo sikan saja.
Bangkit berdiri, seharusnya bangkit saja.
Bangun berdiri, seharusnya bangun saja.
Mengulang kembali, seharusnya mengulang saja.
Kini. . . sedang, seharus ny a kini saja atau sedang saja.
Saat ini. ..tengah, seharusnya saat ini saja atau tengah saja.
Kemarin...telah, seharusnya kemarin saja atau telah saja.
B esuk.. . akary seharusnya b esuk saja atau akan saja.
Kembali pulang, seharusnya kembali saja atau pulang saja.
Kembali ke belakang, seharusnya kembali saja atau ke belakang saja.
Tenggelam ke dalam, seharusnya tenggelam saja atau ke dalam saja.
Tenggelam ke dasar, seharusnya tenggelam saja atau ke dasar saja.
Masih terusberlanju! seharusnya masih terus saja atauberlanjut saja.
Pemusnahan total, seharusnya pemusnahan saja.
F akta kebenarary seharusny a fakt a saja atau keb enaran saja.
Bersafu bersama, seharusnya bersatu saja.
P ada Maret, seharusnya pada bulan Maret.
Pada Senin, seharusnya pada hari Senin.
I' ada 2004, seharusnya pada tahun 2004.

Llntuk sementara waktu, seharusnya untuk sementara saja atau untuk
heberapa waktu saja. Arti kata sementara ialah untuk beberapa waktu. Dl
dalam kata sementara sudahterkandung makna beberapa waktu, karcna
Itu bentuk sementara usaktu berciri rancu.
Sementara orang, sementara kalangan, sementara politisi, seharusnya
beberapa orang, beberapa kalangan, beberapa politisi. Arti kata sementqra
lalah beberapa waktu, bukan beberapa. Jadi, bentuk-bentuk itu keliru.
Kemunculannya karena pengaruh kata dalam bahasa ]awa, yaitu
uwetara yang artiny a beberapa.

Sclain daripada ifu, seharusnya selain itu.Kata daripada dihilangkanl
Don lain sebagainya, seharusnya dan lain-lain atau dan sebagainya.
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. Berhubung karena,seharusnya berhubung dengan ataukarena.

. Disebabkankarena, seharusnya disebabkan tanpa karena'

o Disebabkan oleh, seharusnya disebabkan tanpa kata oleh'

o Demi untuk, seharusnya demi atau untuk.

o Agar supaya, seharusnya agar atausupaya'
t Demikian keterangarz, seharusnya demikian Kata keterangan tidak perlu

dihadirkan.
t Menurut sumber yanglayak dipercaya di Kampus Uniaersitas Atma laya" ',

seharusnya Pejabat Kampus Llniaersitas Atma laya, (nama), mengatakan....

Kata menurut dalam konstruksi demikian itu tidak tepat'

o Berdasarkan data yang dikumpulkan menunjukkan...., seharusnya Data

y ang dikumpulkan menuniukkan. . ..

. -Berlbagai 
macam keahlian, seharusnya menjadi berbagai keahlian,

b e r m a c a m - m a c a m ke ahlian.
. Arif bijaksana, seharusnya arif saja ataubijaksana saja'

o Pukul 3.00 dini hari, seharusnya pukul 3.00 sala atau dini hari saia.

. Pada zaman dahulu kala, seharusnya pada zaman dahulu saja, dahulu knla

saja, atau zaman dahulu saja.

Nah, sekarang dengan berpedoman pada bentuk kebahasaan seperti

yang telah disampaikary cermatilah karya jurnalistik berikut ini! Adakah

bentuk-bentuk mubazir di dalamnya? Bila masih ada, jangan fagu-ragu

untuk memenggalnya!

Masih inga
berjudul Celah

November tahun lalu yang
dan Saham sale 55%, off? Di

tdu
opsi

a artikel say

saat saham
a pada
murah

artikel pertama, saya menuliskan kalau membeli saham di harga

terendahnya yaitu Rp 50 alias gocap Jika

saham perusahaan itu akhirnYa harus kerugian

investor hanya sebesar RP 50 itu.

Kerugian tersebut dapat diidentikkan dengan biaya membeli opsi

atau asuiansi kerugian yang akhirnya tidak terpakai. Selama saham

perusahaan masih diperdagangkan dan

kerugian di atas tidak akan terjadi karena

tidak ada reverse stock sPlit,

harga saham akan tetap RP

mengingat
aturan BEI

inilah harga minimum saham di pasar reguler men

Menariknya, lebih dari 1'0% saham di bursa kita saat

dihargai sebesar ini dan sekitar 'lO/o lairnya berharga sedikit di atasnya
yaitu antara Rp 50 dan Rp 100.

Lebih lanjut saya juga menyatakan kalau di balik harga saham
yang lebih murah daripada sebuah permen ini terkand
keuntungan puluhan hingga ratusan persen. Bahwa dalam
saham lebih penting buat kita untuk memilih saham bagus daripada
rnengumpulkan saham perusahaan bagus.

Mengidentifikasi perusahaan bagus sejatinya tidaklah sulit karena
siapa pun sepakat kalau perusahaan bagus adalah perusahaan dengan
scderet karakteristik unggulan.

Karakteristik itu adalah produknya ada di sekitar kita, pelayanannya
rnemuaskan, manajemennya profesional, sudah berdiri lama, nilai
kapitalisasinya besaq, teratur dalam membagikan dividen, penjualan
.l.rn labanya terus meningkat, dan sering mendapatkan pengakuan
,rtiru award untuk praktik corporate governance, corporate social
n'sponsibility (CSR), dan transparansi laporan keuangan.

Meskipun demikiaru saham-saham dari perusahaan bagus ini tidak
r.r'l.rlu menjadi saham-saham yang layak koleksi. |ika harganya sudah
kcmahalan alias premi yang harus dibayarkan investor untuk nama besar

[t'rusahaan terlalu tinggi atau akibat hampir semua investor memburuny4
x,rlr.rm-saham tersebut masuk kelompok saham jelek yaitu saham yang
trrt'rrjanjikan return yang mediocre atau di bawah rata-rata pasar.

l'ilncr di saham

I)i sisi lain, ada cukup banyak emiten yang tidak dapat memenuhi
lritt'ria perusahaan bagus di atas. Untuk mudahnya, kita sebut saja

rrsirhaan-perusahaan kurang bagus ini sebagai perusahaan jelek.
,rrrr-saham perusahaan ini tidak otomatis harus dihindari investor.
tliskon saham-saham ini 60%lebihapalagi sampai 80%-90%, karena
tu.r investor menghindarinya, saham-saham perusahaan jelek pun
,jacli saham bagus yaitu saham yang menjanjikan return besar pada

depan.

Mt,rnahami perbeclaan antara saham bagus dan perusahaan bagus,
k lupa serya menyarankan para pembaca untuk mermpertimbangkan

un8

m-saham DEWA, TRUB, dan KIJA di artikel pertama



Di artikel kedua saya kembali mengingatkan para investor untuk
tidak ragu mengoleksi saham saat diskon saham mencapai 55%. Saya
katakan kalau diskon 5 57o ltusangat besar dan secara perlahan tetapi pasti
akan berkurang dengan membaiknya perekonomian global dan regional.
Bahwa diskon besar dan harga obral untuk barang apa pun termasuk
saham biasanya hanya ditawarkan dalam periode tertentu saja.

Anda tahu berapa harga tiga saham yang pernah lama bertengger di
harga gocap di atas dan besaran diskon di pasar saham saat ini? Saham
DEWA pernah menembus harga Rp 280 atau naik 460/, padatanggal 14

Mei lalu dan sekarang stabil di harga Rp 200. Sementara itu, TRUB pernah
ditransaksikan di harga Rp 215 (naik330%) Juni lalu dan kini berharga
Rp 170. KIJA juga sudah jiuh meninggalkan harga bottom-nya.

Apakah hanya harga tiga saham tersebut yang melesat? Tidak
juga karena seluruhnya ada 67 saham di BEI yang mencetak gain di
atas 1.00%, pada semester I tahun ini. DEWA, TRUB, dan KIJA hanya
berada di peringkat 6, L2, dan57 dalam daftar itu dengan return 31,0%,

2407,,, dan1.12'/o.

Tiga saham terbagus pada 6 bulan pertama tahun ini diduduki
oleh SMMA, BYAN, dan BSDE dengan gain 468/o-524%. Luar bias&
bukan? Inilah yang saya maksud dengan No guts, no glory (tidak ada
nyali, tidak ada kejayaan) dan Fortune favors the bold (keberuntungan
berpihak pada yang berani) dalam beberapa artikel di kolom ini.

Obligasi pun panen

Menyadari melejitnya harga sebagian besar saham dan
saham, d iskon besar vang dulu pernah di tawarkan untuk ham
seluruh saham kini dapat dikatakan sudah tidak ada
sudah berganti Bada te,lah berlalu usim panendan m
datang menjelang. Hanya untukbeberapa saham saja, diskon itu
ada tetapi maksimal hanya belasan persen hingga akhir tahun.

Panen gain ternyata tidak hanya dinikmati para investor
di bursa kita tetapi juga investor obligasi global pemerintah RI. U
Anda ketahui, investor yang membeli obligasi global RI bertenor
tahun (RI190304) pada 4 Maret 2009 lalu dapat meraup
30,15% dari capital gain dan sekitar 3,85% dari kupon obligasi atau
34/ohanya dalam tempo 4 bulan.

lagi

Kedua obligasi pemerintah ini benar-benar menguntungkan
irrvestor global dan sangat membebankan ApBN kita dalim beberapa
lalrun ke depan. Yield kedua obligasi itu kini telah turun a% menjidi
7,71% dan 6,39%. selisih 4%t ini meningkatkan biaya bunga di APBN
st'Lresar us$120 juta per tahun. Kita semua menyayangkan salah timing
irri tetapi nasi telah menjadi bubur. some people do learn a lesson, bui
thcy learn it late or very slowly.

('ttatan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis Indonesia lakarta 19 Juli 2009
t t t t I ttk kepentingan it miah akademis.

I . l'ertanyaan dan Refleksi

l. Apa yang dimaksud dengan efektivitas kalimat dalam bahasa
Indonesia itu? Mengapa kalimat efektif di perlukan pula di dalam
pemakaian jurnalistik? Jelaskan!

?-. Ciri-ciri kalimat efektif di dalam bahasa Indonesia ragam
iurnalistik itu meliputi apa saja? Jelaskan masing-masing! Temukan
contoh autentik untuk setiap ciri tersebut dalam media massa
scsungguhnya!

3, I)i dalam pemakaian jurnalistik sering terdapat kalimat yang
lrt'rtumpuk an' running-on sentences', dan sesungguhnya konstruksi
ytrng demikian itu tidak dibenarkan. Temukan contoh sebanyak-
lrarryaknya dari koran-koran yang ada di rumah danatauatau
kampus Anda, dan kemudian betulkanlah konstruksinya sehingga
rrrt'r.rjadi kalimat jurnalistik efektif!

a, l)i clalam pemakaian jurnalistik juga sering terdapat kalimat
y.r rrg kcterangannya'menjuling' atau, squinting modifier, . Jelaskan
rnaksuclnya! Temukan beberapa contoh kalimat yang bersifat demikian
ilu tlari surat kabar yang paling mudah Anda jangkau! selanjutnya,
lx.tulkarrlah kalimat-kalimat salah yang dcmikian itu!



5. Di dalam pemakaian jurnalistik, yang seharusnya menghindari
kemubaziran pemakaian bentuk-bentuk kebahasaary tetapi justru
banyak memakai konstruksi seperti ' jika. ..makn' atau 'kalau. . .maks' .

Jelaskary mengapa bentuk kebahasaan yang demikian itu tidak boleh
muncul dalam bahasa jurnalistik! Temukan pula bentuk-bentuk,
kebahasaan yang mengandung kemubaziran demikian itu!

6. Bentuk' buknn hanya. . . tetapi j uga' dan bentuk' tidak hanya. . . melainknn
juga' adalah bentuk yang salah, tetapi sering digunakan dalam
kalimat jurnalistik. Jelaskan bentuk-bentuk benarnya! Apakah
bentuk demikian itu termasuk bentuk idiomatis? Mengapa bentuk
idiomatis harus digunakan apa adanya? Jelaskan!

7 . Bentuk kebahasaan seperti 'masing-masing mahasiswa' adalahbentuk
yang tidak benar, tetapi juga sering muncul dalam pemakaian
jurnalistik. Demikian pula bentuk'seseorang korban' dan'sesuatu
peristiwa' adalah bentuk salah dalam linguistik media. Jelaskary
mengapa bentuk-bentuk kebahasaan di atas itu tidak benar!

8. Coba temukan di dalam surat kabar yang ada di sekeliling Anda
bentuk-bentuk kebahasaan yang bersifat mubazir seperti yang
ditunjukkan di akhir bab ini! Sesuai dengan temuan Anda tersebut,

bentuk-bentuk mubazir apa sajakah yang selama ini masih sangat

dominan digunakan dalam jurnalistik?
9. Dalam refleksi Anda, bentuk-bentuk kebahasaan apa sajakah yang

mendesak untuk dibenahi, setelah Anda mempelajari beberapa
hal yang berkaitan dengan linguistik media seperti ditunjukkan dl
depan itu? Apa justifikasi Anda? Jelaskan!

10. Dalam refleksi Anda pula, bagaimanakah masa depan Uahasr]
jurnalistik Indonesia ke depan? Perlukah redaksi-redaks
media massa secara lebih serius memperhatikan bentuk
kebahasaan seperti yang ditunjukkan di depan itu? Apa alasan
justifikasi Anda?
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PARAGRAF
IURNALISTIK

A. Ihwal Paragraf ]urnalistik
Sebagai jurnalis sejati dan Anda yang akan menjadi calon-calon jurnalis

,,r'i.rti, pasti sudah sangat seringbergelut dengan ihwal paragraf atau alinea
r l,r lir rn karya-karya kejurnalistikan Anda. Demikian pula, entah tersadari
,rl,rtr tidak, Anda pasti sudah lama berurusan dengan sosok paragraf dalam
lrr1l,rs keseharianAnda. Setiap kaliAnda mengarang atau menulis, apalagi
t r rr,r r u lis untuk karya jurnalistik yang baik, pastilah Anda berurusan dengan
xosok paragraf ini. Hal yang persis sama, sebenarnya terjadi juga ketika
Arrtla sedang membaca karya jurnalistik yang dibuat seseorang dalam

rr.rh media massa. Pastilah sosok paragrafjurnalistik itu tidak pernah
rlari diri Anda. Dia akan senantiasa melekat dan tertaut erat pada

A ncla, yang kebetulan menjadi sosok penikmat bahasa jurnalistik atau
pers yang sejati. Dengan perkataan lairy sebagai seorang jurnalis

st'bagai calon-calon jurnalis, Anda pastilah sudah sangat akrab dan
tlengan sosok paragraf itu.

f rrrrralis sejati dan para calon jurnalis yang baik, harus senantiasa
,rtlikar-r pribadi yang benar-benar rajin membaca dan memperhatikan

jurnalistik orang lain dalam wadah-wadah jurnalistik serupa
Ir.rrus senantiasa berusaha mengkomparasi dan mengkontraskan
jrrrrralistik Anda dengan karya jurnalis lain. Dengan begitu, diyakini

iurrralistik Anda, lambat laun akan dapat menjadi semakin
. Iiakta yang ada, pada umumnya masih cukup banyak orang

tlclnk suka menaruh perhatian yang sebaik-baiknya pada sosok
nlau alinca iurnalistik claltrm kescharian karya mere'ka. Tidak
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banyak pula orang yang ketika menulis atau mengarang untuk media
massa, katakan saja, benar-benar mengerti dan memahami esensi, fungsi,
dan manfaat paragraf jurnalistik, berikut segala seluk-beluk yang bertali-
temali.

Perpindahan gagasan utama dari sebuah paragraf jurnalistik yang
satu ke paragraf jurnalistik lainnya dalam sebuah karya jurnalistik, tidak
didasarkan pada ketuntasan penguraian atau penjabaran gagasan itu.
Akan tetapi, terlebih-lebih didasarkan pada perasaan atau common sense

saja. Jadi, hanya rasa-rasanya saja sudah pantas untuk pindah ke paragraf
selanjutnya. Orang ]awa mengatakary 'wangune wae kepriye' (pantasnya

saja bagaimana). Ketika dilihat sudah cukup panjang paragrafnya, ketika
dirasa-rasakan sudah cukup banyak kata dan kalimat jurnalistiknya, tanpa
memperhatikan dimensi-dimensi lainnya, berpindahlah dia ke dalam
p ar agr af jurnalistik berikutnya.

Kenyataan kebahasaan dalam laras jurnalistik yang keliru seperti inilah
yang harus kita sikapi dengan baik dan tepat. Sebagai jurnalis sejati, sudah
semestinya pantang menjalankan hal-hal demikian ini. |angan sampai
Anda yang berjati diri dan berhakikat sebagai salah satu pemegang pintu
gerbang @atekeeper) pemakai kebahasaary justru melakukan sendiri hal-hal
yang sesungguhnya tidak terpuji dengan cara demikiari ini.

Dalam hemat penulis, kenyataan kebahasaan yang sering dilakukan
sejumlah jurnalis atau wartawan tertentu yang mendesak kita agar
membenahi dan luruskan kekeliruan tersebut. Terlebih-lebih, hal inl
harus dilakukan oleh para redaktur, para redaktur seniol, dan pejabat-
pejabat redaksi lainnya yang memang memiliki otoritas ihwal persoalan
ini. Pasalnya, lama-kelamaan jika dibiarkan hanya akan menjadi sebuah
keterlanjuran, alias kesalahkaprahan jurnalistik. Terlebih-lebih lagi karena
Anda adalah jurnalis sejati dan calon-calon jurnalis profesional, tid
semestinya memiliki sikap gebyahuyah dalam memerantikan bahasa
keseharian karya jurnalistik Anda.

Singkatnya, Anda harus benar-benar mengerti hal-ihwal par
jurnalistik tersebut dengan sedetail-detailnya. Anda juga harus
dengan setiap unsur dan dimensi paragraf jurnalistik itu, sehingga
jurnalistik Anda benar-benar menjadi baik dan sempurna. Tidak
hanya dengan setengah-setengah saja, dan hanya secara superfisial
dengan aspek-aspek luarannya saja. Termasuk di dalamnya, Anda

menerapkan dan memfungsikannya dengan tepat dan cermat. Sebab kalau
clemikian yang harus terjadi, dipastikan karya kejurnalistikan Anda tidak
akan pernah berhasil dan memberikan manfaat yang signifikan pada
masyarakat pembaca secara luas. Padahal sesungguhnya, sosok bahasa

laras jurnalistik itu memiliki misi dan tujuan yang luhu1, serta sungguh-
sungguh mendasaq, yaitu ikut membantu mencerdaskan kehidupan bangsa.

l-alu bagaimana kita dapat dikatakan akan ikut membantu mencerdaskan
kehidupanbangsa, kalau cara-cara yang digunakan dalam laras jurnalistik
itu sama sekali menyimpang dan tidak sejalan dengan kaidah-kaidah
kebahasaan yang umum berlaku. Demikian pula bagaimana kita dapat
dikatakan ikut membantu mencerdaskan kehidupan masyarakat, kalau
.rpa yang dipelajari secara formal di sekolah-sekolah dan kampus-kampus

Perguruan tinggi, ternyata berbeda dengan aPa yang ditemui dalam media
nrassa, baik yang lokal maupun yang nasional. Terlebih-lebih lagi, pada
rvadah media massa tempat Anda berkarya dalam kesehariannya.

|adi, dalam kerangka yang demikian ini, tugas dan beban tanggung
j.rwab yang ada di pundak para jurnalis itu sama sekali tidak ringan dan
liclak sederhana. Karena itu, cermat-cermatlah dalam menggunakan dan
rrrcmerantikan aspek-aspek kebahasaan. Jangan ceroboh, dan selalu cermati

l)('ranti pedoman dan perangkat penuntun yang ada. Para jurnalis dan
r',rlon-calon jurnalis, sesungguhnya ialah salah satu gate-keepers, sebagai

pt'njaga gawang, penjaga pintu gerbang perkembangan dan pemekaran
pt'rnakaian aspek dan unsur kebahasaan pada umumnya.

Dengan demikian, jelas sekali bahwa Anda atau para jurnalis,
litlak dapat memperangkatkan bahasa dengan seenaknya. Tidak boleh
rnt'merantikan bahasa dengan sebebas-bebasnya, dengan meninggalkan
lr,riclah-kaidah bahasa, dan norma sosial-budaya yang ada, serta berlaku
rcsuai dengan perkembangan zamannya. Anda atau para jurnalis pun
xrrrna sekdli tidak dapat berlindung dari kesalahan dan penyimpangan
rtsJ)ck-aspek kebahasaan yang semata-mata terjadi karena kekhasan
Ir,rlrasa medi4 atau bahasa dalam laras jurnalistik yang tidak dapat lagi
rlilrt'nahi.

Kcmbali kita kepada entitas paragraf sesungguhnya, secara visual
ilrsok paragraf atau alinea pada karya-karya umumnya, harus ditandai
ruh,lr rlua macam hal, yaitu: (1) baris pertama ditulis atau diketik menjorok
hr' rlllam sebanyak lima ketukan dari marjin kiri; (2) selalu diawali dengan

lrrrris baru. Variasi pcnulisan atau pcnyusunan dapat saja dilakukan, namun



cara-cara demikian inilah yang berlaku universal dan direkomendasikan
untuk pembuatan karya-karya ilmiah pada umumnya.

Dalam laras jurnalistik, sosok bahasa sangat dikendalai oleh ruang
(space), kalau untuk media massa lisary atau yang elektronik dikendalai
waktu (time)-jadi, keduanya dikendalai oleh keterbatasan ruang dan
waktu-sehingga variasi-variasi dalam penulisan paragraf jurnalistik ini
pun dimungkinkan terj adi. Misalnya, kalau dalam karya ilmiah, umumnya
diperlukan lima ketukan untuk mengawali paragraf baru, akan tetapi
dalam laras jurnalistik, cukup dua atau tiga ketukan saja. Kendati begitu,
segala sesuatu yang bertautan dengan dimensi substansi, mengenai esensi

dari sosok paragraf atau alinea itu sendiri, laras bahasa jurnalistik ini pun
sangat memperhatikan hal ini.

Sama sekali tidak benar bila ada pendapat tertentu dari sebagian orang
yang mengatakan, bahwa para jurnalis media massa cetak itu memiliki
kebebasan yang mutlak dan berciri substantif dalam aktivitas berolah
bahasa, pada saat memerantikan aspek-aspek kebahasaan. Dalam hemat
penulis, hanya para penyair-bukan penyial, bukan jurnalis, dan bukan
pula presenter-sajalahyang memilll<licentiapoetikn, yaitu kebebasan untuk
dalam batas-batas tertentu menyimpang dari kaidah-kaidah ketatabahasaan

yang ada pada karya-karya mereka. Tetapi sekali lagi perlu dicatat, dalam
batas-batas tertentu saja, bukan dalam setiap kasus, bukan dalam setiap
dimensi. Para wartawan sama sekali tidak memiliki sosok itu. Artinya,
Anda sama sekali tidak diperkenankan berbuat semena-mena dan sesuka

hati terhadap entitas bahasa dan kaidah-kaidahnya, berikut segala dimensi
yang bertali-temali dengannya.

Sosok paragraf jurnalistik, sesunggthnya merupakan bagian darl
karangan tulis pada umumnya, yang merupakan kesatuan pikiran,
kesatuan ide, atau kesatuan gagasan. Adapun kesatuan pikirary kesatuan
ide, atau kesatuan gagasan yang dilisankan lewat media elektronik
itu, katakan saja, biasanya disebut paratone. |adi sebenarnya,
jurnalistik dan paragraf jurnalistik itu merujuk pada hal sama, yaitu
sama merupakan satu kesatuan pengungkapan pikirary pengungka
ide, dan pengungkapan gagasary yang harus memiliki dimensi
dan kepaduan. Kealpaan pemahaman terhadap paragraf dan para
ini pada umumnya, jugu dalam konteks bahasa laras pers khusu
menyebabkan penulisan atau pelisanan sama sekali tidak beraturan,
bahkan menjadi berantakan.

Setiap paragraf atau paratone dalam laras jurnalistik, harus selalu
dikendalikan oleh satu ide pokok atau satu pikiran utama. Tidak boleh
sebuah paragraf jurnalistik terdiri atas dua atau lebih ide pokok. Ide pokok
paragraf jurnalistik itu harus dikemas secara baik dan jelas, secara benar
dan lugas dalam kalimat, yaitu yang disebut kalimat topik atau kalimat
utama paragraf - Kalimat topik paragraf inilah yang menjadi sentrum
paratone atau pokok paragraf jurnalistik. Semua yang ada dalam paragraf
jurnalistik harus berpusat pada kalimat topik itu saja. Kalimat-kalimat
yang lainnya harus merupakan entitas pengembang atau penopangnya.

Jadi, dari kalimat topik sebuah paragraf jurnalistik itulah, kalimat-
kalimat penjelas atau kalimat-kalimat pengembang harus dituliskan atau
dilisankan secara tertib dan terperinci. Perincian atau pengembangan yang
clemikian itu dapat saja terurai, atau dapat pula pendek dan singkat-singkat
saja. Jadi, banyak atau sedikitnya kata, ungkapary dan, kalimat dalam
scbuah paragraf jurnalistik, sama sekali tidak dapat menjadi penentu atau
irrdikator terhadap lengkap atau tidaknya dan tuntas atau tidaknya sebuah
paragraf jurnalistik yang disusun itu. Setiap intelektual memiliki ukuran
scndiri-sendiri tentang ketuntasan penjelasan atau penjabaran ide pokok
,rtau pikiran utama ini.

Para jurnalis dan calon-calon jurnalis harus memiliki kriteria yang

Pasti dan baku, berkenaan dengan ketuntasan penjabaran atau penguraian
pokok pikiran itu. Ketuntasan dalam pengungkapan pikiran atas gagasan
irrilah yang sesungguhnya menjadi penentu pokok pergantian entitas

l,aragraf dalam tulisan jurnalistik. Aspek kecakapan dan kepandaian,
kt'luasan cakrawala pandang dan pengalaman, dimensi personal dan
rlirrrensi psikososial, ltga sangat berpengaruh terhadap keapikan dan
ht'lcngkapan paragraf jurnalistik yang akan disusun wartawan media
rllitk. Maka sebagai jurnalis yang profesional, juga sebagai calon-calon

Irrrnalis yang sejati, semua aspek ini harus senantiasa dikembangkan.
Sr,orang jurnalis tidak boleh bersikap mudah menyerah dan merasa
Itrrrrlah puas dalam berkarya, karena sesungguhnya proses demikian ini
p,rrriirng dan melelahkan. Sebagai sekadar rangkuman dari semua pemerian

Jtrrrngraf jurnalistik seperti disampaikan di depaO dapatlah disebutkan
Itrthwa paragraf jurnalistik itu merupakan konstruksi atau bangunan dalam
Wirhana bahasa jurnalistik, yang bercirikan hal-hal pokok dan mendasar
&,pt'rti yarng disampaikan bcrikut ini.

-L
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a. Sosok paragraf jurnalistik harus dibuat, disusun, ditata, dengan
sungguh-sungguh baik, secara sistematis dan rasional, dengan secara

runtut dan rapi, serta setiap kalimat dan bagian-bagian lain yang
lebih kecil dari kalimat dalam paragraf jurnalistik itu harus memiliki
hubungan yang benar-benar logis, benar-benar sistemik, dan serbadapat

dijelaskan dan dipertanggungj awabkan.

b. Sosok makna, maksud, pesan, gagasan, ide, pikirary informasi, dalam
sebuah paragraf jurnalistik itu harus dinyatakan dengan benar-benar
jelas dan terurai, sungguh-sungguh tajam, tuntas, dan lugas, serta setiap

bagian paragraf itu harus memiliki hubungan yang relevan dengan
keseluruhan karangan jurnalisik itu.

c. Sosok paragraf jurnalistik untuk media cetak itu harus merupakan
satu kesatuan ekspresi, harus merupakan satu kepaduan gagasan yang
tersusun padat, rapi, mampa! ketat, padu, dan satu. ladi, paragraf
jurnalistik itu harus kohesif atau padu dalam dimerrsi maknanya, dan
juga harus koherensif atau padu dalam dimensi bentuknya.

d. Sosok paragraf jumalistik harus memiliki kalimat topik, dan selebihnya
merupakan kalimat-kalimat penjelas atau kalimat-kalimat penopang
atau kalimat-kalimat pengemban g, yangberfungsi menguraikan atau
menjelaskan pokok bahasan yang terdapat dalam kalimat topik itu.

e. Sosok paragraf jurnalistik itu memiliki gagasan-gagasan penjelas
yang semuanya harus dinyatakan dalam kalimat-kalimat penjelas
atau penopang. Kalimat-kalimat penjelas demikian ini berisi rincian-
rincian dari kalimat topik yang terdapat dalam paragraf jurnalistik
itu. Jadi perlu sekali ditegaskan, bahwa paragraf jurnalistik itu sama

sekali tidak boleh merupakan kumpulan kalimat topik. Tidak dapat
hanya merupakan tumpukan kalimat-kalimat utama yang belum
dijabarkan secara baik dan terperinci. Setiap paragraf jurnalistik
hanya dimungkinkan memiliki satu kalimat topik, yang kemudian
diterangkan secara terurai dan spesifik. Tidak boleh ada kalimat
penjelas yang hanya mengulang-ulang pikiran penjelas yang telah
dinyatakan sebelumnya.

Nah sekarang bacalah karya jurnalistik berikut ini dengan hati-hatll
Periksalah model pemaragrafannya! Dalam hemat Anda, sudah betulkah
cara pemaragrafan yang demikian itu? Atau, justru memang demikian
itulah yang seharusnya digunakan di dalam jurnalistik?

Adakah pembaca budiman yanS sudah tidak ingat lagi dengan
ungkapan pada judul di atas? Baiklah! Saya tambah sa

lagi biar ter-recall lebih baik. 'Anak pengantar koran p,

wartauan!' Kedua bentuk kcbahasaan itu diucapkan

tu ungkap
un dapat jadi
artis cantik

pemeran film'Laskar Pelangi' yang belakangan sempat memukau
banyak kalangan. Lantaran dilafalkan dengan logat Melayu'kacukan',
demikian meminjam istilah Kompas 2417 l2OO9. kedua ungkapan itu
memesona banyak kalangan.

Selain karena diucapkan artis cantik, makna kedua tuturan itu juga
mendalam, tetapi sekaligus sensitif bagi banyak kalangan. Alasannya,
ungkapan-ungkapan itu digunakan untuk rnembangkitkan optimisme
kaum marjinal, lantaran kini ada pendidikan gratis. Wow, semoga
optimisme ini terus berkembang hingga menyentuh banyak kalangan.

Catatan bahasa ini tentu tidak akan berbicara lebih lanjut ihwal
pro-kontra pendidikan gratis dengan segala tali-temalinya itu. Saya
bermaksud mengajak pembaca budiman mencermati bentuk-bentuk
cstetis kebahasaan yang ditunjukkan dalam logat Melayu'kacukan'
seperti ditunjukkan di depan itu. Nah, kalau di ilasa lampau banyak
orang berpantun, tentu banyak yang mengenal sanjak. Sejauh yang
rnasih' capet-capet' saya ingat-semoga tidak salah-sanjak menunjuk
pada bunyi akhir baris yang selalu dibuat bersesuaian.

Anak kecil saya, Promovendi, juga gemar berpantun. Dia selalu
lrcrusaha menyusun baris-baris pantun yang bersanjak itu. Dalam
lrcnaknya, sanjak demikian itu indah. Orang ]awa menyebutnya
'guru lagu', khususnya dalam 'macapat'. Baris-baris dalam 'macapat'
lazimnya juga dibuat bersanjak atau'berguru lagu'. Aneka 'parikan'
llau 'gandhangan'di Jawa Timut, ternyata juga lekat dengan 'guru lagu'
rlt mikian itu. Orang bilang, kesesuaian bunyi itu estetis.

Nah,'Anak sopir angkot kini dapat jadi pilot...!' yangdiungkapkan artis
carrtik di depan juga memerantikan sanjak itu, yaitu [ot] pada 'angkot'
clrrn [crt] pada'pilot'. Atau, dapat pula dikatakan, [t] dan [t] pada
kcclua kata itu. Dengan kesesuaian bunyi itu, siapa saja serasa
It'tr,rrc{cngarnya.

Demikian pula'Anak pengantar koran pun dapat jadi zaartawan!', di
i6na iuga ada kesesuaian bunyi antara [an] pada 'koran'dan [an] pada

enak



'wartaruan'. Vendi, demikian anak saya disebut, pasti tidak setuju dengan
hal ini. Dia selalu mengatakan [en] dengan [en], sedangkan untuk bentuk
di atas tadi disebut [et] dengan [et].

Saya juga mengatakary kedua ungkapan di depan itu ritmis, atau
bahasa mancanya 'rhyming', seperti yang lazim ditemukan dalam pantun
karena dalam kultur Melayu 'pantun'terus dilestarikan. Dalam setiap
kesempatan formal, katakansaja dalam forum-forum seminag
mengawali dan mengakhiri penyajian dengan pantun adalah hal sangat
biasa.

Natu betulkah bentuk kebahasaan berdimensi estetis itu hanya terjadi
dalam kultur Melayu, seperti juga yang diilustrasikan artis cantik itu.
Tentu tidak! Ayo kita sejenak duduk di depan
cermati iklan fissr.rel Anda pasti menemukary '
ritmis itu terkesan indalu bukan?

televisi ! Temukan
Tissue ya Tessa'

Ayo kita cari lagi bentuk Iain yang berdimensi estetis, sekalipun
mungkin tidak ritmis seperti disebutkan di depan itu. Coba cermat
iklan obat pelancar buang air besar, 'Actiuia'! Apa yang dapat Anda
tangkap dari iklan itu dalam kaitan dengan estetika? Nah, Anda
mungkin tidak pernah mencermati bahwa '1' kedua pada kata 'Actiuia',

digambarkan dengan anak panah meluncur ke bawah. Memang tidak
perlu digambarkan vulgar, bahkan menjijikkan, karena terkait dengan
'hajntan'seseorang. Maka, bentuk 'l' yang digambarkan dengan'anak
panah' yang meluncur ke bar,t,ah itu pasti juga berdimensi estetika.

Natr, ayo coba lihat pula di ujung gang wilayah Kota Yogyakarta! Dfl
sana ada papan pemberitahuan kecil bervrrarna hijau bertuliskan ']old
Alternatif Sepeda Menuju lalan X'. Tidak sadarkah Anda bahwa disitu
gambar telapak tangan yang menunj ukkan arah? Dalam konteks
bahasa simbol untuk menunjukkan arah demikian ini pun bagus
tepat digunakan.

Di kampus saya, tepatnya di depanpintu masuku tamaberdiri
yang dibentuk seperti seorang manusia berpakaian

bebet sordjan', dengan tangan
Jawa lengkap

'blangkon' dan'ageman persilakary
empat jari ditekuk masuk dan ibu jari berdiri, lalu dimiringkan
dengan arah yang dikehendaki. Nah, hemat saya simbol keb

mem

simbol yang digunakan untuk menyampaikan maksud mempersilakan
itu sejalan dengan nilai kultur setempat.

Berkaitan dengan estetika bahasa ini saya juga sempat mencatat
peringatan yang dibuat oleh pihak kepolisian untuk berdisiplin dalam
berkendara an, 'Terima Kasih Anda Telah Berhenti di Belakang Marka,, atau
peringatan-peringatan estetis lain yang disampaiku,", ,it,rt ;;;;;
melarang. Di sebuah kampus juga ditemper stiker di belakang pintu
setiap ruang kuliah, 'Terima kasih untuk tidak mencoret meja kutiah,.Hemat
saya, peringatan ini juga estetis karena disampaikan santun.

Di tempat-tempat tunggu publik 
f 
uga sudah banyak dipasang papan

peringatan berdimensi estetis, seperti 'Terima knsih untuk tirlak merokok
di ruangan ini'. Atau,'Anda telah membantu kami rlengan tidak membuang
sampah setnbarangan'. Tentu masih banyak lagi bentuk-bentuk peringatan
yang kini telah mulai disampaikan dengan nuansa estetika.

Dalam konteks linguistik, ihwal estetika daram berbahasa
sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dengan prinsip kesantunan
berbahasa. Dalam contoh-contoh yang disampaikan di awal tulisan, yaitu
rlengan model futuran 'ritmis'ala sanjak pantury dimensi kesantunan
itu berupa markah-markah linguistik. Adapun dalam contoh-contoh
yang disampaikan di akhir tulisan ini, dimensi kesantunan itu
elitunjukkan dalam ketidaklangsungan dan ketidaktransparanan wujud
kcbahasaan.

Bentuk kebahasaan yang terlampau langsung, Iazimnya dipahami
scbagai tuturan tidak santun. Terus terang saya geli tertawa, ketika
membaca peringatan di sebuah gang,'yang kencing anjing!' Ada lagi
y.rng lebih garang, 'Masuk kebun, pencuri! pasti tak Gibugi!,- " 

]

)atatan: Bahan ini dikutip dari karya sendiri yang
009 12010 untuk kepentingan itmiih akademis.

( telah terbit di Harian logja

B. Kriteria Paragraf ]urnalistik
I'aragraf jurnalistik yang benar-benar efektif harus memiliki dua syarat

pokok, yaitu (1) kesatuan paragraf atau kesatuan pikiran, dan (2) kepaduan
Pdr.lgraf atau kepaduan bentuk. Di samping dua ciri pokok itu, sosok
pnrrtgraf jurnalistik yang baik juga harus memiliki ciri-ciri lainnya, yaitu

I
I

ini pun estetis. Tidak perlu menggunakan kata-kata berle,bihan, te



Wujud Unsur Pengait Paragral
Fungsi Unsur Pengait

Paragraf

singkatnya, ringkasnya, akhirnya, pendeknya, pendek kata,
sebagai simpulan, sebagai pokoknya, intinya, singkat kata,
mudahnya, gampangnya, sebagai rangkumannya, sebagai
ringkasannya.

menyatakan hubungan
singkatan.

baru-baru ini, beberapa saat kemudian, sebelum, segera,
sesudah, setelah, selak, ketika, saat, sewaktu, manakala.

menyatakan hubungan waktu.

untuk tujuan, untuk maksud, untuk, guna, agar, supaya. menyatakan hubungan tujuan.

berdekatan dengan itu, berdampingan dengan itu, di sini, di
situ, di seberang sana, tak jauh dari sana, persis di depan,
tepat di bawah, di sepanjang.

menyatakan hubungan
tempat.

akan tetapi, tetapi, bagaimanapun, meskipun begitu, namun,
sebaliknya, walaupun demikian, kendatipun, kendati begitu.

menyatakan hubungan
pertentangan.

dalam hal yang sama, lain halnya, sebaliknya, lebih baik
dari itu, berbeda dengan itu, berseberangan dengan itu,
bertentangan dengan itu, berlawanan dengan itu.

menyatakan hubungan
perbandingan.

berikutnya, demikian juga, kemudian, selain itu, lagi pula, lalu,

selanjutnya, tambahan lagi, seterusnya.
menyatakan hubungan
pertambahan.

akibatnya, oleh karena itu, maka dari itu, oleh sebab itu
dengan demikian, jadi.

menyatakan hubungan akibat
atau hasil.

,I alasannya, pasalnya, sebabnya, persoalannya, masalahnya menyatakan hubungan sebab.

l0 mula-mula, pertama, awalnya, kedua, akhirnya, selaniutnya,
Bolerusnya, poristiwa itu bermula dengan, dalam peristiwa itu,
proees ltu diawall.

menyatakan hubungan
porurutan.

(1) ketuntasan, (2) keparalelan, (3) keruntutary dan (4) kekonsistenan.

singkat kata, ada enam penanda yang harus senantiasa diperhatikan

setiap kali menyusun paragraf jurnalistik. Berikut ini disampaikan setiap

indikator paragraf.jurnalistik yang baik dan efektif itu'

1. Kesatuan Paragraf jurnalistik

sebuah paragraf jurnalistik dapat dikatakan baik dan sungguh-

sungguh efeltif, apabila seluruh kalimat yang ada dalam Paragraf itu

hr"y, membicarakan satu pokok pikiran, satu pokok masalah atau satu

pokokbahasan saia, yang diiadikan intisari, sentral, atau core, dalam suatu

paragraf jurnalistik. |adi, semua kalimat dan entitas kebahasaan lain yang

uau prau sebuah paragraf jurnalistik, harus bermuara Pada satu kalimat

pok;k saja. Jika ada satu atau dua kalimat yang tidak mendukung kalimat-

kalimat utama dalam sebuah paragtaf jurnalistik, maka kalimat yang

demikian itu harus cePat-cePat dibuang'

Dalam paragraf jurnalistik tidakboleh ada kalimat sumbang, kalimat

menjuling atau menyerong, atau bahkan menyimpang dari kalimat

pokoknya. Bila hal demikian terjadi, paragraf iurnalistik itu akan meniadi

rusak kesatuan pikirannya, kacau kesatuan paragrafnya, dan meniadi ielek

kepaduan bentuknya. Untuk menautkan kalimat yang satu dengan kalimat

lain dalam sebuah paragraf.jurnalistik, maka harus memerantikan unsur'

unsur pengait Paragraf jurnalistik, baik pengait yang berupa kata, mauPun

PenSait yang beruPa frasa/ atau mung,kin juga dengan aneka bentuk

pron om na persona, engkaP dengan kemungkinan kl tikanya.

digunakannya unsur-unsur pengait tu, alinan makna atau maksud v
terdapa t dalam sebuah alinea Pers akan menJadi sangat kuat, erat/

padat, dan ketat. Paragraf urnalistik vang disusun dengan cara

ini, akan serasa mamPat, padat, padu, ketat, dan kuat.

Sosok kesatuan pikiran atau kesatuan paragraf yang terdapat

SC,buah paragraf jurnalistik harus lebih berciri maknawi, lebih pada

arti, bukan pada dimensi wujud atau bentuknya. Iadi lebih pada

maksudny a atau pada aspek substansinya. Kesafuan dalam bidang

inilah yang sering disebut kohesi Par 'agraf.dalam studi linguistik.

kohesif merupakan paragraf yanS memiliki kesafuan dan kepaduan

hal makna, kesatuan dalam dimensi maksud atau artinya,

pengertian pokok pikiran atau pokok bahasannya'

kcsatu an

Semua kalimat yang ada di dalam sebuah paragraf jurnalistik, hanya
boleh membicarakan satu ide pokok atau satu pokok pikiran saja yang
terumuskan dalam satu kalimat pokok itu. Hubungan atau relasi dengan
kalimat-kalimat pengembang, juga relasi antarkalimat pengembang atau
penjelas itu sendiri, harus dijalin dengan menggunakan unsur-unsur
pengait paragraf jurnalistik.

Unsur-unsur pengait pada daftar berikut ini akan sangat berguna
untuk menjamin kesatuan paragraf jurnalistik yang sedang Anda susun.
Demikian pula, senarai unsur pengait untuk menjamin kepaduan paragraf
jurnalistik akan sangat bermanfaat, sehingga bentuk-bentuk kebahasaan
berikut ini akan sangat berguna di dalam upaya membangun paragraf

iurnalistik yang kohesif dan koherensif.

SENARAI PENGAIT PARAGRAF

No.

2.

l|.

4.

t,

t,
I



2. Kepaduan paragraf jurnalistik

Paragraf jumalistik dapat dikatakan sungguh-sungguh mampat kompals
padu, pada! atau bersifat koherensif,bila kalimat-kalimat yang ada dalam
paragraf jumalistik ifu tertaut secara erat dan terkait secara lekaf antara safu
dan lainnya sehingga perpindahan dari kalimatyang satu ke dalam kalimat
lainnya berjalan halus dan mulus. Bila diibaratkary perpindahan kalimat-
kalimat dalam paragraf jumalistik itu, serasa tidak pemah terantuk sekecil
apapun butir bafu, terasa sangat enak, berjalan sangat lurus atau teramat
mulus, dan terus mengalir secara amat bagus dan benar-benar halus.

Sosok kepaduan dalam paragraf jurnalistik ini lebih mengacu pada
bentuk dan manifestasi wujudnya, bukan pada entitas maksudnya.
Kepaduan paragraf jurnalistik dalam bidang bentuk atau pada dimensi
wujudnya, dapat dilakukan dengan memerantikan hal-hal berikut ini.
a. Kata-kata ganti.
b. Kata-kata sambung atau konjungsi.
c. Frasa-frasa penghubung.
d. Pengulangan atau repetisi.

Berkaitan dengan sosok kata ganti, atau istilah teknis dalam
linguistiknya adalah pronomina persona, Anda harus benar-benar paham
dengan bentuk-bentuk pronomina persona berikut ini.
a. Pronomina persona atau kata ganti orang yang bermakna tunggal, yaitu

saya, akLt, ku-, -ku, engkau, kamu, Anda, dikau, kau-, -mLt, in, din, belinu, -nya,

b. Pronomina persona atau kata ganti orang yang bermakna plural, yaitu
kalian, kamu, kamu sekalian, Anda sekalian, mereka, kami, kita.

Selain bentuk-bentuk pronomina persona tersebut seorang
yang profesional juga mesti mengenal bentuk-bentuk padanan
Bentuk-bentuk padanan persona itu dapat dilihat pada tabel berikut ini.

PERSONA
mahasiswa

mahasiswa-mahasiswa mereka

seorang sekretaris ta I
beberapa sekretaris mereka

saya dan dia kami I
saya dan kamu kita I
masalah ekonomi di neqeri inl hal tersebut

korupsi segera teratasi masalah itu

para dokter mereka

seoranq qadis ia r

Selanjutnya berkaitan dengan kata sambung atau konjungsi, atau yang
sering juga disebut konjungta atau konjungtox, Anda harus benar-benar
paham dengan sosok-sosok penyambung berikut.
a. Penyambung koordinatif.
b. Penyambung korelatif.
c. Penyambung subordinatif.
d. Penyambung antarkalimat.

setiap konjungsi atau penyambung itu diperinci lebih lanjut, sebagai
berikut.
.r. Penyambung koordinatif: dan, serta, Atau, tetapi, melainkan, padahal,

sedangkan.

lr. Penyambung korelatif: baik...maupuru tidak hanya...tetapi juga, bukan
hanya...melainkan juga, demikian...sehingga, sedemikian rupa...sehingga,
ap akah. . . at au, entah. . . ent ah, j an gankan. . .pun.

('. Penyambung subordinatifl. sejak, semenjak, sedari, sewaktu, ketika, tatknla,
sementara, begitu, seraya, selagi, selamn, serta, sambil, demi, setelah, sesudah,
sehabis, selesai, seusai, hingga, sampai, jika, kalau, jikalau, asalkan, bila,
manaknla, andaikan, seandainya, umpamanya, sekiranya, agar, supaya, biar,
b iarp un, me skip un, w al a up un, s ekalip un, ke n d at ip un, s un g guhp un, s e akan -
nknn, s e ol ah- ol ah, s eb a gaimana, s ep er ti, s eb a gai, I aksana, ib ar at, dar ip ada, al ih-
alih, sebab, karena, oleh karena, oleh sebab, sehingga, sampai, sampai-sampai,
makanya, dengan, tanpa, bahzaa, yang.

tl. Penyambung antarkalimat: biarpun demikianl begitu, sekalipun demikian I
bcgitu, walaupun demikianataubegitu, meskipun demikianlbegitu, sungguhpun
demikianlbegitu, oleh karena itu, oleh sebab itu, sebelum itu, kecuali itu, akan
t c t ap i, nzmun, malahan, b ahkan, se sun g guhny a, b ahw asany a, seb alikny a,
lombahan pula, lagi pula, selain itu, setelah itu, selanjutnya, kemudian.

AdaPun yanS berkai tan dengan pengulangan atau repetisi, bentuk
t,, '1,,t htrsaan tertentu dalam paragraf jurnalistik, atau vang sering disebut
[,rl ,t- kata kunci dalam paraSr'af jurnalistilg Anda harus benar-benar ingat

i] pengulangan itu hanya dapat dilakukan secara proporsional, tidak
rlr ,lr d lakukan secara berlebihan. Iadi, semua kalimat dalam paragraf
Iil,t stik harus dihubungkan dengan kata-kata kunci atau bentuk-bentuk

lr (ltiilan van8 menjadi slnonlmnv
J

a. APa yang sudah disebu tkan pada
nl(t t pertama, d SEbu t kemb ali Pada kalima t ka limat selanj utnya.
lltl langan a tau repetisi demikian itu tidak harus dilakukan dengan
yang selalu persis sama. Anda bahkan dianjurkan selalu berusaha
mukan bentuk-bentuk sinonim atau bentuk-bentuk padanan,

ta



supaya kalimat dan paragraf jurnalistik Anda menjadi variatif. Selain
berciri variatif, pengulangan demikian juga harus proporsional sifatnya.
Pengulangan yang proporsional, benar-benar akan dapat menegaskan
makna atau maksud sebuah paragraf jurnalistik. Sebaliknya pengulangan
yang tidak proporsional, pengulangan yang cenderung berlebihary justru
menjadikan konstruksi paragraf ltrnalistik itu rusak dan menjadi hambar
maknanya. Jadi, selalu berhati-hatilah dalam menggunakan bentuk-bentuk
repetisi dalam upaya menyusun karya jurnalistik yang benar-benar baik.

3. Ketuntasan paragraf jurnalistik

Sosok ketuntasan dalam sebuah paragraf jurnalistik dapat diupayakan
dengan melakukan dua macam car4 yaitu: (1) mengadakan pengelompokan
atau klasifikasi, dan (2) mengadakan pembahasan atau analisis yang
rapi. Klasifikasi yang baik akan dapat menangkal aneka kemungkinan
ketertinggalan atau kealpaan dalam penguraian pada paragraf jurnalistik.
Dengan klasifikasi, akan diketahui juga apakah masih ada hal-hal tertentu
yang belum terdapat dalam kelompok atau klasifikasi itu. Dengan
pembahasan atau analisis yang rapi, dimungkinkan terjadi penguraian
atau pemaparan yang benar-benar tertib, bersitr, komprehensif, dan utuh.

Jadi, dengan pembahasan atau analisis yang rapi itu, dapat dihasilkan
simpulan-simpulan sahih, terandal, benar-benar tuntas, dan tandas.

4. Keparalelan paragraf jurnalistik

Kadangkal4 kita menemukanbahwa dalam sebuah paragraf jumalistik
terdapat struktur-struktur yang acak dan bentuk-bentuk yang tidak paralel,

Tidak saja bahwa ketidakparalelan itu terdapat dalam tataran kata
frasa. Ketidakparalelan itu dimungkinkan juga muncul dalam ta
klausa atau tataran kalimatnya. Dalam tataran kata atau frasa,

kita tidak dapat mengatakan,'Adik saya sedang menangis, sepeda, dan

Pasalnya, struktur kalimat yang demikian itu sama sekali tidak
sama sekali tidak sejajal, dan tentu saja tidak padu.

Jadi, bilamana hendak menyejajarkan suatu klausa dengan klausa y
lainnya dalam kalimat jurnalistik, lakukanlah itu dengan cermat,
dan benar. Jangan sampai justru susunannya berubah. Misalnya, menj
klausa dengan kata, klausa dengan frasa, verba dengan nomina,
dengan adverbia, dan lain-lain. fika dalam bentuk beruntun, katakan
Anda menggunakan bentuk pe-an atau me-kan, gunakanlah bentuk

itu secara beruntun dan sejajar dalam kalimat jurnalistik. |angan sampai
bentuk pe-an disejajarkan dengan me-kan, bentuk me-kan disejajarkan
dengan se-, dan lain-lain. Kesejajaran yang demikian itu sangat mendukung
kepaduan paragraf. Bentuk-bentuk paralel demikian itu juga akan dapat
rnengikat dengan erat makna yang hendak disampaikan, makna yang
lrendak dinyatakary sehingga tidak akan menyimpang dan menyebar ke
scgala arah dan berbagai jurusan.

5. Keruntutan paragraf jurnalistik

Sosok keruntutan paragraf jurnalistik menunjuk pada entitas
l)('rlyusunan urutan gagasan-gagasan dalam sebuah paragraf jurnalistik
rlcngan secara rapi, runtut, dan tertib. Dengan begitu, tulisan dalam
l,aragraf jurnalistik itu akan serasa berjalan terus mengalil, dan tenang
rt'perti air yang lambat-lambat menjalaf, tidak tersandung-sandung dan
I itl ak melompatJompat.

Dengan paragraf jurnalistik yang demikian ini, para pembaca akan
rl,rpat membaca dengan mudah dan dapat memahaminya dengan mudah

lrtrla, sehingga ketika pembaca selesai membaca tulisan dalam paragraf
rl,rrr karangan jurnalistik tersebut, mereka lalu akan dapat memunculkan
rrl.ru melontarkan kesan yang khas, nilai rasa yang khusus, yang datang
t(,('.rra murni berkat kepuasannya setelah membaca dan memahami fulisan
Arrcla. Sosok keruntutan dalam paragraf jurnalistik itu ditopang oleh hal-
It,rl berikut ini.
n, I{elasi antargagasary antarkata, antarfrasa, antarklausa, antarkalimat

yang berkualifikasi baik.
h, I'enggunaan bentuk-bentuk idiomatik atau ungkapan yang tepat dan

I i clak dipotong-potong unsurnya.
C, lkatan makna atau talian maksud dalam paragraf jurnalisitk yang

lrt'rrar-benar baik.
d, l'cnalaran yang rapi dan sistematis.

l'emakaian kata-kata pengait yang tepat dan proporsional.

Sebagai jurnalis sejati dan para calon jurnalis yang baik, hendaknya
ntiasa berusaha memperhatikan hal ini.

Konsistensi dalam sudut pandang

Kt,tika Anda sedang menyusun sebuah paragraf jurrralistik,
lkian juga dengan tulisan-tulisan iurnalistik lain yang lebih paniang,



perhatikanlah konsistensi sudut pandang Anda sebagai seorang jurnalis.

Misalnya, sekali Anda menyebut diri sebagai penulis, sebagai peneliti,

sebagai kami, sebagai aku, atau sebagai saya, di dalam sebuah paragraf
jurnalistik, selalu gunakanlah secara konsisten sebutan itu di sepanjang

karya jurnalistikAnda. Jangan sampai terjadi, bahwa dibagian depanAnda

menggunakan sudut pandang dengan menempatkan diri Anda sebagai

penulis ataupenelitl, tetapi kemudian di belakang Anda menyebut sebagai

saya atau sebagai aku. Dengan perkataan lairy Anda harus benar-benar

tepat dan cermat dalam memerantikan bentuk-bentuk pronomina persona

dalam tulisan-tulisan Anda. Jangan sampai ketidaktepatan dalam memakai

bentuk-bentuk personal demikian ini, justru menjadi bumerang bagi diri
Anda sendiri, yaitu bahwa Anda dipandang sebagai sosok jurnalis yang

inkonsisten, sebagai sosok jurnalis-dalam bahasa Jawa-l eds-lede atau

mencla-mencle.Itu pun baru pada persoalan peletakan atau penempatan

sudut pandang.

Dengan mencermati kriteria paragraf jurnalistik seperti disebutkan

di bagian depan, sekarang periksalah teks jurnalistik berikut ini
cermat. Dalam hematAnda, sudah terpenuhikah keseluruhan kriteria
menjadi ciri paragraf jurnalistik yang benar itu? Tunjukkan penjelasan

justifikasi Anda!

seperti

'asem'.

'rttrmah', akhir-akhir ini
' atau 'merumahkan'. Lazimnya, kata

\'(l l'l g

l,rlrr

',,,1,r

rl,rp.t1

irl,rtt'
'tliin

Selanjutnya
tt ' listrikisasi'
bentuk yang

pangaspalan (jalan)', atau 'usaha pemasanSan

yang muncul dalam masyarakat adalah bahwa 'diaspalisasi'

ternama ini? Saya rasa

at,rtt

pertaml

lllt':'lll

nomlna

dapat verba

untuk

dapat

fenomena
cara

yaitu

adalah

bentuk
kata baru



atau'mengaspalisasi' atau' diaspolisasikan' itu hadir. Demikian pula,
bentuk seperti 'seloknnisasi', yang lalu dapat dikembangkan menjadi
'diselokanisasikan' atau'menyelokanisasikan' atau'diselakasinasi '. Pendek
kata, dapat dikatakan bahwa hampir setiap kata dalam bahasa Indonesia
dapat dibentuk kata baru, dan orang sering melupakan kaidah
kebahasaan yang berlaku sesuai dengan tahuprn p"nu.unan kata yang
diatur dalam morfologi bahasa lndonesia.

Kembali kepada 'dikomix,' seperti yang disebutkan di depan tadi,
sepertinya ini pun merupakan fenomena kebahasaan relatif baru yang
perlu segera dicermati dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Bentuk kebahasaan seperti' disunsilk','dipepsoden','dineosep',
'diselsun', adalah bentuk yang boleh dikatakan cenderung baru
dalam bahasa Indonesia. Demikian pula bentuk seperti 'diharjokan'
atau 'dibernaskan' atau'dikompaskan'. Boleh dibilang, bentuk itu
sesungguhnya lama tapi baru. Adakah kemungkinan, bentuk demikian
itu terinterferensi pemakaian bahasa daerah, seperti pada'wis dibodrex
kok rung mari yo', maksudnya, 'sudah diminumi bodrex kok ltelum sembuh
ya'. Bentuk 'dibodrex', dalam bahasa Jawa makn anya,.'diminumi hodrex'
atau' diberi bodrex' . Demikian pula bentuk bahasa J aw a' diul trafl u' pada
'diultraflu zoae cepet maii', yang dalam bahasa Indonesia adalatu 'diberi
ultraflu saja cepat sembuh', sepertinya telah banyak digunakan dalam
praktik berbahasa keseharian.

Nah, sekarang jangan buru-buru menganggap bentuk kebahasaan
yang terlahir dengan cara demikian ini sebagai bentuk tidak benar!
Hemat saya, dalam bahasa Indonesia terdapat proses kreatif yang
memungkinkan melahirkan kata-kata baru dari kata tertentu yang
sudah ada sebelumnya, yang kemungkinan memang lebih daripada

I

I

C. Fungsi Paragraf ]urnalistik
Sesungguhnya, memahami sesuatu yang tidak benar-benar konkret

itu bukanlah persoalan yang gampang atau mudah-mudah saja. Demikian
pula mengungkapkan sesuatu secara konkret, entah lewat media cetak,
entah lewat media lisary sama sekali bukanlah persoalan yang gampang
dilakukan setiap orang, juga oleh jurnalis, bahkan oleh wartawan kawakan
sekalipun. Artinya, upaya untuk sampai pada penyampaian sesuatu yang
konkret demikian ini, sesungguhnya penuh perjuangan, sarat dengan
aneka latihary dan penuh ketekunan serta keuletan.

Tugas pokok Anda sebagai jurnalis sejati-juga bagi para calon
jurnalis-berkenaan dengan hal ini adalah berupaya mengungkap fakta,
menyatakan ide, menyampaikan pemikirary menyampaikan gagasart yang
berjati diri abstrak atau tidak konkret, menjadi sesuatu yang benar-benar

ielas, nyata, sungguh-sungguh mudah dipahami, dan gampang dicerna
publik pembaca. Dari sisi pembacanya, Anda sebagai seorang jurnalis
profesional dan juga calon-calon jurnalis sejati, harus dapat memberikan
kemudahan-kemudahan pengertian dan pemahaman kepada para
pembaca tulisanAnda, sehingga mereka dapat membaca dan memahami
tulisan Anda dengan baik, tidak perlu upaya pemahaman yang bersifat
t'kstra, sehingga hanya menyulitkan mereka.

Anda sama sekali tidakboleh merasa sukses dan merasa puas diri, kalau
hanya dapat menyajikan tulisan-tulisan jurnalistik yang sulit dan yang
rumit untuk dipahami pembaca media massa yang beragam kualifikasi
clan latar belakangnya. Anda sama sekali tidak boleh bangga kalau hanya
rlapat menulis jurnalistik dengan kata-kata yangmuluk-muluk, atau orang

f awa bilang ndakik-ndakik, banyak berbau falsafi dan filosofis, apalagi
lrcrbau bahasa asing dengan secara berlebihan. Anda harus senantiasa
srdar bahwa pembaca tulisan jurnalisitik Anda, sesungguhnya adalah
sosok seorang raja, yaitu sosok yang senantiasa harus Anda hargai, harus
Anda perhatikary harus Anda utamakary dan harus Anda hormati.

|adi, jangan sampai Anda membiarkan publik pembaca mengalami
lr.rlryak kesulitan dan harus melompati membaca kata-kata tertentu, yang
rnuncul dan tidak lazim digunakan dalam kalimat-kalimat jurnalistik tulisan
Arrda. Kalau Anda memang berniat untuk mengenalkan bentuk-bentuk
kt'bahasaan yang baru, nyatakanlah atau tunjukkanlah bentuk-bentuk
prclanan yang lebih mudah dari kata-kata atau istilah-istilah asing dan aneh

janganlah kita terlampau mudah terpesona, dan suka terkagum-kagud

'rumput tetangga memang selalu lebih hijau'. Semestinya, bahasa tidaklah
demikian!!

Catatan:Bahan ini dikutip darikarya sendiriyang telah terbit di Harian logla
200912010 unluk kepentingan ilmiah akademis.



itu. Dengan cara ini, Anda akan dapat meminimalisasikan ketidaktahuan
publik pembaca. Terlebih-lebih lagi, jika problem kebahasaan itu muncul
dalam banyak bagian paragraf jurnalistik, pasti sangat mengganggu dan
menyulitkan. Sementara itu, paragraf jurnalistik mempunyai fungsi yang
amat mendasar dalam sebuah karangan atau karya jurnalistik. Secara

singkat, dalam konteks tulis-menulis atau karang-mengarang dalam
wadah pers atau jurnalistik, sosok paragraf jurnalistik memiliki sejumlah
fungsi yang amat penting, yaitu sebagai berikut.
a. Peranti atau wahana pengungkapan ide, penyampaian gagasan,

pengungkapan pikiran, penyampaian fakta pokok, yang semuanya
mempunyai nilai dan kadar jurnalistik.

b. Peranti memudahkan pembaca media massa cetak, untuk
memahami jalan pikiran sang jurnalis atau yang menuliskan karya
jurnalistiknya.

c. Peranti bagi jurnalis untuk mengembangkan jalan pikiran dan
pengungkapan gagasannya dalam laras bahasa pers atau ragam bahasa
jurnalistik.

d. Peranti mengawali, mengisi, mengembangkan, dan menutup
pengungkapan gagasan atau pemikiran Anda secara keseluruhan
dalam konteks tulisan jurnalistik atau tulisan di media massa.

Empat fungsi mendasar dari sosok paragraf jurnalistik tersebut-tenfu
masih dapat diuraikan atau dijabarkan lagi secara lebih terperinci-
sangatlah penting dimengerti dan dipahami, dan terlebih-lebih
dipraktikkan.

Seorang jurnalis yang profesional, dan calon jurnalis sejati, harus
dapat memainkan fungsi mendasar pdragraf jurnalistik ini secara
optimal dalam karya-karya pers atau pekerjaan jurnalistikAnda. Dengan
begitu, sangat diharapkan tulisan-tulisan jurnalistik Anda, akan benar.
benar bermanfaat dan banyak bernilai guna bagi pembacanya. Tulisan
jurnalistik demikian ini hendaknya tidak hanya menjadi tulisan yang
hadir sia-sia belaka, tidak banyak dibaca dan tidak banyak dinikmati,
sehingga akhirnya hanya akan segera dionggokkan bersama koran-koran
bekas yang lainnya.

Nah, dengan mencermati paparan mengenai fungsi-fungsi paragraf
seperti yang disebutkan di depan itu. Menurut hemat Anda, apakah
paragraf-paragraf berikut ini telah mampu memenuhi fungsi-fungsl
paragraf seperti yang disebutkan di atas itu? Tunjukkan justifikasi Arrdal

Sepertinya saya berani taruhary di antara pembaca budiman masih'

banyak yang lebih merasa nyaman menggunakan bentuk'himbau'
daripada 'imbau'. Demikian pula dengan bentuk jadiannya 'dihimbau'

dan 'menghimbau'. Rasanya, bentuk itu memang lebih pas dan afdol
digunakan daripada 'diimbau' dan'mengimbau'. Demikianpun jika ada

bentuk 'empas' pada'terempas' seperti pada kalimat 'Anak itu hanyut

terseret gelombang dan terempas di pantai', pasti rasa-rasanya'terempas'
kurang mantap dibandingkan dengan' terlrcmpas'.

Tentu saja masih banyak bentuk lain yang serupa, misalnya 'impit'
sebagai ganti 'himpit', 'ujung' alih-alih 'huiung' . Bentuk 'berhimpitan'

rasanya juga lebih'nyoss' daripada'berimpitan', bentuk'penghuiung'
pasti lebih 'nyess' daripada 'pengujung'. Bahkaru banyak juga orang yang

masih bertahan dalam kekeliruannya dengan mengatakan' b erlrutan g'
bukan'ber utang',' p ihutang' bukan' piut ang' .

Nah, demikianlah fakta kebahasaan yang ada, kendati bentuk-
bentuk tertentu yang mengandung 'h' itu sudah dituliskan dalam
Kamus Besar Bahasa lndonesia KBBI) edisi terbaru 2008, tetap saja orang
mengabaikan bentuk kebahasaan yang ditulis baku itu.

Saya barusaja berkeliling di pelbagai pasar swalayan, juga sesekali

masuk toko-toko buku besar. Pada saat-saat menjelang lebaran yang
sudah makin mendekat ini, kian banyak produk yang ditawarkan
dalam nuansa yang menyemarakkan Lebaran. Nah, beberapa bentuk
kebahasaan saya peroleh dari putar-putar saya, di antaranya adalah

kata' Ramadhan',' ldhil E itri',' Lnhir Bathin' .

Mari kita runut satu per satu bentuk kebahasaan itu. Bentuk
'Ramadhan', yarrg ditulis dengan 'h' di dalamnya, sesuai dengan KBBI,

seharusnya ditulis 'Ramadan'. Adapun maknanya sesuai dengan yang
clirryatakan dalam KBBI hal 1136,'buJan ke-9 Tahun Hiiriah','padn bulan

ini, orang lslnm yang sudnh akil balig diwajibkan berpuasa'.

]adi, aturan penyerapan dalam bahasa Indonesia mengharuskan '1,'

pirda kata itu ditiadakan. Sebagai contoh imbangan, Prof. Sudioko dari
l'l'13 pernah menulis diKompas, bahwa 'Ramadan'seperti yang terdapat

tlalam bahasa Indonesia itu persis sama dengan yang ada di Malaysia,

f .rcli, mereka pun menggunakan'Ramadar', bukan 'Ramadhan'. Masih
rrrcrrurut pakar ini, di Pakistan bentuk itu muncul sebagai 'RanutzAtt',

st'clangkan di Arab Saudi muncul sebagai 'Ramndart' dan'Ramntlhan',
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Masih menurut beliau, di wilayah sunda, bentuk ini dapat muncul

sebagai 'Ramedan', sedangkan dalam masyarakat Jawa banyak muncul

sebagai' Romadon' atau' Romndlon'.

Nah, konon nama seseorang yang lahir pada bulan itu, lazim diberi

atau mungkin' Ramelan' di Jaw a.

Lalu bagaimana dengan bentuk 'Idhul Fitri' yangjuga banyak

ditemukan itu? Bentuk yang benar sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia adalah' Irtulfitri'.Jadi, selain'h' padabentuk terikat'Idhul'
clihilangkan, lantaran aturan penyelaPan kata bahasa Arab ke dalam

bahasa Indonesia menyebutkan demikian, bentuk itu juga harus ditulis

serangkai dengan kata yang mengikutinya. ladi, bentuk yang benar

'Idulfitri', bukan 'ldhul Eitri' atat 'ldul Fitri'.

Abdul Gaffar Ruskhan, pakar bahasa di ]akarta, pernah menyebut

bahwa ,Idulfitri'diserap diri bentuk dalam bahasa Arab 'id al-fitr',

artinya ,hari raya kesucian atau fitrah' .Dalam bahasa Arab itu, 'id' adalah

'hari raya' . Maka, makna 'klulfitri' adalah 'Hari Raya Fitrah' ' Lalu, kalau

dalam kesempatan tertentu pembaca budiman menemukan bentuk
'selamat Hari Raya ldul fitri' , sesungguhnya bentuk kebahasaan itu tidak

benar karena di dalamnya terdapat kemubaziran. |ad, bentuk benarnya

'selamat ldulfitri', bukan 'selnmat Hari Rnya ldulfitri'.

Laht,, b a tl itt' jugadiserap ke dalam bahasa Indonesia menj adi' b atin' .

Iadi'th'diserap menjadi 'r'ke dalam bahasa Indonesia' Maka, kalau

ad,a 'kharisma', bentu.k itu harus diubah menjadi 'karisma'' Demikian

pula'h'yang berdekatan dengan 'dh' sepefti pada bentuk yang lazim

ditemukan di masa lampau, 'tlhorma', kini harus berubah iadi'darmn',
' p andheta' jadi' p en de t a'

bahasa Indoensia, diucapkan salah menj adi' telor dhadhar'

Yeah, kembali kepada judul tulisan di depan, mungkin kini orang
masih banyak yang merasa bahwa bentuk-bentuk ber 'h', jauh lebih
bernilai rasa daripada bentuk yang tidak mengandung 'ir'. Nah,
semoga penjelasan saya ini bermanfaat, dalam rangka membuatbahasa
Indonesia makin bermartaba t dan' makin manthap' I

terbit di Harian logja

D. Komponen Paragraf ]urnalistik
Seperti halnya sosok bahasa yang umumnya memiliki hierarki

kebahasaan dan unsur-unsur lahiriah (kalimat, frasa, kata, suku kata, dan
lainJain), serta unsur-unsur yang sifatnya non-lahiriah (makna, maksud,
proposisi), maka sosok paragraf jurnalistik juga memiliki unsur-unsur
demikian itu. Unsur lahiriah paragraf jurnalistik dapat berupa kalimat,
klausa, frasa, kata, dan lain-lain. Adapun unsur non-lahiriah paragraf

iurnalistik lazimnya berupa makna atau maksud penulis yang dikandung
d alam keseluruhan jiwa p ar agr af jurnalistik itu.

Secara lahiriah, khususnya paragraf jurnalistik jenis non-naratif,
lazimnya paragraf itu tersusun dari unsur-unsur berikut ini.
ir. Kalimat topik atau kalimat utama.
b. Kalimat pengembang atau kalimat penjelas.
('. Kalimat penegas.
rl. Unsur-unsur transisi.

Keempat macam unsur paragraf jurnalistik tersebut sangatlah
rncndasar dan fundamental untuk menyusun paragraf jurnalistik yang
xistematis dan benar-benar rasional, sehingga paragraf jurnalistik itu
xungguh-sungguh merupakan kesatuan dan kepaduan ekspresi, kesatuan
tlarr kepaduan pengungkapan pikiran, atau kesatuan dan kepaduan

H.rgasan yang padat, mampat dan ketat.

Pada bagian-bagian berikut ini, setiap unsur paragraf jurnalistik itu
tliuraikan satu demi satu. Anda dipersilakan mencermatinya, dan sedapat
tturrgkin mengaplikasikannya dalam setiap karya kejurnalistikan Anda,
khususnya yang bertali-temali dengan paragraf jurnalistik.

i

Catatan:
untuk kepentingan

yang dengan nama 'Ramdnn' atau 'Ramdani',

suka' b erhal msn ga ul' dl
'kudu' dengan'kudlru' untuk

Bentuk ]aw a' kidang' juga serintl



L. Kalimat topik

Ketika Anda merancang dan menyusun sebuah paragraf jurnalistik,

pertama-tama yang harus Anda perhatikan ialah kalimat topik. Kalimat

iopik itu sering disebut juga kalimat utama atau kalimat pokok. Dalam

bahasa Inggris, kalimat utama atau kalimat pokok itu sering disebut

topic senteice, sedangkan beberapa pakar tertentu menyebutnya pokok

bahasan. Kalimat topik jurnalistik itu sesungguhnya merupakan pokok

bahasan paragrafjurnalistik yang dikemas dalam wujud kalimat lugas,

lengkap, tajam, dan padat, dari sebuah ide pokok, gagasan pokok, atau

ide utama sebuah alinea atau paragraf. Dengan demikian, kalimat topik

itu menjadi sentral atau pusat dari keseluruhan kalimat yang ada di dalam

sebuah paragrafjurnalistik. Jadi sesungguhnya yang menjadi pokok dari

paragraf ltrnalistik itu sosok kalimat topik ini. Kalimat-kalimat lain yang

idu dulu- sebuah paragraf jurnalistik, hanyalah penjabaran atau perincian

dari kalimat topik.

Dari sisi posisinya, terdapat dua kemungkinan penempatan kalimat

topik dalam paragraf jumalistik. Kemungkinan pertama ialah kalimat topik

ditempatkan pada bagian awal paragraf. Adapun kemungkinan kedua,

kalimit topik ditempatkan di akhir paragraf. Jadi, sesungguhnya tidaklah

mungkin kalimat topik itu terletak di tengah-tengah paragrafjurnalistik'

Jika demikian yang terjadi, maka dapat dibayangkary bagaimana kalimat

pokok itu dikembangkan dan dijabarkan dalam tubuh paragraf jurnalistik.

Ada pula tokoh tertentu yang mengatakary bahwa kalimat topik itu dapat

berada di awal dan sekaligus di akhir paragraf jurnalistik. Maksudnya,

dalam satu paragraf jurnalistik, dapat ditemukan dua buah kalimat

topik.

Menurut hemat penulis, hal semacam ini mustahil te4adi. Dalam sebuah

PAI'agraf, hanya dimungkinkan memiliki satu kalimat topik.

par'agraf jurnalistik yang efektif, hanya dimungkinkan

satu ide pokok saia Bila ditemukan lebih dari SAtu kalimat topik

Patagr'af urnalistik, kemungkinan besar van8 muncul kedua itu
yarrg pertama. Artinya, kalimatrepetisi dari kalimat utama muncul

yang hadir kedua hanyalah penegasan kalimat yang hadir pertama,

kalimat topik baru.

Pemahaman tentang kalimat utama paragraf jurnalistik demikian

perlu ditegaskan. Pasalnya, kesalahan dalam memahami seperti ini I

P'asalnya,

mengembangkan
dalam satu

kelamaan dapat menjadi keterlanjuran dan kesalahkaprahan jurnalistik.
Apabila nantinya pemahaman yang keliru ihwal entitas kebahasaan itu
menjadi kekaprahary atau menjadi entitas keterlanjuran, dipastikan Anda
sendiri akan semakin kesulitan untuk kembali meluruskan.

2. Kalimat pengembang

Kalimat penjelas atau pengembang, sesuai dengan namanya, bertugas
mengembangkan atau menguraikan gagasan pokok yang terkemas dalam
kalimat topik paragraf jurnalistik. Sekalipun kalimat pengembang itu hanya
bertugas sebagai peranti penjelas kalimat pokok, jumlahnya paling banyak
dan sangat dominan dalam keseluruhan konstruksi paragraf jurnalistik.

Kalimat pengembang sering juga disebut kalimat topangan. Dalam
bahasa Inggris, kalimat pengembang, kalimat penjelas, kalimat penopang,
atau kalimat topangary Tazim disebut sebagai support sentence.Sosoksupport
sentence yang demikian itu dapat diperinci lagi secara lebih lanjuf hingga
rnenjadi major support sentence dan minor support sentence. Kalau istilah
yang terdapat dalam bahasa Inggris itu kita adopsi dan kita terapkan
clalam bahasa Indonesia, dapatlah dikatakan bahwa kalimat pengembang
itu dapat diperinci menjadi dua, yaitu kalimat pengembang mayor dan
kalimat pengembang minor. Kalimat pengembang mayor secara langsung
rnenjelaskan kalimat topik jurnalistik. Adapun kalimat pengembang minor
sccara tidak langsung menjelaskan kalimat topik itu.

Kalimat penopang minor itu secara langsung bertugas menjabarkary
rne.njelaskan, atau menguraikan kalimat penopang mayor. Sampai pada
l.rtaran ini, sepertinya sudah menjadi jelas, bahwa sosok kalimat dalam

Paragraf jurnalistik sesungguhnya saling berkaitan erat antara yang
satu dengan lainnya. Kalimat-kalimat itu bersatu secara padu untuk
rrrenguraikan gagasan pokok yang ada, yaitu yang dikemas secara efektif
tlalam kalimat utama paragraf jurnalistik. Jadi, dalam konstruksi paragraf

iu rrralistik yang baik, yang efektif, sama sekali tidak boleh ada satu kalimat

l)un yang tidak berkaitan dengan kalimat lainnya. Bila Anda sebagai
pt.nulis, apalagi Anda adalah jurnalis sejati, dan menemukan hal tersebut
tli clalam pekerjaan jurnalistik Anda, segera saja kalimat yang demikian
Itu clicopot dan disingkirkan jauh-jauh dari paragraf jurnalistik itu.

I'ara penulis yang masih junior, memang lazimnya sulit membuang
dlrru rnohCOmot kalimat yang tidak sungguh relevan itu. Pasalnya, mereka
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umumnya memiliki kebiasaan menyampaikan sesuatu secara berpanjang-
panjang dan relatif berlebihan. Sulit bagi mereka untuk mengutamakan
kesingkatan dan sulit bagi mereka pula untuk mengedepankan kepadatan
dan kemampatan. Oleh karena itu, sebagai jurnalis perlu melakukan banyak
latihan. Menulis adalah proses panjang dan tidak gampang. Lagipula,
untuk menjangkaunya diperlukan banyak ketekunan dan kesungguhan.

Jadi pesan saya, jangan pernah mudah terlena dengan ungkapan retoris
nan bombastis yang mengatakan,'menulis itu gampang'.

3. Kalimat penegas

Kehadiran sebuah kalimat penegas dalam paragraf jurnalistik,
sesungguhnya bersifat opsional atau manasuka. Berbeda halnya
dengan kalimat topik dan kalimat-kalimat pengembang dalam paragraf
jurnalistik, kalimat penegas ini dapat hadir, dapat pula tidak hadir. Sebuah
kalimat penegas akan hadir dalam paragraf jurnalistik bila diperlukan
untuk memberikan penekanan-penekanan tertentu pada kalimat topik.
Sebaliknya, kalimat penegas tidak akan hadir dalam paragraf jurnalistik
bila kehadirannya memang sama sekali tidak diperlukan. fadi betul-
betul sifatnya opsional. Ketika sosok kalimat penegas dihadirkan untuk
memberikan sebuah penegasan atau penekanan pada kalimat topik paragraf
jurnalistik itulah lalu ada pendapat, bahkan pakar tertentu mengatakary
bahwa sosok kalimat penegas itulah kalimat utama paragraf itu.

Kesalahpahaman ihwal kalimat topik dan kalimat penegas bermula
dari kenyataan kebahasaan ini. Maka sangatlah penting bagi para
jurnalis, juga calon-calon jurnalis, untuk membedakan secara tegas, apa
sesungguhnya kalimat topik, kalimat pengembang, dan kalimat penegag
dalam sebuah p ar agr af jurnalistik.

4. Unsur-unsurtransisi

Unsur-unsur transisi diperlukan sekali kehadirannya dalam par
jurnalistik. Kesalahan yang terjadi, lazimny aditemukan dalam
kata-kata transisi. Pasalnya, cukup banyak jurnalis yang
kata-kata transisi dengan penyambung koordinatif dan penyam
subordinatif. Tugas yang sangat penting sebagai seorang jurnalis
ialah membedakan item-item linguistik atau entitas-entitas
itu secara cepat dan tepat, sehingga tidak menjadi rancu.

Berikut disampaikan senarai unsur-unsur transisi paragraf jurnalistik.
Cermatilah setiap unsur transisi itu dengan baik, dan apliicasikan dalam
setiap praktik penulisan paragraf jurnalistik.

a. Penunjuk hubungan tambahan
Unsur transisi yang dapat berfungsi sebagai penanda hubungan
tambahan dalam

demikian pula, demikian

b. Penunjuk hubungan pertentangan
unsur transisi penunjuk hubungan pertentangan atau hubungan
perlawanan, di antaranya: akan tetapi, namltn, bagiimanapun, walaupun,
seb alikny a, lain halny a.

c. Penunjuk hubungan perbandingan
unsur transisi penanda hubungan perbandingan dalam paragraf
jurnalistik, di antarany ai sama dengan itu, sehubungan dengan itu, dalam
hal yang demikian itu.

tl. Penunjuk hubungan akibat
unsur transisi penunjuk hubungan akibat adalah: oleh sebab itu, jadi,
akibatnya, oleh karena itu, maka, karenanya, sehingga, makanya.

(,. Penunjuk hubungan tujuan
Unsur transisi penanda hubungan tujuan adalah: untuk itu, untuk
maksud itu, untuk tujuan itu, biar, untuk, agar, supaVa.

l. Penunjuk hubungan singkatan
Unsur transisi penanda hubungan singkatan di daram paragraf
ir"rrnalistik adalah: singkatnya, pendeknya, akhirnya, dengan kata rain,
sabagai simpulan.

It, l'cnunjuk hubungan tempat
Unsur transisi penunjuk hubungan tempat dalam paragraf jurnalistik
adalah: derbekatan dengan itu, berdampingan dengan iiu, uiiaiaran dengan
itu, di sini, di situ, dekat, di seberang.

h, l'cnunjuk hubungan waktu

tambahan pula, di samping itu,lalu, berikutnya,
juga, begitu pula, lagi pula.

wmbil, seraya, selama, stwaktu, seusai, begitu.
tatknla,



i. Penunjuk hubungan syarat
Unsur transisi penunjuk hubungan syarat adalah: jika, asalkan, apabila,

bilamana, kalau, j ikalau.

j. Penunjuk hubungan pengandaian
Unsur transisi penanda hubungan pengandaian dalam alinea jurnalistik
adalah: seandainy a, andaikat a, andaikan, sekir any a, kalau-kalau, j an gan-
jangan.

Dalam hemat Anda, apakah dalam setiap paragraf jurnalistik,
komponen-komponen paragraf seperti yang ditunjukkan di depan itu
pasti terpenuhi? Jelaskan alasan Anda! Bandingkan pula dengan beberapa
karya jurnalistik lain yang akhir-akhir ini makin mudah Anda akses di
sekeliling Anda.

Sama sekali tidak sengaja! Ketika pulang kampung, saya lewat depan
rumah teman SD pada awal tahun 7O-an. Dia memang teman akrab saya

dari kelas satu hingga lulus sekolah itu. Pokoknya saya ingat betul, teman
saya selalu dipanggil 'PakTepa' oleh teman sekelasnya. Kenapa begitu?
Karena dia hampir selalu mengatakan, 'Mbok ya tepa-tepa'! Kadangkal4
dia mengatakan bentukberbeda untuk maksud yang sama, yaitu'Wong
kokrs tepa-tepa'. Tentu maksudnya adalah, supaya seorang teman dapat
berempati kepada teman yang lain di kelasnya itu.

Wow..! Ternyata teman saya itu memang benar-benar luar biasa.
Sekarang ini, dia yang sangat suka dengan bentuk 'tepa-tepa'itu telah
menjadi pimpinan sebuah bank swasta di |akarta. Saya memang baru
dapat merasakannya sekarang, bahwa anak umur sepuluh tahunan,
sudah dapat berpikir berempati pada sesamanya. Bukan itu saja,
dia pun getol sekali menyuarakan empati itu di setiap waktu untuk
kebaikan sesama. Mungkin sekali-tetapi saya tidak tahu persis-dia
juga menerapkan prinsip 'tepa-tepa'ini dalam kepemimpinannya yang
sekarang.

Yeah, orang Jawa memang tidak pernah sederhana mengungkapkan
makna atau maksudnya pada sesama. Untuk menjadikan diri sosok
santun dengan sesamanya, iugu terhadap dirinya sendiri, bukan saja
' empan papan' y angditerapkan dalam kehidupannya, melainkan banyak
hal yang pasti diperhitungkan dan dipertimbangkannya. Santun

dalam pemahaman universal memang banyak dipahami sebagai cara
berbahasa yang kontekstual, yaitu yang tahu persis seting tempat
Gpacial) dan seting waktunya (temporal). Orang Jawa menganggapnya
' e mpon papan', alias' an gon wayah' atau' memperh it un gkan waktu', tetapi
pasti' waktu' atau' way ah' dalam pengertian yang sangat luas.

Akan tetapi harus dicatat pula, bahwa'angon wayah'itu lebih
berdimensi 'mitra tutur',bukan 'penutur' itusendiri. Jadi kalau dikatakan,
' kudu angon way ah' atau'harus t ahu zoaktu', dimensi' way ah' atau' waktu'
yang dimaksud adalah waktu yang dimiliki oleh mitra tuturnya, bukan
penuturnya. Ketika seorang dosen sedang sibuk bekerja di ruang
kerjanya mahasiswa yang tahu 'zoaktu' atau'wayah'alias tahu sopan
santury mungkin sekali sebelum masuk akan terlebih dahulu mengetuk
pintu dan berkata, 'Maaf Pak, apa saya boleh menganggu sebentar?'

Dalam bahasa Jawa, tuturan di atas mungkin sekali akan berbunyi,
'Nyuznun pangapunten Bapak, punapa kula saged matur sekedap kewamonT'

Dalam konteks kesantunan, tuturan seorang mahasiswa itu dapat
dikatakan sebagai tuturan yang santun. Dikatakan santun karena tuturan
i tu disampaikan dengan 'melihat waktlt' , dengan ' angon wayah' . Dengan
tuturan demikian itu, yang dihormati dan dihargai, atau 'disikapsantuni',

hukan saja mitra tutur, dalam hal ini sang dosen. Akan tetapi, dirinya
sendiri pun dihargai dan dihormati atau'disikapsantuni'.

Jadi, sosok mahasiswa yang demikian ini dapat dikatakan sebagai
r:rahasiswa yang santun terhadap orang lain, dan dia santun pula
tcrhadap dirinya sendiri. Nah, inilah salah satu hal penting yang
rnembedakan kesantunan dalam pemahaman universal, dengan
kcsantunan yang berlaku dalam masyarakat Jawa. Mungkin pula, hal
s('rupa akan berlaku pada masyarakat yang lainnya.

Ketika seorang Ibu di rumah menyuruh anaknya supaya segera
Irt'rangkat ke sekolah, seperti pada bentuk, 'Berangkaflah segera sana,

tu*!', yang dalam bahasa Jawanya berbunyu 'Wis lek ndang mangknt knna,

/r'/', pun ada pertimbangan kesantunan di dalamnya. Dalam konteks
kt'santunan universal memang cenderung hanya pihak mitra tufur yang
tlipcrtimbangkan atau diperhitungkan dalam bertutut tetapi dalam
konteks fawa, diri sendiri yang sedang menyuruh itu pun--dalam hal ini
xnrrg lbu-harus memperhatikan dan memperhitungkan kesopanan itu.



T-
Pernahkah Anda memperhatikan bagaimana seorang 'sinden

Pasti tidak! Mulut mungil 'snng sinden' itu seolah-olah tidak pernah
dibuka dengan lebar, tetapi kualitas suaranya selalu saja luar biasa.

Pernahkah Anda mencermati bagaimana seorang putri Jawa biasa

berjalan? Apakah dia membuka tangkahnya lebar-lebar alias 'nthegegeh',

dengan pandangan yang menengadah ke depan atas alias 'ndangak'? Pasf,
tidakl Cara berjalan seorang wanita Jawa itu pasti menggunakan langkah

yang kecil-kecil. Orang sering menyebutnya 'thimik/himik', alias 'thengklik-

thengklik', dengan langkah kaki yang tidak pernah dibuka leba1, dengan

pandangan mata menghadap ke depan bawah, bukan ke depan atas.

Kalau Anda pernah memperhatikan bagaimana wayang kulit ditata
berjajar di atas pohon pisang yang direbahkan dalam pertunjukan
wayang, kalau tidak salah ditunjukkan bahwa sosok-sosok yang baik,
bersifat ksataria, tatapan mukanya juga ke arah depan bawah alias

'tumungkul' atau'ndlntngkluk'.Akan tetapi, tokoh yang berupa kera dan
raksasa, hampir semuanya melihat ke depan atas dengan mulut dan
mata yang terbuka lebarlebar.

Konon bayi Jawa sejak kecil juga selalu harus 'digedlrcttg' atau
'dibedhong'-saya kurang tahu persis mana yang betul-dengan cara

dibalut selembar selendang khusus dari ujung kedua kaki hingga
tubuhnya, termasuk tangan-tangannya sekaligus. Saya pernah
mendapatkan informasi pula, bahwa tradisi 'gedhong' atau'bedhong'
demikian itu dimaksudkan untuk menjadikan orang berlatih 'sopan

santun' .)alannya biar tidak' mbegegeh'

Nah, kembali pada uraian yang disampaikan di depan tadi ten
'Pak Tepa', yang suka sekali bilang, 'mbok ya tepalepa',

bentuk yang dia katakan itu pun berdimensi kesopanan. A
'tepa-tepa' atau'tepa selira' sesungguhnya berdimensi dobe
'untuk diri sendiri' dan'untuk sesama'. Maksudnya, apa yang
dikenakan pada sesamanya, harus dikenakan terlebih dahulu
dirinya sendiri.

Kalau sebuah bentuk kebahasaan tidak pantas dikenakan pada diri
sendiri, jangan pernah bentuk demikian itu dikenakan kepada orang
lain karena pasti tidak akan pantas dan tidak akan santun. Kalau bentuk
kebahasaan tertentu dirasakan'melukai diri sendiri' kalau diucapkan,
maka pasti juga akan'melukai orang lsin'ketika bentuk kebahasaan itu
dituturkan.

Rupa-rupanya, inilah kekhasan bertutur sapa yang harus selalu
diperhatikan oleh siapa saja yang mengaku dirinya orang Jawa, atau
orang yang sudah 'njazoani', alias sudah seperti orang |awa. Dia pasti akan
selalu berusaha menjaga tuturannya, lantaran benfuk kebahasaan yang
cligunakan bakal menentukan harga dirinya dan harga diri orang lain.

Catatan: Boltatt ini rlikutip dari karya sendiri yang telah terbit di Harian logja
200912010 untuk kepentingnn ilmiah akademis.

E. jenis-|enis Paragraf )urnalistik
Paragraf atau alinea jurnalistik itu ternyata banyak sekali macamnya.

l)ari jenis paragraf jurnalistik yang banyak macamnya itu, kita dapat
rnengklasifikasi secara lebih jelas, sehingga menjadi lebih mudah dipahami.
l'ada bagian berikut ini, setiap jenis paragraf jurnalistik tersebut dijelaskan
satu demi satu. Sebagai jurnalis, Anda dipersilakan untuk bertekun
nrcncermati. Juga setiap kali Anda menyusun karangan jurnalistik,
tr1'rayakan agar selalu menerapkan jenis-jenis paragraf jurnalistik itu
tlt'ngan baik.

l. Paragraf iurnalistik deduktif

I)alam paragraf jurnalistik deduktif, kalimat utama yang terletak
rlt hagian paling depan paragraf itu dikembangkan dengan pemaparan
Illlt'rrtu, sampai bagian-bagian yang paling kecil. Dengan begitu, kalimat
Ilrunil yang sifatnya umum di awal paragraf itu akan menjadi jelas, konkret,
tlrttr tt'rurai. Paragraf yang dikembangkan dengan cara demikian ini disebut
tllrrl;arr paragraf jurnalistik deduktif. Jadi, penyajian paragraf jurnalistik
tlr,rltrktif dimulai dengan sesuatu yang umum sifatnya, kemudianberanjak
prrrl,r hirl-hal khusus, terperinci, mendetail. Dengan demikian, paragraf

[t rr r,r I i st i k clcclu kti f men gi ku ti alur pikiran umum-khusus.

l, yiri

lt

lawa' dan
sanS itu

juga biar tidak gontai ke kiri dan ke kanan ketika



2. Paragraf jurnalistik induktif

Paragraf jurnalistik induktif dimulai dengan penjelasan tentang
beberapa hal yang sifatnya khusus, terurai, detail, terperinci. Penjabaran
itu kemudian dituangkan ke dalam kalimat-kalimat pengembang yang
menempati posisi mulai awal paragraf, hingga menjelang akhir paragraf
itu. Berdasarkan penjabaran yang terurai itu, dibuatlah simpulan umum
yang kemudian dinyatakan dalam wujud kalimat topik, dan diletakkan
pada bagian akhir dalam paragraf jurnalistik itu.

Paragraf dengan konstruksi demikian ini, lazim disebut paragraf
jurnalistikinduktif. Berbeda sekali dengan jenis paragraf yang disampaikan
sebelumnya, pada penyusunan paragraf jurnalistik induktif ini, alur
penalarannya adalah khusus-umum.

3. Paragraf jurnalistik abduktif

Literatur tertentu menyebut paragraf jurnalistik abduktif ini
paragraf campuran. Dikatakan campurary karena seolah-olah kalimat topik
paragraf jumalistikitu ditempatkanpada dua lokasi, yaitu di awal dan di akhit
p ar agr af . Penulis sesungguhnya tidak sependapat dengan gagasan

ini, tetapi demi keluasan referensi bagi para jumalis dan calon-calon

deskripsi paragraf jumalistik abduktif itu disampaikan di sini.

Paragraf jurnalistik campuran merupakan kalimat utama y
dinyatakan di bagian awal paragraf, dandikembangkan ke dalam
kalimat penopang sampai dengan rinci. Kemudiaru kalimat-kalimat
dinyatakan lagi secara umum dalam bentuk kalimat penegas di
paragraf. Jadi sesungguhnya, kalimat penegas yang dinyatakan di
akhir paragraf jurnalistik itu bukanlah kalimat topik. Paragraf j

demikian ini lazim disebut paragraf campuran atau alinea kombinasi.

4. Paragraf iurnalistik komparatif

Paragraf jurnalistik komparatif dapat disusun dengan
membandingkan atau mengkomparasikan dua macam hal yang
dalam kalimat utama paragraf . Misalnya, dalam kalimat topik
sesuatu yang bersifat abstrak, maka sesuatu yang abstrak itu
dikomparasikan dengan sesuatu yang tidak abstrak, hingga pe

perincian paling kecil. Paragraf demikian ini lazim disebut paragraf
deduktif perbandingan atau paragraf deduktif komparatif. Adapun bi

kalimat topikyangberisi dua hal atau lebih
di akhir paragraf, maka paragraf itu disebut p ar agr af jumalistik induktif
perbandingan atau

Kata-kata atau kataan-kataan berikut ini lazim ditemukan dalam
paragraf jurnalistik perbandingan. silakan digunakan dalam setiap karya
kejurnalistikanAnda: sejalan dengan, serupa dengan, sama saja, demikian juga,
sesuai dengan, hampir sama dengan, seperti halnya, sama dengan, menyerupai,
seperti, ibarat, bak.

Adapun jika Anda bermaksud saling mempertentangkan atau dengan

kata atau kataan-kataan yang banyak Anda gunakan adalah: meskipun, aknn
lctapi, lain halnya dengan, tidak sama dengan, kurang dari, di pihak lain, sebaliknya,
sr:dnngknn, bertentangan dengan, berlawanan dengan, berbeda dengan.

5. Paragraf iurnalistik pertanyaan

tidak selalu merupakan
k,rlimat pemyataan. ]adi kalimat pokok itu tidak selalu berbentuk kalimat
tlcklaratif. Adakalanya kalimat topik itu berupa kalimat pertanyaan yang

berikutnya yang
rrrt rupakan sosok penjelas, penopang, atau Paragraf
1r rnalistik dengan kalimat topik berupa pertanyaan demikian ini, lazim

tt, l'aragraf iurnalistik sebab-akibat

I)i dalam literatur tertentu, paragraf jurnalistik yang dikembangkan
rllrrl',arr cara sebab-akibat ini dapat disebut paragrafjurnalistik kausal.
Itrri,rlnya, paragraf jurnalistik sebab-akibat itu tersusun dari sebuah kalimat
loIik yang menunjukkan sebab-sebab dari hal tertentu, kemudian akibat-

Itl,rka lanya dalam sebuah paragraf jurnalistik sebab-akiba! akibat-akibat

lu dipaparkan terperinci terlebih dahulu di bagian depan paragraf,

lmudian baru dirumuskan sebabnya di bagian akhir paragraf. paragraf



jurnalistik yang berpola induktif demikian ini, lazim disebut jug apatagtaf

jurnalistik akibat-sebab.

Kata-kata atau kataan-kataan berikut ini lazim digunakan dalam

menyusun paragraf jurnalistik sebab-akibat atau paragraf kausal, yaiir oleh

sebab itu, olehknrenaitu, akibatnya, alhasil, iadi, sebab, denganpertimbanganbahwa,

dengan alasan itu, dengan alasan ini, pengalaman membuktiksn bahwa, karena.

7. Paragraf jurnalistik contoh

Paragraf jurnalistik contoh disusun dengan cara menjabarkan kalimat

topiknya menggunakan aneka contoh. Contoh-contoh tersebut tersusun

dalam kalimat-kalimat pengembang. Paragraf jurnalistik yang demikian ini,

lazimytgadisebut den[an paragraf jurnalistik deduktif contoh. Bila contoh-

contoh yang tersusun dalam kalimat pengembang atau kalimat penopang

itu ditempatkan mendahului kalimat topiknya, maka paragrafnya disebut

paragraf induktif contoh. secara gampang orang hanya menyebutnya

sebagai paragraf jurnalistik contoh.

8. Paragragaf jurnalistik pengulangan

Paragraf jurnalistik pengulangan dir

pengulangan-pengulangan tertentu p
SUSUN dengan cara

ada ka ta kata kuncinva/ P a d

bagiarr baglan kalima t terte ntunv al v ang terdapa t dalam ka I

topik Paragr af urnalistik tu Pengulangan tu d imaksudkan untu

menunjukkan sejumlah pementingan atau penonjolan. Iadi, suatu

dalam paragraf jurnalistik itu diulang karena penting sifatnya' Da

pula dikatakan, sesuatu itu Penting, karena itu diPer lukan

pengulangan tertentu. Satu hal vang sangat mendasar dan harus

dalam rangka menyusun paragtaf jurnalistik
jurnalistik repetisi ini ialah, pengulangan itu
wajar dan proporsional. Tidakboleh dilakukan
menjadi sebuah kelatahan.

9. Paragraf jurnatistik definisi

Paragraf jurnalistik jenis definisi disusun

pengulangan atau
harus dilakukan
secara berlebihan,

dengan cara

penJ elasan atau pendefinisian atas pengerti an tertentu, terhada P

kata kuncl atau bagian -bag1 an kalima t tertentu, vanI terdap aI

kalimat topik tu. Jadi, keseluruhan kalima t penSem ba rlll dalam Par

definisi itu dimaksudkan untuk memberikan definisi tentang sesuatu yang
dipandang pokok dalam kalimat topik itu. Berkaitan dengan sosok definisi
dalam paragraf jurnalistik ini, Anda harus benar-benar memahami lima
jenis definisi, yaitu sebagai berikut.
a. Definisi nomina merupakan definisi yang menunjuk pada pengertian

singkat. Misalnya, 'manusia ialah ciptaan Tuhan'.

b. Definisi formal ialah definisi yang disusun atas dasar logika atau penalaran.
Misalnya 'manusin merupakan makhluk bumartabqt dan baraknl budi'.

c. Definisi operasional atau definisi kerja merupakan definisi yang
dijadikan pedoman atau tuntunan untuk melakukan atau mengerjakan
sesuatu. Misalnya. 'penelitian ini merupakan upaya untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan linguistik yang telah dirumuskan sebelumnya'.

d. Definisi paradigmatis adalah definisi yang disusun berdasarkan
paradigma atau kerangka berpikir tertentu t yang ditujukan untuk
mempengaruhi pola berpikir orang lain.

(,. Definisi luas ialah definisi yang berisi gagasan yang diuraikan secara

luas atau panjang lebar supaya benar-benar menjadi jelas.

Sebagai seorang jurnalis, Anda harus betul-betul memahami jenis-jenis
rlt finisi ini, supaya setiap kali menyusun karya jurnalistik yang bertautan
tlt'ngan ihwal definisi, maka definisi tersebut benar-benar berkualifikasi
lraik.

10. Paragraf jurnalistik perincian

Paragraf jurnalistik perincian atau yang sering disebut juga paragraf

frrrnalisitk rincian, biasanya tidak memiliki pokok bahasan tertentu yang
xil,rtrrya khusus. Bisa dimungkinkan demikian, karena paragraf jurnalistik
Itri rnerupakan kelanjutan dari paragraf-paragraf jurnalistik yang ada
rr,[rt'lurn1ya. fadi boleh juga dikatakan, bahwa paragraf jurnalistik
p,rincian itu tidak memiliki kalimat utama. Semua kalimat yang ada dalam
p,rragraf ini merupakan pemerincian kalimat topik yang sudah ada pada

ftru'.rgraf jurnalistik sebelumnya. Paragraf jurnalistik demikian ini hanya
dlrrrtrrrgkinkan hadir dalam sebuah karangan jurnalistik yang panjang,
m,ltingga perincian-perincian itu selalu dimungkinkan.

Paragraf iurnalistik kronologis

l)aragraf jurnalistik kronologis disusun dengan cara mengurutkan
adian atau peristiwa yang ada. Kejadian atau peristiwa yang terjadi

I



pertama disampaikan pertama, dan kejadian yang terjadi kemudian

ditrlitku., belakangan. Paragraf jurnalistik demikian ini sangat baik

digunakan untuk menyusun tulisan jurnalistik yang bertautan dengan

biografi seseorang, sejarah perusahaan, urutan kerja, riwayat hidup, dan

kronologi peristiwa.

urutan kronologis dalam paragraf jurnalistik kronologis tersebut

dapat ditopang dengan pemanfatan kata atau kataan seperti: mula-mula,

akiirnya, dalam peristiraa itu, sementara, sebelum, bila, ketika itu, pada waktu

itu, sekarang ini, dewasa ini, peristiwa itu diawali dengan, dalam peristizoa itu,

pada hari itu, selama itu, proses itu diawali, dilanjutkan dan diakhiri, peristiwa

itu diakhiri dengan, selaniutnya, sejak itu.

72. P aragraf iurnalistik deskriptif spasial

Paragraf jurnalistik deskriptif spasial dipakai untuk menggambarkan

tempat atau lokasi tertentu. Bila seorang jurnalis sedang membuat laporan

peristiwa tertentu, dipastikan dia membuat deskripsi space semacam ini'

Oleh karena itu, pembuatan alinea jurnalistik deskriptif ruang itu harus

senantiasa dilakukan.

Paragiaf jumalistik deskriptif ruang berciri loyal terhadap urutan spasial.

Maksudnya, sang penulis harus secala urut dan runtut mendeskripsikan

bagian-bagian dari ruang yangada, dengan menempatkan dimensi tertentU

,".um loyil. Kata atau kitaan yang lazim dipakai dalam membuat Paragraf
jurnalistik deskrip'if spasial ini seperti: di persimpnngan, di hadapan, di sisi,,

di sebarang, ke atas, fts samping, belokkiri, ke depan, belokkanan, berseberangan_4

bertolak bilakang, berhao,-,pan, di luar, di dalam, di kiri, di kanan, di belakang, dl

depan, di muka, di utura, tu selatan, di tengai, di bawah, di atas, di sana, di sin\
di situ, di, pada. I

L3. Paragraf iurnalistik perkiraan atau peramalan

Kadangkala, dalam menulis sebuah karya jurnalistik, seorang jurnal

harus membuat paragrafperkiraan atau alinea peramalan. Perkiraan a

peramalan itu secara umum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu y

sifatnya ilmiah dan vang sifatnya tidak ilmiah. Per'kiraan atau per,a

yang sifatnya ilmiah didasar kan pada alur pikir m ah. AdaPu t1 perki

atau r'amalan yang tidak ilmiah didasarkan Pad a S('S uatu ya l-l tl SI l.r Irt

tidak ilmiah. Kata dan ungkapan yang lazim ditemukan ketika A

membuat paragraf ramalan atau alinea perkiraan itu seperti: ditaksir, sangat

mungkin, boleh jadi, dapat diproyeksikan, mungkin, diduga akan, barangkali.

Nah, jika Anda cermati dengan baik, termasuk jenis paragraf apa
sajakah paragraf-paragraf yang ada pada karya jurnalistik berikut
ini? Untuk setiap paragrafnya, Anda diminta menyebutkan jenisnya!
Lakukanlah dengan cermat!

ternama di perpolitikan kita. Di antaranya dia mengatakan-sayup-
sayup masih saya ingat - 'Tidak tahu apa yang dia maksud dengan 'hele . . .' ,

ketika saya tanyakan kelanjutan dari kasus ifa.' Nalu bentuk 'hehe' itulah
yang menarikbagi saya untuk dituliskandalam catatanbahasa ini. Anda
dalam sehari pasti beberapa kali melafalkan bentuk 'he' atau'hehe'llu.
Mungkin dengan anak, suami, istri, atau rekan kerja sekantor Anda. Jadi,
bentuk kebahasaan 'he' atau'hehe' ittt pasti juga sudah sangat akrab di
telinga Anda.

Memang bentuk 'hehe', atau ada juga yang memperpanjangnya
sesuai dengan maksud dan kepentingannya ladi'hehehehe...', atau
bahkan dapat lebih panjang lagi'hehe, hehe'-nya itu. Akan tetapi
adakalanya pula, seseorang justru memperpendeknya menjadi '\rc' saja.

llentuk perulangan 'salin swarq' untuk bentuk-bentuk kebahasaan itu
pun beragam, tentu dengan maksud dan makna yang beragam pula.
l'c rtama' haha-hehe', kedua' hahah ah a -hehelrc', dan ketiga mungkin' ha-he'

atau' ha-he, lu-he' . Ada pula yang menyangatkan maksud kebahasaan itu
dcngan mengulang kembali perulangan 'salin swara'itu hingga menjadi
' lmha-hehe, haha-hehe' atas' hahahaha-hehehehe, hahahaha-hehehelrc' .

Sekali lagi, maksud dari setiap bentuk di depan itu
lrr.rbcda.
nrt'rniliki

dan diulang itu juga
pat jadi, bentuk

ht'lrahasaan yang sama tetapi dilafalkan penekanan, keras-
pula menghadirkanlemah dan kecepatan berbeda, akan

nr.rkna yang tidak sama. Ketika seorang anak pulang sekolah, kemudian
ibunya ihwal nilai yang baru saja didapat hari itu, dapat saja dia

menjawab singkat 'he' atanr'hehe'. Mungkin maksud dari bentuk



yang pertama adalah 'maaf, jelek Bu', atau malahan'ah, nilniku bagus

lho, Bu,. Atau, dapat jadi sama sekali bukan salah satu di antara kedua

tafsiran makna itu. Demikian pula kalau sang anak menjawab panjang

'hehehehe', makna kebahasaan itu tentu akan berbeda lagi.

Ketika seorang atasan menanyai bawahan dengan serius ihwal
persoalan tertentu-katakan sa,a korupsl- ,lalu ja

tu hanv lah
dapa varlatif

he' atau 'hehe' atau 'hehehehe',

Ibaratnya, bentuk kebahasaan
tentu

sesuai dengan konteksnya alias 'context-free'akan dapat melahir
kemungkinan makna bermacam-macam.

sesungguhnya, sebuah entitas kebahasaan itu baru dapat kelihatan

kejelasan maknanya, hanya apabila entitas itu dimaknai sesuai dengan

konteksnya alias'context-dependent'.Jadi, bukan yang bersifat'liar' alias

sedang 'at large'kalau itu seekor singa atau Puma. Jadi,'he' atau'helrc' yang

satu dapat berbeda dengan 'he' atat'helrc'lainnya ketika konteks yang

dilibatkan tidak sama. Maka, sang Ibu yang sedang jengkel dengan anakny4

yang menyampaikan makna dengan bentuk kebahasaan 'context-free' itu
lantas menyergahny a, 'Knmu kok cuma hnhe-hnhe gimana sih, dapat berapa?'

Nah, jika 'hahe-hehe' yang merupakan bentuk perulangan 'sslin

s(,ara' itu, kemudian diulang kembali unsur 'salin su'ara'pertamanya dan

dijadikan bentuk lingga, maka maknanya adalah 'keiengkelan'. Makna
' jengkel' dari sang Ibu bertambah intensitasnya ketika bentuk itu diubah

ladi'Kamu kok cuma hahe-hahe, hahe-hahe, hahe-hahe, gimana sih, dapat

berapa?'Tidak saja bentuk kebahasaan demikian itu hadir dalam bahasa

Indonesia seperti yang telah banyak dicontohkan di depan tadi, tetapi

ternyata bentuk itu juga hadir dalam bahasa Jawa. Sepertinya

model pengungkapan serupa dalam bahasa Jawalah yang kem

banyak diadopsi dalam bahasa Indonesia.

Dalam bahasa Jawa, bentuk demikian itu memang dapat

dengan melimpah. Sebut saja misalnya' wegah-wegeh','emah-emoh',

ujus','bolak-balik',' tura-turu',' dolan-dolen,' lunga'lungo',

sruput'. Adapun yang menjadi benfuk dasarnya 'sruput', dalam

Indonesia' ment l u uput'. Demikian pula' pl en c an g-ytl a n c i n g,', ben tu k

waban s1 bawahan

va kan

'plencing', dalam bahasa Indonesia dimaknai sebagai 'pergi terus'.Juga'ujas-
ujus', yang menjadi bentuk dasar adalah 'ujLts', maknanya adalah'tidak
berperilaku sopan'. Maka, 'u jas-ujus' dalam bahasa lawa lazim digunakan
untuk menyebut perilaku orang yang tidak tahu'tatakrttmtl'.

Akan tetapi, pada 'mongan-meflgen', di antara kedua unsur
perulangan itu tidak ada satu pun yang menunjukkan aslinya. Tidak
pernah ada'mongan' dalam bahasa Jawa, demikian pula'mengen'.
Adapun yang ada adalah 'mangatT', artinya 'makan'.Jadi, memang betul-
betul telah terjadi peristiwa 'salin swara'ganda. Demikian pula kalau
dicermati 'modang-medeng', tentu tidak akan ada bentuk dasar 'modang'

dan'medenp'. Adapun yang ada adalah 'ntadang', artinya 'nmkan' .

Sekilas bentuk-bentuk kebahasaan yang berupa perulangan'salin
sTDara'itu tidak ada kaidah mengaturnya. Akan tetapi sesungguhnya,

felas sekali alias' gamblang zoijang-zuijang' kaidah-kaidah kebahasaan
dalam bahasa ]awa itu. Nah, bukan maksud tulisan ini berbicara lebar
ihwal kaidah perulangan'salin szoara' pada entitas kebahasaan seperti
ditunjukkan di depan karena fokus perbincangan di sini adalah pada
dimensi makna. Adapun makna bentuk perulangan seperti di atas secara

Lrmum adalah 'penekanan' atas makna bentuk dasarnya. Adapun gradasi
makna penekanan itu juga tidaklah sama, dan lagi-lagi tergantung pada
konteks kebahasaan (co-text) dan konteks nonkebahasaan (context) yang
rnewadahi kehadiran bentuk-bentuk perulangan itu.

Berkaitan dengan in seorang pakar bahasa pernah menyebut bahwa
pemaknaan bentuk demikian ini harus melibatkan 'rasa', yang dalam
lrahasa Jawa lazim disebut 'rasa basa'. Nah, 'rasa bcsc' sesungguhnya
lckat sekali dengan 'graita' atau 'panggraita'. Maka orang sering
rrrengatakan' lantip p anggraitane' dan' ke thul p anggraitane'. Orang yang

lrirrrdai memaknai bentuk kebahasaan, jug bentuk perulangan seperti
rliscbutkan di depan itu, akan dapat dikatakan sebagai orang 'lantip
yrtitane'. Sebaliknya, ada banyak pula orang yang'ketlnil graitane' atau
'bundhu panggraitane'.Bagi orang yang paham dan tahu seluk-beluk
'r'rrsrr', terlebih mereka yang piawai 'olah rasa', pasti akan piawai juga
nrcmaknai bentuk kebahasaan.

Catatan: Balun ini dikutip dari karya sendiri yang telah terbit di Harian logja
200912010 untuk kepentingan ilmish skadenils.
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F. Perpautan Antarkalimat dalam Paragraf ]urnalistik
Sebagaimana telah disampaikan dalam bagian-bagian terdahulu,

kalimat-kalimat itu tidak boleh berdiri sendiri-sendiri secara terpecah.
Paragraf jurnalistik harus terdiri atas kalimat-kalimat jurnalistik yang
tersusun secara padu dan satu. Oleh karena itu, dalam sebuah paragraf
jurnalistik harus senantiasa dipikirkan kemungkinan-kemungkinan
perpautan kalimat yang satu dengan kalimat lainnya. Salah satu
hal paling pokok berkaitan dengan perpautan antarkalimat ialah,
digunakannya kunjungsi atau kata sambung dan preposisi atau kata
depan.

Konjungsi atau konjungtor adalah kata atau kataan yang
menghubungkan dua satuan kebahasaan sederajat, misalnya kata dengan
kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa. Adapun kata depan ialah
kata yang lazimnya bertugas mendepani benda, mendepani adjektiv4 atau
mendepani adverbia. Pada bagian berikut kedua entitas kebahasaan yang
banyak dianggap bermiripan itu diuraikan secara rinci.

1.. Konjungsi

Dari sisi perilaku sintaksisnya, konjungsi atau kata sambung dalam
kalimat jurnalistik itu terbagi dalam empat kelompok besar, yaitu:
konjungsi koordinatif, konjungsi korelatif, konjungsi subordinatil dan
konjungsi antarkalimat. Tiga macam konjungsi yang disebut pertama
beroperasi dalam tataran kalimat, sedangkan satu yang disebut terakhir
beroperasi dalam tataran wacana (discourse).

a Kunjungsi koordinatif
Konjungsi koordinatif dalam kalimat jurnalistik bertug
menghubungkan dua unsur atau lebih yang sama pentingnya,
yang memiliki stafus sama. Contohnya: dan, serta, atau, tetapi, melai

padahal, sedangkan. Konjungsi koordinatif dan menandai hu
penambahan, konjun gsi ser ta menandai hubungan
konjungsi atau rnenandai hubungan pemilihan, konjungsi fe

menandai hubungan perlawanan. Adapun konjungsi melai
menandai hubungan perlawanan, konjungsi padahal mena
hubungan pertentangan, konjungsi sedangkar menandai hubu
pertentangan.

b. Konjungsi korelatif
Konjungsi korelatif dalam tulisan jurnalistik bertugas menghubungkan
dua kata, frasa, atau klausa yang memiliki status sintaktis sama.
Konjungsi korelatif terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh kat4
frasa, atau klausa yang dihubungkan itu. Misalnya saja baik...maupun,
tidakhanya... tetapi juga,buknnhanya...melainknn juga, demikian...sehingga,
sedemikian rupa...sehingga, apakah...Atau, entah...entah, janganknn... pun.

Konjungsi subordinatif
Konjungsi subordinatif bertugas menghubungkan dua klausa atau
lebih, dan klausa-klausa itu tidak memiliki status sintaksis sama.
salah satu dari klausa-klausa itu memiliki anakkalimat. Dalam bahasa
Indonesia, konjungsi subordinatif ini terdiri atas 13 kelompok besar.
Pengelompokkan konjungsi subordinatif ke dalam 13 macam hal
tersebut didasarkan pada perilaku sintaksis dan semantisnya. pada
bagian berikut ini, setiap konjungsi subordinatif itu disampaikan satu
demi satu. silakan dicermati dan upayakan untuk menerapkannya
dalam setiap karya jurnalistik Anda.

tatkala, sementara, begitu, seraya, selagi, selatna, serta, sambil, demi,
setelah, sesudah, sebelum, sehabis, selesai, seusai, hingga, sampai.

umpamanya, sekiranya.

w alaup un, s ekal ip un, s un g guhp un, ke ndat i, ken datip un.

s eb a gaiman a, s ep er t i, s eb a g ai, I aks an a, ib ar at, dar ip ada, al ih- al ih.

makanya.

lebih ...daripada.

c,



d Konjungsi antarkalimat
Konjungsi antarkalimat adalah konjungsi yang bertugas menghubungkan

kalimat jurnalistikyang satu denganyang lainnya dalam sebuahkarya

jurnalistik. Konjungsi antarkalimat selalu mengawali kalimat jurnalistik

taru. oleh karena itu, penulisannya harus diawali huruf kapital dan

selalu diikuti tanda koma. Contohnya : biarp un demikian, b iarpun b e gitu,

s ekal ip un demikian, s ekalip un b e git u, w al aup un d emikian, w al aup un b e git u,

meskipun de mikian, meskipun b e gitu, sungguhp un demikian, sungguhpun

begitu, kemudian, sesudah itu, setelah itu, selaniutnya, tambahan pula, lagi

pila, selain itu, sebaliknya, sesunSSuhnya, bahwasanya, malahan, malah,

bahkan, akan tetapi, natnun, kecuali itu, dengan demikian, oleh karena itu,

oleh sebab itu, sebelum itu, pasalnya.

2. Preposisi

Preposisi atau kata depan merupakan entitas kebahasaan yang

bertugai menandai hubungan makna antara konstituen yang terletak di

depan preposisi tersebut dan konstituen yang berada di belakangnya.
preposisi berada di depan nomina, adjektiva, atau adverbia, sehingga

keseluruhannya membentuk frasa yang lazimdisebut frasa preposisional'

Misalnya saja ke pasar, sampai penuh, dengan segera.

Dari sisi bentuknya, preposisi dapat dibagi menjadi dua, yaitu tunggal

dan majem uk. Preposisi tunggal adalah preposisi yang hanya terdiri atas satu

kata, dapat kata dasaI, dapat pula kata berafiks. Adapun preposisi yang

berupa kata dasar itu, misalnya: akan, antara, bagi, buat, dari, demi, dengAn,

rli, hingga, ke, kecunli,lepas,lewat, oleh, pada, per, peri, sampai, sejak, semeniak,

sepertiL, serta, tanpa, tentang, untuk. Preposisi yang berupa kata berafiks

misalnya adalah: bersama, besertn, menjelang, menuiu, menurut, seanter0t

sekeliling, sekitar, selama, sepaniang, seputar, seluruh, terhadap, bagaikan,

mengenai, melalui. Preposisi maiemukatau preposisi gabungan terdiri atas dul
preposisi yang letaknya beruntun. Adapun preposisi majemuk di dalam

karya jurnalistik itu dapat berupa hal-hal berikut ini'
a. Preposisi berdampin gan: oleh karena, oleh seb ab, sampai ke, sampai dangafis

selain dari, daripada, kePada.

b. Preposisi berkorelasi'. antara...dan, dari...hingga, dari"'sampai, dari"

samp ai den gan, dari. . .ke, dari. . .hingga, mulai,, .hingga.

c. Preposisi nomina lokatif: di atas meja,ke atas truk,lce dalampeti, dari t

laci, ke atas bukit, dari dalam mobil'

Adapun kata depan dalam karya jurnalistik dapat memiliki
kemungkinan makna-makna seperti yang disampaikan berikut ini.
a. Penanda hubungan tempat: di, ke, dari, hingga, sampai, antara, pada.

b. Penanda hubungan pgruntukan: bagi, untuk, buat, guna.

c. Penanda hubungan sebab: knrena, sebab,lantaran.

d. Penanda hubungan cara atau kesertaan: dengan, sambil, beserta,

bersama.

e. Penanda hubungan pelakr: oleh.

f. Penanda hubungan waktu: pada, hingga, sampai, sejak, semenjak,
menjelang.

g. Penanda hubungan ihwal peristiwa: tentang, mengenai.

h. Penanda hubungan milik: dari.

Sekarang, cermatilah perpautan apa sajakah yang terdapat dalam
karya jurnalistik berikut ini? Datalah satu demi satu, supaya Anda menjadi
semakin kenal dengan pertautan makna dalam paragraf jurnalistik. Bila
ihwal perpautan makna itu telah Anda kuasai dengan baik, dipastikan
Anda akan semakin dimudahkan dalam mengonstruksi paragraf.

Kalau saja ada nama yang sama disebutpada
ini, 'Mbah Jiyem', itu hanya kebetulan. Jadi, saya mohon maaf sebesar-
besarnya karena memang tidak ada maksud apa pun, kecuali tujuan
kebahasaan atau linguistik. Saya tidak mengerti kenapa anak saya yang
kecil, Vendi, kalau sedang berbicara sedikit 'kasar', mungkin karena
scdang emosi atau marah, dalam bahasa |awanya mungkin 'misLth',

lrampir pasti menggunakan bentuk kebahasaan itu,'mbah jiyem'.

Saya sempat beberapa kali bertanya padanya, kenapa ungkapan
khas itu selalu digunakan ketika sedang emosi. Akan tetapi, dasar anak
kccil, jawaban yang jelas tidak pernah dapat saya temukan. Ketika
ttrlisan ini saya buat pury kembali saya mengonfirmasi kepadanya dan
tli.r hilang, 'gak tau Bapak, pokoknya senatlg aja aku bilang mbah jiyem.'
Mtrrrgkin di antara pembaca budiman ada yang berpikiq, 'wow..., kecil-

hrcil kok sudah tahu misuh, sudah dapat emosi.' Ya, tentu! Itu memang
trniversal! Itu juga merupakan fakta kebahasaan yang terjadi pada
rt rra k-anak zarJ.,an sekarang.

Ilahasa, seperti disampaikanAnderson (7972), memang di antaranya
ttrt.rniliki sifat'khas' atau'unik'. Ternyata, bukan saja bahasa yangr'khns'



dan'unik itu, orang yang memerantikan bahasa pun memiliki kekhasan
dan keunikan itu. Bahasa anak-anak, juga tidak dapat lepas dari keunikan
dan kekhasan itu. Maka, dapat dipahami kalau anak-anak pun dapat
menggunakan bentuk kebahasaan yang bernilai rasa tertentu pula untuk
menyatakan maksud itu. Nah, dengan bentuk kebahasaan yang lazim
dituturkan di atas itu,'mhah jiyem',lalu saya tertarik memeriksa bentuk-
bentuk lain dalam praktik berbahasa yang juga berdimensi'misuh' rtu.
Memang, dalam studi linguistik, scmua entitas kebahasaan sah diteliti
dan dicermati, lalu tujuan akhirnya adalah untuk deskripsi.

Bentuk seperti 'asetn' atau 'asem tenan' atau 'asent kecut', barangkali
dapat disebut pula sebagai ungkapan untuk menyatakan nilai rasa

seperti halnya 'mbah jiyem' di depan tadi. Bedanya, untuk ungkapan
yang disebut terakhir ini, nada dan nuansa makna kekecewaannya
menonjol sekali. Jadi, nilai rasa'kecewa'itulah yang diernban bentuk
'asem' atau 'asem tenan' atau 'asetn keutt'. Pasti tidak ada orang yang
merasa senang atau puas , lalu mengungkapkan rasa senang atau
puasnya itu dengan mengatakan 'asem' atat; 'asem kecut'. Mungkin
karena buah asam, Jawanya 'asem'itu rasanya 'kecut', dan memang
banyak orang benc i' ke cut -ke cut', lalu kata bernuansa makn a' ti dak en ak'

itu digunakan untuk 'misuh'.

Kalau diperbandingkan peringkat kelangsungannya antara' mbah

jiyem' dan 'asem' atau 'asem kecut', saya cenderung mengatakan bahwa
'mbah jiyem'cenderung lebih tidak langsung. Artinya, bentuk yang
tidak langsung demikian ini lebih santury dan umumnya akan lebih
dapat diterima warga masyarakat. Dikatakan lebih tidak langsung,
karena setiap maksud yanS disampaikary entah kecewa, entahitu
kaget, entah itu herary semuanv

J
digunakan bentuk 'mbak jiyem'a selalu

Maka, bentuk kebahasaan demikian ini cenderung tidak
cenderung tidak terus terang, semuanya serba dikamuflasekan
bentuk kebahasaan itu.

Mungkinhal itu pula yang membuat saya tidakbertanya lebih
kep
itu.
sekasar 'pisuhan'seperti yang dibayangkan banyak orang.

Orang-orangJawa Timul misalnya, cenderung tidak menggu

YTgh" ada yang menggunakan bentuk ,'dancuk',atau yang dilafalnya
lebih manta p' djiiaan ccuuk' . say amemberikan ilustrasi pendobelan pada
'i', 'a'a 'c','dan'u'pada bentuk 'pisuhan,di atas itu karena lazimnya,
semakin 'berat'atau makin 'besar'nuansa maknanya, pendobelan atau
mungkin malahan pentripelan itu akan semakin kentara. peyakinan
makna demikian itu dapat pula dilihat pada bentuk kebahasaan seperti
'tuenan'atau'uenak'dan 'buanyak', yang dalam tuturan wajar hinya
dilafalkan' t enan',' enAk', dan'banyak'. Maka kembali p ada, dj iaanrru uk,,
tentu saja maksud yang dilafalkan dengan'djiancuk' atau 'dancuk, itu
lebih rendah kadarnva.

Tahukah Anda kalau sejak dulu, nama-nama binatang juga sering
digunakan sebagai peranti menyatakan maksud 'pisuhau'1tu. semakin
ielek dan jahat binatang itu, akan digunakan untuk mengikonkan
rnaksud 

.'pisuhan' yang makin tidak baik pula. Kalau orang Jawa
rnengatakan seseorang dengan' ulo', bahasa Indonesia ny a' ular;, maka
artinya, pasti orang itu sangat tidak suka dengan perilaku orang itu.
I)alam bahasa ]awa pula, orang akan menyebut orang tertentu sebagai
'rtlo koros' atau'ulo welang'untuk orang yang berperilaku sangat jahat
tlan suka berbicara tidak benar dan tidak jujur.

itu
ada orang .0,,

itu dianggap memiliki kadar 'pisuhan' lebih rendah daripada
yang lebih dalam itu.kebahasan yang memerantikan ketabuan

kembali pada bentuk' he . . .he...mbah j iy em t enan iki !,, kfu anya dapatbentuk kebahasaan di atas itu untuk menyampaikan maksucl

seseorang. Sebutan 'prenjak' atau 'emprit', karena
dan' gem er i cik', lalu sering

Bagian-bagian tubuh manusia yang kadang dianggap tabu untuk
tlise but,
lithu sg6rrS

unfuk'misuh'



diyakini bahwa bentuk kebahasaan itu masih jauh lebih rendah
'pisuhannya'

terakhir tadi.
daripada bentuk-bentuk kebahasaan yang

rti disebutkan di
ungkapan fatis.

fatis bersifat universal, ada dalam setiap bahasa. Hanya,

beruntun dari atas ke bawah atau sebaliknya, dari depan ke belakang atau
sebaliknya, dari pagi ke petang atau sebaliknya, dari siang ke malam atau
sebaliknya. Pelukisan untuk paragraf deskriptif jurnalistik ini berkaitan
erat dengan segala sesuatu yang ditangkap atau dicerap panca indera
manusia.

2. Teknik pemaparan ekspositoris

Dengan teknik pemaparan ekspositoris, akan dapat dihasilkan p aragraf.
jurnalistik ekspositoris yang baik. Paragraf jurnalistik ini sering disebut
paragraf jumalistik paparan. Adapun tujuannya adalah untuk memaparkan
objek tertentu yang hendak dituliskan. Penyajiannya tertuju pada satu
unsur dari objek itu saja. Berkenaan dengan teknik pengembangannya,
elapat digunakan analisis kronologis maupun analisis keruangan atau
analisis spasial. Misalnya, paparan mengenai salah satu objek wisata
tertentu, paparan mengenai salah satu lokasi bencana gunung berapi.

3. Teknik pemaparan argumentatif

Dengan teknik pemaparan paragraf ini, akan dapat dihasilkan paragraf

iu malistik argumentatif atau alinea persuasif yang baik. Paragraf demikian ini
tlisebut juga paragraf persuasif. Adapun tujuannya adalah untuk membujuk
rlarr meyakinkanpembaca tentang arti penting objektertentu yang dijelaskan
rla lam paragraf jumalistik itu. Untuk kepentingan-kepentingan propagand4
dt.rnonstrasi, promosi, negosiasi, dan lain-lairy paragraf jurnalistik dalam
nrtdel argumentatif atau persuasif ini akan banyak digunakan.

{, Teknik pemaparan naratif

Paragraf jurnalistik naratif berkaitan erat dengan ihwal penceritaan
tl,rtr pendongengan sesuatu. Paragraf jurnalistik ini banyak ditemukan

larn cerita-cerita pendek dan cerita-cerita bersambung di surat kabar.
pun tujuan yang lebih utama adalah untuk menghibur pembaca. Bahkan
arrgkal4 teknik pemaparan naratif dilakukan untuk membawa pembaca

bersama, membawa mereka terbang ke awang-awan& karena
demikian terpesona dengan apa yang dinarasikan itu.

Nah, sekarang kalau Anda cermati dengan baik, karya jurnalistik
kut ini menggunakan teknik pengembangan paragraf apa saja? Coba

kadar

d

b

berkomunikasi.

Mungkin rasanya aneh juga ya, bentuk-bentukkebahasaan

itu kok harus diteliti dan dicerm ati, 'he'.he..mbah iiyem tenan iki!'

catatan: Bahan ini dikutip dari karya sendiri yang telah terbit di Harian

200912010 untuk kepentingan ilmiah akademis.

G. Teknik Pemaparan Paragraf jurnalistik

Untuk daPat menghasilkan sebuah karya jurnalistik vang baik,

duP menBu aikan ide pokok atau pokok bahasa tuliSan ituharu S at
dalam yang Paragr jurnalistik yang Andaparagraf jurnalistik baik. 'af

haruslah berkualifikasi baik, memiliki nilai rasa vang sungguh baik,

harus dikembangkan dengan secara baik pula. Pada bagian berikut

akan diberikan beberapa teknik pemaparan paragraf iurnalistik.
baik-baik dan perhatikan satu demi satu, sehingga pada saatnya nanti

harus menyusun paragraf iurnalistik demikian itu, Anda akan

mudah melakukannya.

1. Teknik pemaparan deskriPtif

Dengan teknik pemaParan Paragraf ini, maka akan dihasilkan

deskriptif jurnalistik yang Paragraf jumalistik dalam lerusbaik.
dfl, v alinea an8 melukiskan

r

rnl diserbu juga Paragr ukis altut af I v
menggambarkan aPa saja yang dilihat di depan mata penulis atau

paragraf jurnalistik vang demikian ini bt'rsi fat kryir
Tadi, ptifdeskri
tata ruang atau tata letak obiek yang dituliskan itu. Penyaiiannya

fikasi dan berilah justifikasi seperlunya!

,l



bentuk-bentuk di atas, '-isasi'adalah bagian dari bentuk yang diserap
langsung dari bahasa aslinya. Jadi, jangan pernah menanggap '-isasi'

sebagai 'panambang'.

Kasus ini mengingatkan saya pada bentuk 'teoretis' yang diserap
dari'theoretical',bukan'teori' dari'theory'yang ditamb ah'-tis', sehingga
menjadi 'teoritis'. Orang yang beranggapan demikian inilah yang
menghadirkan bentuk salah' teoritis' .

Nah, anggapan salah terhadap '-isasi' seperti di depan itu melahirkan
bentuk-bentuk keliru seperti 'lelelinasi' , 'aspalisasi' , ' selokanisasi' ,

'paritisasi','koranisasi'. ]adi, bentuk'lelenisasi'bukan berasal dari'lele'
f alu ditambah'-isasi' atau'-nisasi ' sehingga jadi'lelenisasi'.

Demikian pula 'koranisasi' bukan dari 'korafl'ditambah '-isasi'
sehingga menjadi 'koranisasi'. Juga 'hot-spot-isasi', bukan dari 'hot-spot'

clitambah '-isasi', sehingga terbentuk 'hot-spot-isasi'. Kalau model ini
clianggap benar, akan hadirlah bentuk-bentuk '-isasi'yang jumlahnya
sangat banyak dalam bahasa Indonesia.

Selain dianggap berada dalam bahasa Indonesia, bentuk itu juga
dapat dianggap muncul dalam bahasa ]awa. Bentuk 'kanopenisasi',

rnisalnya, dapat hadir dalam bahasa lndonesia maupun Jawa, sekalipun
lrarus dianggap sebagai bentuk tidak benar. Demikian pula'pagarisasi'
tlapat muncul dalam kedua bahasa itu, sekalipun bentuk kebahasaan
itu sama sekali tidak dapat dianggap benar.

Dalam bahasa Jawa, tentu Anda sering mendengar orang
nrcngatakan, misalnya dalam rapat Rl 'badhe wonten rencana pagerisasi

lnn lampunisasikangge margi punikn'. Bentuk dalam bahasa Indonesianya,
'nkan ada rencana pagerisasi dan lampunisasi pada jalan ini' . Demikian
pula 'kanopenisasi griya punikn saestu sae', atatt dalam bahasa Indonesia,

'ktnopenisasi rumah itu benar-benar baik'.

Jelas sekali bukaru bentuk salah itu dapat hadir dalam kedua bahasa
Artinya pul4 kesalahan yang sudah telanjur terjadi dalam jumlah

limpah itu terjadi pada kedua bahasa yang disebutkan itu.
nya lagi, kesalahan itu bergulir menjadi 'salahkaprah

membenahi dan menyadari kesalahan itu.
karena orang

Orang |awa bilang, kita ini biasa'wangkal', tidak mudah menerima

,lk segera

Siapa tidak kenal hot-spot' ? Anak kecil Pun kini tahu ho

Karuan saja, kala

pasti anak-anak
u di era
mencari

sekarang rumah
lokasi 'hot-spot

warunS 1n ternet memang makin meredup
'ho spot' Ye h, orang bilanq, hot-spot-isa sl kini memang meniadi

penting! Ketika orang akrab dengan dunia mayat hot-spo bak
'surga-dun

Maka

M baginya.

burjo'pun sekarang'ber-tidak aneh, 'uJaru n8 hot-spot

warung 'miwa' alias 'bakmi iazoa', ada juga yang 'ber-hot-spot''

restoran, kafe, kampus, hotel, juga berbagai ruang publik, hampir
a,

T

' lndo glish' alias' ln donesia-lnggris' pun masuk.

Dalam bahasa Indonesia memang ada sejumlah bentuk 'ber*isasi

Dalam bahasa )awa pun, bentuk demikian itu dapat hadir'

konteks sosiolinguistik, fakta campur

'alih kode' Istilah Inggrisnv'4,

bahasa tawa, 'gantos cengkok lan campur cengkok' Terus terang saja

memang belum daPat menemukan
itu di dalam bahasa Jawa.

istilah yang tepat bagi

dasar. Bentuk'modernisssi, bukan dibenfuk dafl' modern' sebagai'

lingga lalu ditambah dengan '-isasi:, yang telanjur dianggap sebagai

atau sufiks atau 'panambang', sebagai lawan dari prefiks atau 'ater-ater'

Demikian pula misaln y a,' nasionalisasi' dan's

bentuk itu berasal dari kata Inggris, 'modernizstion

Atau, dapat pula dari kata bahasa Belanda 'modernisatie'

'struurkturalisatie' . |uga bentuk 'normalisasi', bukan berasal

normal lalu menda Pat -6ASl melainkan diser,a
P langsung dari

normalizat

Sama

ion' atau' normalisatie' .

pula dengan'demokra tisasi', tentu bukan berasal dari

demokra yang kemudian ditambah dengan 'panambang tsas I

dicatat, ISAS bukanlah akhiran dalam bahasa Indonesia Scpt'rti alias' mbandhel', sekalipun sesungguhnya orang mengerti bahwa



Berikut ini kemungkinan-kemungkinan pola pengembangan paragraf
jurnalistik itu disampaikan satu demi satu. Silakan Anda cermati dengan
sebaik-baiknya.

L. Pola runtutan ruang dan waktu
Pola pengembangan paragraf jurnalistik yang mengikuti runtutan
ruang dan waktu biasanya digunakan untuk menggambarkan suatu
kejadian atau peristiwa. Dapat juga pola pengembangan ini digunakan
untuk membuat tulisan jurnalistik yang bertautan dengan cara-cara
membuat sesuatu. Selangkah demi selangkah, tahapan-tahapan itu
digambarkan menurut perturutan ruang dan waktu.

2. Pola runtutan sebab-akibat
Pola pengembangan sebab-akibat biasanya digunakan dalam karangan-
karangan jurnalistik untuk mengemukakan alasan tertentu berikut
justifikasinya. Pola pengembangan ini bermanfaat untuk menerangkan
alasan terjadinya sesuatu, menjelaskan suatu proses yang berpautan
dengan sebab dan akibat dari terjadinya hal-hal tertentu.

3. Pola runtutan pembanding
Pola pengembangan paragraf jurnalistik yang mengikuti runtutan
pola pembanding digunakan untuk memperbandingkan atau
mengomparasikan dua hal atau bahkan dapat juga lebih. Di satu
sisi dua hal yang diperbandingkan itu memiliki sejumlah kesamaan,
sedangkan pada sisi lain mengandung sejumlah keperbedaan.

{, I'ola runtutan peribaratan
Ibla pengembangan paragraf jurnalistik digunakan untuk menjelaskan
lral tertentu yang memiliki ciri keserupaan dengan hal tertentu. Di
rl a lam jenis par agraf jurnalistik ini, orang sering menggunakan bentuk-
bcntuk peribaratary personifikasi, metafora, dan lain-lain.

I'ola runtutan daftar
I 'ola pengembangan paragraf jurnalistik ini lazimnya digunakan dalam
karya-karya yang berkaitan dengan karya keteknikary mengemukakan
irrformasi dalam bentuk-bentuk daftaq, tabel, grafrk, dan semacamnya.
Ktrlom atau rubrik tertentu dalam surat kabar, jelas sekali paragraf-

Paritgraf jurnalistiknya menggunakan pola runtutan daftar ini.

H. Pola Pengembangan Parugtaf. ]urnalistik I
Selain pemahaman ihwal teknik pengembangan paragraf jurna{

Anda sebagai iurnalis dan calon-calon jurnalis harus juga sangaLPd[
dengan u.t"ku pola pengembangan paragraf jurnalistik ini. Denl
memahami pola-pola pengembangan itu, paragraf jurnalistik Af
akan tersusun baik, runtut, dan tidak terkesan kasar melompat-lOnf



5. Pola runtutan contoh
Di dalam pola runtutan contoh ini, kalimat-kalimat pengembangnya

lazim menggunakan contoh-contoh tentang aPa yang dimaksudkan

di dalam kalimat topik atau kalimat utama paragraf itu. Pola susunan

contoh juga banyak ditemukan dalam tulisan-tulisan jurnalistik yang

bersifat ilmiah, bukan karya-karya yang sifatnya populer.

7. Pola runtutan bergambar
Gambar atau ilustrasi dimaksudkan untuk memperjelas aPa yang akan

dituliskan dalam sebuah paragraf jurnalistik. Kadangkala ilustrasi
atau gambar itu ditempatkan di samping tulisan jurnalistik, sehingga

pembaca dapat terbantu oleh ilustrasi itu. Pola susunan bergambar ini
juga sangat lazim ditemukan di dalam karya-karya jurnalistik yang

berciri ilmiah bukan karya-karya yang sifatnya populer.

Nah, sekarang kalau dicermati dari dimensi polanya, patagraf-paragraf

dalam karya jurnalistik berikut ini menggunakan pola apa saja? Jelaskan
dan justifikasilah!

Kini, makin banyak anomali! judul ini pun dibuat beranomali,

mengandung anomali! Dapat dikatakan begitu, karena di sisi satu ada

'peringatan', tapi pada sisi sama terdapat'pertanyaan . Dari dimensi

fungsional harus dikatakan, ada imperatiue, tetapi pada saat bersamaan

ada queryt. Merupakan imperatif, karena beresensi 'menginga tkan

'memperingatknn

Kenapa bahasa
tahun, sepertinya bakal kalah tempur. Maksudnya pertempuran
bahasa-bahasa lain di sekelilingnya.

Bahasa Indonesia yang berjati diri bahasa Persatuan, b

nasio{ral, kokoh sejak Sumpah Pem

negara, dia kokoh sejak L8 Agustus
Bahasa y
uslanya/

bawah, karena bahasa daerah yang hidup sehat itu juga ber
dan berusaha terus keluar dari kungkung tempurung
Indonesia kuat tak tergoyahkan.

itu,

bahasa saya

peran dan
tidak

bahasa asing.

Jadi kalau
menghantam uru

v
pasar/

khususnya bahasa iklan di media (Media lndonesia, 4l 11 I 2009). Bahasa
pasar itu sayangnya, seperti bertempur dengan cara merangkul
dengan kaidah-kaidah yang sudah dibangun benar itu.

Jadi, ibaratguru
he,ndak menangkap

yang berhasil menembus masuk tempurung, itu pun karena telah
dipersilakan masuk oleh kulit tempurung itu. Jadi, kontrol itu sangat
kuat! Maka hanya setelah dikenaifilter yangberupa aturan kebahasaan
tertentu, bentuk-bentuk asing dapat
Indonesia.

diterima masuk ke dalam

up- u licik

st. rnestinya melindungi tidak
S.ryangnya, bahasa pasar itu te oleh
rtrcdia sendiri(Media lndonesia, 4111. 120A9). Maka kalau Anda bersedia
rlrrduk sejenak memegangi surat kabar nasional ataupun lokal, mungkin
Arrtla akan segera tahu bahwa bahasa pasar itu telah merasuki banyak
lnrik berita media.

Kalau Anda bersedia duduk sejenak, sambil memegangi remote

t'otttrol televisi Anda, maka sama-sama sebagai berita, baik yang
kcbctulan diucapkan dan didengar-karena memang televisi berhakikat

Pada masa laiu sempat ditakutkan kompetisinya dengan bahasl
daerah, bahasa Indonesia dipastikf

entitas itu terdapat ratusan bahasa daerah, baik yang masih schat lritltrp

maupun yang tinggal setengah hidup. Tcrhadap lctuparr-lottrpan dat{

Adapun terhadap

sangat
rnerangkulnya. Anehnya, Drona selalu gagal merangkulnya karena
Yudhistira dilindungi. Sayang, bahasa ini tidak sekuat Yudhistira.

Bahasa ini bak mau jatuh ke pelukan bahasa pasaL karena yang



Maka lewat tulisan ini, penulis hendak mengajak semua saja,
termasuk semua insan media, untuk terus bersama-sama berusaha
memperhatikan pemakaian dan pemerantian bahasa. Laras-laras bahasa

yang ada, harus ditempatkan sesuai dengan yang seharusnya, sesuai

dengan lingkungannya, bukan justru dicampuradukkan hingga menjadi
bahasa pasar.

Hakikat ikrar ketiga Sumpah Pemuda, 'menjunjung tinggi bahasa

persatuan bahasa Indonesia', yang dalam bahasa ]awa dapat diartikan
sebagai' mikul dhuwur' 

-say 
aterpaksa harus mengatakan-kini semakin

tidak'ber-roh'lagi. Bahasa Indonesia yang terus dibiarkan kalah tempur
dengan bahasa pasa(, harus dijadikan bukti bahwa sesungguhnya roh
'mikul dhuwur basa'itu tidak kuat mencuat lagi. Bukankah ini sebuah

keprihatinan?

Catatan: Bahan ini dikutip dari karya sendiriyang telah terbit di Harian logja
2009 I 20L0 untuk kepentin gan ilmiah akademis.

I. ]enis-]enis Paragraf Karangan furnalistik
Kalau di bagian depan pembicaraan ihwal paragraf itu berada pada

tirtaran yang berkutat pada paragraf jurnalistik itu sendiri, pada bagian ini
paragraf jurnalistik itu dibicarakan dalam kerangka karangan. Karangan

iurnalistik itu lazimnya memiliki bagian pembuka, bagian isi, dan bagian
penutup sesuai dengan peran dan fungsinya. Pada bagian ini pun,
pcnamaan paragraf jurnalistik itu pun sesuai dengan peran dan fungsi
It'rsebut dalam karangan.

Paragraf jurnalistik pembuka
Paragrafjumalistik pembuka ini, sesuai dengan namanya, merupakan
pengantar untuk sampai pada segala pembicaraan yang akan menyusul
kemudian dalam sebuah tulisan. Sebagai pengantal, paragraf pembuka
jumalistik itu harus benar-benar menarik. Kadangkala paragraf itu diawali
clengan sebuah sitiran dari pendapat tokohtertentu. Adapun maksudnya
adalah untuk memusatkan perhatian pembaca. Paragraf pembuka dalam
sebuah karya jumalistik memiliki fungsi-fungsi berikut ini.
o. Menyatakan tesis atau gagasan sentral yang hendak dibahas di

sepanjang karangan jurnalistik.

bahasa tutur-maupun yang dituliskan di layar sebagai nezos tickers atau
running texts, atauyang lainnya makaAnda akan segera 'manggut-manggut'

menyetujuinya, bahwa bahasa itu sudah tidak karuan sekarang ini.

Tulisan ini sepertinya tidak berseberangan dengan berita yang
disampaikan Kompas 2511,012009, dan media lainnya, bahwa bahasa
pasar memang telah banyak digunakan media. Maka jika beberapa saat
lalu ada desakan seorang profeso4 agar media memiliki ahli bahasa,
saya cepat-cepat mengiyakannya.

Kehadiran ahlibahasa di media
kerj

MASSA tentu tidak
redaktur bahasa-beberapa disebu tim bahasa

untuk membantu memberikan penguatan, penegasan, dan mungkin
pelurusan pemakaian bahasa itu. Konflik ihwal pemakaianbahasa yang
dapat saja terjadi di antara awak media, dapat dibantu diselesaikan
oleh pihak ketiga, yaitu ahli bahasa yang sengaja didatangkan sebagai
konsultan bahasa.

Memang harus diakui bahwa media umumnya harus berusaha
dekat dengan pasar karena faktanya, dia hidup dari pasar. Akan tetapi,
mungkin media yang terlampau lekat dengan kepentingan pasar,
ada kemungkinan kehilangan idealismenya sebagai media pendidik
masyarakat. Jangkauan media yang luas itu memang harus disadari
sepenuhnya.

Sekali media menggunakan bentuk kebahasaan yang salah-tetapi
kadang-kadang harus diakui pula bahwa media memiliki laras sendiri
dengan segala karakteristiknya- berapa pasang mata manusia yang
sekaligus membacanya. Orang-orang yang membaca dan
bentuk kebahasaan itu bakal buru-buru menggunakannya pula.

Berkaitan dengan ini, terus terang saja sa

bersurat dengan sejumlah pimpinan redaksi

elok pula menggunakan bahasa yanglazim untuk 'beroruong-o

apalagi 'omong'yang sangat tidak formal, yang notabene tidak
kaidah, untuk menyampaikan berita.

t



b. Menarik minat dari para pembaca dengan cara mengungkapkan
latar belakang persoalan, arti pentingnya pemecahan masalatL dan
lain-lain.

c. Menyatakan sudat pandang awal yang hendak terus dikembangkan
secara konsisten di dalam keseluruhan karangan jurnalistik itu.

2. Paragraf iurnalistik pengembang
Paragraf jurnalistik pengembang itu menjabarkan dan mengembangkan
ide pokok paragraf yang sudah dirancang sebelumnya. Paragraf
jurnalistik pengembang mengemukakan inti persoalan yang hendak
dikemukakan dalam sebuah karangan jurnalistik. fumlah dari
paragraf pengembang jurnalistik ini tidak ada batasannya. Ada yang
panjang, ada pula yang pendek. Adapun yang menjadi ukuran atau
pembatas jumlah paragrafnya adalah ketuntasan pengungkapan
gagasan karangan atau tulisan secara keseluruhan. Paragraf
pengembang dalam karang-mengarang jurnalistik memiliki fungsi
sebagai berikut.
a. Mendukung atau menopang konsep awal yang telah disajikan di

dalam par agraf pembuka jurnalistik.
b. Membantah atau menolak konsep yang telah disajikan pada paragraf

pembuka jurnalistik, sehingga di sepanjang tulisan atau karangan
jurnalistik itu akan tersaji tulisan penolakan yang konsisten.

c. Paragraf pengembang jurnalistik juga merupakan tempat utama
bagi penulis atau pengarang untuk memaparkary mendeskripsikan,
menguraikan, membandingkan, menghubungkan, menjelaskary
sehingga karangan secara keseluruhan merupakan susunan yang
benar-benar rapi, tertib, dan mengalir tenang.

3. Paragraf iurnalistik penutup
Paragraf jumalistik penutup ini merupakan simpulan pembicaraan yang
telah dipaparkan pada bagian-bagian sebelumnya dalam sebuah karya
jumalistik. Dapat juga paragraf jurnalistik penutup itu hanya merupakan
rangkumary atau mungkin juga penegasan ulang dari hal-hal pokok yang
dipaparkan pada paragraf-paragraf jurnalistik sebelqmnya. Kalimat.
kalimat refl ektif, pertanyaan-pertanyaan retorit seringkali dipakai untuk
mengakhiri paragraf jumalistik penutup ini. Adapun maksudnya adalafu
untuk meninggalkan bekas-bekas akhir yang tidak mudah dilupakan

dan menuntut pemikiran laniutan. secara ringkas, paragraf. penutup

jurnalistik berfungsi dalam hal-hal berikut ini'
a. Menyajikan simPulan.
b. Menyajikan jawaban Persoalan.
c. Menlgaskan pembaca akan pentingnya persoalan yang baru saja

dipaparkan.
d. Menunjukkan kepada pembaca bahwa komunikasi lewat tulisan

dalam paragraf telah usai.

NatU sekarang cermatilah dengan baik karya jurnalistik berikut ini!

Jelaskary bagaimina paragraf pembuka dan penutup serta paragraf

pengembang-itu disajikan dalam karya tersebut! Masih mungkinkahAnda

menyempurnakannYa?

Luar biasa! Bahasa memang dapat diperantikan dengan amat

beragam. Maknanya pun dapat begitu luas. Terlebih-lebih, kalau bentu.k

kebahasaan itu dimiknai bukan semata-mata dari wujud ortografis

atau tulisannya-sekalipun dari dimensi ortografisnya pun makna

kebahasaan itu dapat juga mencuat-melainkan dengan mengaitkan

latar sosiokulturalnya. Saya bahkan berani mengatakan, makna

kebahasaan demikian itu cenderung tidak berbatas'

Adakah di antara pembaca budiman yang pernah memperhatikan

secara khusus, apa sesungguhnya makna di balik'lagikeramas'pada iklan

produk 'shampoi' tertentu di televisi, Mungkin sang pembuat iklan tidak

sengaj4 atau bahkan tidak berpikir yang lebih dari.sekadar menyapaikan

i nfJrmasi dengan ilustrasi wanita cantik berambut indah yang ramb u tnya

tcrurai dan menjuntai ke depan ketika sedang membuka pintu sambil

menjawab pertanyaan dua pria berpakaian hijau hansip, 'Bapak ada?'

Atau, mungkin pula sang kreator iklaniustru pahambetul dengan

rrrakna asosiatildib ilik'tagikeramas'yang muncul dari mulut istri cantik

itu. Artinya, kreator iklan itu memang kreatif dan benar-benar cerdas'

Mungkinsekali asosiasi makna itu akan lebih jelas, ketika yang bilang

'logiieramas'bukan peremPuan itu, tetapi justru sang' Apa pasal?

Yeah, dalam kamus sebuah lema kata memang dapat memiliki

rntrkna bermacam-macam. semakin banyak makna yang dikandung,

st.makin baguslah kata itu digunakan dalam aneka kepentingan.

Scmakin kaya sebuah kata dengan makna-makna demikian itu, semakin

I bcrmartabatlah kata itu dalam konteks kcbahasaan sccara luas.

I



rgeraaSC

masa

tu

]awa-mungkin
karena berasal dari daerah

hatikan makna-makna asosiatif
baru datang belakangan, alias dia itu 'telnt

Jadi, memang'lagi

dituturkan
rnemunc makna

yang
dapat
yang

makin
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Pertanyaan dan Refleksi
1. Apa yang dimaksud dengan paragraf atau alinea itu? Samakah

paragraf dalam pemakaian bahasa Indonesia pada umumnya
dengan paragraf dalam bahasa media atau jurnalistik? ]elaskan!

2. Apa arti penting Anda mempelajari seluk-beluk paragraf sekalipun
ihwal paragraf itu sering tidak sepenuhnya diterapkan dalam
pemakaian jurnalistik? Jelaskan!

' liiiit.iliiiitiii,ili,.., ..

,,,,,llllll,,l,,.',l'.1'lll,'',,'

tetapi

mengundang

masih basah

di rumahku Mns!',
itu.

badan

bila

yang terlambat

asosiatif.

Persis sama

demikian itu

terbit diHarian



3. Kriteria paragraf yang baik itu meliputi apa saja? Apakah kriteria
demikian juga diperlukan dalam pembuatan paragraf jurnalistik?
Apa justifikasi jawaban Anda? Jelaskan!

4. Bagaimana koherensi dan kohesi diperlukan di dalam jurnalistik?
Apakah kedua hal mendasar di dalam paragraf itu dipentingkan
pula dalam jurnalistik? Beri penjelasan seperlunya!

5. Di dalam media massa, pasti Anda menemukan perbedaan
pemaragrafan di dalam 'neu)s' atau berita dan di dalam 'aiezos' atau
artikel-artikel, termasuk di dalamnya pada opini, wacana, catatary
esai, dan seterusnya. Mengapa perlu pembedaan pemakaian
paragraf demikian itu? Jelaskan!

6. Komponen paragraf jurnalistik, terutama di dalam 'uiezfis' dapat
meliputi apa saja? Jelaskan fungsi dari setiap komponen paragraf
jurnalistik tersebut?

7 . Di dalam pemakaian jumalistilg unsur-unsur transisi harus diperantikan
dengan secara baik untuk menjamin koherensi dan kohesi. Jelaskan
maksud dari pemyataan itu!Ambillah contoh dari berbagai tulisan
autentik di dalam media massa berkaitan dengan semuanya itu!

8. Sebutkan jenis-jenis paragraf dan macam-macam model
pengembangan paragraf jurnalistik yang Anda ketahui! Mengapa
model-model paragraf yang demikian itu harus diketahui olehpara
jurnalis? Jelaskan!

9. Dalam refleksi Anda mengapa di dalam jurnalistik, khususnya pada
dimensi 'neu)s' banyak ditemukan paragraf dengan satu
saja? Jika demikiary apakah paragraf dalam berita yang demikian
itu tidak benar? Jelaskan!

10. Dalam refleksi Anda pula, haruskah dimensi-dimensi 'uieu)s'

media massa itu disamakan gaya dan model
dengan dimensi-dimensi 'nelDs' pada media itu? Menga
demikian? Jelaskan!

MODEL PENYUNTINGAN IURNALISTIK

)8. M"J"l D"ngrnlingon l, Mnngrnting Jimenri gogo tnL.

lunnolisliL

b. MJ"l Dnrgrntingon 2, Vlnngrnting Ji-enri LnkJ..oroon lrkt

lunnolistiL
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MODEL
PENYUNTINGAN

IURNALISTIK

Di dalam bab ini, beberapa model penyuntingan disajikan kepada
Arrda. Tujuannya adalah, supaya Anda memiliki pemahaman yang
lrrkup untuk menyunting kebahasaan di dalam media massa. Jangan
ttrrrclah tertipu oleh ajakan sejumlah orang, bahwa di dalam media
tr,rssa dimensi-dimensi kebahasaan itu tidak perlu diperhatikan. Jangan
tr,r'lrclok pula pemahaman Anda, bahwa kebakuan dan ketepatan dimensi

itu sama sekali tidak diperlukan di dalam pemakaian bahasa

'dia. Sejumlah orang memang telanjur salah memaknai 'bahasa populer'
rlalam media massa. Perlu ditegaskan di sini, bahwa yang dimaksud

'populer'itu adalah ihwal pemakaian kosakata bahasa jurnalistik
, ladi, kosakata jurnalistik itu harus sejalan dengan perkembangan

arakatnya. Nah, berkaitan dengan dimensi-dimensi struktu{, bahasa
istik itu tetap saja harus berkiblat pada bahasa baku. Berikut ini

model penyuntingan yang pernah dilakukan oleh penulis ketika
hun-tahun menjadi konsultan bahasa media massa di beberapa

ia nasional itu disajikan. Baca dan cermatilah dengan baik, sehingga
juga akan memiliki ketajaman kebahasaan yang sangat baik di

k kcmudian hari.

oAb lV



A. Model Penyuntingan 1-: Menyunting dimensi gaya teks

jurnalistik

l
It('sil wat

MA dalam

(iirgah Prakoso, )ubir
di ketinggian 9.600 kaki oleh pilot

pada 29 Juni

depan Istana ttl rt tt

LJ rr r,r I

Kl'l

untuk kep ent in gart il mll



"Pilot NG Dong melihat puing pesawat hancur di ketinggian 9.600

kaki," katanya kepada pers, hari ini.

Dia menjelaskan posisi serpihan pesawat diketahui berada di
kciordinat 04.15.65 S dan 1.39.00.57 E sekitar pukul08.00 WIT.

Gagah menyatakan pihaknya saat ini sedang menyiapkan evakuasi
terhadap pesawat itu.

Dia mengungkapkan pihaknya sebelumnya telah menggelar operasi
SAR sejakpesawat diketahui hilang dari penerbangan Dekay-Wamena,
Papua pada29 Juni lalu.

SAR mengerahkan heli jet ranger dengan pencarian di Polimo,
Kurima, Pasima, Pule, Ogima. Maskapai Trigana mengerahkan pesawat
ATR melintas sambil melakukan pencarian dari Dekay-Wamena.

"Pesawat jenis Cesna PK-MAU juga melakukan operasi search
Pasima--Soba dan Cesna PK-MAQ melalui Polimo--Haluwon,"
ungkapnya.(er)

Catatan: tlikutip dari Bisnis.com, edisi 2 luli 2009 untuk kepentingan ilmiah
atau akademik

S&P/ASX 200 mendaki0,4% iadi 3.8S7,90

SYDNEY (Bloomberg): Indeks S&P/ASX 200 Australia

pabrikan di

0,4/o menjadi 3.887,90 pada pukul 11:03 di Sydney. Indeks NZX
Selandia Baru menguat0,g'/o menjadi 2.805,44 di Wellington.

Satu indeks sejumlah logam yang
2,9'/o kemarin karena ekspansiterangkat

naikZ,A%, seng menguat3%, dan nikel nalk7,3%.

BHP Billiton Ltd
1,8% menjadi A$34,

(BHP AU), perusahaan tambang
52. Rio Tinto Group (RIO AU)

terbesa,
menguat

A$52,4 Perusahaan
sekitar9T% sahamnya
penjualan senilai US$15,2 miliar untuk menekan utang.

Mincor Resources NL (MCRAU) produsen nikel terbesar

1

nlau akademik

Extract Resources Ltd (EXT AU), perusahaan pengeksplorasi
uraniu m, natk 2,4%, menjadi A$6,39.

Hastings Diversified Utilities Fund (HDF AU), yang memiliki jalur
pipa gas alam di Australia, tertekan 8,4/o rnenjadi 95,5 sen Australia.

Transfield Services Ltd (TSE AU) mengalami gain 2,3'/o menjadi
A$2,27.(er)

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 2luli 2009 untukkepentingan ilmiah

PLN yakin PLTA Cisokan rampung 2013

BANDLING (bisnis.com): PT PLN menyatakan optimistis Pembangkit
Tenaga ListrikTenagaAir (PUIA) Cisokanmulai dibangunmulai 2010 dan
akan rampung pada 20L3 dengan menelan dana total US$850 juta.

Dirut PLN Fahmi Mochtar mengemukakan, pihaknnya sudah
rnendapatkan jaminan dari Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas) Paskah Suzetta yang sedang mengupayakan
pinjaman lunak sebesar US$730 juta dari Bank Dunia untuk
pembangunan pembangki t tersebut.

"Sisa dana pembangunan dari kami [PLN]. Kami mempunyai
clana untuk investasi meskipun kecil seperti dari penjualan obligasi,"
katanya hari ini seusai penandatanganan nota kesepakatan kerja sama
tli Pemprov Jabar.

Kepala Bappenas Paskah Suzetta mengemukakan Bank Dunia
sudah mengindikasikan untuk berkomitmen memberikan pinjaman
lunak

mempunyai jaringan khusus dengan lembagaDia u
tlonor tersebut sebab dia merupakan salah satu pejabat di Bank Dunia
(alternate governor).

Kalaupun tidak, kata dia, pemerintah akan mengupayakan sumber
pinjaman lain seperti melalui kerja sama antarnegara (bilateral).
"('ukup banyak yang mau [melakukan kerja sama] seperti China, dan
luin-lain," ujarnya.di Australia, mendaki 4,1% keA$1.,54.

't,6%



MoU pembangunan PLTA Cisokan diteken siang ini

akat
Pemkab Cianjur terkait dengan pembangunan PLTA Cisokan.

Penandatanganan akan berlangsung di kantor Pemprov jabar
Gedung Sate oleh Dirut PLN Fahmi Mochtar, Gubernur Jabar Ahmad
Heryawan, Bupati Bandung BaratAbubakar, dan Bupati Cianjur Tjetjep
Muchtar Soleh pada hari ini pukul 14.00 WIB.

Pada prosesi tersebut juga akan dikeluarkan rekomendasi keputusan
penetapan lokasi pembangunan PLIA oleh Pemkab Bandung Barat dan
Pemkab Cianjul, sekaligus penandatanganan izin prinsip penetapan
lokasi PLIA oleh Gubernur Jabar Ahmad Heryawan.

Humas Pemprov Jabar Alifnur Anhar mengatakan PLN, Pemkab
Bandung Barat dan Pemkab Cianjur juga akan meneken kerja sama
pengelolaan PLTA.

Pada kesempatan itu, kata dia, PLN juga akan memberikanbantuan
berupa paket prestasi pendidikan kepada siswa sekolah dan bantuan
dana rehabilitasi bangunan pendidikan serta tempat ibadah.(er)

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 28 Agustus 2009 untuk kepentingan

ilmiah atau akademik

Arus mudik Lebaran diduga naik6,\1%

SURABAYA (bisnis.com): Pemerintah semakin intens melakukan
pcrsiapan serta koordinasi untuk mengantisipasi lonjakan arus mudik
halik lebaran 2009 yang diprediksi akan mencapai 76,3 iuta jiwa atau
nitik 6,1L% dibandingkan 2008.

Dari jumlah pemudik itu, yang terbesar tetap pada pengguna
.rrrgkutan darat berupa pengguna jalan dan angkutan sungai, danau,
tlarr penyeberangan yang mencapai 10,3 juta meski tingkat kenaikan
It'rkccil 3,3'ft,.Tingkat kenaikan tertinggi dialami angkutan udara yang
tttik 15(/r, dimana pada tahun ini arus mudik moda itu diprediksi 1,6

iuta jiwa.

Pasca mengemukakan keberadaan PLTA tersebut juga diharapkan
dapat m;mlqrikan nilai tambah bagi perekonomian nasional dan
masyarakat Jabar.

Dia menilai PLTA tersebut akan menyerap tenaga kerja dalam
jumlah banyak sejak pengerjaan hingga beroperasi. "Mulai dari penggali
dan teknisi akan terserap," katanya.

Sementara itu, Gubemur Jabar Ahmad Heryawan meminta warga di
sekitar lokasi pembangu nan mend apatkan priori tas pelayanan jarin gan

listrik.

Hingga saat ini, kata dia, baru 64/a masyarakat ]abar yang dapat
menikmati listrik.

"sayatidak ingin kejadian serupa terulang seperti pada masyarakat
di sekitar Cirata dan |atiluhur ada yang belum menikmati Iistrik,"
katanya.

Selain ihr, Gubernur juga menjamin kelancaran proyek pembangunan
turut

mengupayakan kelancaran pembangun an," katanya.

Heryawan juga meminta masyarakat yang terkena p

diterlantarkan" katanya.

Gedung Sate Band.ung oleh Dirut PLN Fahmi Mochtaq Bupati

tersebut dengan meminta Pemkab Bandung Barat dan Cianjur
melancarkan kegiatan pembangunan.

"Jangan sampai ada biaya sosial yang terlalu tinggi. Bupati

Barat Abubakar, dan Bupati Cianjur Tjetjep
Gubernur |abar Ahmad Heryawan. (ln)

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 28 Agustus

ilmiah atau akademik

Much t Soleh,r
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Menteri Perhubungan Jusman Syafii Djamal mengakui pihaknya
pasi

Menurut dia, semua persiapan telah dicek termasuk koordinadi
lintas sektor guna mengantisipasi arus mudik dan balik lebaran yang
tahun ini diprediksi mencap ai'16,3 juta jiwa.

"Pengecekan juga telah dilakukan untuk sarana dan prasaran baik
ruas jalan maupun ruas kereta api serta pelabuhan udara dan laut,"
kata jusman seusai peluncuran Kapal Dharma Feri IX milik PT Dharma
Lautan Utama di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, hari ini.

Upaya perbaikan perasaran itu, lanjut Menhub, juga dilakukan di
sejumlah kawasan rawan kecelakaan dan kemacetan seperti ruas Kanci-
Pejagan termasuk perbaikan empat unit jembatan di ruas Tegal-Brebes.

"Ruas tol Kanci-Pejagan untuk dua lajur akan beroperasi pada H-L0
KA juga telah dilakukan disejumlahsedangkan perbaikan ruas

kawasan dan telah saya cek termasuk rel Probolinggo-Pasuruan yang
patah dan menyebabkan KA Mutiara Timur anjlok."

Jusman menerangkan arus mudik masih didomonasi pengguna
angkutan darat khususnya jalan dan ASDP yang mencapai 1Q3 juta oran&
sedangkan arus mudik dengan KA tahun ini mencapai 3,3 juta orang. (ln)

Catatan: dikutip dnri Bisrtis.com, edisi 28 Agustus 2009 untukkepentingan
ilmiah atau akndemik

menggabungkan operasional kargo udara untuk mengurangi
ya permintaan jasa pengiriman.anjlokn

Dalam pernyataan bersama dua perusahaan yang betbasis
menyebutkan pembicaraan dijadwalkan rampung pada 1, April.

JAL mencatatkan penurunan 20/o pada kargo internasional

di

memangkasi biaya sebesar 195 miliar yen (usg2,1 miliar) akibat resesi
global. Kondisi itu mengakibatkan merosotnya jumlah penumpang
pada persentase tercepat sejak 2003.

"Langkah merger itu merupakan arah yang tepat. ]apan Air masih
perlu me-review jaringan internasional dan armada pewasatny a,,,kata
Osuke ltazak| analis Credit Suisse Group AG, Tokyo.

Nikkei
Airlines Co

melaporkan penggabungan divisi kargo dengan Nippon Cargo
milik Nippon Yusery JAL mampu menghemat 20 miliar yen.

"Kami ingin perusahaan mampu mencetak laba. Kami tidak
memiliki kinerja yang konkret dari upaya penghematan,,, kata Kunio
Hirata, senior vice president Japan Aia di Tokyo hari ini.

saham JAL ditutup tidak berubah pada 168 yen di rokyo stock
Exchange hari ini. sementara saham Nippon yusen juga tidak berubah
pada399 yen.(yn)

catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 28 Agustus 2009 untukkepentingan
ilmiah atau akademik

B. Model Penyuntingan2z Menyunting dimensi kebahasaan teks
jurnalistik

Data Kebahasaan L:

Pepesan kosong dalam portofolio

Anda investor saham langsung? Jika ya, saya dapat memastikan
kalau portofolio Anda saat ini berisi lebih banyak saham rugi (losers)
claripada saham untung (winners). Bukan karena pasar sedang bearish,
strya berkesimpulan demikian.

saat pasar sedang builish pury saham losers cenderung disimpan
rlalam portofolio seorang investor sementara saham ruinncrs sudah
tlijual untuk profit taking. Ini terjadi tidak hanya di bursa kita, tetapi di
lrursa lainnya di dunia dan disebut disposition effect.

saya pun belum sepenuhnya dapat melepaskan diri dari efek ini.
Mcnurut shefrin dan statman (1985), inilah kesalahan utama inaestoruni, yang diprediksi mengalami rugi untuk tahun kedua, juga

melakukan

]AL dan Nippon Yusen gabungkan unit kargo

TOKYO (Bloornberg): Japan Airlines Corp, maskapai penerbangan
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Implikasi dari kedua bias ini adalah, investor individual
mengalami banyak keuntungan kecil (many small gains) dan hanya
sedikit keuntungan besar \fezn large gains) di satu sisi; serta banyak
kerugian besar (manv large losses) dan sedikit kerugian kecil. \few small
losses) di sisi lain.

Untuk mengatasi kejadian tak menyenangkan ini, saya menganjurkan
Anda mengikuti nasihat Goldberg dan Nitzsch dalam bukunya
Behavioral Finance (1995) yaitu tentukan target harga dan strategi sfop

/oss untuk setiap saham. Pastikan target profit sekitar tiga kali dari
maksimum kerugian yang masih dapat Anda terima. Jika Anda hanya
bersedia menanggung kerugian maksimall}%, target profit sebaiknya
adalah 60'/o. Let the profits, not the losses, run.

Data Kebahasaan 2:

Pemimpin dan kepercayaan

Sosok pemimpin bisnis yang pantas disebut menjalankan prinsip-
prinsip spiritual dalam menjalankan bisnis adalah saat sang pemimpin
mangkat ke nirwana. Bagaimana masyarakat luas mengapresiasi,
bagaimana para anak buah memberi penghormatan dan bagaimana para
pemangku kepentingan memberi komentar adalah bukti kepemimpinan
spiritualnya.

Hal demikian terdapat dalam diri Soedarpo Sastrosatomo. Pendiri
Samudera Indonesia Group yang berjuluk'raja kapal Indonesia' telah
mangkat pada 22 Oktober 2007. Seperti kita saksikan, hampir semua
media massa mengabarkan dengan takzim meninggalnya sang tokoh
yang sedikit banyak memberi warna pada republik ini.

Di tangan Soedarpo pertumbuhan Samudera Indonesia Group yang
berdiri padal964layak disebut spektakuler. Sampai hari ini Samudera
Indonesia Group bergerak dalam tiga lini utama bisnis, yaitu shipping,
logistic dan agency (terminal).

Jelajah bisnis Samudera Indonesia Group seluas samudera raya,
yaitu memiliki 30branch offices dan agencies pada pelabuhan-pelabuhan
besar di Indonesia, serta 4t agencies di luar negeri yang mercntarrg dari

Kuwait, SaudiArabia, India Srilanka, Thailand, Malaysia, Filipina, Hong
Kong hingga Shanghai.

Dari banyak referensi dan praktik unsur paling utama yang harus

berikut. "Bagian dari tugas seorang pemimpin adalah selalu bersama-
sama dengan orang lain memecahkan masalah. Namuo
memperoleh akses pengetahuan dan berpikir kreatif untuk
masalah tersebut bergantung pada berapa banyak orang-orang percaya
padanya. Kepercayaan dan layak dipercaya adalah modal utama pemimpin
untuk akses kepada pengetahuan dan kerja sama."

Karakter

Kepercayaan sendiri membutuhkan prasyarat bernama karakter.
Karakter dibangun dari dua hal utama; kejujuran dan tanggung jawab.
Kejujuranberbicara tentang moralitas dan etika. Sedangkan tanggung jawab
berhubungan dengan kesanggupan dan kecakapan dalam menjalankan
tugas-tugas.A

Soedarpo
sehari-hari Samudera lndonesia Group. Kejujuran jelas tidak dipertanyakan
lantaran selama memimpin Samudera lndonesia Group belum pernah ada
kabar Soedarpo katakanlfi ngemplang terhadap mitra bisnisnya. Atau
memeras karyawan dengan imbalan yang tidak layak.

Dari sudut kompetensi, harus diakui dari segelintir anak bangsa
yang menguasai seluk beluk bisnis perkapalan beserta produk
turunannya, nama Soedarpo tidak boleh ditinggalkan.

Sebuahbuku terbitan 1991 dan sampai sekarang tetap dijadikan'kitab
suci' para pemimpin bisnis bertajuk Visionary Leadership besutan Burt
Nanus sangat relevan untuk menceritakan gaya kepemimpinan Soedarpo
Sastrosatomo. Oleh Burt Nanus, ada empat peran pemimpin yang wajib
dijalankan apabila sang pemimpin layak disebut visioner. Empat pelran
tersebut adalah pelatitr, juru bicar4 agen perubahary dan penentu arah.

Pendapatan usaha Samudera Indonesia Group juga sangat
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Sewaktu kerja pastilah Anda berhadapan dengan layar komputer.

Saat makan siang, Anda pergi ke AIM dan menjumpai layar ATM'

Sampai di rumah, Anda bermain video Sames dengan anak Anda.

Dikepung layar

Bisa dilihatbetapa kehidupan kita saat ini memang sudah dikepung

oleh berbagai layar. Kita menerima informasi dari layaf, kita menikmati

hiburan dari layar, dan kadang kita berinteraksi dengan layar tersebut.

Sekarang ini memang zaman layar alias the Sueen Age.

Kevin Roberts, yang sebelumnya iuga telah menulis buku laris

Lovemarks : The Future Beyond Brands, berargumen bahwa hal yang

mendasari ide Sisomo ini adalah bahwa lebih dari 80% keputusan

manusia ditentukan oleh emosi, perasaan, gosip, dan ingatan sesaat.

Oleh karena itu, sehari-harinya sebenarnya manusia lebih
mengandalkan emosi daripada rasionya. Sisomo ini mamp
menstimulasi dan menggerakkan emosi' Sisomo mampu mem

tiga faktor kunci untuk memenangkan hati
sensuality, dan inti macy.

pelanggan, yaitu m

Sisomo telah menjadi istilah baru yang menunjukkan
antara kreativitas, interaksi, dan media yang tepat. Sisomo meru

pertemuan antara komunikasi kreatii dan teknologi digital.
adalah tools yangmemfasilitasi ide kreatif.

Sisomo ini memang cocok dengan eta New Waae Marketing y
ditandai oleh berbagai perubahan. Saat ini, era baru memang

muncul akibat perubahan lanskap bisnis, yaitu terjadinya digi

gl ob aliza t ion, dan futurization.

Digitalization terladi akibat perubahan la
teknolo gi. Glob aliza tion terj adi akibat perubahan

bid

sosial budaya, dan politik-legal. Sementara futurization terjadi

perubahan dalam pasar.

produser dan creator. Era digitalization membuat dunia seolah

tanpa batas. Era digitalization meningkatkan partisipasi masy

Saat ini, kita sudi,h tidak asing lagi dengan gadget-gadget seperti
BlackBerry atau iPod. Kita juga sudah jamak mengerjakan pekerjaan
kantor dengan laptop, membaca e-book, atau menonton TV melalui
ponsel. Duhia terasa makin dekat dan seakan tidak ada batas. Ini semua
disebabkan oleh kemajuan teknologi, terutama perkembangan teknologi
Internet dengan Web 2.0-nya.

Situs Facebook adalah salah satu contoh penerapan korrsep Sisomo.
Di Facebook, yang merupakan salah satu situs social networking, setiap
anggotanya dapat membangun satu atau lebih jaringan dengan anggota
lainnya.

Jaringan dapat diorganisasikan berdasarkan kesamaan kota,
tempat tinggal, sekolah, dan wilayah. Masing-masing orang dapat
menghubungi orang lain, bahkan mencari teman lama yang sudah
kehilangan kontak belasan tahun.

Calon anggota dapat mendaftar secara gratis dengan syarat memiliki
alamat e-mail terlebih dahulu. Setelah itu, setiap anggota dapat meng-
upload foto dan mengisi informasi pribadinya pada halaman profil
sesuai dengan keinginannya.

Facebook memang telah merasuki kehidupan setiap orang yang
terhubung dengan Internet saat ini. Keunggulan Facebook dibanding
situs social networking lainnya antara lain adalah desainnya yang lebih
cerah dan enak dilihat. Navigasinya juga gampang.

Selain itu, anggota Facebook juga dapat membuat sendiri aplikasi
untuk dikirimkan kepada anggota lain. Sebagai contoh, anggota dapat
membuat kuesioner dan merekam video untuk dikirimkan kepada
anggota lain. Itulah sejumlah keunggulan Facebook dibandingkan
Friendster yang lebih dahulu hadir.

Bagaimana dengan tingkat popularitas Facebook? Analisis terakhir
rnenunjukkan bahwa Facebook sudah mengalahkan MySpace dalam
kategori jumlah pengunjung. Selama setahun, jumlah pengunjung
Facebook meningkat 153%. Bandingkan dengan MySpace yang hanya
nreningkat 3'/o dan Friendster 50%.

Dengan jumlah anggota 132 juta per Juni 2008, Facebook menjadi
situs social networking dengan anggota terbanyak. Data ini berdasarkan
laporan yang dikeluarkan oleh ComScore World Metrix.



Tak pelak, Mark Zuckerberg, drop-out-an dari Harvard University,

yang merupakan pendiri Facebook, menjadi salah satu tokohberpengaruh

saat ini. Majalah Forbes bahkan menggelarinya the youngest billionaire,

karena kekayaan brutonya mencapai US$1,5 miliar.

Padahal, Zuckerberg awalnya hanya mengembangkan sistem social

networking untuk membantu mahasiswa Harvard sebagai salah satu

tugas kuliah. Mark dibantu oleh teman seasramanya, Dustin Moskovitz

dan Chris Hughes.

Facebook ini memang salah satu contoh yang paling jelas dari
penerapan konsep Sisomo, seperti yang diuraikan dalam situs Sisomo,

www.sisomo.com.

Perkembangan teknologi, baik yang menyangkut perangkat keras

maupun perangkat lunak, memang telah mengubah kehidupan manusia

secara drastis. Karena itulah, kami di MarkPlus terus mencermati

perkernbangan teknologi ini.

Bcrbagai hal mengenai Sisomo, misalnya ,iugu akan dibahas di
acara MarkPlus Conference 2009. Mudah-mudahan di acara tersebut

nanti dapat terjadi interaksi di antara para Peserta sehingga dapat

memperkaya wawasan pemasar dalam menyambut era New Wave

Marketing.

Data kebahasaan 4:

Berasuransi saat krisis

" Say akhawatir dengan in
ang lain. Berita tentang kesuli

vestasi saya di unitlink

v
krisis finansial global benar-benar meresahkan.

sudah pada tahun ke-3 dan minus,masih
haruslm rontok lebih 30% APU yang saya

apalagi nilai unitlink
lakukan?"

Banyak e-mail dengan isi yang hampir sama dengan

di atas makin sering saya

menemukan hal yang sama

yang dapat dijadikan pegangan bagaimana berasuransi terkait

krisis finansial global. tagi-lagi kita panik tiap kali keadaan bergerak tidak
sesuai dengan harapan, dan makin bingung dengan komentar para pakar

terserah Anda."

bagaimana dong, berhenti atau maju terus nih dengan
asuransi kita?" Pertanyaan itu memang tidak semudah menjawab
apakah kita harus menjual, menahan atau membeli saham saat ini.

Tidak ada skema penjaminan pemerintah, seperti di bank, atas
polis asuransi. Padahal terkait dengan krisis finansial global saat ini,
mengakibatkan beberapa perusahaan asuransi asing yang juga membuka
perusahaan patungan di sini mengalami kesulitan keuangan.

Tidak ada seorang pun yang dapat memastikan bagaimana kondisi
perusahaan asuransi atau bank ke depannya. Yang pasti kita memang
membutuhkan perusahaan asuransi sama seperti kita membutuhkan
banh hanya saja dengan tujuan yang berbeda yaitu proteksi keuangan
keluarga (protection oriented).

Dasar berasuransi

Produk asuransi digunakan agar sebuah keluarga dapat mencapai
salah satu tujuan keuangan keluarga, yaitu mengantisipasi risiko
keuangan yang berdampak finansial atau lazim dikenal dengan proteksi
keuangan keluarga.

Adapun proteksi dapat dilakukan sebagai langkah pencegahan
yaitu pada saat risiko belum terjadi (risk control). Sebaliknya, proteksi
pun meliputi langkah-langkah pengobatan yang dilakukan apabila
risiko sudah terjadi (risk financing).Agar sebuah keluarga mampu
membiayai kerugian finansial setelah risiko terjadi (risk financing)
dipakailah dua pendekatan sehubungan dengan ketersediaan dana

I 
fo"S dibutuhkan, yaitu:

; Risk retention. Kemampuan tanggung sendiri. Di sini Anda
dana

membiav
tluna darurat. Untuk membentuk kemampuan tanggung sendiri ini Anda

lre rlu menabung ke dalam suatu produk investasi yang likuid dan tidak
rncmbuat Anda kehilangan modal awal. Karena dana ini harus dapat
tliakses setiap saat maka produk investasi jangka pendeklah yang cocok
rligunakan seperti tabungan, deposito atau reksa dana pasar uang.

I

media lain. Hingga kini belum ada rujuk{



Risk transfer. Pengalihan kemampuan tanggung sendiri kepada pihak
lain dalam mernbiayai kerugian finansial saat risiko terjadi. Contoh:
membeli produk asuransi. Ketika
premi secara rutin selama kontrak

membeli asuransi kita
asuransinya, atau dapat

premi sekali saja di muka. |ika risiko yang ditanggung terjadi,
polis mendapat pembayaran sejumlah uang pertanggungan.

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa konsep proteksi keuangan
keluarga selalu merupakan kombinasi dari menabung sendiri dengan
berasuransi, karena alasan sebagai berikut.(a) Tidak semua risiko
keuangan keluarga dapat ditransfer ke asuransi, (b) Anda membutuhkan
dana talangan sebelum dapat me-reimburse biaya kerugian ke
perusahaan asuransi.

Bukan untung rugi

Dalam berasuransi kebanyakan orang menganut prinsip membayar
premi sekecil-kecilnya untuk mendapat uang pertanggungan sebesar-

besarnya. Tidak heran orang berlomba-lomba mencari asuransi
berjangka (term life), yang merupakan asuransi murni. Anda hanya
perlu membayar sejumlah premi proteksi, untuk sejumlah uang
pertanggungan yang besarnya berkali lipat dari jumlah preminya.

Inilah mengapa dahulu orang menganggap asuransi seperti bertaruh.

Jika terjadi risiko pemegang polis dapat uang banyak. Anehnya jika tidak
terjadi risiko (bukannya bersyukur!) malah merasa rugi, walaupun hanya

kehilangan uang sejumlah premi yang sudah dibayarkan.

Ini menguntungkan pemegang polis dan merugikan perusahaan
asuransi. Maka perusahaan asuransi sudah jarang sekali menj
termlife. Yang dikedepankan saat ini adalah produk campuran
asuransi, menabung dan investasi, seperti endowment, wholelife
unlt1ink Artinya, mereka bersedia membav'at

vang menj adi hak Anda asalkan Anda mau
banyak untuk mereka kelola.

Cara ini menimbulkan pro dan kontra sebab jika, misalnya,
jumlah Preml dengan termlife Anda
auh lebih ke

yanS sama
cil uang p rtanggun gan. Karenae

preminya dialokasikan untuk bagian tabungan atau investasinya,
mana hasilnya belum dapat dipastikan.

membay
membayar

Karena itu produk asuransi campuran umumnya memerlukan
waktu lebih lama agar hasilnya dapat dipetik, terkait dengan kinerja
pasar finansial yang fluktuatif. Barangkali metode risk transfer ini
harus kita evaluasi kembali. Kenyataannya kita tidak dapat sepenuhnya
mengalihkan risiko kerugian finansial keluarga kepada perusahaan
asuransi. Tampaknya kita hanya dapat mengalihkan tanggung tersebut
sejumlah tertentu saja, sisanya harus kita siapkan dengan menabung.

Saat ini sudah lazim orang memiliki rekening di beberapa bank
yang berbeda. Ini persis seperti metode relokasi investasi pada tulisan
saya di edisi sebelumnya. Kita juga dapat mengaplikasikannya pada
asuransi dengan melakukan relokasi asuransi.

Daripada mempunyai polis senilai Rp 1 miliar di satu perusahaan
asuransi, kita mungkin dapat menyebarrrya di beberapa perusahaan
asuransi, sehingga kalau ada yang satu mengalami kesulitan keuangan
masih ada cadangan asuransi di perusahaan asuransi yang lain.

Yang paling penting tentunya memilih perusahaan asuransi
yang sehat yang memiliki kekuatan modal dan solvensi yang baik
sesuai dengan standar kriteria perusahaan asuransi yang sehat dari
pemerintah.

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 26 Oktober 2008 untuk kepentingan
ilmiah atau akndemik

C. Model Penyuntingan 3: Menyunting diksi dan struktur
kebahasaan

No.

hanya
seju mlah

Tipe Kesalahan Berbahasa Analisis Kebahasaan Rekomendasi

Hal 1, dalam'Presiden.
Sesuai UU, maksimal
pencalonan adalah tiga
orang.

Bentuk'sesuai
den gan'bersifat idiomatis.
Gunakan bentuk idiomatis
itu apa adanya, jangan

direduksi atau dimodifikasi

Sesuai dengan UU,
maksimal pencalonan
adalah tiga orang.

Hal 1, dalam'Presiden...',
Siapapun yang diajukan,
kriteria tetap sama,
misalnya, harus mempunyai
kompetensi, leadership,...

Bentuk'siapapun' tidak
benar. Bentuk benarnya
adalah'siapa pun'. Hati-
hati dengan penulisan'pun'
sambung dan'pun' pisah.

Siapa pun yang diajukan,
kriteria tetap sama,
misalnya, harus mempunyai
kompetensi, leadership,...

1.



. ..padahal Doddy telah lulus

serangkaian tes termasuk
oleh Tim Penilai Akhir (TPA)

yang diketuai Presiden....

Konjungsi intrakalimat
'padahal'tidak dapat

ditempatkan pada Posisi
antarkalimat. Bentuk
yang demikian ini hanya

dimungkinkan muncul dalam

konteks tutur atau cakaPan.

J. Hal 1, dalam'Satu...',
Padahal Doddy telah lulus

serangkaian tes termasuk
oleh Tim Penilai Akhir (TPA)

yang diketuai Presiden....

Dirut BNI Gatot Mudiantoro

Suwondo mengaku belum
menerima surat resmi

baik...

Bentuk penat atau'tiring
words'semacam ini

sedapat mungkin kita

hindari. Di dalam edisi-edisi

kita, bentuk demikian ini

masih banyak ditemukan.

Hal 1, dalam'Satu...',
Sementara ifu, Dirut BNI

Gatot Mudiantoro Suwondo
mengaku belum menerima

surat resmi baik...

4.

...mengatakan defisit
minyak menyumbang
sekitar 60,3% terhadaP total

defisit perdagangan Pada
Januari, naik dibandingkan

dengan defisit perdangan
Desember sebesar 54,2Y".

Ellipsis telah meniadi
kalimat ini tidak jelas.

Mohon perhatikan bentuk
yang dimiringkan dalam

kalimat ini.

Hal 2, dalam'Lonjakan...',
...mengatakan defisit
minyak menyumbang sekitar

60,3% terhadap total defisit
perdagangan pada Januari,

naik dibandingkan dengan

Desembe r sebesar 54, 2o/".

. . . impor tersebut langsung

dilepas ke pasar untuk

mengisi wilayah seperll
Medan, Dumai, Jambi,

Parigkal Pinang dan

Makassar.

Bentuk'a.1.' sebaiknYa
divariasi penggunaanya

dengan bentuk pemerinci

yang lain supaya tidak

monoton.

6. HAI 4, dalam'PT...', ...

impor tersebut langsung

dilepas ke pasar untuk
mengisi wilayah a./. Medan,

Dumai, Jambi, Pangkal
Pinang dan Makassar.

Sejumlah langkah
yang dilakukan dl
antaranya intensif ikasi

dan pemanfaatan lahan

marginal,...

Bentuk'a.1.' sebaiknYa
divariasi penggunaanya

dengan bentuk pemerinci

yang lain supaya tidak
monoton.

7 Hal 4, dalam'Harga...',
Selumlah langkah Yang
dilakukan a./. intensifikasi
dan pemanfaatan lahan

marginal,...
Ketika menanggaPi
berlangsungnya kenaikan

harga rumah karena
faktor komponen bahan

bangunan, Kepala Pusat

Permukiman Balitbang
Departemen Pekerjaan

Umum, NanaTerangna.

Bentuk 'reduced' atau

bentuk partisip sebaiknYa

tidak digunakan dalam
konstruksi bahasa
lndonesia. Bentuk asing

demikian ini harus kita
jadikan bentuk dalam

bahasa lndonesia suPaYa

men.ladi kalimat yang benar.

8. Hal 5, dalam
'Harga...', MenanggaPi

berlangsungnya kenaikan
harga rumah karena

taktor komponen bahan

bangunan, Kepala Pusat

Permukiman Balitbang

Departemen Pekerlaan

Umum, Nana Terangna

Ginting mengatakan...
...arsitek ternama dari

Singapura yang telah

banyak menangani ProYek
prestisius di Singapura aLl
di lndonesia.

Bentuk'mau pun'tidak
benar. Bentuk benarnYa
adalah'maupun'. Akan

tetapi, di dalam konteks

kalimat ini'maupun' harus

diganti dengan'dan' atau

'atau' supaya kalimat itu

menladi benar.

9. Hal 5, dalam'Proyek...',
. ..arsitek ternama dari

Singapura yang telah
banyak menangani proyek

prestisius di SingaPura mau
pun di lndonesia.

10 Hal 5, dalam'Rusunami...',
...didukung semua
pemangku kepentingan,
baik dari pemerintahan mau
pun perbankan.

Bentuk korelatif yang benar
adalah'baik... maupun',
bukan'baik...mau pun'.

Mohon cermat!

...didukung semua
pemangku kepentingan,
baik dari pemerintahan
maupun perbankan.

11 Hal 7, dalam'Tak...',
Promosi itu tentu bukan
hanya ramai-ramai
menempelkan stiker Visit
lndonesia Year 2008 di

badan semua pesawat yang

dioperasikan maskapai
nasional, melainkan juga
dengan....

Bentuk korelatif yang
benar di dalam kalimat ini

adalah'tidak hanya....tetapi
juga' . Alasannya, yang

dinegasikan adalah verba.

Promosi itu tentu dak
hanya ramai-ramai
menempelkan stiker Vsit
lndonesia Year 2008 di

badan semua pesawat yang
dioperasikan maskapai
nasional, tetapi juga
dengan....

12 Hal 7, dalam
'Kecerdasan...', Meminjam
istilah Selfish Gene-nya
ilmuwan Richard Dawkin,
struktur sosial berpengaruh
terhadap 'gen' dan 'mem. . .

Bentuk 'reduced' atau
bentuk partisip sebaiknya
tidak digunakan dalam
konstruksi bahasa
lndonesia. Bentuk asing
demikian ini harus kita
jadikan bentuk dalam
bahasa lndonesia supaya
meniadi kalimat yang benar.

Jika meminjam istilah
Selfish Gene-nya ilmuwan
Richard Dawkin, struktur
sosial berpengaruh
terhadap 'gen' dan 'mem.. ,

13. Hal 7, dalam
'Kecerdasan...', Walaupun
beberapa contoh ini

telah kedaluwarsa, tetapi
ini masih membekas di

berbagai...

Bentuk'walaupun...tetapi'
tentu saja tidak benar.
Dalam konstruksi kalimat
majemuk, hanya anak
kalimat yang dapat diawali
konjungsi intrakalimat.

Walaupun beberapa contoh
ini telah kedaluwarsa,
ini masih membekas di

berbagai...

14 HAI 8, dalam'Obama...',
Sementara ltu, Hillary
diselamatkan oleh
kampanyenya untuk
mencapai kemenangan di

Texas dan Ohio akhir pekan

sebelumnya.

Bentuk penat atau'tiring
words'semacam ini

sedapat mungkin kita
hindari. Di dalam edisi-edisi
kita, bentuk demikian ini

masih banyak ditemukan.

Hillary diselamatkan
oleh kampanyenya untuk
mencapai kemenangan di

Texas dan Ohio akhir pekan

sebelumnya.

Hal T1 , dalam 'AKR. ..', ...
pembatalan kemenangan
AKR itu disebabkan karena
perusahaan tersebut
tidak memenuhi syarat
administratif ...

Bentuk'disebabkan karena'
tidak benar karena rancu.
Bentuk benarnya adalah
'disebabkan oleh'atau
'karena'.

...pembatalan kemenangan
AKR itu disebabkan oleh
perusahaan tersebut
tidak memenuhi syarat
administratil...

Hal T1 , dalam'Pasar...',
Kendati hari kerja pada
Maret ini relatif normal, lapi
Urip memprediksi penjualan

belum membukukan...

Bentuk 'kendati. . .tetapi'
tentu saja tidak benar.
Dalam konstruksi kalimat
majemuk, hanya anak
kalimat yang dapat diawali
oleh koniunqsi intrakalimat

Kendati hari kerja pada

Maret ini relatif normal, Urip
memprediksi penjualan

belum membukukan...

15
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16.



Pada tahun ini, Renault

akan memperkenalkan
beberapa ienis kendaraan

di antaranya Megane

Coupe Concept dan Koleos
(produk 4x4 crossover
pertama),...

Bentuk'a.1.' sebaiknya
divariasi penggunaanya

dengan bentuk pemerinci

yang lain supaya tidak
monoton.

Hal T3, dalam 'Renault. ..',

Pada tahun ini, Renault

akan memperkenalkan
beberapa ienis kendaraan
a./. Megane Coupe ConcePt
dan Koleos (produk 4x4

crossover pertama),. . .

...tidak sekadar
mempertimbangkan
kepentingan masyarakat
tetapi juga segenap
komponen lainnya termasuk
industri dan kewibawaan...

Bentuk'bukan sekadar...
melaikan juga' pada kalimat

ini tidak tepat. Alasannya,
yang dinegasikan adalah
verba. Jadi, gunakan saja
'tidak sekadar...tetapi juga'.

18 Hal T8, dalam'BRTI...',
...bukan sekadar
mempertimbangkan
kepentingan masyarakat
melainkan juga segenap
komponen lainnya termasuk
industri dan kewibawaan...

... baik yang disesuaikan
dengan tatanan ruang di

kantot maupunrumah.

HAI T8, dalam 'Linksys.. ,

... baik yang disesuaikan
dengan tatanan ruang di

kanlor ataupun rumah.

Bentuk korelatif 'baik...
ataupun' jelas tidak benar.
Bentuk benarnya adalah
'baik... maupun'. Gunakan
bentuk ini secara konsisten

19.

...karena hal itu dinilai
membingungkan calon
mahasiswa.

Hemat saya, bentuk ini

bukan kalimat melainkan
hanya klausa. Dan

sebagai klausa, bentuk ini

merupakan klausa yang

menggantung . Mohon

direkonstruksi lagi!

20. Hal R1, dalam'PTN...',
Karena hal itu dinilai
membingungkan calon
mahasiswa.

Respons pasar Semarang
terhadap notebook murah

dinilai luar biasa, terbukti
seluruh stok di tokotoko
komputer...

Bentuk'respon pasar'
jelas tidak benar. Bentuk

benarnya adalah'respons
pasar'. Mohon dikonfirmasi
di dalam KBBI!

HAI R1, dalam 'Respon...',
Respon pasar Semarang
terhadap notebook murah
dinilai luar biasa, terbukti
seluruh stok di toko{oko
komputer...

...yaitu pelani yang sudah

membayar tapi belum lunas,

tidak membayar karena
puso, sudah membayar
lunas dan yang ngemPlang,

Jangan pernah menempatkan
konjngsi intrakalimat pada
posisi antarkalimat. Bentuk

demikian ini pasti tida benar
karena hanya digunakan
dalam konteks tutur atau

cakapan.

22. Hal R2, dalam
'Menegkop...', Yaitu, petani
yang sudah membayar
tapi belum lunas, tidak
membayar karena puso,

sudah membayar lunas dan
yang ngemplang.

Oentoro mengungkapkan
pihaknya tidak berkeberatan
jika memang tidak
mendapat kontrak...

Tentu saia bentuk benamya

adalah'tidak berkeberatan',
bukan'tidak keberatan'.
Hindari kelaziman yang

terdapat dalam bahasa lisan

23. HAI R3, dalam'PLN...',
Oentoro mengungkapkan
pihaknya tidak keberatan

iika memang tidak
mendapat kontrak. ..

Ten ggat ilu akan dihitung
mulai April 2008, sesuai

dengan target pengesallnn
RUU Pelayaran...

Bentuk'tenggat waktu'

harus diubah menjadi
'tenggat'. Makna dari
'tenggat' adalah'batas
waktu'.

24. Hal R3, dalam'Pelindo...',
Tenggat waktu itu akan
dihitung mulai April

2008, sesuai dengan
target pengesahan RUU

Pelayaran. . .

28.

,o

31

Ctlilan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 13 Maret 2008 untuk kepentingan ilmiah atau akademik.
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25. Hal R5, dalam'Tarif...',
Meskl kenaikan tarif gudang
lini 1 Bandara Soekarno-
Hatta mulai diterapkan
pada 17 Maret mendatang,
akan tetapi pengguna jasa
mengaku belum...

Bentuk 'meski...akan
tetapi' tidak benar. Catatan
pertama, bentuk'akan
tetapi' tidak mungkin hadir
dalam posisi intrakalimat.
Catatan kedua, dalam
konstruksi kalimat majemuk
hanya anak kalimat yang
dapat diawali oleh konjungsi
intrakalimat.

Meski kenaikan tarif gudang
lini 1 Bandara Soekarno-
Hatta mulai diterapkan
pada 17 Maret mendatang,
pengguna jasa mengaku
belum...

26. Hal R8, dalam'Dana...',
... apabila ingin aman dan
selamat, maka biay a y ang
dikeluarkan harus sepadan
dengan jumlah personel
yang banyak.

Bentuk'apabila... maka'
tidak benar. Di dalam
konstruksi kalimat
majemuk, hanya anak
kalimat yang dapat diawali
oleh konjungsi intrakalimat.

... apabila ingin aman
dan selamat, biaya yang

dikeluarkan harus sepadan
dengan jumlah personel
yang banyak.

27 HAI R8, dalam'Apindo...',
Mengacu pada standar
itu, maka penerapan
faktor kelonggaran untuk
pekerja...

Dua hal perlu dibenahi pada
kalimat ini. Pertama, bentuk
reduced atau bentuk partisip
harus dibetulkan dengan cara
menambahkan konjungsi

intrakalimat di depannya.
Kedua, kata'maka' harus
ditanggalkan supaya kalimat
itu menjadi benar.

Dengan mengacu pada
standar itu, penerapan

faktor kelonggaran untuk
pekeria...

HAI R8, dalam'Baznas...',
...tempat bermain anak,
audio visual, komputer,
tempat pelatihan
kerajinan tangan serta
didampingi tutor yang

berpengalaman,. ..

Konjungsi koordinatif
'serta' hanya dimungkinkan
muncul setelah'dan' pada
konstruksi beruntun.

...tempat bermain anak,
audio visual, komputer,
tempat pelatihan keralinan
tangan dan didampingi tutor
yang berpengalaman,...

Hal F1 , dalam'Telkom...',
Meski kami juga mengkaji
pendanaan dari perbankan
atau kombinasi keduanya.

Hemat saya, bentuk
kebahasaan ini harus
direkonstruksi. Bentuk ini

merupakan klausa yang
menggantung karena induk
kalimatnya belum dihadirkan.

Meski kami juga mengkaji
pendanaan dari perbankan
atau kombinasi keduanya,

HAI Fl2, dalam
'Booming...', Sedangkan
untuk EDC penambahan

sebesa|I 1.838 unit
sehingga total 65.645 unit.

Jangan pernah menempatkan
konjungsi intrakalimat
'sedangkan' pada posisi

antarkalimat. Bentuk demikian
ini pasti tidak benar.

...sedangkan untuk EDC
penambahan sebesar
11.838 unit sehingga total
65.645 unit.

HAI F12, dalam
'Booming...', Penurunan
C AR seiring meningkatnya
penyaluran kredit, tapi
juga LDR turun karena
pertumbuhan...

Bentuk'seiring dengan'
jangan direduksi menladi
bentuk lain. Bentuk
demikian ini bersifat
senyawa dan harus
diqunakan apa adanya.

Penurunan CAR seiring
dengan meningkatnya
penyaluran kredit, tapi

.luga LDR turun karena
pertumbuhan...

17.

21.



No. Tipe Kesalahan Berbahasa Analisis Kebahasaan Rekomendasi

Hal 1, dalam'Pemalsuan...'
Iapi menemukan
ratusan laporan auditor
independen akuntan publik
yang dipalsukan untuk
memperlancar berbagai
kejahatan a./. dalam
pengajuan kredit dan
tender pengadaan barang
pemerintah.

Konjungsi intrakalimat'tapi'
tidak boleh menempati
posisi antarkalimat. Dalam
posisi itu, gunakan'akan
tetapi' atau 'namun'.

Caratan kedua, bentuk
'a.1.' dapat divariasi dengan
'di antaranya, seperti,
contohnya, misalnya'
supaya tidak terkesan
monoton.

Akan tetapi, menemukan
ratusan laporan auditor
independen akuntan publik
yang dipalsukan untuk
memperlancar berbagai
kejahatan di antaranya
dalam pengajuan kredit dan
tender pengadaan barang
pemerintah.

2. Hal 1, dalam'Pertamina...',
Sekarang sedang persiapan
untuk pengeboran.

Bentuk'sekarang sedang'
tidak benar karena bentuk
yang demikian itu rancu.
Supaya tidak rancu,
gunakan saja salah satu.

Sekarang persiapan untuk
pengeboran.

3. Hal 4, dalam'Bulog...',
Sedangkan mengenai stok
di Medan, lanjutnya, saat ini

masih cukup.

Konjungsi intrakalimat
'sedangkan' harus diganti
dengan 'adapun' dalam
posisi antarkalimat.
Alternatif kedua, kalimat
ini dijadikan anak kalimat
dan konlungsi'sedangkan'
mengawali anak kalimat
tersebut.

Adapun mengenai stok di
Medan, lanjutnya, saat ini
masih cukup.

...sedangkan mengenai
stok di Medan, lanjutnya,
saat ini masih cukup.

4. Hal 4, dalam'Bulog...',
Karen a sebelumnya Bulog
pusat telah memasok beras
impor 20.000 ton dengan
kualitas premium.

Konjungsi intrakalimat
'karena'tidak dapat
menduduki posisi
antarkalimat. Bentuk
yang demikian ini hanya
dimungkinkan dalam
konteks tutur atau cakapan.

...karena sebelumnya
Bulog pusat telah memasok
beras impor 20.000 ton
dengan kualitas premium.

5. Hal 4, dalam'Bulog...',
Sehingga diketahui posisi
kekurangan atau kelebihan,
dan perlu impor atau tidak
impor,...

Konjungsi intrakalimat
'sehingga'tidak dapat
menduduki posisi

antarkalimat. Bentuk
yang demikian ini hanya
dimungkinkan dalam
konteks tutur atau cakapan

... sehingga diketahui posisl
kekurangan atau kelebihan,
dan perlu impor atau tidak
impor,...

6. Hal 4, dalam'Kenaikan...',
...juga terdongkrak faktor
musim yang menekan
stok dunia pada titik
terendah sejak 30 tahun
terakhir, serta peningkatan
permintaan.

Konjungsi koordinatif 'serta'
tidak tepat digunakan dalam
konstruksi ini. Konjungsi
'dan'harus digunakan
mendahului'serta' dalam
konstruksi beruntun.

.. .juga terdongkrak faktor
musim yang menekan slok
dunia pada titik terendah
sejak 30 tahun terakhir, drn
peningkatan permintaan.

12.

13

14.

7 Hal 4, dalam'Kenaikan...',
...cenderung naik dalam
3-5 tahun mendatang
seiring kenaikan harga
minyak dunia.

Bentuk'seiring dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saja
apa adanya.

. ..cenderung naik dalam
3-5 tahun mendatang
seiring dengan kenaikan
harga minyak dunia.

B. Hal 5, dalam 'lndonesia...
Pemerintah mengundang
10 perusahaan dalam
negeri-a./. Sucofindo
dan Lembaga Ekolabel
lndonesia (LEl)-untuk
mengikuti seleksi...

Bentuk'a.1.' tidak salah
digunakan. Bentuk itu harus
divariasi dengan bentuk
'di antaranya, seperti,
contohnya, misalnya'
supaya tidak monoton.

Pemerintah mengundang
10 perusahaan dalam
negeri-di antaranya
Sucofindo dan Lembaga
Ekolabel lndonesia (LEl)-
untuk mengikuti seleksi...

9. Hal 5, dalam'Usut...', ...
kerugian tidak hanya dari
paiak, tetapi juga terhadap
royalti yang ditetapkan
13,50/"...

Bentuk'tidak hanya...tetapi
juga'dalam kalimat ini tidak
tepat. Alasannya, yang
dinegasikan bukan verba,
bukan pula adjektiva.

...kerugian bukan hanya
dari pajak, melainkan
j uga lerhadap royalti yang
ditetapkan 13,5%...

10. Hal 5, dalam'Usut...', ...
Adaro selalu terbuka untuk
diaudit baik terkait produksi
maupun perpajakan,...

Bentuk'terkait dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saja
apa adanya.

Adaro selalu terbuka
untuk diaudit baik terkait
dengan produksi maupun
perpajakan,...

11 Bentuk'a.1.' tidak salah
digunakan. Bentuk itu harus
divariasi dengan bentuk
'di antaranya, seperti,
contohnya, misalnya'
supaya tidak monoton.

lsi Perka ilu di antaranya
soal izin tapak, izin
kontruksi dan izln operasi.

Hal 7, dalam
'Penyelesaian.. .', Meski
pengembalian tersebut
telah memperhitungkan
ongkos krisis, letapi masih
jauh dari memadai.

Bentuk'meski...tetapi'
tidak benar. Kata'tetapi'
harus ditanggalkan dari
konstruksi itu supaya
kalimat itu meniadi benar.
Dalam konstruksi kalimat
majemuk, hanya anak
kalimat yang boleh diawali
oleh konjungsi intrakalimat.

Meskl pengembalian
tersebut telah
memperhitungkan ongkos
krisis, masih jauh dari
memadai.

Hal 7, dalam
'Penyelesaian...', ...selama
kurun waktu implementasi
perjanjian MSAAatauMRA
sejak September 1998
sampai saat ini,...

Bentuk'sejak....sampai'
tidak benar. Bentuk yang
benar adalah 'mulai...
sampai' atau'dari..sampai'

...selama kurun waktu
implementasi perjanjian
MSAAatauMRA dari
September 1998 sampai
saat ini,...

Hal 8, dalam'Teknologi...',
Itu yang sekarang sedang
dipelajari.

Bentuk'sekarang sedang'
tidak tepat digunakan
karena rancu. Supaya tidak
rancu, gunakan saia salah
satu.

Itu yang sedang dipelajari.

1.

Hal 5, dalam'2...', lsi Perka
itu a./. soal izin tapak, izin
kontruksi dan izin operasi.



15. Hal T1 , dalam 'Tarif ...', BRTI

sedang melakukan kajian

dan evaluasi atas skema tarif
interkoneksi antaroperator
yang saatlni berlaku.

Bentuk'sedang....saat
ini'tidak benar karena
rancu. Supaya tidak rancu
gunakan saja salah satu.

BRTI melakukan kajian dan
evaluasi atas skema tarif
interkoneksi antaroperator
yang saat ini berlaku.

Hal T1 , dalam 'Bank...',
.. .tarik lunai tanpa kartu
ATM, yang saat ini tengah
diterapkan untuk iaringan
ATM Permata sendiri.

Bentuk'saat ini tengah'
tidak benar karena rancu.
Supaya tidak rancu,
gunakan saja salah satu!

...tarik tunai tanpa
kartu ATM, yang tengah
diterapkan untuk jaringan
ATM Permata sendiri.

17 Hal T2, dalam 'Peserta. ..',
Berarli hanya karyawan
tetap perusahaan saTb yang
dapat didaftarkan ulang,. . .

Bentuk'hanya...saja' tidak
benar. Bentuk demikian itu
rancu. Supaya tidak rancu,
gunakan saja salah satu.

Berarli hanya karyawan
tetap perusahaan yang

dapat didaftarkan ulang,

18 Hal T2, dalam 'Wapres...',
...kawasan yang berada di

tengah kota Jakarta itu iuga
harus diperuntukkan bagi
masyarakat ekonomi lemah
dengan menempati rusun.

Bentuk 'diperuntukkan
bagi' tidak benar. Bentuk
demikian itu rancu. Supaya
tidak rancu, gunakan saja
salah satu!

...kawasan yang berada
di tengah kota Jakarta itu
juga harus diperuntukkan
masyarakat ekonomi lemah
dengan menempati rusun.

19 Hal T3, dalam'Menjaga..
Karena, dengan sistem
perdagangan dan hukum
yang mereka miliki telah
sedemikian kuatnya,...

Konjungsi intrakalimat
'karena'tidak dapat
menduduki posisi

antarkalimat. Bentuk
yang demikian ini hanya
dimungkinkan dalam
konteks tutur atau cakapan.

... karena dengan sistem
perdagangan dan hukum
yang mereka miliki telah
sedemikian kuatnya,...

20 Hal T3, dalam'Meniaga...',
Sedangkan devisa hasil
ekspo r-yan g d idom inasi
oleh bahan mentah dan
nyaris diambil begitu
saja dari alam-hanya
menghasilkan angka
minimal,...

Konjungsi intrakalimat
'sedangkan' harus diganti
dengan 'adapun' dalam
posisi antarkalimat.
Alternatif kedua, kalimal
ini dijadikan anak kalimat
dan koniungsi'sedangkan'
mengawali anak kalimat
tersebut.

Adapun devisa hasil
ekspor-yan g didominasi
oleh bahan mentah dan
nyaris diambil begitu
saja dari alam-hanya
menghasilkan angka
minimal,...
... sedangkan devisa hasil
ekspor-yang didominasl
oleh bahan mentah dan
nyaris diambil begitu
saja dari alam-hanya
menghasilkan angka
minimal,...

21 Hal T3, dalam 'Menjaga. ..',
Di sisi lain dewan juri
adalah mereka yang
kompeten di masing-masing
bidang.

Di sisi lain dewan juri
adalah mereka yang
kompeten di tiapliap
bidang.

Bentuk seperti'masing-
masing bidang'langan
pernah digunakan.
Alasannya, nomina
distributif 'masing-masing'

tidak boleh diikuti oleh
nomina. Alih-alih, gunakan

saja numeralia'tiap-tiap'
atau'setiap'.

28.

22. Hal T6, dalam'Nitisemito...',
Melihat polensi yang besar
terhadap produk rokok
tersebut, Nitiseminto,
anak seorang lurah
di Kudus, kemudian
mengembangkannya.. .

Bentuk 'reduced' atau
bentuk'partisip' tidak
boleh digunakan dalam
bahasa lndonesia.
Alasannya, konstruksi
itu bukanlah konstruksi
bahasa lndonesia. Sebagai
solusinya, tempatkan saja
konjungsi intrakalimat di
depannya.

Jika melihatpotensi
yang besar terhadap
produk rokok tersebut,
Nitiseminto, anak seorang
lurah di Kudus, kemudian
mengembangkannya. ..

23. Hal T6, dalam'Berkreasi..
...dan saling mendukung
temannya yang ingin
membuka usaha dibidang
yang sama.

Bentuk'dibidang' tidak
benar. Bentuk benarnya
adalah'di bidang'.
Alasannya, 'di'pada
konstruksi itu adalah
preposisi.

...dan saling mendukung
temannya yang ingin
membuka usaha di bidang
yang sama.

24. Hal T8, dalam'lndustri...',
.. .terutama di sektor
hulu a./. untuk teknologi
permesinan mutakhir dan
pengemasan.

Bentuk'a.1.' tidak salah
digunakan. Bentuk itu harus
divariasi dengan bentuk
'di antaranya, seperti,
contohnya, misalnya'
supaya tidak monoton.

.. .terutama di sektor hulu
seperll untuk teknologi
permesinan mutakhir dan
pengemasan.

25. Hal T8, dalam 'lndustri...',
...dipastikan bakal
mendongkrak kinerja
industri kemasan nasional
yang saat ini sedang
membutuhkan tambahan..

Bentuk'saat ini sedang'
tidak benar karena rancu
Supaya tidak rancu,
gunakan saja salah satul

...dipastikan bakal
mendongkrak kinerja
industri kemasan nasional
yang sedang membutuhkan
tambahan...

26 Hal T8, dalam'Olympic...',
...yang disebabkan oleh
berbagai taktor a./. kenaikan
harga bahan bakar minyak
(BBM) industri dan rencana
pembatasan konsumsi
premium.

Bentuk'a.1.' tidak salah
digunakan. Bentuk itu harus
divariasi dengan bentuk
'di antaranya, seperti,
contohnya, misalnya'
supaya tidak monoton.

...yang disebabkan oleh
berbagai taktot seperti
kenaikan harga bahan
bakar minyak (BBM)
industri dan rencana
pembatasan konsumsi
premium.

27 Hal T8, dalam'Penjualan,
PT Astra-Daihatsu Motor
pada November berhasil
meningkatkan angka
penjualan hingga 67,47o
dibandingkan Oktober
2007.

Tidak.lelas yang hendak
diperbandingkan dalam
kalimat ini. Silakan
diperhatikan bagian yang
dimiringkan dalam kalimat
ini.

PT Astra-Daihatsu Motor
pada November berhasil
meningkatkan angka
penjualan hingga 67,4%
dibandingkan dengan
angka penjualan Oktober
2007.

Hal 81, dalam'Bank...', ...
yang mengandung jeratan
hukum pidana, tak hanya
perdata, terkait kebijakan
operasional perbankan.

Bentuk'terkait dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saja
apa adanya.

...yang mengandung
jeratan hukum pidana,
tak hanya perdata,
terkait dengan kebijakan
operasional perbankan.

'16.



29. Hal 81 , dalam'Bank...',
...berbeda dari penegak

hukum dalam memproses
kasus terkait kebijakan
bankir.

Bentuk'terkait dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saia
apa adanya.

...berbeda dari penegak

hukum dalam memproses
kasus terkait dengan
kebijakan bankir.

...saja pasal yang

digunakan bukan hanya
pedata melainkan ada juga
pidana,...

30. Hal 81 , dalam 'Bank...', . ..

saja pasal yang digunakan
tidak hanya perdata tetapi
ada juga pidana,...

Bentuk'tidak hanya perdata

tapi ada luga pidana'lelas
salah. Bentuk yang benar
adalah'bukan hanya
perdata melainkan ada iuga
pidana'. Alasannya, yang

dinegasikan adalah nomina.

31 Hal 82, dalam
'Pembiayaan...', ...standar
persyaratan yang harus
dipenuhi perusahaan
pembiayaan terkait
pembukaan cabang.

Bentuk'terkait dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saja
apa adanya.

...standar persyaratan yang

harus dipenuhi perusahaan
pembiayaan terkait dengan
pembukaan cabang.

32. Hal 83, dalam 'Klaim...',

Klaim neto PT Asuransi
Bintang Tbk mencapai
Rp48,7miliar hingga Oktober
2007, tumbuh 68,4%
dibandingkan dengan periode
yang sama tahun lalu-..

Tidak lelas yang hendak
diperbandingkan dalam
kalimat ini. Silakan
diperhatikan bagian yang

dimiringkan dalam kalimat
ini.

Klaim neto PT Asuransi
Bintang Tbk mencapai
Rp48,7 miliar hingga
Oktober 2007, tumbuh
68,4o/" dibandingkan
dengan klaim periode yang
sama tahun lalu...

33. Hal 83, dalam 'Sona. ..',

Saaf rnl perseroan tengah
mempelajari sistem
perpaiakan di tiga negara
tersebut agar hasil yang ingin

dicapai lebih maksimal,...

Bentuk'saat ini tengah'
tidak benar. Bentuk
demikian ini rancu. Supaya
tidak rancu, gunakan salah
satu!

Saat rni perseroan
mempelajari sistem
perpalakan di tiga negara
tersebut agar hasil
yang ingin dicapai lebih
maksimal,...

Bentuk'seiring dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saja
apa adanya.

...seiring dengan
aksl investor yang
memperkirakan terjadi
kerugian yang terkait
dengan penyitaan mortgage
di AS dan perubahan...

34 Hal 88, dalam'Transaksi...',
...seiring aksi investor yang
memperkirakan terjadi
kerugian yang terkait
dengan penyitaan mortgage
di AS dan perubahan...

35 Hal BB, dalam'Jakarta...'
.."selain itu iuga pada

industri agrbisnis, dan
juga perbankan berskala
besar,. . .

Bentuk'agribisnis' tidak
benar. Bentuk yang benar
sesuai dengan KBBI
adalah'agrobisnis'. Silakan
menyesusiakan!

...selain itu iuga pada
industri agrobisnis, dan
juga perbankan berskala
besar,...

36. Hal 88, dalam'Yen...', ...
seiring aksi investor yang

kian bertaruh terhadap
penurunan biaya pinjaman

di AS.

Bentuk'seiring dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saja
apa adanya.

...seiring dengan aksi
investor yang kian bertaruh
terhadap penurunan biaya
pinjaman di AS.

37. Hal 88, dalam'Bankir...',
. ..berharap Bl Rate juga
ikut turun seiring upaya
mengendalikan inf lasi oleh
bank sentral,...

Bentuk'seiring dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saja
apa adanya.

...berharap Bl Rate juga
ikut turun seiring dengan
upaya mengendalikan
inllasi oleh bank senlral,.

38. Hal J1, dalam'Konversi...',
...pendataan penerima
program konversi tanpa
memperhatikan tingkat
ekonomi masing-masing
warga.

Bentuk seperti'masing-
masing bidang' jangan
pernah digunakan,
Alasannya, nomina
distributif 'masing-masing'

tidak boleh diikuti oleh
nomina. Alih-alih, gunakan
saja numeralia'tiap{iap'
atau'setiap'.

...pendataan penerima
program konversi tanpa
memperhatikan tingkat
ekonomi setiap warga.

39 Hal J1, dalam
'Pembagian...',
Berdasarkan dua peraturan
ilu, maka perusahaan yang
memanfaatkan air sebagai
bahan baku industri akan...

Kata'maka' dalam kalimat
ini mubazir. Karena
mubazir, bentuk demikian
itu harus dihilangkan.

Berdasarkan dua peraturan
itu, perusahaan yang
memanfaatkan air sebagai
bahan baku industri akan...

40. Hal J1, dalam
'Pembagian...', ...dan
menyumbang ke kas desa
antara Rp18 juta-Rp25
jutaataubulan.

Di dalam PUYED
dibedakan antara tanda
(- ) dan tanda (-). Untuk
menyatakan maksud
'antara' atau'sampai', harus
digunakan bentuk (--)"

...dan menyumbang ke kas
desa antara Rp18 juta--
Rp25 jutaataubulan.

41 Hal J2, dalam'DPRD...', ...
laporan dari walikota terkar?
penggunaan anggaran
untuk beasiswa itu,
dengan. . .

Bentuk'terkait dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saja
apa adanya.

...laporan dari walikota
terkait dengan penggunaan
anggaran untuk beasiswa
itu, dengan...

Hal L1 , dalam'Rl...', ...tidak
hanya unluk mendukung
keselamatan navigasi laut,
melainkan juga safety
of life of sea, maritime
security, dan perlindungan
lingkungan,. . .

Bentuk'tidak hanya...
melainkan juga' jelas
sekali tidsak benar. Untuk
menegasikan verba,
gunakan saja bentuk'tidak
hanya...tetapi juga'.

...tidak hanya unluk
mendukung keselamatan
navigasi laut, tetapi juga
safety of life ot sea,
maritime security, dan
perlindungan lingkungan,

Hal L1 , dalam 'Proses. ..',
Namun, melalui
perizinan Unit Pelayanan
Perdagangan yang bersifat
layanan masuk-keluar
tunggal (single entry dan
exit poinf , makaperizinan
itu dipangkas menjadi rala-
rata lima hari.

Kata'maka' dalam kalimat
ini mubazir. Karena
mubazir, bentuk demikian
itu harus dihilangkan.

Namun, melalui
perizinan Unit Pelayanan
Perdagangan yang bersilat
layanan masuk-keluar
tunggal (single entry dan
exit pointl, perizinan itu
dipangkas menjadi rata-rata
lima hari.

42.

43



44. Hal L1 , dalam
'Clearance...', ...paling
lambat dalam proses

clearance oleh masing-
masing rnstansi itu dalam
melayani kapal dan barang
yang masuk...

Bentuk seperti'masing-
masing bidang' jangan

pernah digunakan.
Alasannya, nomina distributif
'masing-masing' tidak boleh

diikuti oleh nomina. Alih-alih,
gunakan saja numeralia'tiap-
tiap' atau 'setiap'.

...paling lambat dalam
proses c/earance oleh
tiap-tiap l,sfarsl itu dalam
melayani kapal dan barang
yang masuk...

45. Hal L1 , dalam'Pelabuhan
Penambahan peralatan
tersebut seiring terus
meningkatnya arus
barang.. .

Bentuk'seiring dengan'
merupakan bentuk
idiomatis. Bentuk demikian
ini merupakan senyawa,
yang tinggal digunakan saja
apa adanya.

Penambahan peralatan

tersebut seiring dengan
terus meningkatnya atus
barang...

46. Hal L2, dalam'lzin...', ...
bukan malah mematikan
keberadaannya dengan
menerbitkan izin baru.

Bentuk'bukan malah

mematikan' tidak benar.

Bentuk benarnya adalah'tidak
malah mematikan'. Alasannya,

untuk menegasikan verba

digunakan 'tidak'.

...tidak malah mematikan
keberadaannya dengan
menerbitkan izin baru.

47 Bentuk 'saat ini ...sedang'
tidak benar. Bentuk
demikian itu rancu. Catatan
kedua, bentuk'a.1.' silakan
divariasi dengan bentuk'di
antaranya'.

...mengataka pihaknya

sedang mengkaji untuk
menambah lagi sejumlah
rute penerbangan di
antaranya ke Balikpapan,
Tarakan, dan Batam.

Hal L8, dalam'Merpati...',
...mengatakan saat ini
pihaknya sedang mengkaji
untuk menambah lagi
sejumlah rute penerbangan

a./. ke Balikpapan, Tarakan,
dan Batam.

48. Hal J3, dalam'Pelindo...',
. ..kalau dilihat dari
kenaikannya dibandingkan
periode yang sama tahun
lalu, maka barang impor
lebih tinggi yaitu...

Bentuk'kalau....maka'
tentu sa,a tidak benar. Kata
'maka' harus ditanggalkan
dari konstruksi itu supaya
kalimat menjadi benar.
Dalam konstruksi kalimat
majemuk, hanya anak
kalimat yang dapat diawali
oleh koniunqsi intrakalimat.

. . . kalau dilihat dari
kenaikannya dibandingkan
periode yang sama tahun
lalu, barang impor lebih
tinggi yaitu...

49 Hal J3, dalam'Disnak...',
...dia melanjutkan
Disnak juga menghimbau
kepada instansi
pemerintahan terkait di

kabupatenataukota seluruh
Jateng untuk...

Kata'menghimbau' tidak
benar. Bentuk benarnya
adalah 'mengimbau'.
Alasannya, bentuk dasar
yang adal dalam KBBI
adalah'imbau', bukan
'himbau'.

...dia melanjutkan
Disnak juga mengimbau
kepada instansi
pemerintahan terkait di

kabupatenataukota seluruh
Jateng untuk...

Hal J3, dalam'Disnak...',
.. .asal hewan yang masuk
ke RPH di masing-masing
daerah.

Bentuk seperti'masing-
masing bidang'langan
pernah digunakan.
Alasannya, nomina distributif
'masing-masing' tidak boleh

diikuti oleh nomina. Alih-alih,
gunakan saja numeralia'tiap-
tiap' atau 'setiap'.

...asal hewan yang malul
ke RPH di setiap daerah,

T

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 12 Desember 2007 untuk kepentingan ilmiah atau akademik.

51 Hal J4, dalam'Walikota...',
Menyinggung tudingan
bahwa Pemkot Semarang
tidak me.lakukan kajian
kebutuhan taksi sebelum
memberikan izin, dia
menjelaskan kebijakan
Pemkot Semarang...

Bentuk 'reduced' atau
bentuk'partisip' tidak
boleh digunakan dalam
bahasa lndonesia.
Alasannya, konstruksi
itu bukanlah konstruksi
bahasa lndonesia. Sebagai
solusinya, tempatkan saja
konjungsi intrakallmat di
depannya.

Ketika menyinggung
tudingan bahwa Pemkot
Semarang tidak melakukan
kajian kebutuhan taksi
sebelum memberikan izin,
dia menjelaskan kebijakan
Pemkot Semarang...

50.
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* Media massa

.f. Media massa cetak

.t Media massa elektronik

* Tabloid
.!. Karikatur

.1. Kartun

* Eye catching
.i. Persoalan pragmatis

.f. Persolan teknis

.f. Stay tunes

.1. Keeping tunes

.f. Pasimologis

* lntralinguistis

.f. Ekstralinguistis

.i. Media local

.f. Media nasional

.i. Bahasa jurnalistik

* Denotatif

* Konotatif

sebutan untuk media untuk publik; digunakan pula
untuk menyebut media tulis maupun non-tulis.
media publikyang sifatnya tulis; lazim digunakan untuk
menyebut surat kabar, tabloid, dan semacamnya.
media publikyang sifatnya nontulis; lazim digunakan
untuk menyebut televisi, radio, dan semacamnya.
salah satu wujud media cetak.
karya jurnalistik yang berwujud gambar, lazimnya
ada muatan kritik lewat gambar itu.
karya jurnalistik yang berwujud gambar, tetapi tidak
harus berupa kritik.
mudah dilihat dan ditangkap oleh mata.
persoalan yang sifatnya praktis, kadang-kadang
cenderung teknis.
persoalan yang bukan pokok; persoalan yang
sifatnya pragmatis.
istilah yang digunakan untuk menyebut tetap
bertahap pada gelombang radio tertentu; tidak
berpindah pada gelombang tertentu.
sebutan lain untuk 'stay tunes'.
bersifat non-verbal seperti bunyi kentongan, bel,
dan tanda-tanda non-verbal tertentu.
bersifat internal bahasa, bersifat intrakebahasaan,
bersifat linguistis.
bersifat eksternal bahasa, bersifat ekstrakebahasaan,
bersifat non-l ingu istis.
menunjuk pada jangkauan pemasaran media yang
sifatnya lokal, setempat, daerah tertentu saja.
menunjuk pada jangkauan media yang sifr

nasional, mencakup seluruh negara.
menunjuk pada ragam bahasa tertentu yang I

digunakan di dalam dunia jurnalistik.
menunjuk pada makna sesungguhnya, tid
mengandung kiasan dan konotasi.
menunjuk pada makna yang tidak sesungguh
mengandung kiasan, dan lazimnya bersifat e
tekstu a l.

* Ekonomi bahasa

* Word economy

.1. Makna kiasan

* Tiring words

I Kata-kata klise

.f. Jurnalis

* Kosakata jurnalistik
t Leksikosentris

& Kearkhaisan

* Bentuk asing

* Verbalistis

* Wartawan
* Aspek paralinguistic

* Bentuk-bentuk kinesik

t Bahasa tutur

* Gate keeper

* Nggladrah

* Running on sentences

prinsip kebahasaan di dalam jurnalistik, yakni

berhemat dengan pemakaian kata-kata untuk
menyampaikan maksud tertentu.
istilah asing untuk ekonomi bahasa dalam
jurnalistik.

makna yang tidak sesungguhnya, harus
ditafsirkan dengan mempertimbangkan dimensi
luar bahasanya, sering pula disebut mengandung
'sasmita' dan'sanepa'.
kata-kata yang membosankan, karena hanya itu-itu

saja dan bersifat klise dan stereotype.
kata-kata yang sifatnya kuna, bersifat itu-itu saja,

dan tidak berubah dariwaktu ke waktu.
sebutan lain untuk wartawan; ada yang menyebut
sebagai kuli tinta sekalipun sekarang sudah tidak
lagi banyak digunakan.
perbendaharaan kata dalam jurnalistik.

bersifat kamus; setiap persoalan kata atau frasa harus

dikembalikan kepada sentralnya, yakni kamus.

kekunaan, bersifat lama, tetapi justru yang lama

tersebut yang banyak dianggap bermartabat.
bentuk-bentuk kebahasaan yang berasal dari
bahasa asing dan tidak diserap sesuai dengan
kaidah penyerapan yang berlaku.
bersifat verbal, bersifat keasing-asingan padahal

istilah dalam bahasa lndonesia sudah tersedia dan

lazim digunakan orang.
pewarta, jurnalis.

aspek yang sifatnya non-kebahasaan seperti gerak-
gerak kinesik, mimik.
bentuk-bentuk gerakan anggota badan dalam
komunikasi.
bahasa yang hanya lazim digunakan dalam ragam
tutur atau lisan.
penjaga gawang, lazimnya untuk menyebut penjaga
gawang baik dan benarnya pemakaian bahasa.

bersifat panjang lebar tetapi tidak terlampau
berguna sehingga justru berlebihan informasi.
kalimat yang bertumpukan sehingga dapat
mengganggu efektivitas dari penyampaian ide
dalam kalimat itu.



* Dangling sentence

* Bentuk mubazir

* Kalimat

.f. Paragraf

* Simp/e sentence
* Compound sentence
* Complexsentence
* Compound-complex

sentence
* Kalimat luas
.i. Publisitas

{. Periodisitas

* Universalitas

* Reduced forms

* Kesepadanan struktur

.f. Keparalelan bentuk

* Ketegasan makna

* Kehematan kata.

.f. Kecermatan penalaran

* Kepaduan gagasan

* Konstruksi beruntun

lazimnya digunakan untuk menyebut klausa, yakni
klausa yang menggantung karena kalimat itu tidak
memiliki induk kalimat.
bentuk yang tidak ada gunanya, bentuk lewah,
bentuk berlebih.
satu kesatuan ide yang tersusun dalam entitas
kebahasaan yang terdiri atas minimal subjek dan
predikat.
alinea, satu kesatuan pokok pikiran yang tersusun
di dalam satu entitas alinea.
kalimat sederhana.
kalimat majemuk setara.
kalimat majemuk bertingkat.

kalimat majemuk campuran.
sebutan lain untuk kalimat majemuk.
menunjuk pada salah satu cirijurnalistik, yakni layak
untuk dipublikasikan pada khalayak.
menunjuk pada salah satu ciri jurnalisik, yakni
memenuhi kriteria dan batasan waktu.
menunjuk pada salah satu ciri jurnalistik, yakni
bersifat umum atau universal.
bentuk kebahasaan yang dipendekkan, lazimnya
ditemukan dalam konstruksi partisipial dalam
bahasa lnggris.
salah satu syarat kalimat efektif, yakni bahwa idr
harus sepadan dengan bentuk kebahasaannya.
salah satu syarat kalimat efektif, yakni bahwa bentuk
kebahasaan yang digunakan, khususnya dalam
konstruksi beruntun, harus sekelas atau saml
jenisnya.

salah satu syarat kalimat efektif, yakni bahwa kalimft
itu harus tegas di dalam menyampaikan ide
gagasannya.
salah satu ciri kalimat efektif, yakni bahwa kal
itu harus hemat dalam pemakaian kata-katanyl,
salah satu ciri kalimat efektif, yakni bahwa kalimrt
harus cermat di dalam pemakaian kata-katanyl,
salah satu ciri kalimat efektif, yakni bahwa kal
itu harus padu dan satu gagasannya.
konstruksi yang berturut-turut sama bentuk
jenisnya.

.f. Kalimat efektif

* Ambigu
* Hiperkorek

* lde pokok paragraf

.f. Kalimat utama paragraf

* Kalimat pendukung mayor

* Kalimat pendukung minor

.i. Kata-kata transisi

.i. Kesatuan dan kepaduan
paragraf

* Pronomina pesona

{. Konsistensi
sudut pandang

* Ndakik-ndakik

* Muluk-muluk
* Kalimat pengembang

* Major support sentence
* Minor support sentence
.i. Kalimat penegas

kalimatyang dapat menimbulkan kembali gagasan yang

sama antara gagasan yang dimiliki oleh penulisnya

dengan gagasan yang ditangkap oleh pembacanya.

bersifat ganda, memiliki tafsir ganda.
maksudnya membenarkan bentuk kebahasaan
tertentu yang dianggap salah, tetapi justru yang
terjadi sebaliknya, bentuk kebahasaan itu menjadi
tidak benar.
gagasan utama yang akan dijabarkan di dalam
keseluruhan paragraf.
kalimat pokok paragraf, kalimat yang berisi ide
pokok atau ide utama.
kalimat pendukung atau penjelas yang sifatnya
utama atau mayor yang menjelaskan langsung
kalimat pokoknya.
kalimat pendukung atau penjelas yang sifatnya
minor, sebagai penjabar langsung kalmia penjelas
mayor, dan sebagai penjelas tidak langsung kalimat
utama atau kalimat pokoknya.
sebutan lain untuk kata-kata pengait atau unsur-
unsur pengait dalam paragraf atau alinea.

sering disebut sebagai kohesi dan koherensi
paragraf.
kata ganti persona yang sering digunakan untuk
menunjukkan kepaduan paragraf.

tidak berubahnya sudut pandang dalam menyusun
paragraf.
bersifat sombong, menggunakan bentuk
kebahasaan yang 'tinggi' dan tidak sederhana
sehingga sering sulit dipahami orang.
sebutan lain untuk' ndakik-ndakik'.
kalimat yang bertugas menjabarkan kalimat utama
atau kalimat pokok dalam sebuah paragraf.
sebutan lain untuk kalimat penjelas mayor.
sebutan lain untuk kalimat penjelas minor.
kalimat yang tugasnya menegaskan kembali ide
atau gagasan yang telah disampaikan sebelumnya;
beberapa orang menganggap secara keliru kalimat
penegas itu sebagai kalimat utama yang kedua
dalam sebuah paragraf.



.i. Unsur-unsur transisi

* Paragraf deduktif
.f. Paragraf induktif
{. Paragraf komparatif
* Konjungsi koordinatif

* Konjungsi subordinatif

.f. Konjungsi korelatif

* Konjungsi antarkalimat

.f. Konjungsi intrakalimat

sebutan lain untuk kata-kata pengait atau unsur-
unsur pen gait paragraf.
paragraf yang mengikuti alur pikir umum-khusus.
paragraf yang mengikuti alur pikir khusus-umum.
paragraf yang isinya membandingkan.
kata penghubung yang menyambungkan hal-hal
yang setara atau sejajar.
kata penghubung yang menyambungkan hal-hal
yang tidak setara atau tidak sejajar.
kata penghubung yang sifatnya sudah berpasangan
dan tidak dapat diubah sesuai dengan kehendak
hati penulisnya.
konjungsi yang bertugas menghubungkan ide di
dalam sebuah kalimat dengan kalimat sebelum
atau sesudahnya.
konjungsi yang bertugas menghubungkan ide atau
gagasan dalam kalimat, bisa bersifat koordinatif,
subordinatif, korelatif.

A

Abduktif 140,141
Abrupt modifier 50
Abstrak 127,140
Adjektiva 44,83,96, 148, 150, 197

Adopsi '133, 146

Afektif 14

Aktualitas 32

Alih-alih 12,34, 198

Alinea 19,26, 118, 135, 167

Alinea peramalan 144

Alur pikir ilmiah 144

Ambigu 45
Anak kalimat 54, 55, 60,98,197
Analisis kronologis 1 55

Analisis spasial 155

Argumentatif 155

Arkhais 12,207
Asing 13, 35, 161, 193

Aspek paralinguistic 1 4
Asumsi 3

B

Bahasa 3,4,5,5,15,24
Bahasa media 5, 11,32,33
Bahasa popular 171

Bahasa tutur 30, 31,162

C

Cleft-clause 21 , 54

Comma faults 51

Common sense26,110
Complexsentence 22,25
Compound sentence 22, 25

D

Dangling modifier50

Dangling sentence 50

Deduktif 139,140
Definisi 142,143
Definisiformal 143

Definisi paradigmatik 1 43

Demonstrasi 155

Denotatif B

Deskriptif spasial 144

Diksi 14, 141

Dimensi personal 113

Dimensi psikososial 1 13

Dimensi substansi 112

Discourse 148

E

Efektif 14,44, 117

Ejaan 1 1, 14,29, 46

Ekonomi bahasa B

Ekspositoris 155

Entitas 3, 61, 1 13

Entitas paragraph 111, 113

F

Fragment50
Frasa 45, 123

Frasa preposisional 7 4, 150

G

Gagasan 22, 26, 28, 110, 123

Gate keeper 15

Gejala pleonasme 99

Gramatikal 54

H

Hiperkorek 51
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I

lde 26.31,46,113
lde pokok 21,113
ldentifikasi 53

ldiom 32,86
ldiomatik 123

lllogically separated modifier 50
lnduk kalimat 54, 57 , 60
lnduktif 140,141
lnkonsisten 124

lnsan pers 14, 17 , 69

lnterferensi 33

lntisari 1 18

lntrakalimat 55,62
lntralinguistis 6

lntuisi lingual 58, 7 2, 77

lstilah asing 13, 127

J

Jalinan makna 118

Jiwa paragraf 131

Jurnalis 77

Jurnalistik 7 ,34,39, 136

K

Kadar jurnalistik 128

Kaidah kebahasaan 74
Kalimat efektif 46

Kalimat langsung 30
Kalimat luas 34, 60

Kalimat menjuling 118

Kalimat penegas 131, 134
Kalimat pengembang 131, 133

Kalimat rancu 51

Kalimat sederhana 21, 22

Kalimat sumbang 1 1B

Kalimat tidak langsung 30

Kalimat topic 'l 13,131, 141

Karakter kebahasaan 12, 27

Karangan 107

Karikatur 4
Kartun 4

Karya ilmiah 22
Kata bilangan atau numeralia 90
Kata sambung 120

Kata-kata klise B

Kata-kata transisi 1 34
Kausal 142

Keeping tunes 5
Kehematan kata43, 45
Kelogisan bahasa 43
Keparalelan bentuk.43
Keruntutan 113,123
Kesepadanan struktur 43
Ketegasan makna 43
Keterpaduan gagasan 43
Ketukan 1 1 1

Khas 7, 26, 11 1 , 151 , 152
Klausa bunting 21

Klausa menggantun g21, 62
Klitika 82

Koherensif 114, 118, 120
Kohesif 1 1B

Komunikasi6
Konjungsi 22,54
Konjungsi antarkalimat 150

Konjun gsi antarparagraf 62

Konjungsi intrakalimat 55

Konjungsi koordinatif 1 48
Konjungsi korelatif 1 49
Konjungsi subordinatif 1 49
Konjungta 62

L

Leksikosentris 1 1

Licentia poetica 112

M

Main-clause 54
Metafora 159

Minor support sentence 133

Misplaced modifier 50
Model penyuntinga n 172, 179, 191

N

Naratif 155

Nomina 89
Non-naratif 89

o
Opsional 134

P

Padanan persona 120

Paragraf deduktif 140

Paragraf deskriptif 1 54

Paragraf induktif 142

Paragraf jurnalistik 1 35

Paratone 112

Penalaran 43, 123,140
Penunjuk waktu 74

Penyambung koordinatif 1 21

Penyambung korelatif 1 21

Periodisitas 32

Personifikasi 159

Persuasif 155

Pola 44
Praktik jurnalistik 32

Preferensi B, 25

Preposisi 34, '150

Presenter 23

Problem kebahasaan 128

Pronomina persona 120, 124

Propaganda 155

Proporsional 28, 121

Publisitas 32

R

Redaktur 1 10

Reduced 35

Reduced form 35

Reduction form 59

Relasi antargagasan 123

Repetisi 122,142
Retoris 134,164
Running on sentences 19,50

S

Sentral 132

Sentrum paratone 'l 'l 3

Simp/e sentence 22,25, 62
Sinonim 45
Sintaksis 148, 149

Sistematis 123,131
Sosiolinguistik 33, 43
Squinting modifier 50
Sub-c/ause 54
Support sentence 1 33

T
Tabloid 3

Teknik pemaparan paragraf 154, 155

Tiring forms77,79
Tiring wordsB
Topik 132

Tubuh paragraf 132

Tutur 30

U

Unidiomatic modifier 50

Universalitas 32
Unsur kebahasaan 57, '111

Unsur lahiriah 13,l

Unsur non-lahiriah 131

Unsur pengait paragraf 118,119
Unsur-unsur transisi 1 34

v
Verba 44
Verbalisme 39

Verbalistis 23

Verbose 69
Visual 111



w
Wadah pers 128

Wartawan 5

Word economy26,99

Tentang Penulis
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pada tanggal 13 Oktober 1966. Selepas dari SMAKolese
de Britto Yogyakarta pada tahun 1985, dia meneruskan
studi ke IKIP Sanata Dharma Yogyakarta pada ]urusan
Pendidikan Bahasa Inggris. Setelah lulus Sarjana
pada tahun 1989, dia bekerja sebagai guru SMP pada
Yayasan Kanisius Cabang Yogyakarta. Mulai tahun
1992 hingga sekarang, dia menj adi dosen biasa (dosen
tetap) di ASMI Santa Maria Yogyakarta. Saat ini, dia
masih menjadi dosen luar biasa (dosen tidak tetap) di
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EDUCARE KWI Jakarta dari awal tahun 2007 hingga sekarang. Dia sering
diundang untuk memberikan pelatihan dan seminar kebahasaan di beberapa
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